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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku 
ini bisa hadir kepada pembaca. Buku ini merupakan kumpulan 
hikmah yang lahir dari gejolak batin penulis saat menyaksikan 
beragam ketidakadilan dalam gonjang ganjing perpolitikan di 
tanah air yang penulis tuangkan dalam status facebook penulis 
(https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14). Setiap hikmah yang 
ada di buku ini merupakan refleksi pemikiran dan juga ekspresi 
rasa keprihatinan penulis terhadap kondisi bangsa Indonesia 
yang nyaris tercabik-cabik akibat keserakahan dan ambisi 
kekuasaan sekelompok orang yang terlibat dalam kontestasi 
politik dalam pemilu 2019. Hikmah-hikmah dalam buku ini 
sekaligus juga menjadi rekaman terhadap beragam kejadian dan 
peristiwa politik Indonesia sepanjang pemilu dan pasca pemilu 
2019 termasuk beberapa kejadian penting yang melanda dunia 
dan Indonesia khususnya umat Islam sepanjang tahun 2020. 


Buku ini awalnya hanya satu bagian saja, namun agar 
pembaca bisa lebih mudah untuk memahamai teks dan 
pesannya, maka penulis membaginya dalam dua bagian. Bagian 
ini khusus menghadirkan hikmah-hikmah dan pesan-pesan 
mendalam dari kisa-kisah yang dihadirkan di dalam al-Our'an, 
dan karena itu penulis memberi judul Kilauan Hikmah di Balik 
Diksi dan Narasi. Sebab, semua hikmah dan pesan yang ada 
dalam buku ini dipetik dari kilauan cahaya petunjuk dari 
keunikan bahasa dan narasi kisah-kisah yang ada di dalam al- 
Our'an. Sebagian dari analisis artikel ini terinspirasi dari bacaan 
penulis terhadap beberapa karya Syaikh Fadhil Shalih al- 
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Sammara'i yang semoga beliau mendapat pahala dari Allah swt 
lebih dari penulis sendiri. 


Sebagian besar dari artikel ini menghadirkan teks ayat jika 
memang oleh penulis dinilai sangat urgen menghadirkannya. 
Namun, dalam beberapa artikel sengaja penulis tidak 
menghadirkan teks ayatnya secara langsung karena lebih bersifat 
sebagai argumentasi dari hikmah yang dihadirkan. 


Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat kepada 
para pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan kekurangan 
buku ini saran dan kritik sangat penulis harapkan demi 
penyempurnaan buku ini. 


Padang, 14 Juni 2020 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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BAGIAN 1: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI ADAM 


Ritauan Hikmah Di Balik Diksi Dan Vlarasi 


Kepemimpinan dan Pertikaian 


Khalifah (424) adalah kata pertama yang digunakan Allah swt 
untuk menyebut kepemimpinan nabi Adam di muka bumi. Dari kata 
ini muncul kata khilaf (BY) yang berarti "menentang" dan juga kata 
ikhtilaf (2) yang berarti "berbeda, bertikai dan berselisih". Wajar, 
ketika Allah swt mengumumkan Adam sebagai khalifah, maka 
malaikat langsung mengajukan protes hingga iblispun menyatakan 
permusuhannya. Demikian seperti dalam firman-Nya wa idz gala 
rabbuka li al-mal@'ikati inni j@'ilun fi al-ardh khalifah gali atajalu 
fTha man yufsidu fiha wa yasfiku al-dima” wa nahnu nusabbihu 
bihamdika wa nugaddisu laka gala inn? alamu md Id ta'lamun (315 
WAS 3 Ia G3 Gd JSI GG Aid va 3 Use Jl SO) Ig J6 
gal V Ls REI GI JB SI Gudi33 Inasu aa 5333 LAI) “Dan Ingatlah 
ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2|: 30). 

Pesannya, jika anda memilih hidup sebagai pemimpin, lalu 
anda marah kepada orang yang berbeda pendapat dengan anda 
bahkan menghukum serta memenjarakan mereka yang menentang 
dan menolak kebijakan anda, maka itu menjadi bukti 
ketidakpahaman anda akan hakikat dan konsekwensi sebuah 
kepemimpinan. Karena begitu anda terpilih menjadi pemimpin, maka 
secara otomatis akan muncul kelompok oposisi yang memiliki ide 
dan pandangan berbeda bahkan menentang kebijakan dan keputusan 
anda. Jika anda tidak sanggup menghadapi orang yang berbeda 
pandangan dengan anda atau anda tidak siap menerima kenyataan 
bahwa ada pihak yang menentang anda, maka meninggalkan jabatan 
dan kekuasaan yang sedang anda pegang adalah pilihan terbaik dan 
jalan paling aman untuk anda lakukan. 
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Pemimpin dan Kapasitas Ilmu 


Adam ditunjuk sebagai khalifah di bumi karena kapasitas ilmu 
seperti dalam firman-Nya wa'allama adama al-asmg' kullahd (ST alta 
leS sKAII) “Dan Dia mengajarkan Adam semua nama”. aa OS. 
AL-BAOARAH (2|: 31). Thalut dipilih sebagai raja bagi Bani Israel 
karena kapasitas ilmu seperti firman-Nya wa zadahu basthatan min al- 
dlm (ed 8 dlass 85153) “Dan Dia menambahkan kepadanya keluasan 
ilmu” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2|: 247). Daud dinobatkan 
menjadi raja karena kapasitas ilmu seperti firman-Nya wa 'allamahu 
minmd yasya” (2lis Ws 4al23) “Dan Dia mengajarkannya apa yang Dia 
kehendaki”. (Rujuklah OS.AL-BAOARAH (21: 251). Nabi Sulaiman 
dikukuhkan sebagai raja pengganti Daud juga karena kapasitas ilmu 
seperti firman-Nya “ullimnd manthig al-thair (AB! Gis Use) “Kami 
diajarkan bahasa burung”. (Rujuklah OS. AL-NAML (27|: 16). 

Pesannya, apa yang akan terjadi jika anda memilih seseorang 
untuk memimpin sesuatu bukan karena kapasitas ilmu? 


Adam dan Intimidasi Iblis 


Ketika Adam berhasil memenangkan uji kelayakan sebagai 
khalifah, iblis bukannya legowo menerima kekalahan justru 
mengancam akan melakukan intimidasi dari segala penjuru: depan, 
belakang, kanan dan kiri. Demikian seperti dalam firman- Nya 
tsumma la dtiyannahum min baini aidihim wa min khalfihim wa “an 
aimi@nihim wa “an syamg ilihim (523 Sel Ha3 Kei ob oo KN 
Sei 33 Agil) “Kemudian saya akan mendatangi mereka dari 
muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka.” 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 17). 

Pesannya, jika anda menemukan pihak yang suka mengancam 
dan mengintimidasi, maka sejatinya anda sedang melihat sosok iblis 
dalam wujud manusia. 


Kehinaan dan Ambisi 
Adam terusir dari sorga karena melanggar aturan Allah swt dan 


mengubah kesepakatan dengan Allah swt secara sepihak seperti 
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terlihat dalam firman-Nya wa lagad “ahidna ila adama min gablu 
fanasiya wa lam najid lahu “azman (Je5 83 cow JrS Go P31 JI Gag£ J3 
sz &) “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 
dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati 
padanya kemauan yang kuat.” (Rujuklah OS. Thaha (20): 115). 
Kenapa terjadi pelanggaran? Karena Adam berambisi menjadi raja 
absolut dengan merancang kekuasaan yang tak boleh diusik seperti 
firman-Nya gala ya adam hal adullukum 'ala ,Syajarat al-khuldi wa 
mulkin Ia yabla (S5 Y S3 JSI 558 IK S3 ja esI6 dls) “Iblis 
berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon 
khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?”. (Rujuklah OS. Thaha 
(201: 120). 

Pesannya, ambisi akan kekuasaan akan menjadikan anda hina 
dan terusir dari rahmat Allah swt. 


Terbukanya Aib dalam Keserakahan 


Saat Adam dan isterinya telah melakukan pelanggaran demi 
memenuhi ambisinya, Allah swt mempermalukan mereka dengan cara 
menelanjangi keduanya hingga satu sama lain melihat keburukan 
mereka. Demikian seperti dalam firman-Nya yanziu “anhuma 
libasahuma liyuriyahuma saw'atihimad (k32 We Waw Kes £55) 
“ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan 
kepada keduanya “auratnya” (Rujuklah OS. AL-A'RAF |7J: 27). 

Pesannya, jika anda telah memenuhi ambisi kekuasaan anda 
dengan cara bathil, maka saat itulah Allah swt akan mempermalukan 
anda dengan membukakan semua aib dan keburukan anda kepada 
manusia hingga anda akan dihinakan serendah-rendahnya. 


Pakaian dan Isu Seksi Propaganda 


Pakaian adalah kebutuhan dasar manusia yang fungsinya bukan 
hanya sebagai pelindung jasmani, namun juga benteng rohani dan 
keimanan. Wajar, jika sejarah pakaian telah muncul bersamaan 
dengan awal penciptaan Adam di sorga. Dan karena pakaian memiliki 
fungsi jasmani dan rohani, tidaklah berlebihan kiranya kenapa ia 
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dijadikan alat propaganda utama bagi iblis untuk mengusir Adam 
dari komunitas sorga. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya ya 
bani adama gad anzalng “alaikum libasan yuawari sau'atikum wa 
risyan wa libas al-tagwa dzalika kahirun dzalika min ayatillahi 
la'allahum yadzdzakkarun. Ya bani adama Ia yaftinannakum al- 
syaithan kama akhraja abawaikum min al-jannati yanzi'u ““anhuma 
libasahumd liyuriyahuma sau'atihima ( 8 Lo Sale WI AS psh ab 
y ssi gb Da5 ad Ul SET Ho WS 5 JS WS S3 Spg Lo)3 Sslga 
lagian lega lada lagi 35 dial yo Si TK SA Si) “Hai 
anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian 
itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah- 
mudahan mereka selalu ingat. Hai anak Adam, janganlah sekali-kali 
kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan 
kedua ibu bapakmu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya 
pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya “auratnya.”. 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF |7|: 26-27). 

Pesannya, pakaian memang isu seksi untuk digunakan dalam 
konteks pertarungan politik dan perebutan kekuasaan. 


Iblis Ketakutan 


Ketika kalah dalam kontestasi dengan Adam, Iblis sudah 
merasa puas dengan hanya berhasil mencongkel Adam dari sorga, 
hingga keduanya sama-sama merasakan pahitnya terusir dari rahmat 
Allah swt. Demikian seperti firman-Nya ya bani adama Ia 
yaftinannakum al- syaithan kama akhraja abawaikum min al-jannati 
(BEI 9 Sial AI IS SUAJI Kiiuis YV ST (336) “Hai anak Adam, 
janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia 
telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga” (Rujuklah OS. 
AL-A'RAF (7|: 27). 

Namun, ketika Oabil kalah dalam kontestasi dengan Habil, 
maka Oabil tidak merasa puas hanya dengan berhasil merampas 
kemenangan saudaranya secara bathil, namun Oabil juga membunuh 
kompetitornya secara sadis dan brutal. Demikian seperti firman-Nya 
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gala la agtulannaka (SEKSY JB) “Oabil berkata, saya pasti 
membunuhmu”. (Rujuklah OS. AL-MA'idah (51: 27). 

Pesannya, tidaklah berlebihan kenapa di pengadilan akhirat, 
Iblis merasa ketakutan berhadapan dengan manusia karena 
kemampuan manusia dalam berbuat jahat melampaui kemampuan 
iblis dalam bermaksiat. Demikian seperti firman-Nya kamatsali al- 
syaithan idz gala li al-insan ukfur falamma kafara gala inn! barfun 
minka inni akhafullah rabb al-“dlamin (5 OLS JB 5) OLSKAJI Ja 
Sedlall C adil Cal Gl Ea HS, 2 Jl 325 LS) ) “Seperti syaitan ketika dia 
berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", maka tatkala manusia itu 
telah kafir ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu 


karena sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam.” 
(Rujuklah OS. AL-HASYAR (59|: 16). 


Taubat: Antara “Alim dan Jahil 


Saat nabi Nuh bertaubat kepada Allah swt atas kesalahannya, 
maka permohonan ampunannya itu diungkapkan dengan kalimat 
yang normal dan standar tanpa satupun huruf taukid (A85!) 

“Penegas dan penguat” yaitu akun (8S1) seperti ungkapan wa inla 
taghfir If watarhamni akun min al-khasirin (5 S1 SSI J3 J3 
desi) “Dan jika Engkau tidak memberi ampun kepadaku dan 
memberi rahmat kepadaku, aku termasuk orang yang merugi”. 
(Rujuklah OS. HUD (11: 47). 

Namun, saat nabi Adam bertaubat kepada Allah swt atas dosa 
yang dia lakukan bersama isterinya, maka penyesalan Adam tersebut 
diungkapkannya dengan tiga huruf taukid (XS!) “penegas dan 
penguat” yaitu lam (J) dan dua nun tsagilah (Al oydI) yaitu 
lanakiinanna (55559) seperti ungkapan wa in lam taghfir land wa 
tarhamnd lanakiinanna min al-khasirin (5 35553 Ka5333 J 3at5 Y ol3 
desi) “Dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi 
rahmat kepada kami, pastilah kami benar-benar termasuk orang yang 
merugi”. (Rujuklah OS. AL-A'ARAF |7|: 23). 

Kenapa terjadi perbedaan redaksi? 


Pertama, Adam melakukan kesalahan atas dasar pengetahuan 
dan kesadaran karena dia telah diperingatkan sebelumnya, sementara 
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nabi Nuh as melakukan kekeliruan atas dasar ketidaktahuan dan 
belum ada pemberitahuan sebelumnya. Oleh karena itu, taubatnya 
orang alim harus lebih serius dan lebih maksimal daripada taubatnya 
orang jahil, karena azab untuk orang berilmu jauh lebih berat 
daripada azab untuk orang tidak berilmu. 


Kedua, nabi Nuh as melakukan kesalahan secara individual, 
sedangkan Adam melakukan kesalahan bersama isterinya dan sebagai 
suami serta kepala rumah tangga maka dosa isteri adalah menjadi 
tanggungan suami, maka wajar taubatnya Adam lebih berat dan lebih 
seirus. 


Khalifah dan Pembunuhan 


Jangan anda ratapi jumlah nyawa yang melayang. Tidak usah 
anda sesali jumlah darah yang tertumpah. Masih ingatkah anda 
prediksi para malaikat saat pertama kali mereka mendengar kata 
khalifah (424) "Penguasa" disebutkan Allah swt?. Demikian seperti 
dalam firman-Nya wa idz gala rabbuka li al-mal@'ikati inni ja'ilun fi 
al-ardhi khalifah galu atayalu fiha man yufsidu fiha wa yasfiku al- 
dima (dad Ga 43 USS J6 AhlE IG Ucle Hj Soal S5 JB 33 
sk Ea553 lu8) “Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah”?. Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 30). 


Antara Janji dan Kekuasaan 


Jangan heran bila anda menemukan manusia yang begitu 
mudah melupakan janji yang sudah diikrarkannya dengan sungguh- 
sungguh. Demikian, karena melupakan janji yang telah disepakati 
adalah watak asli anak cucu Adam. Wajar, jika Allah swt mengusir 
nenek moyang manusia dari sorga disebabkan Adam tidak memiliki 
tekad dan keseriusan dalam memenuhi janjinya dengan Allah swt. 
Demikian seperti firman-Nya wa lagad “ahidna ila adama min gablu 
fanasiya wa lam najid lahu “azman (Je5 83 ox JrS Go P31 JI Cage J3 
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ls3z JJ) “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 
dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati 
padanya kemauan yang kuat.” (Rujuklah OS. Thaha (20J: 115). 


Menariknya, sikap Adam melupakan janjinya disebutkan dalam 
konteks kekuasaan dan jabatan (&We). Demikian seperti firman-Nya 
gala ya adam hal adullukum “ala syajarat al-khuldi wa mulkin Ia 
yabld (Is 3 Slas JET 555 Je WS Ya #sib JB) “Iblis berkata: "Hai 
Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan 
kerajaan yang tidak akan binasa?” (Rujuklah OS. THAHA (20|: 120). 


Isyaratnya, urusan kekuasaan dan jabatan seringkali menjadikan 
manusia melupakan janjinya. 


Antara Aurat dan Syuru” 


Kata kerja yang menunjukan makna dekatnya terjadi sesuatu 
peristiwa terbagi pada tiga bentuk, raja” (s-J!), mugarabah (d5!) 
dan syuru” (£9 Jl). Ketiga jenis kata kerja ini selalu diikuti kata kerja 
lain yang umumnya dibatasi oleh huruf an mashdariyah (das! ol) 
sehingga kata kerja kedua pada hakikatnya adalah isim (4!) “Kata 
benda” yang bisa berposisi sebagai subjek atau prediket seperti 
ungkapan “asd an takrahu sya?'an (Lx4 148,55 OI wc) “Bisa jadi engkau 
membenci sesuatu” atau kada al-asad an yaftarisyahum (01 J3! 58 
sei) “Singa hampir menerkam mereka”. Hanya saja, kata kerja 
syuru” (£9-Jl) adalah satu-satunya yang kedua kata kerja itu wajib 
berdekatan tanpa boleh dibatasi oleh huruf an (0!). Menariknya, 
ketika Allah swt menjelaskan Adam dan Hawa yang mulai menutup 
tubuh mereka yang telanjang dengan dedaunan sorga akibat 
melanggar ketentuan Allah swt, maka kata kerja yang digunakan 
adalah pola syuru' (£9-J!) hingga tidak ada interval antara kedua kata 
kerja tersebut seperti ungkapan wa thafiga yakhshifani “alaihima min 
warag aljannah (dil G3 Se Kie Ulkots K253) “Dan mulailah 
mereka menutupi tubuh mereka dengan daunan sorga”. (Rujuklah 
OS. AL-A'ARAF |7|: 22)... Kenapa? Untuk menunjukan bahwa betapa 
menutup aurat adalah sesuatu yang sangat darurat, hingga ketika 
terbuka aurat seseorang seakan dia tidak memiliki interval waktu 
untuk berfikir harus menutup dengan apa atau untuk mencari 
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pakaian seperti apa. Ambil saja benda yang paling dekat dan paling 
mudah anda jangaku ketika itu seperti daun-daun kayu yang ada di 
sekitar anda agar tubuh anda tidak terlihat orang lain... 


Antara Taukid dan Kesombongan 

Huruf Ia (V) “Tidak” disamping berfungsi sebagai nafi (&!) 
“Negasi/menidakkan”, ia juga berfungi sebagai taukid (1S!) 
“Penguat”. Wajar, ketika Allah swt menyebutkan diusirnya iblis dari 
sorga karena keangkuhannya dengan pilihan kata ukruj (2-4) 
“Keluar” seperti ungkapan gala fakhruf minha (Wis G6 JB) “Dia 
berkata, keluarlah engkau dari sorga” (OS. SHAD (38): 77) , maka 
Allah swt sebelumnya mengajukan pertanyaan kepada iblis dengan 
pola kalimat yang wajar dan standar tanpa taukid seperti ungkapan 
md mang'aka an tasjuda (I&45 Ol Yais le) “Apa yang menghalangi 
engkau untuk bersujud?” (Rujuklah OS. SHAD (|38J: 75). Namun, saat 
Allah swt menceritakan diusirnya iblis ke tempat yang rendah dan 
hina karena keangkuhannya dengan pilihan kata ihbith (Jl) “turun” 
seperti ungkapan gdla fahbith minha (ks Lx66 JB) “Dia berkata, 
turunlah engkau dari sorga” (OS. AL-A'RAF (7|: 13), maka Allah swt 
sebelumnya bertanya kepada iblis dengan pola kalimat menambahkan 
lam taukid padanya seperti ungkapan md mana'aka an Ia tasjuda (& 
I&i3 VI Ssi) “Apa yang menghalangi engkau untuk tidak mau 
bersujud?” (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7|: 12). 

Isyaratnya, semakin tinggi tingkat keangkuhan dan 
kecongkakan anda, maka semakin rendah dan dalam pula lembah 
kehinaan yang akan anda huni dan tempati. 


Iblis Sang “Raja Prank” 


Saat Nabi Adam masih berada di sorga, Allah swt telah 
mengingatkannya agar tidak terpedaya oleh rayuan iblis, karena ia 
adalah pembohong dan “raja prank” terhebat. Demikian seperti dalam 
firman-Nya fagulna ya adam inna hadza “aduwun laka walizaujika 
fala yukhrijannakumd min aljannti fatasyga (SU 342 155 GJ 2sI6 Wl43 
FA All ye Si DE &353) “Maka kami berkata: "Hai Adam, 
sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka 
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sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, 
yang menyebabkan kamu menjadi celaka.” (Rujuklah OS. THAHA 
(20): 117). 

Betul saja, iblis kemudian mendatangi Adam dan isterinya 
untuk memperdaya mereka dengan mulut manisnya. Iblis yang hafal 
watak dan kelemahan Adam yaitu “rakus” dan tidak pernah mengenal 
kata puas, maka iapun mulai menebar janji manis kepada Adam yaitu 
berupa keabadian di sorga (NAJI 5:4) dan kekuasaan yang absulut 
(J3 V &W43). Demikian seperti dalam firman-Nya fawaswasa ilaihi al- 
syaithan gala ya adam hal adulluka 'ala syajarat al-khuldi wa mulkin 
Ia yabla (Je Y M8s MEI 555 Je WI J3 A316 JB GUA Jl 503253) 
“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 
berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon 
khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (Rujuklha OS. THAHA 
(201: 120). 

Terpukau dengan janji manis Iblis ini, maka Adampun 
melupakan janji setianya dengan Allah swt untuk tidak mendekati 
pohon larangan. Adampun memakan buah dari pohon terlarang yang 
akhirnya dia harus menerima kenyataan pahit terusir dari sorga 
bersama isterinya ke bumi. 


Hebatnya, Iblis setelah berhasil “ngeprank dan ngibulin” Adam, 
tidak penah ada lagi cerita bahwa ia kemudian datang lagi menemui 
Adam untuk menawarkan janji-janji manis berikutnya. Demikian 
karena Iblis yakin bahwa Adam sudah tidak percaya lagi dengan 
“prank”nya iblis, karena dia sudah belajar dari pengalaman pahit saat 
tertipu di sorga dulu. 


Pesannya, seburuk-buruknya iblis, ia hanya sekali saja berani 
“ngeprank” Adam. Dan selugu-lugunya Adam, iapun hanya sekali saja 
sudi “diprank” oleh iblis karena sudah mendapat pelajaran dari 
“prank sebelumnya. Maka, bagaimana dengan anda yang berkali-kali 
“ngprank” banyak orang atau anda yang sudah berkali-kali diprank, 
masih percaya juga dengan si raja “prank” tersebut? 
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Iblis sejak semula telah memendam rasa benci yang sangat 
mendalam kepada Adam dan isterinya, karena tersebab keduanyalah 
iblis harus terusir dari sorga dan menjadi makhluk yang hina dan 
terkutuk. Karena itu, sejak hari pertama ia diusir dari sorga, iblis telah 
memproklamirkan diri sebagi musuh abadi bagi Adam dan anak 
cucunya hingga hari kiamat. Iblispun bersumpah bahwa tidak akan 
membiarkan Adam dan satupun dari anak keturunannya yang selamat 
dari penyesatannya. Begitulah yang disebutkan dalam firman-Nya gala 
rabbi bima aghwaitani lauzayyinanna lahum fi al-ardhi wa 
laughwiyannahum ajma'in (&& 2592 Ts) Gd HO Ea kw S7 Jk 
Suati) “Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau -g 
memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan menjadikan mereka 
memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku 
akan menyesatkan mereka semuanya”. (Rujuklah OS. AL-HYR (15|: 
39). 

Hebatnya, sekalipun iblis dengan niat dan tujuan jahat hendak 
menghancurkan Adam, namun ketika datang menemui Adam, ia 
justru tampil dengan suasana yang sangat akrab dan penuh 
persaudaraan. Dengan bahasa menyentuh dia berkata bahwa 
keselamatan dan kebaikan Adam adalah prioritas utama dalam 
program hidupnya. Hingga, sarannya agar Adam memakan buah 
pohon yang dilarang Tuhan itupun disebutnya sebagai sebuah nasehat 
baik dari seorang teman yang sangat menginginkan kebaikan terhadap 
teman yang dicintainya. Begitulah yang terlihat dalama firman-Nya 
innf lakumd la min al-ndshihin (xl 3d WI S) “Sesungguhnya 
saya adalah termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu 
berdua”. Bahkan, lidah iblis begitu ringannya bersumpah membawa 
nama Tuhan demi meyakinkan Adam akan ketulusan nasehat yang 
disampaikannya, seperti firman-Nya waggsamahumd (ls42263) “Dan 
iblispun bersumpah atas nama Tuhan untuk meyakinkan keduanya” 
(Rujuklah AL A'RAF (|7J: 21). 

Pesannya, memutar dan menukar kosa kata untuk mengelabuhi 
publik adalah sifat sejatinya iblis. 
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'Oabil dan Kebutaan Mata Hati 


Ketika pengorbanan Habil diterima, maka saudaranya Oabil 
yang pengorbanannya ditolak menjadi gelap mata. Oabil kemudian 
tega membunuh saudaranya sendiri secara sadis dan brutal yang sejak 
awal memang tidak berdaya dan tidak mau melawannya. Demikian 
seperti terlihat dalam firman-Nya watlu “alaihim naba' ibnai adama bi 
al-hagg idz garraba gurbanan fatugubbila min ahadihima wa lam 
yutagabbal min al-akhar gala Ia agtulannaka gala innama 
yatagabballahu min al-muttagin ( Gb33 633 AI Sl Pl asi 5 Relle Ul 
ERA Ha 2G 25 Ui) JG SEKEY JB SSI 5o 2EEB 5 kaus! 50 Jr5i3) 

“Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan 
Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan 
kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) 
dan tidak diterima dari yang lain (Kabil). Ia berkata (Kabil): "Aku 
pasti membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya 
menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa".” (Rujuklah OS. 
AL-MA'NDAH (5|: 27). 

Pesannya, ambisi duniawi akan membutakan mata dan hati 
setiap orang dari melihat kebenaran. 


Oabil: Antara Ambisi dan Penyesalan 


Saat Oabil berhasil memenuhi ambisinya lewat jalan bathil 
hingga menyingkirkan kompetitornya secara sadis dan brutal, apa 
Oabil mendapatkan kebahagian? Tidak....Selama hidupnya Oabil 
senantiasa diliputi rasa takut, penyesalan dan kerugian. Demikian 
seperti firman-Nya fathawwa'at lahu gatla akhihi aa fa 
ashbaha min ak-kh@sirin (Sol 3o 2x66 4643 Al Ji3 A23 0 &2353) 
“Maka hawa nafsu Kabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia 
seorang di antara orang-orang yang merugi.” (Rujuklah OS. AL- 
MA'IDAH (5J: 30). 
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Oabil: Antara Kejahatan dan Kedunguan 


Saat Oabil berhasil membunuh saudaranya, dia mulai dilanda 
kepanikan hingga dia harus membopong mayat Habil ke sana ke 
mari. Akhirnya, Allah swt mengutus dua ekor burung gagak berkelahi 
di depan Oabil. Ketika salah satunya tewas, maka yang lain menggali 
tanah untuk menguburkan bangkai saudaranya. Melihat hal itu, Oabil 
berteriak, kenapa saya jadi dungu dan panik sehingga gagak lebih 
cerdas dari saya. Demikian seperti firman-Nya gala yawailata “ajaztu 
an akuna mitsla hadza al- ghurab ta. uwdriya sau 'ata “2 fa ashbaha 
min al- -nidimin ( S 523 G3 SI NE Jia Oi Aren dai an Jk 
Soil js F6) “Berkata Kabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku 
tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 
menguburkan mayit saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia seorang di 
antara orang-orang yang menyesal” (Rujuklah OS. AL-MA'NDAH (5J: 
Si 

Pesannya, setiap kejahatan akan melahirkan kepanikan dan 
kedunguan. 


Kejahatan di Tengah Malam 


Oabil membunuh Habil di tengah malam. Pemuka kaum 
Tsamud membunuh onta nabi Shalih di tengah malam. Kaum Sodom 
mengepung rumah nabi Luth supaya menyerahkan tamunya di tengah 
malam. Nabi Isa bersama Hawariyun dikepung di tengah malam. 
Nabi Muhammad dikepung ketika hijrah juga di tengah malam. 
Wajar, jika Allah memerintahkan kita berlindung dari kejahatan 
malam seperti firman-Nya wa min syarri ghasigin idza wagaba (55 543 
33 ISI Gw) “dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita”. 
(Rujuklah OS. AL-FALAO (113): 3). 


'Oabil dan Kegelisahan Jiwanya 


Oabil telah memenangkan kompetisi dengan saudaranya Habil 
secara tidak jujur. Oabil berhasil dengan sempurna memenuhi 
ambisinya melalui jalan curang. Bahkan, Oabil sukses menyingkirkan 
pesaingnya secara sadis dan brutal. Apakah Oabil bahagia? Tidak. "Fa 
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ashbaha min al-Khasirin", begitu tegas Allah swt. Bahwa semenjak hari 
pertama kemenangannya, ternyata keberuntungan tidak pernah 
datang menaungi hidupnya. Hatinya selalu gelisah karena dihantui 
rasa takut dan bersalah. Puncaknya, kerugian besar di dunia dan 
akhirat telah menantinya, begitulah tegas Allah swt dalam firman-Nya 
fathawwa'at lahu gatla akhihi fagatalahu fa ashbaha min al-khasirin 
(Gore Il yo R6 AKA3 asi (JES Adu35 AI &2353) “Maka hawa nafsu Kabil 
menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab itu 
dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang di antara orang-orang yang 
merugi.” (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (5J: 30). 


Ourban Diterima dan Ourban Ditolak 


Perintah Ourban bermula dari dua anak Adam tertua Oabil 
dan Habil. Namun, dari dua manusia pertama yang bergurban ini, 
hanya satu orang gurbannya diterima yaitu Habil yang setara dengan 
5090. Sementara, gurban yang satu lagi yaitu Oabil ditolak Allah swt 
yang juga setara dengan 50Yo. Demikian seperti firman-Nya 
fatugubbila min ahadihima wa lam yutagabbal min al-akhar (&» Jia 
AI Ss Uk53 23 asus) “Maka diterima dari salah seorang dari mereka 
berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Kabil) (Rujuklah 
OS. AL-MA'IDAH (|5J: 27). 

Isyaratnya, dari sekian banyak manusia yang bergurban setiap 
tahun sejak manusia pertama hingga akhir zaman, hanya separoh 
gurban yang diterima, sedangkan separohnya lagi ditolak Allah swt. 


Ourban dan Membunuh 


Kenapa Ourban Oabil ditolak Allah swt? Karena sebelum dan 
setelah bergurban sikap Oabil tetap sama, seperti terlihat dalam 
ungkapanya "Saya tetap akan membunuhmu (£4Wk3J)". (Rujuklah OS. 
AL-MA'NDAH (5|: 27). 

Isyaratnya, jika kepuasan anda masih terletak pada kesuksesan 
anda membunuh karir orang lain, membunuh karakter orang yang 
berbeda dengan anda, maka anda termasuk orang yang gurbannya sia- 


sia dan ditolak Allah swt. 
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Ourban dan Kekalahan 


Kenapa gurban Habil diterima Allah swt? Karena ibadah 
gurban telah berhasil mengubah karakter Habil seperti terlihat dalam 
ungkapannya la'in basathta ilayya yadaka litagtulani ma ana 
bibasithin yadiya ilayka 11 agtulaka inni akhafullaha rabb al-“alamin 
(Ge 25 TI CAST GI SBI Sbb) Goa Sasak Ui le GRI Ia Aj) Cha 3) 
"Jika 2 memanjangkan kedua tanganmu hendak membunuhku, 
maka aku akan melipat kedua tanganku supaya aku tidak 
berkesempatan membalasmu". (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (J5J: 28). 


Pesannya, bila hidup anda bahagia saat dikalahkan dan tidak 
ada keinginan sedikitpun membalas perlakuan buruk saudaramu, 
maka berarti gurban anda termasuk yang diterima Allah swt. 


Pengorbanan: Antara Basathta dan Basithin 


Oabil dan Habil adalah representasi dari dua kutub kehidupan 
yang berlawanan dan mewakili karakter semua anak cucu Adam 
selama bumi ini masih terhampar. Jika Oabil mewakili kutub negatif 
yang hanya memikirkan kesenangan dan kebahagian dirinya sendiri, 
maka Habil mewakili kutub positif yang selalu mengalah dan menjadi 
korban dari keegoan si “Oabil” yang ambisius dan pertarungan antara 
keduanya akan abadi sampai hari kiamat. Perhatikan sifat keduanya 
yang tercermin dari ungkapan Habil saat sang kakak Oabil hendak 
membunuhnya demi memuaskan ambisi pribadinya seperti kalimat 
lain basathta ilayya yadaka litagtulani ma and bibasithin yadiya 
ilaika litagtulan? (SKS SI) Gas Jawlo Vi Ls Gian 213 JI Elang ES) “Jika 
engkau memanjangkan kepadaku tanganmu untuk membunuhku, 
maka pasti aku tidak akan memanjangkan tanganku kepadamu untuk 
membunuhmu”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (5J: 28). Perhatikan 
perbedaan redaksi antara Oabil dan Habil: Pertama, Oabil 
memanjangkan tangan untuk menyakiti diungkapkan dalam jumlah 
filiyah (444! dko-ll) yaitu basathta (cJzw) “engkau memanjangkan” 
yang menunjukan makna aktif. Sementara negasi Habil yang tidak 
akan memanjangkan tangan membalas diungkapkan dengan jumlah 
ismiyah (AwwJ! Alli) yaitu md ana bibdshithin (J-wko Vi Ls) yang 
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menunjukan makna pasif. Kedua, pada ucapan Habil terdapat 
tambahan huruf ba (—) pada kata bibasithin (Jzwtb) yang 
menunjukan taukid (XSyJl) yang berarti dia benar-benar pasif dan 
tidak sedikitpun akan melawan dan membalas perlakuan buruk 
saudaranya. Ketiga, untuk Oabil didahulukan kata “aku” sebagai 
korban, baru kemudian kata “tangan” sebagi pelaku seperti ungkapan 
ilayya yadaka (255 JJ!), sedangkan untuk Habil dibelakangkan sebutan 
kata “engkau” sebagai korban, dan kata “tangan” sebagai pelaku 
diletakan di depan seperti ungkapan yadiya ilaika (WI! sx). 
Demikian, menunjukan betapa Oabil selalu menjadikan korban 
sebagai target terdepan dalam hidupnya, sedangkan Habil menjadikan 
tangannya selau berjarak dari menyakiti orang lain 


Isyaratnya, Jika anda selalu aktif mencari korban dan 
kebahagiaan anda justru terlatak pada kehancuran orang lain, maka 
sejatinya anda adalah turunan Oabil dan anda adalah lakon antagonis 
kehidupan. Namun, bila anda lebih suka mengalah dan membiarkan 
orang bahagia di atas derita anda, maka anda adalah turunan Habil 
dan anda adalah lakon protagonis kehidupan. 


Idris dan Kejujuran 


Nabi Idris dikenang sebagai pemimpin pertama yang berhasil 
mengubah wajah peradaban manusia sekalipun kepemimpinannya 
tidak lama. Ternyata kemajuan yang dihadirkan Idris bagi kehidupan 
manusia penyebabnya hanya satu, yaitu kejujuran (shiddig). Demikian 
seperti firman-Nya wadzkur fi al-kitab idris innahu kana shiddigan 
nabiyan wa rafandhu makanan “aliyan (08 S| cw! SESI 4 33 
He Ca 32353 5 Wol) “Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada 
mereka, kisah) Idris (yang tersebut) di dalam Al Our'an. Sesungguhnya 
ia adalah seorang yang sangat benar dan seorang nabi. Dan Kami 
telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.” (Rujuklah OS. 
MARYAM (19: 56-57). 

Pesannya, kebenaran dan kejujuran adalah faktor pertma dan 
yang utama sebagai penentu ketinggian posisi seseorang di hdapan 


Allah swt dan makhluk-Nya. 
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BAGIAN 2: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI NUH 
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Antara Kuantitas dan Kualitas Pendukung 


Nabi Nuh memang jumlah pengikutnya sangat sedikit, namun 
mereka adalah orang beriman yang shalih. Karena itu, nabi Nuh tetap 
diabadikan sebagai manusia terbaik dalam sejarah kepemimpinan 
manusia. Demikian seperti firman-Nya wama @Gmana ma'ahu illa 
galilun (J8 Y) tas Gal s3) “Dan tidaklah ada yang beriman dan 
mengikutinya kecuali sangat sedikit jumlahnya” (Rujuklah OS. HUD 
(11): 40). 

Sebailknya, Fir'aun memiliki pengikut paling banyak dalam 
sejarah kepemimpinan manusia di bumi, namun para pengikutnya 
terdiri dari orang-orang fasig dan para pendosa. Karena itu, Fir'aun 
tetap diabadikan sebagai manusia terburuk dalam sejarah manusia. 
Demikian seperti dalam firman-Nya fastakhaffa gaumahu fa'atha'uhu 
innahum kanii gauman fasigin (1638 158 &S| 352158 da3 CaKi26 
Oriw) “Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan 
itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya mereka 


adalah kaum yang fasik.” (Rujuklah OS. AL-ZUKHRUF |43|: 54). 


Pesannya, posisi anda sebagai pemimpin dalam catatan sejarah 
bukan ditentukan oleh kuantitas pendukung anda, namun sangat 
ditentukan oleh kualitas mereka. 


Nabi Nuh dan “Psiwar” 


Ketika gerakan arus bawah tidak lagi bisa dibendung, tokoh- 
tokoh penentang nabi Nuh mulai menggunakan psywar dengan 
mengatakan “Nuh dan pengikutnya adalah kelompok berfikiran 
sempit dan picik”. Demikian seperti dalam firman-Nya fagala al-mala' 
alladzina kafaru min gaumihi ma nardka illa basyaran mitslang 
wam@d narika ittaba'aka illalladzina hum aradzilund badiya al-ra'yi 
wamd nard lakum 'alana min fadhlin bal nazhunnukum kadzibin 
(ES A3 Ga) Ok 2 Lag Wika big SI) BII La a38 ja 1932 God Slall JUS 
OS Sans vs da3 Sa Ke SI Gi s3 SI ob) “Maka berkatalah 
pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: "Kami tidak melihat 
kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami, dan 
kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu melainkan 
orang-orang yang hina dina di antara kami yang lekas percaya saja, 
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dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa pun 
atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang 


dusta".” (Rujuklah OS. HUD (11): 27). 


Pesannya, jika kebenaran tampak kuat, maka musuh Islam akan 
menuduh pengikutnya dengan beragam sebutan seperti “radikal, picik, 
ekstrim” dan sebagainya. 


Nabi Nuh dan Generasi Zhalim 


Saat nabi Nuh tidak kuasa lagi menghadapi kezhaliman 
kaumnya, dia berdoa agar Allah swt agar segera membinasakan semua 
mereka tanpa meninggalkan satu orangpun. Alasanya, karena jika ada 
satu yg tertinggal, maka akan lahir kembali generasi yg suka berbuat 
zhalim. Demikian seperti firman-Nya wagala nuhun rabbi Ia tadzar 
“ala al-ardhi min al-kafirina dayyara. Innaka in tadzarhum yudhillu 
“ibidaka wala yalidu illa fajiran kaffara (98 II Je JK Ly Es J3 
DUS Hal VI Isak V3 BISKe Ilah RAjIS Ol SLI 565 ap3SII) “Nuh berkata: 
"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau 
biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba- 
hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir.” (Rujuklah OS. NUH (|71|: 26-27). 


Isyaratnya, ternyata generasi zhalim lahir dari nenek moyang 
yang zhalim pula. Wajar jika dalam matsal Arab mengatakan dzaka al- 
syiblu min dz@ka al-asad (J4S! SIS yo Jul 5113) anak singa akan lahir 
dari induk singa". Dalam pepatah minang mengatakan "aie cucuran 
jatuahnyo ka palimbahan juo". Dalam ungkapan bijak Indonesia 
menyebutkan, "Buah jatuh tak jauh dari pohonnya". 


Kekuasaan dan Phobia Kebenaran 


Saat Nabi Nuh as menyampaikan kebenaran, maka pemuka 
kaumnya menuduhnya sesat. (Rujuklah OS. Al-A'RAF (7): 60). Saat 
Nabi Hud as menyuarakan kebenaran, maka pemuka kaumnya 
menuduhnya bodoh dan pembohong (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7J: 
66). Saat nabi Shalih menyampaikan kebenaran, pemuka kaumnya 
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resah kemudian menginterogasi serta mengintimidasi pengikutnya. 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (|7J: 75). Ketika Nabi Luth as menyampaikan 
kebenaran, maka pemuka kaumnya menuduhnya “sok suci” (Rujuklah 
OS. AL-A'RAF (7J: 82). Ketika Nabi Syu'aib menyampaikan 
kebenaran, pemuka kaumnya mengancam akan mengusirnya. 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (7): 88). Ketika Musa menyampaikan 
kebenaran, pemuka kaumnya menuduhnya sebagai tukang sihir yang 
berbahaya. (Rujuklah OS. AL-A'RAF |7|: 109). Saat Nabi Muhammad 
saw menyampaikan kebenaran, maka tokoh-tokoh Ouraisy seperti 
Abu Lahab, Abu Lahab dan Abu Sofyan menuduh beliau sebagai 
penyair yang gila (Rujuklah OS. AL-SHAFAT (37|: 36). 


Pesannya, tradisi kekuasaan adalah phobia terhadap kebenaran. 


Menolong: Antara Agidah dan Insaniyah 


Saat banjir besar terjadi, ombak menggulung seperti gunung 
dan nabi Nuh melihat anaknya sudah terdesak oleh derasnya air bah, 
maka dia berteriak memanggil anaknya untuk naik bersamanya ke 
atas kapal agar selamat. Nabi Nuh sadar bahwa agidah anaknya 
berbeda dengannya bahkan selama ini anaknya selalu membangkang 
dan membencinya. Namun, saat bencana menghadang, nabi Nuh 
tidak lagi melihat soal keyakinan dan agama, karena saat itu 
memberikan pertolongan dan menyelamatkan nyawa adalah di atas 
segalanya, sekalipun setelah selamat anaknya akan tetap dalam 
kekufurannya. Demikian seperti firman-Nya wahiya tajri bihim fi 
maujin ka aljibali wandda niihun ibnahu wa kana fi ma'zalin ya 
bunaiya irkab ma'ang wald takun ma'a al-kafirin (38 8 && LS (S3 
Oni ag GS V3 Una CSI RL Jan G 03 AI F5 SLS JkJS) “Dan 
bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana 
gunung. Dan Nuh memanggil anaknya sedang anak itu berada di 
tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama 
kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir”. 
(Rujuklah OS. HUD (11): 42). 

Pesannya, bila bencana datang, maka lupakan segala bentuk 
perbedaan dan pertikaian dan segeralah beri bantuan kepada mereka. 
Tidak mesti mereka menjadi muslim dulu baru anda bantu, karena 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 21 


Ritauan Hikmah Di Balik Diksi Dan Vlarasi 


cukuplah kemanusiaan saja menjadi sebab anda mengulurkan tangan 
menyelamatkan mereka. 


Antara Kesombongan Raja dan Rakyat 


Saat Allah swt menyebutkan kesombongan para penguasa 
terhadap para utusan Allah swt yang memberi peringatan kepada 
mereka (4035 Ea 19328 Idi Sdi JE38) (Rujuklah OS. AL-MUKMINUN 
(23): 24), maka Allah swt menghancurkan mereka semua dengan cara 
ditenggelamkan bersama banjir besar (293544 Si). (Rujuklah OS. AL- 
MUKMINUN (23J: 27). Namun, saat Allah swt menyebutkan 
kesombongan para penguasa bersama pengikut dan rakyatnya 
terhadap kebenaran (!9148 cpJJl 4038 He Jali J63) (Rujukah OS. AL- 
MUKMINUN (23J: 33), maka Allah swt menghancurkan mereka 
dengan azab berlipat ganda yaitu suara ledakan yang keras hingga 
jasad mereka seperti sampah-sampah yang dihanyutkan air (A&1Z6 


-3 


ES Kalla Gal IAI). (Rujuklah OS. AL-MUKMINUN (23): 41). 
Pesannya, bila raja dan rakyatnya sudah setara dalam 


kesombongan, maka kehancuran yang akan ditimpakan kepada 
mereka jauh lebih dahsyat dan lebih mengerikan. 


Doa di Penghujung Ramadhan 


Saat nabi Nuh dizhalimi, dia mengangkat tangan berdoa, rabbi 
Ia tadzar “ala al-ardh min al-kafirina dayyara (&6 1s) BE IB Ly 
5BS Ep35JI) “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi”. Dan Allah pun 
mengabulkan doanya dengan menghancurkan semua orang zhalim 
tanpa satupun yang selamat dari kebinasaan. (Rujuklah OS. NUH 
(71): 26). Saat nabi Isa dizhalimi, dia mengangkat tangan ke langit 
sambil berdoa, in tu'adzdzibhum fa innahum 'ibaduka wa in taghfir 
lahum fa innaka anta : al-“azizi al-hakim (&J 3555 015 33kc SRI Agiiss OI 
BSE bill cdi ES) “Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana”. Dan Allah pun mengabulkan doanya, 


di mana Allah swt memaafkan kaumnya dan tidak mendatangkan 
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azab untuk mereka. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (5|: 118). Saat nabi 
Muhammad saw dizhalimi oleh kaum Thaif, beliau juga mengangkat 
tangan berdoa, Allahumma ihdi gaumi fa innahum Ia ya'lamun (Jl 
Ugalu Y pg (253 Jal) “Ya Allah! Berilah petunjuk kaumku, karena 
mereka tidak mengetahui”. Dan Allah swt pun menjawab doa beliau, 
di mana semua penduduk Thaif beriman dan bahkan sampai sekarang 
Thaif menjadi wilayah tanpa satupun non muslim di sana. 


Sekalipun semua doa yang beragam itu Engkau terima dan 
kabulkan, maka izinkan saya di penghujung Ramadhan ini memilih 
doa yang diucapkan nabi Nuh. “Ya Allah! Hancurkanlah semua orang 
yang telah menzhalimi saudara-saudara saya dari umat Islam sehancur- 
hancurnya dan hinakan mereka sehina-hinanya tanpa terkecuali, agar 
akibat dari kezhalaiman mereka itu menjadi pelajaran bagi yang lain 
dan generasi mendatang”. Amin ya Rabb. 
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BAGIAN 3: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH HUD 
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Kebinasaan "Ad: Patuh Tanpa Sikap Kritis 


Bangsa “Ad dihancurkan Allah swt dengan mendatangkan 
angin yang sangat dingin dan kencang selama 7 malam 8 hari, hingga 
tubuh mereka menjadi lapuk seperi tunggul pohon korma yang mati. 
Demikian seperti firman-Nya wa amma 'adun fauhliku birihin 
sharsharin “atiyah. Sakhharaha sab'a layalin wa tsmananiyata 
ayyamin husiiman fatarg al-gauma fiha shara ka'annahum a'jazu 
nakhlin khawiyah. Fahal Sa lahum min bagiyah (2 LKBB 3 B3 
AO5 Ia Les AA S3 la s3 Oi Ielsi3 Jb aa ella layha IP 26 
A36 Go SI S3 Up A09 Ntt JSI) “Adapun kaum Ad maka mereka 
telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang, 
yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam dan delapan hari terus menerus, maka kamu lihat kaum Ad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul- 
tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk). Maka kamu tidak 
melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka.” (Rujuklah OS. 
AL-HAAOOAH (69): 6-8). 

Apa kesalahan mereka? Salah satu dan yang terbesar adalah 
mereka selalu mematuhi dan mengikuti perintah pemimpin mereka 
yang angkuh tanpa berani melakukan kritik sekalipun mereka tahu 
bahwa perintah dan kebijakan sang pemimpin itu salah dan keliru. 
Demikian seperti firman-Nya wattabau amra kulli jabbarin “anid 
(de $ 3 I4sls) “Dan mereka menuruti perintah semua 
penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang kebenaran”. 


(Rujuklah OS. HUD |11|: 59-60). 


Antara Istighfar dan Imunitas Tubuh 


Saat Allah swt memerintahkan bangsa “Ad untuk 
memperbanyak istighfar dan taubat kepada-Nya atas dosa-dosa mereka 
(HI) 19353 5 S5 le322221), maka Allah swt menjanjikan dua hal untuk 
mereka. Pertama, diturunkan hujan dari langit agar mereka terhindar 
dari bencana pangan (55is SE #WAJI J3). Kedua, ditambahkan 
kekuatan fisik dan kekebalan tubuh agar mereka terhindar dari serang 
virus dan wabah penyakit (45538 Jl 558 £55:53). (Rujuklah OS. HUD 
(11): 52). 
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Pesannya, kekuatan fisik dan sistem imunitas tubuh anda tidak 
ditentukan oleh kualitas makanan yang anda konsumsi, mutu air 
mineral yang anda minum, standar masker yang anda pakai, jenis 
sabun yang anda gunakan. Namun, kekuatan dan imunitas tubuh 
anda berawal dari istighfar, taubat dan kesungguhan anda dalam 
mensterilkan hati dan rohani anda dari dosa dan kesalahan kepada 
Allah swt. 


Level Azab dalam Preposisi 

Ziyadat al-mabnd tadullu “ala ziyadat al-ma'nd (JM Gel! Sab 
cad! 8sby Je) “Bertambahnya bangunan struktur kalimat 
menunjukan adanya pertambahan kekuatan makna”, begitula kaidah 
dalam semantic Arab. Karena itulah, salah satu fungsi huruf jarr (8, 
Jl) “Preposisi” ketika muncul dalam sebuah kalimat adalah sebagai 
taukid (XS) “Penegas” disebabkan posisinya yang lebih cenderung 
muncul sebagai ziyadah (5565!) “Tambahan”. 


Wajar, saat Allah swt menyebutkan sikap kaum “Ad yang 
mendustakan tanpa menyebutkan secara jelas apa yang mereka 
dustakan (0553 GE OS S3 Ik &54S), maka azab yang mereka terima 
berupa hembusan angin yang sangat dingin diungkapkan secara 
langsung tanpa tambahan huruf jar apapun yaitu rihan sharsharan 
(here bw) seperti firman-Nya innd arsalng 'alaihim rihan sharsharan 
fi yaumi nahsin mustamirrin (43148 4 p33 G Ihano Lo Aeile Wlaji 5) 
“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin 
yang sangat kencang pada hari nahas yang terus menerus,” (Rujuklah 
OS. AL-OAMAR (541: 18-19) 

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap kaum “Ad yang 
mendustakan hari kiamat dengan menyebut secara tegas dan jelas 
objek yang mereka dustakan yaitu al-garfah seperti firman-Nya 
kadzdzabat tsamiid wa “adun bi al-Oari'ah (A0Wh 363 3545 &538), 
maka kehancuran dan azab yang mereka rasakann berupa hembusan 
angin yang bertiup sangat kencang dan dingan diungkapkan Allah swt 
dengan tambahan huruf jarr bi (») yaitu birihin sharsharin (7 
rere) seperti firman-Nya wa amma 'adun fa uhliku birihin 
sharsharin “itiyah (“06 2x2 — SIB 3le (3) “Adapun kaum “Ad 
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maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi 
amat kencang,” (Rujuklah OS. AL-HAOOAH (69): 4 & 6). 


Demikian memberi kesan bahwa azab kaum “Ad dalam surat 
Al-Haggah jauh lebih keras dan lebih dahsyat dibandingkan dengan 
azab kaum “Ad dalam surat al-Gamar. Demikian karena adanya 
tambahan huruf jarr bi (—) pada kata birihin ((-») yang menunjukan 
adanya tambahan azab sekalipun yang merasakannya adalah kaum 
yang sama, di waktu yang sama serta di tempat yang sama pula. 
Kenapa? Karena Kedurhakaan dan pembangakan kaum “Ad dalam 
surat al-Haggah lebih jelas, lebih terbuka dan lebih spesifik yaitu 
mendustakan kiamat (4s)Wl). 


Pesaannya, semakin terbuka dan jelas kedurhakaan yang anda 
lakukan, maka semakin besar dan dahsyat pula level azab yang akan 
anda rasakan. 
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BAGIAN 4: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI SHALIH 
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Onta dan 9 Hakim 


Bangsa Tsamud dimusnahkan Allah lewat azab dahsyat hingga 
negeri mereka dipenuhi mayat bergelimpangan. Padahal, yang 
membunuh onta Allah hanya beberapa pembesar saja yang jumlahnya 
tidak lebih dari 9 orang. Kenapa demikian? Karena semua orang yang 
menyaksikan kemungkaran itu bungkam seribu bahasa tanpa ada 
keinginan untuk mencegahanya. Demikian seperti firman-Nya 
wakana fi al-madinati tis'atu rahthin yufsiduna fi al-ardh wala 
yushlihiin (0-3 J3 ts) S Ogekuud3 Jay Ata Abad S os3) " “Dan 
adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan 
di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan”. (Rujuklah OS. 
AL-NAML (27): 48). 

Demikian memberi kesan: 


Pertama, hancurnya suatu kaum bukan karena tidak adanya orang 
baik, tapi karena banyaknya orang baik yang diam dan tidak mau 
memperbaiki keadaan. 


Dua, jangan pernah anda menduga jika kehancuran dan 
kebinasaan suatu bangsa disebabkan kezhaliman seluruh rakyatnya. 
Tidak, karena faktanya keputusan keliru dan kezhalaiman yang 
hanya diperbuat 9 tokoh bangsa Tsamud telah menjadi sebab 
utama kehancuran dan kebinasaan seluruh bangsa tersebut 


Ketika Tsamud Membunuh Kebenaran 


Jika anda berhasil membunuh kebenaran, maka anda pun 
berhak berpesta, tertawa dan gembira. Bukankah kaum Tsamud saat 
berhasil membunuh onta Allah swt, mereka juga diberikan waktu 
untuk berpesta dan tertawa selama tiga hari sebelum azab diturunkan 
kepada mereka?. Demikian seperti firman-Nya fa'agaruha fagala 
tamatta'u fi darikum tsalatsata ayyamin dzdlika wa'dun ghaira 
makdzuibin. Falamma ja@'a amrund najjaind shdlihan walladzina 
amanu ma'ahu birahmatin minnd wamin khizyi yaumaidzin inna 
NN huwa al-gawi al-'aziz (A83 WS ebi ENI 8 Iki JL (893425 

& 33 (SIS da3 Lo da3 dan Igial Saida BILa U325 Ga3i as Kla 33 HE 
2 peran 855) “Mereka membunuh unta itu, maka berkata shaleh: 
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"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu adalah 
janji yang tidak dapat didustakan. Maka tatkala datang adzab Kami, 
Kami selamatkan shaleh beserta orang-orang yang beriman bersama 
dia dengan rahmat dari Kami dan (Kami selamatkan) dari kehinaan 
di hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah Yang Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa”. (Rujuklah OS. HUD (|11|: 65-66). 


Pesannya, mereka yang meraih kemenangan dengan cara curang 
dan zhalimpun boleh bergembira dan berpesta sambil menunggu 
datangnya azab dan petaka. 


Tagdim wa Takbir: Antara Tsamud dan "Ad 


Bangsa Tsamud dan bangsa 'Ad diabadikan Allah swt dalam al- 
Our'an sebagai prototipe bangsa yang masyarakatnya hidup dalam 
kesombongan dan kedurhakaan. Menariknya, bangsa Tsamud masa 
hidupnya jauh setelah bangsa 'Ad, akan tetapi urutannya disebutkan 
sebelum bangsa 'Ad seperti firman-Nya kadzdabat Tsamudu wa 'Adun 
bi a-Odriah (AW 3lt3 3545 CsJS) "Bangsa Tsamud dan 'Ad 
mendustakan hari kiamat". (Rujuklah OS. AL-HAAOOAH (691: 4). 
Kenapa? Karena kesombongan dan kedurhakaan bangsa Tsamud 
lebih hebat, karena bersifat masif, brutal, sistemik, terstruktur, 
terorganisir, terlembaga dan dilakukan para petinggi dan dilegalitas 
negara dan penguasa. (Rujuklah OS.AL-NAMIL (27): 48). 


Isyaratnya, masa hidup anda bukan penentu bagi sejarah 
mencatat nama anda. Namun, level kejahatan yang anda lakukanlah 
yang menjadi penentu nomor urut nama anda dalam catatan sejarah 
manusia. 


Antara Ujian dan Topeng 


Allah swt pernah mengirim unta kepada kaum Tsamud sebagai 
ujian untuk mereka (9 it8 SW 4lu43 UI), hingga dengan kehadiran 
unta itu gerak mereka menjadi terhalang dan terbatas. Mereka tidak 
lagi bisa leluasa mengambil air minum di sumur yang selama ini 
mereka miliki, karena harus berbagi jadwal dengan unta Allah swt (&! 
PAK HA Sa dasd lol), Akhirnya, mereka tidak mampu lagi 
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menghadapi ujian ini karena selama ini mereka terbiasa hidup bebas 
dan melakukan monopoli. Sikap rakus, tamak dan sombong yang 
mereka sembunyikan selama ini tiba-tiba muncul, hingga demi 
menguasai air sumur yang selama menjadi sumber kehidupan mereka, 
akhirnya para pembesar kaum Tsamud bersepakat menangkap dan 
membunuh unta Allah swt (5548 SSS agle 13503). 

Allah swt mendatangkan ujian yang membuat gerak langkah 
suatu kaum terbatas, supaya orang-orang beriman bisa menyaksikan 
dengan mata kepala mereka siapa sejatinya para pembohong dan 
pendosa yang selama ini pura-pura tampil seperti orang baik (Os4kza 
233 ISSI v3 I5£). Maka, bersabarlah anda menunggu karena melalui 
ujian ini sebentar lagi Allah swt akan memperlihatkan kepada anda 
siapa yang sejatinya para pembohong dan penjahat (m2213 3456). 
(Rujuklah OS. AL-GAMAR (54|: 26-29). 
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BAGIAN 3: 
HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 


NARASI KISAH NABI 
IBRAHIM 


32 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Rilauan Hikmah Di Balik Diksi Oan Varasi 


Babil dan Hilangnya Akal Sehat 


Bangsa Babil terbukti kalah adu argumen dengan Ibrahim atas 
kekeliruan mereka menjadikan berhala sebagai tuhan. Anehnya, 
mereka dengan bangga berkata, “Sekalipun patung ini terbukti tidak 
berdaya, tapi kami akan tetap menyembahnya karena menyembah 
berhala adalah harga mati”. Demikian seperti firman-Nya galu 
na'budu ashndman fanzhallu lahd 'akifin (& PES BESI M3 Isi 
OrSlE) “Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan 
kami senantiasa tekun menyembahnya".” (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' 
(26): 71). 

Pesannya, akal sehat akan hilang jika anda telah menghamba 
kepada sesuatu. 


Kesombongan Namrudz Menolak Kebenaran 


Raja Namrudz tidak bisa membantah kebenaran yang 
disampaikan Ibrahim kepadanya. Dia dan pengikutnya terdiam 
karena tidak berdaya mematahkan argumentasi Ibrahim. Maka, 
membakar Ibrahim adalah pilihan terbaik agar pengaruh Ibrahim 
tidak semakin luas dan dia tidak kehilangan wibawa di hadapan 
pengikutnya. Demikian seperti firman-Nya galu harriguhu wanshuru 
dlihatakum inkuntum f@ilin (yde6 SS Ol Sial Iadil3 89835 158) 
“Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika 
kamu benar-benar hendak bertindak”. (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' 
(21): 62-68). 

Pesannya adalah: 


Pertama, sifat sombong itu adalah sejatinya menolak kebenaran, 
sekalipun sudah sangat terang kebenaran itu terlihat oleh yang 
bersangkutan. 


Kedua, jangan pernah bersengketa dengan dengan penguasa 
zhalim, karena anda akan tetap divonis salah sekuat apapun 
argumentasi anda 
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Ibrahim: Membungkam Kaum Dungu 


Ketika Ibrahim menghancurkan patung-patung yang disembah 
Namrudz dan kaumnya, dia meninggalkan patung terbesar dan 
mengalungkan kapak di leher patung itu. Ketika Ibrahim di sidang, 
Namrudz yang sombong bertanya, "Apakah engkau yang telah 
menghancurkan tuhan-tuhan kami?" Ibrahim dengan tenang 
menjawab, "Tanyalah patung yang paling besar itu, mungkian ia yang 
melakukannya karena ada kapak di lehernya". Namrudz terdiam 
seribu bahasa mendengar jawab Ibrahim yang tidak terduga itu. 
Demikian seperti firman-Nya gala bal fa'alahu kabiruhum hadza 
faaluhum inkanu yanthigun (58 O| SK Iis 8348 A3 Us J6 
Oga-i5) “Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar itulah 
yang melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika 
mereka dapat berbicara”. (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 63). 


Pesannya, orang cerdas lagi benar akan dengan mudah 
membungkam pertanyaan orang dungu yang sombong. 


Antara Pembela dan Akhir Cerita 


Sebelum Ibrahim meminta kepada Allah swt agar dirinya 
dijadikan cerita baik bagi orang yang hidup setelahnya, terlebih 
dahulu dia berdoa agar digabungkan bersama orang shalih. Demikian 
seperti firman-Nya rabbi habli hukman wa alhigni bi al-shalihin. 
Wajf'al IT lisina shidgin fi al-akhirin (“SL Gibs K3 J3 55 
atas G Cara old J Jasl3) “Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, 
berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam 
golongan orang-orang yang shaleh, dan jadikanlah aku buah tutur 
yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian,” (Rujuklah OS. 
AL-SYU'ARA' (26: 83-84). 

Kenapa? Karena, bila para pendukung dan pembelamu bukan 
orang shalih apalagi para pendosa, maka jangan pernah berharap anda 
akan menjadi cerita baik bagi generasi berikutnya. 
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Ibrahim dan Intimidasi Keluarga 


Ketika semua usaha Namrudz gagal membungkam Ibrahim, 
maka dia mulai mengintimidasi ayahnya. Azarpun akhirnya hanya 
memberikan dua pilihan kepada anaknya dengan berkata, "Hai 
Ibrahim! agar engkau berhenti berkata benar, apakah saya yang harus 
membunuhmu dengan tanganku sendiri atau kau pergilah dariku 
selamanya. Demikian seperti firman-Nya gala araghibun anta “an 
alihati ya ibrahim lain lam yantahi Ia arjumannaka wahjurni 
maliyan (Ba G3 Eka A55 Jd Kalilk adl de El csi JG) 
“Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai 
Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, 
dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama”. (Rujuklah OS. 
MARYAM (19): 46). 

Pesannya, boleh jadi anda kuat melawan kezhaliman, tapi 
belum tentu keluarga anda memiliki kekuatan seperti yang anda 
miliki. 


Ibrahim dan Kebohongan 


Ibrahim adalah manusia yang paling takut menghadapi hisab 
di akhirat karena pernah dua kali berbohong. Pertama, saat diajak 
kaumnya menyembah berhala dia berkata, "Aku sakit". Demikian 
seperti firman-Nya fagala inni sagimun (&x2 al J3) “Dla berkata: 
Saya sakit”. (Rujuklah OS. AL-SHAFAT (37): 89). Kedua, ketika 
ditanya Namrudz tentang pelaku penghancuran tuhan mereka, 
Ibrahim menjawab, "Pelakunya patung terbesar". Demikian seperti 
firman-Nya gala bal fa'alahu kabiruhum hadza fas'aluhum in kanu 
yanthigun (Ogib5 IS SJ @d)lLB lis AdnS A3 Us JS) “Ibrahim 
menjawab: "Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, 
maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara”. 
(Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21|: 63). 

Pesannya, jika Ibrahim takut dihisab karena berbohong demi 
menegakan kebenaran, kenapa anda merasa aman berbohong untuk 
membela kebathilan? 
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Kemenangan dan Permohonan Ampun 


Ketika ayahnya berhasil membungkam kebenaran Ibrahim dan 
memenangkan kebathilan Namrudz, Ibrahim menyampaikan dua hal 
kepada ayahnya, yaitu ucapan selamat dan permohonan ampun atas 
dosa ayahnya. Demikian seperti firman-Nya gala salamun “alaika 
sa'astighfiru laka rabbi innahu k@na bi hafiyan (3245512 Skle Bs JB 
kas Y ob Sl 23 SW) “Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu, aku akan meminta ampun bagimu kepada 
Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.” (Rujuklah OS. 
MARYAM (19): 47). 

Pesannya, jika anda meraih sukses lewat kezhaliman, maka 
jangan hanya ucapan selamat yang anda tuntut dari orang yang anda 
kalahkan itu, namun juga permohonan ampunan atas dosa dan 
kezhaliman anda kepadanya. 


Namrudz pun Terusik Saat Agamanya Diusik 


Namrudz adalah manusia kejam dan sadis, buktinya dia tidak 
segan menghukum Ibrahim dengan cara dibakar hidup-hidup. Tapi, 
tahukah anda kenapa Namrudz murka dan membakar Ibrahim? 
Karena Namrudz menilai Ibrahim telah melecehkan dan menghina 
keyakinannya. Demikian seperti firman-Nya uffin lakum walima 
tabuduna min dunillahi afala ta'gilun. Oalu harriguhu wanshuru 
alihatakum inkuntum ta ilin u Oglas3 MET II 093 Ho O0 K3 ls SJ Si 
OdeB RIS Ol Kiu laila 39355 ISS) (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 
67-68). 


Pesannya. jika Namrudz saja masih merasa tersinggung ketika 


agamanya diusik, kenapa anda justru menjadi pembela orang yang 
telah menghina keyakinan anda. 


Kepemimpinan: Antara Komptensi dan Warisan 
Ketika Ibrahim dinobatkan Tuhan sebagai pemimpin yang 
diikuti (imam) bagi manusia, dia berdoa agar anak cucunya juga 
dijadikan pemimpin yang diikuti manusia (imam). Allah pun 
memastikan bahwa siapa yang mendapatkan kepemimpinan lewat 
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pintu kezhaliman, maka dia tidak akan pernah menjadi pemimpin 
yang diikuti manusia. Demikian seperti firman-Nya wa idzibtala 
ibrahima rabbuhu bikalimatin fa atammahunna gala inni j@'iluka li 
al-ndsi imaman gdla wa min dzurriyati gala Ia yandlu “ahdi al- 
zhdlimin (553 JB bl xU Oles Gl UB Ge3iB ola 87 Kuah JSI 315 
UI Sak UK Y J6 633) “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji 
Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu 
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan 
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan 
saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) 
tidak mengenai orang-orang yang dzalim”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 124). 


Empat Burung dan Penyakit Hati 


Saat Ibrahim ingin mencari ketenangan hati («48 vtded), Allah 
swt menyuruhnya memotong empat ekor burung. Demikian seperti 
dalam firman-Nya wa idz gala Ibrahim rabbahu arini kaifa tuhyi al- 
mautd gala awalam tu'min gala bala walakin liyathma' inna galbi 
gala khudz arba'atan min al-thairi ( Gl - Ia le C3 kental J6 31 
ABI Ge dasgi A3 JB cB Gala 553 5 JB H3 Ig Jk) “Dan (ingatlah) 
ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah padaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati". Allah berfirman: 
"Belum  yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah 
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)". 
Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung...” 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2|: 260). 

Empat ekor burung yang disembelih itu adalah elang, merpati, 
ayam jago dan merak. Kenapa? Sebab, jika anda ingin mendapatkan 
ketenangan hati, maka buanglah sifat buruk empat ekor burung ini 
yang ada dalam diri anda. 


Pertama, burung elang adalah simbol merampas, di mana anak 
ayam yang tidak berdaya adalah korban terbanyak dari kebuasan 
elang. Karena itu, Allah swt mengingatkan jika anda merampas hak 
orang, sejatinya anda sedang menyalakan api untuk membakar anda 


(Rujuklah OS. AN-NISA' (4|: 10). 
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Dua, merpati adalah simbol oportunis, di mana bagi merpati 
tidak ada musuh atau kawan abadi, karena ia akan mendekat kepada 
siapa yang menyerakan makanan untuknya. Jika tidak ada lagi 
keuntungan yang akan diambil, maka ia akan terbang dan menjauh. 
Karena itu, sifat orang munafik yang hatinya berpenyakit adalah tidak 
punya sikap yang tegas dan dia hanya datang kepada siapa yang 
menawarkan keuntungan. (Rujuklah OS. Al-Nisa (4J: 143). 


Tiga, ayam jago adalah symbol makhluk yang bangga dengan 
kejahatannya. Ayam jago selalu memburu ayam betina dan 
memperkosanya, setelah melakukan kejahatan terhadap korban 
bukannya menyesal justru ia berkokok dengan bangganya di hadapan 
orang yang disakiti. Karena itu, Allah swt menyebutkan manusia 
terburuk yaitu mereka yang berbuat kejahatan, namun bangga 
terhadap dosanya itu. (Rujuklah OS. Al-Kahf (18): 103-104). 


Empat, merak adalah symbol makhluk yang sibuk 
memamerkan keelokan bulunya kepada orang lain. Merak adalah 
makhluk yang suka pencitraan dan sibuk menikmati pujian dan 
kekaguman orang kepadanya sekalipun pujian itu sebuah kepalsuan 
dan kepura-puraan. Karena itu, salah satu sifat orang munafik yang 
hatinya berpenyakit adalah suka pamer dan pencitraan agar selalu 
terlihat baik dan sukses di depan publik. (Rujuklah OS. Al-Nisa (4J: 
142). 


Ibrahim Imam Pertama 


Imam (els!) adalah kata yang dipilih Allah swt untuk menyebut 
kepemimpinan Nabi Ibrahim seperti firman-Nya inni j@'iluka li al-nas 
imdman (bb! WI Ale 1) “Sesungguhnya Aku menjadikanmu 
sebagai pemimpin manusia”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2J: 124). 
Kata imam berasal dari kata amma (e!) yang berarti "diikuti dan 
diteladani", dan dari kata yang sama muncul kata amdma (eWi) yang 
berarti "di depan". Karena itu, pemimpin shalat disebut imam, sebab 
dia berada di depan, menghadirkan keteladanan sehingga setiap 
gerakannya diikuti semua makmum. 
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Pesannya, jika anda seorang pemimpin, namun anda tidak 
mampu menghadirkan keteladanan yang akan menjadi contoh yang 
baik untuk diikuti rakyat, maka anda adalah pemimpin yang gagal. 


Imam dan Kezhaliman 


Ketika Ibrahim dinobatkan Allah swt menjadi pemimpin bagi 
semua manusia, dia memohon kepada Allah swt agar anak cucunya 
juga dijadikan pemimpin. Allah swt segera menjawab dengan firman- 
Nya Id yandlu “ahdi alzhalimin (3 JW Sax£ JG Y), "Janji-Ku tidak 
akan pernah mendapati orang yang yang zhalim". (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2/:124). 

Pesannya, jika anda menjadi pemimpin lalu anda berlaku 
zhalim, bersikap tidak proporsional dan jauh dari keadilan, maka 
legitimasi akan hilang dari diri anda sekalipun secara legal anda masih 
penguasa. 


Imam dan Pelayanan 


Saat Ibrahim dilantik menjadi pemimpin manusia, Allah swt 
langsung memerintahkannya untuk membersihkan Baitullah demi 
memberikan rasa nyaman bagi pengunjung Ka'bah baik mereka yang 
datang untuk thawaf, i'tikaf, maupun shalat. Demikian seperti firman- 
Nya an thahhira bait? li al-th@'ifina wa al-“akifina wa al-rukka al- 
sujud (2934! AS3I5 GrSldl3 GresUAU G3 hb Ol) “Bersihkanlah rumah- 
Ku untuk orang-orang yang tawaf, yang iktikaf, yang rukuk dan yang 
sujud”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH:125). 

Pesannya, adalah keliru bila anda memandang jabatan sebagai 
fasilitas dan prestise, karena jabatan sesungguhnya adalah pelayanan 
dan pengabdian. 


Malunya Seorang Pemimpin 


"Ya Tuhan! Jadikan negeri ini tempat yang aman dan berikan 
penduduknya rezeki dari berbagai jenis buahan", begitulah doa 
Ibrahim saat dinobatkan menjadi pemimpin. Demikian seperti dalam 
firman-Nya wa idz gala Ibrahim rabbijal hadza baladan aminan 
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warzug ahlahu min al-tsamarat ( S3 ot IA IND Jab Dj Kunb3I JW 3l3 
Lil js UBI) “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki 
dari buah-buahan kepada penduduknya” (Rujuklah OS. Al- 
BAOARAH (2|: 126). 

Pesannya, bila anda menjadi penguasa, namun anda tidak 
mampu memberikan rasa aman dan gagal menjamin kecukupun 
pangan bagi warganya, maka seharusnya anda malu masih duduk di 
singgasana kekuasaan, karena anda pemimpin yang tidak punya visi. 


Hal Remah dan Kehancuran Para Raja 


Namrudz sang penguasa lalim yang seenaknya membakar 
hidup-hidup kelompok yang berbeda pendapat dengannya, akhirnya 
hancur hanya oleh seekor nyamuk yang masuk ke tenggorokannya. 
(Rujuklah Tafsiran OS. AL-BAGARAH (2): 258). Firaun sang diktator 
kelas wahid yang sesuka hatinya membantai anak-anak tidak berdosa 
dan memperbudak kelompok yang lemah, akhirnya binasa oleh 
hempasan makhluk yang cair, lunak dan lembut bernama air laut. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2J: 50). Jalut sang raja angkuh dan 
sombong karena memiliki kekuatan yang tidak tertandingi, akhirnya 
mati mengenaskan di tangan seorang bocah belasan tahun bernama 
Daud yang hanya bersenjatakan ketapel. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 251). Abrahah raja yang angkuh dengan kekuatan 
tentara gajahnya yang tidak terkalahkan hingga dia merampas hak 
masyarakat secara brutal bahkan hendak merobohkan Baitullah, 
akhirnya porak poranda hanya karena seekor burung Ababil 
(Rujuklah OS. AL-FIL (105J: 1-5) . 

Pesannya, setiap kesombongan dan kesewenangan akan 
menemui kehancurannya, bahkan oleh sesuatu yang kecil, tak terduga 
dan tiba-tiba. 


Keabadian dalam Pengorbanan Pemimpin 


Ibrahim adalah sosok pemimpin yang legendaris, selalu 
dirindukan, sumber inspirasi, dikenang abadi serta akan terus menjadi 
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teladan dan buah bibir semua generasi di setiap masa. (Rujuklah OS 
AL-BAOARAH: 124). Perlu dicatat, bahwa Ibrahim baru ditetapkan 
menjadi ikon kepemimpinan manusia sepanjang masa setelah 
melakukan tiga pengorbanan. Pertama, mengorbankan dirinya sendiri. 
(Rujuklah OS. AL-ANBIYA':68-69). Dua, mengorbankan anaknya 
sendiri (Rujuklah OS. AL-SHAFAT: 102). Tiga, mengorbankan 
hartanya membangun ka'ba untuk tempat ibadah manusia. (Rujuklah 


OS. AL-BAOARAH: 125-127). 


Pesannya, kepemimpin yang diawali pengorbanan akan abadi 
dalam cerita, sedangkan kemimpinan yang menghasilkan banyak 
korban akan dicela sepanjang masa. 


Ibrahim Pemimpin Visioner 


Saat Ibrahim dilantik menjadi pemimpin bagi semua manusia, 
dia langsung mendapat perintah untuk membersihkan Baitullah demi 
memberikan kenyamanan bagi pengunjung (5 535 Jl). Setelah itu, 
Ibrahim mengajukan dua permintaan kepada Allah swt, Pertama, agar 
dijadikan negerinya aman (Us! IM5 148 JSI). Kedua, agar seluruh 
penduduk negeri diberikan kecukupan pangan (24! 39 A81 3513). 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2|: 124-126). 

Pesannya, kepemimpinan adalah pelayanan, bukan fasilitas dan 
visi besar seorang pemimpin adalah menghadirkan rasa aman bagi 
seluruh rakyat serta menjamin tidak satupun rakyatnya yang 
kekurangan pangan apalagi kelaparan. 


Kepemimpinan Diniyah dan Dunyawiah 


Kepemimpinan duniawi disebut dengan istilah khalifah (424) 
yang memiliki sifat terbatas dan temporal, karena kepemimpian 
duniawi tersebut otomatis akan terhenti dengan berakhirnya masa 
jabatan atau wafatnya yang bersangkutan. Wajar, ketika Adam 
dinobatkan menjadi pemimpian duniawi ini, kata j@ilun (Je) 
“mengangkat/menjadikan” diposisikan sebagai “amil (Jet) yang 
mengandung arti terbatas dan temporal. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 30). 
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Sementara itu, kepemimpinan agama/Sspritual disebut dengan istilah 
imam (ek!) yang memiliki sifat permanen dan tanpa batas waktu, 
tempat dan keadaan. Wajar pula, ketika Ibrahim dinobatkan sebagai 
pemimpin agama/spritual, kata j@iluka (&Usk-) “mengangkat/ 
menjadikan” diposisikan sebagai mudhaf sekalipun juga sebagai “amil 
yang mengandung makna mutlak dan unlimited. Karena itu, wajar 
bila Ibrahim sampai hari kiamat akan tetap dijadikan pemimpin dan 
ikutan oleh semua pemeluk agama samawi dan tidak ada yang bisa 
menggantikan kempimpinannya itu sampai hari kiamat sekalipun dia 
sudah tidak berada di dunia lagi. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 
124). 


Pesannya, teramat rugilah orang yang ketika sudah diangkat 
sebagai pemimpin agama, lalu dia meninggalkannya demi mengejar 
kepemimpinan duniawi yang bersifat temporal dan penuh kehinaan. 


Antara Khalifah dan Imam 


Saat Adam ditunjuk menjadi pemimpin duniawi (4245), para 

malaikat protes dengan argumentasi bahwa makhluk tersebut hanya 
akan berbuat kerusakan dan  bertumpahan darah demi 
memperebutkan kepemimpinan itu. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH 
(2): 30). Ketika Ibrahim ditunjuk sebagai pemimpin agama (ebk!), dia 
meminta agar anak cucunya juga dijadikan pemimpian agama (el!) 
seperti dirinya. Namun, Allah swt langsung menjawab bahwa tidak 
ada hak bagi siapapun yang bertindak zhalim menjadi pemimpin 
agama (ele!). (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 124). 
Pesannya, alangkah hinanya kepemimpinan duniawi karena harus 
anda dapatkan lewat tumpahan darah manusia, dan alangkah 
mulianya menjadi pemimpin agama karena jabatan itu tidak akan 
pernah diperoleh lewat pintu kezhaliman bahkan jabatan agama 
adalah satu-satu kepemimpinan yang tidak bisa diwariskan. 


Bahagialah Guru! 


Ketika Ibrahim selesai membangun Ka'bah, maka dia berdoa 
kepada Allah swt agar diberikan keturunan yang menjadi guru (844433 
4S—Jl3 SESI). (Rujuklah OS. ALBAOARAH (2): 129). Kenapa? 


Karena Ibrahim sangat mengerti bahwa kemulian anak cucunya 
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bukan karena harta dan jabatan, tapi bila mereka diberi ilmu dan 
berkesempatan mengajarkannya. Wajar, bila Allah swt menegaskan 
bahwa seorang yang dipilih hidup di dunia ilmu, maka dialah orang 
mendapatkan kebaikan terbesar dari Allah swt. Demikian seperti 
firman-Nya yu'ti al-hikmah man yasya wa man yu 'ta al-hikmah fagad 
utiya khairan katsiran (V8 WE Bs 383 ASI SB 523 29 Ga ASI GB) 
“Allah menganugrahkan al-hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan barang siapa yang dianugrahi al-hikmah, maka ia benar-benar 
telah dianugrahi kebaikan yang banyak”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2|: 269). 

Pesannya, bahagialah anda yang ditakdirkan menjadi guru, 
karena sejaatinya andalah yang telah mendapatkan kebaikan terbanyak 
dari Allah swt. 


Antara Lockdown dan Ketenangan Jiwa 


Raja Namrudz pernah bermimpi melihat seorang anak laki-laki 
masuk ke kamarnya dan merampas serta menghancurkan mahkotanya 
dan menurut takwil peramal akan lahir seorang anak laki-laki yang 
akan menghancurkan kekuasaannya. Inilah yang menjadi awal petaka 
bagi Ibrahim yang sejak lahir harus merasakan “Lockdown” bersama 
ibunya selama bertahun-tahun di dalam sebuah goa di hutan demi 
selamat dari keganasan tantara Namrudz. 


Apa yang terjadi? Selama masa isolasi dan karantina itulah dia 
punya waktu untuk banyak merenung guna mencari dan menemukan 
kebenaran sejati dengan memperhatikan keadaan alam semesta di 
sekitarnya seperti bintang (483S), bulan (yaSII) (1x4 AJI) dan sebagainya. 
Akhirnya, Ibrahim menemukan kedamaian sejati dalam jiwanya 
karena di masa sulit itulah ternyata dia bisa mengenal siapa Tuhan 
yang patut dan layak disembah ( Ga IBL 63 SIN R3 C3 Gl 
Ori Ga Vi le3 us). (Rujuklah OS. AL-AN'AM J6J: 76-79). 

Pesananya, percaya atau tidak, mungkin sebagian besar dari 
anda yang sedang dikarantina saat ini merasakan keadaan jiwa yang 
paling damai yang mungkin selama ini sulit anda rasakan karena anda 
sedang terhenti mengejar dunia yang melelahkan dan mulai mendekat 
kepada Tuhan Sang Pemilik dunia yang anda kejar itu. 
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Antara Sakit dan Sehat: Nikmat dan Amarah 


Nabi Ibarhim pernah memperkenalkan hakikat Tuhan kepada 
ayah dan kuamnya dengan berkata, “Tuhan adalah Dzat yang 
memberi saya makan dan minum” (4442 38 SAN S506E33), dan “Jika 
saya sakit, maka Dia-lah yang membuat saya sembuh (388 E-5,5 1513 
us)”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA" (26: 79-80). Perhatikan baik-baik 
ungkapan nabi Ibrahim tentang Tuhan pada kalimat kedua! Dia tidak 
berkata, wa idzd amradhtu (4.553! (5!3) “Apabila Dia membuat saya 
sakit”, namun dia berkata, wa idz@ maridhtu (&2yp 15I3) “Apabila saya 
sakit”. | 

Kenapa? Begitulah sikap dan pandangan seorang yang benar 
dalam tauhidnya kepada Tuhan, bahwa saat anda sakit dan payah, 
maka anda tidak layak menyandarkan penyakit dan kepayahan itu 
sebagai sesuatu yang bersumber dari Allah, karena setiap keburukan 
itu pasti datang dari diri anda sendiri. Namun, jika anda sehat dan 
sembuh, maka dipastikan kesembuhan itu berasal dari Allah swt 
bukan dari makhluk, karena makhluk tidak berdaya memperbaiki 
keadaan kecuali atas izin Allah swt. 


Begitulah pesan pokok dalam surat al-Fatihah yang setiap hari 
anda baca dalam shalat, di mana saat anda menyebutkan kata 
“nikmat”, maka anda mengaitkannya dengan “Engkau” yaitu an'amta 
(cs!) “Engkau beri nimmat” Namun, saat anda menyebut amarah, 
anda tidak berkata ghadibta (cmw2£) “Engkau marahi”, namun anda 
membuang kata “Engkau” padanya dan menjadikan katanya pasif 
dengan membuang subejknya yaitu al-maghdhub (D9245!) 
“Dimarahi”. Kenapa? Karena kenikmatan itu pasti bersumber dari 
Allah swt, sementara amarah, murka dan bencana adalah dari diri 


anda sendiri (Rujuklah OS. AL-FATIHAH (|1|: 7). 


Isyaratnya, Jika anda ingin bertauhid yang benar, maka tidak 
layak anda mengaitkan setiap keburukan seperti penyakit, kesulitan 
dan bencana dengan Allah swt. Sebaliknya, setiap kebaikan, 
kenikmatan dan kesenangan yang anda terima, maka sepantasnya 
anda mengaitkan dengan Allah swt sebagai sumber itu semua. 
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Datang Kepada Allah: Antara Ata dan Ja'a 


Saat Ibrahim bedo'a kepada Allah swt untuk kebaikan ayahnya, 
maka kedatangan Ibrahim menuju Allah swt digambarkan dengan 
kata ata (SI) “datang” yang menunjukan makna “ringan dan mudah”. 
Demikian seperti dalam firman-Nya atallahu bi galbin salim (1 Si 
sela cdb) “Datang kepada Allah dengan hati yang selamat” 
(Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26: 89). 


Saat Ibrahim menyampaikan kebenaran kepada ayahnya dan 
kaumnya serta berupaya meluruskan kesesatan mereka yang berujung 
pada pembakaran Ibrahim, maka kedatangan Ibrahim menemui 
Tuhan disebut dengan kata j@'a (s&-) “datang” yang memberi kesan 
“berat dan sulit”. Demikian seperti dalam firman-Nya ja'a rabbahu bi 
galbin salim (0x « Hi 47 :le) “Datang kepada Tuhannya dengan hati 
yang selamat”. (Rujuklah OS. AL-SHAFAT (37): 84). 

Pesannya, bila anda tidak mampu berkata benar dan mencegah 
kemungkaran karena itu lebih sulit dan lebih berat, minimal anda 
ambillah pekerjaan paling ringan yaitu berdoa untuk kebaikan orang 
lain. 


Sakitnya Rohani Ibrahim 


Ketika kebohongan telah merajalela dan dia sudah tidak 
berdaya menghadapinya, maka Ibrahim berkata kepada kaumnya, 
"Saya sedang sakit", sekalipun fisiknya baik-baik saja. Kenapa? Karena 
Ibrahim memiliki akal yang sehat, jiwa yang bersih, hati yang bening 
dan nurani yang tajam, sehingga jiwanya merasa sakit menyaksikan 
lumpuhnya kebenaran menghadapi kebohongan. (Rujuklah OS. AL- 
SHAFAT (37): 86-89). 

Pesannya, jika kebohongan telah merajalela di hadapan anda, 
dan jiwa anda tidak sedikitpun terusik, maka patutlah anda bertanya, 
"Masihkah rohani saya sehat?" 


Tamu: Antara Salaman dan Salamun 


Saat ada orang asing yang datang ke rumah Ibrahim yang 
kehadirannya mendatangkan rasa tidak nyaman bagi keluarga 
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Ibrahim, maka Ibrahim tidak menjawab salam tamunya dan bahkan 
dia menunjukan wajah tidak suka kepada mereka. Demikian seperti 
firman-Nya wanabbi'hum 'an dhaifi Ibrahim. Idz dakhalu “alaihi 
fagalu salaman gala innd minkum wajiluin ( Si KE) SAP GE ARI 
Ogle3 Sia UI JB Lx IJES as 13l£5) “Dan kabarkanlah kepada mereka 
tentang tamu-tamu Ibrahim. Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu 
mereka mengucapkan: "Salaam". Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya 
kami merasa takut kepadamu”. (Rujuklah OS. AL-HIJR (15J: 51-52). 


Namun, saat ada orang asing yang datang ke rumah Ibrahim 
yang kedatangan mereka penuh rasa persahabatan, kehormatan dan 
kemuliaan lagi mampu menghadirkan kegembiraan kepada 
keluarganya, maka Ibrahim menjawab salam tamunya dengan jawaban 
lebih baik serta penuh penghormatan. Demikian terlihat dari 
perbedaan salam tamuanya yaitu salaman (Ww) "salam" dengan 
manshub dan jawaban Ibrahim yaitu salamun (Xx) dengan rafa'. 
Bahkan, Ibrahim menjamu tamunya dengan menu terbaik berupa 
panggang anak sapi gemuk (vsew J-). Demikian seperti firman-Nya 
hal ataka haditsu dhaifi Ibrahim al-mukramin. Idz dakhalu “alaihi 
fagalu salaman gala salamun gaumun munkarin. Faragha ila ahlihi 
fajara bi Sjlin samin (133 dls 15153 3| Lisa :SAJI Kuab3l HS Cus HE JS 
Usai Jan #3 Abi Jl P3 09Si4 833 Ala JB KL) “Sudahkah sampai 
kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) 
yang dimuliakan?, (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu 
mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim menjawab: "Salaamun" (kamu) 
adalah orang-orang yang tidak dikenal., Maka dia pergi dengan diam- 
diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi 
gemuk (yang dibakar)”. (Rujuklah OS. AL-DZARIYAT (51|: 24-26). 

Pesannya, adalah sebuah kebodohan bila ada orang asing 
masuk ke negeri anda dengan maksud mengancam eksistensi anda, 
lalu anda dengan sikap lunak dan lembut mengatakan mereka sebagai 


sahabat baik. 


Azab: Antara Awwah dan Halim 


Saat Allah swt menyebutkan kecemasan Ibrahim akan bencana 
dunia yang akan menimpa keponakannya nabi Luth dan kaumnya, 


46 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Rilauan Mikmah Di Balik Diksi Oan Varasi 


maka sifat Ibrahim yang halim (c&-) "lembut" didahulukan dari 
awwah (os!) "yang banyak menjerit karena hebatanya rasa sakit" 
seperti ungkapan inna ibrahima la halimun awwahun («&-J clpl ol 
ols!). (Rujuklah OS. HUD (11): 75). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan kecemasan Ibrahim akan 
azab akhirat yang akan menimpa ayahnya, maka sifat Ibrahim yamg 
awwah (os) "yang banyak menjerit karena hebatnya rasa sakit" 
didahulukan dari sifat halim (e4-) "lembut" seperti ungkapan inna 
ibrahim la awwahun halimun (e4—- 0! sel»! ol) (Rujuklah OS. AL- 
TAUBAH (9): 114). 

Pesannya, hendaklah kecemasan anda terhadap azab akhirat 
yang akan menimpa anda karena dosa yang anda perbuat lebih besar 
daripada kecemasan anda akan azab dunia yang akan menimpa anda. 
Sebab, sehebat-hebatnya azab dunia akan berakhir dengan kematian, 
sementara azab akhirat tidak akan berakhir kerena kematian sudah 
tidak ada lagi... 


Antara Sakit dan Sembuh 

Wa idzd maridhtu fahuwa yasyfini (vis 348 Esa 1513) “Dan 
apabila aku sakit, maka Dia lah yang menyembuhkanku”, begitulah 
ungkap Ibrahim as saat penyakit menderanya. (Rujuklah OS. AL- 
SYU'ARA' (26|: 80). Menariknya, Ibrahim tidak berkata Wa idza 
amradhani fahuwa yasyfini (v4s 388 331 153) “Apabila Dia 
medatangkan penyakit kepadaku, maka Dia juga yang memberikan 
kesembuhan kepadaku”. 

Kenapa? Karena semua penyakit, bencana, wabah, petaka dan 
sebagainya adalah murni karena dosa dan kesalahan anda sendiri dan 
tidak layak anda mengaitkannya dengan Allah swt. Namun, jika anda 
mendapatkan kebaikan dan kesehatan, maka hal itu dipastikan datang 
dari Allah swt dan anda tidak boleh mengkalimnya sebagai usaha dan 
kejeniusan anda semata. 
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Ibrahim dan Kagetnya Namrudz 


Bahata (xp) “Kaget” adalah kata yang digunakan untuk 
menggambarkan sebuah keadaan jiwa yang sedang bingung, kemudian 
dikejutkan oleh sesuatu yang tidak terduga datangnya sebagaimana 
terlihat dari gambaran azab yang datang mendadak dan mengagetkan 
Ma seperti ungkapan bal ta'tihim baghtatan fa tabhatuhum (J5 

2553 diks Ag36) “Bahkan azab itu datang mendadak dan merekapun 
kaget”. (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 40). 

Menariknya, kata bahata (cg) “Kaget” digunakan dalam 
konteks personal di dalam al-Our'an hanya untuk menggambarkan 
keadaan jiwa sang raja diktator besar bernama Namrudz yang dikenal 
sebagai raja, dimana tidak ada seorangpun dari para pembesar dan 
rakyatnya yang berani membantah dan menentangnya. 


Kenapa Namrudz ditimpa sifat “Kaget”? Karena dia ternyata 
dipermalukan di depan para pembesarnya bukan oleh seorang raja 
atau pejabat yang secara strata sosial setara, namun dia justru 
dipermalukan oleh seorang “bocah” anak tukang kayu miskin 
bernama Ibarhim. 


Ketika dengan pongahnya Namrudz memperlihatkan kepada 
semua tamunya di sebuah pesta jamuan tentang kebesaran dan 
kemampuannya yang bahkan dia mengaku sebagai tuhan yang berhak 
menentukan siapa yang layak hidup dan mati, maka seorang bocah 
Ibrahim berkata, “Tuhan saya bisa menerbitkan matahari dari Timur, 
dan saya minta anda menerbitkannya dari Barat!” Saat itulah 
Namrudz “Kaget” sekaligus bungkam karena dia benar-benar merasa 
telah dipermalukan oleh seorang bocah di hadapan publik seperti 
dalam ungkapan gdla ibrahim fa innalldha ya'ti bi al-syamsi min al- 
masyrig fa” 2 biha min al- maghrib (Oe yatidb ab Jl OB Roll JB 
FS ng3 3 kal « cal LB Ce) “Ibrahim berkata: "Sesungguhnya 
Allah Menerbirkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari 
barat," lalu kaget dan terdiamlah orang kafir itu”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 258). 

Pesannya, Namrudz adalah raja “kaget” pertama yang 
dipermalukan seorang “bocah” miskin, “ndeso”, dan hanya bersatus 
anak tukang kayu. 
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Simpati dan Rezeki 


Ketika Ibrahim meninggalkan anaknya Isma'il yang masih bayi 
bersama isterinya Hajar di Makkah yang merupakan wilayah panas, 
tandus dan gersang ($55 S3 X£ 32), maka Ibrahim tidak meminta agar 
Makkah dijadikan tanah yang subur, sejuk dan indah agar anak 
keturunanya bisa hidup makmur dan sejahtera secara ekonomi. 
Namun, Ibrahim hanya meminta agar anak cucunya diberikan 
berbagai macam jenis buah-buahan dan sayuran (L538! 5s &88)315) 
yang tentu saja sebuah doa yang tidak logis dan sulit diterima akal 
sehat. Karena, bagaimana mungkin mereka akan memperoleh berbagai 
macam jenis sayur dan buahan sementara tanah yang mereka huni 
sangat panas, tandus dan gersang. 


Namun, faktanya sekarang jika anda pergi ke Makkah, semua 
jenis sayuran dan buhan tersedia untuk penduduknya dengan sangat 
lengkap dan sempurna, bahkan melebihi jenis buahan dan sayuran 
yang ada di negara-negara yang saangat subur sekalipun. Kenapa 
demikian? Ternyata, kuncinya ada pada satu kalimat sebelumnya yaitu 
fajal afidatan min alngsi tahwi ilaihim (RJ! 558 MW 5s Skl JatU) 
“Maka jadikan hati-hati manusia condong dan cinta kepada mereka”. 
Cinta dan simpati inilah yang membuat penduduk Makkah tidak 
pernah kekurangan pangan, karena semua orang dari berbagai belahan 
bumi datang kepada mereka untuk mengantarkan kebutuhan pangan 
mereka termasuk buahan dan sayuran yang beragam (Rujuklah OS. 
IBRAHIM (14): 37). 

Pesannya, bila anda sudah dicintai semua orang, maka anda 
tidak perlu sibuk mengurus diri anda, karena semua orang akan 
datang membela dan memenuhi semua kebutuhan anda. Namun, bila 
anda sudah dibenci banyak orang, maka hidup anda tidak ubahnya 
seperti sampah di mana semua orang akan jijik melihat wajah anda, 
sehingga dunia yang luas akan terasa sempit bagi anda. 

Wajar pula, kenapa Ibrahim berdoa agar anak cucunya 
dijadikan imam (kls!) bagi manusia yaitu pemimpin yang diteladani 
dan diikuti, bukan pemimpin yang dipatuhi dan ditakuti. Kenapa? 
Karena menjadi manusia yang dicintai dan diikuti karena keteladanan 
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dan simpati jauh lebih mulia dan terhormat daripada menjadi 
manusia yang dipatuhi karena ditakuti melalui hasil intimidasi dan 


persekusi. (Rujuklah OS. AL-BAOGARAH (2): 124). 


Cerita Baik di Belakangmu 


Ibrahim pernah berdo'a supaya Allah swt menjadikannya 
sebagai cerita yang baik bagi orang-orang yang hidup di belakangnya. 
Demikian seperti dalam firman-Nya wajal l7 lisanan shidgin fi al- 
Okhirin (233 g aa olad J Jasl3) “dan jadikanlah aku buah tutur 
yang baik bagi orang-orang yang datang kemudian”. (Rujuklah OS. 
AL-SYU'ARA' (26|: 84). Wajar, semua pengikut agama samawi tidak 
membicarakan Ibrahim kecuali kebaikanya saja. 

Kenapa Ibrahim tidak meminta agar dia menjadi cerita baik 
bagi manusia yang hidup di masanya? Namun, justru dia berdoa agar 
dirinya menjadi cerita yang baik bagi generasi yang hidup setelah 
dirinya atau fi al-akhirin (c» ye 3) “generasi di belakangku”. 

Karena cerita baik tentang diri anda oleh manusia yang hidup 
di masa anda seringkali tendensius, dibumbuhi kepura-puraan, penuh 
basa basi bahkan sejatinya adalah kebohongan. Demikian karena 
mereka masih memiliki kepentingan dan hubungan tertentu dengaan 
anda. Sedangkan cerita tentang diri anda oleh generasi setelah anda 
meninggal dunia adalah deskripsi dan penilain yang jujur, karena 
mereka tidak lagi memiliki kepentingan jangka pendek dengan anda. 


Pesannya, jangan takut dengan apa yang ditulis manusia hari 
ini tentang diri anda, tapi takutlah dengan apa yang ditulis sejarah di 
kemudian hari tentang hidup anda. Maka, merugilah seorang yang 
setelah berkuasa atau meninggal dunia, tidak meninggalkan cerita baik 
bagi orang yg setelahnya 


Rekayasa Ibrahim dan Nurani Namrudz 


Suatu hari, raja Namrudz dan pengikut setianya mendapati 
kenyataan pahit bahwa berhala-berhala yang selama ini mereka puja 
dan sembah sebagai tuhan telah hancur berantakan dan hanya 
menyisakan sebuah patung yang paling besar dari mereka. Tersiar 
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berita bahwa pelakunya diduga seorang pemuda bernama Ibrahim. 
Maka, Namrudzpun memerintahkan aparatnya untuk menangkap 
Ibrahim untuk kemudian dihadapkan ke persidangan. 


Ketika Ibrahim ditanya di hadapan mahakamah Namrudz, 
apakah dia yang dengan sengaja telah menghancurkan tuhan-tuhan 
mereka seperti dalam firman-Nya galu a'anta fa'alta hadza bi 
alihatind ya ibrahim (&e253!6 Cagib Iis Cda3 GJM 156) “Mereka 
bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?” (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 
62), maka Ibrahim pun mulai mengarang cerita dengan mengatakan 
bahwa sebenarnya yang menghancrukan semua tuhan mereka adalah 
patung yang paling besar itu apalagi ada kapak di lehernya. Begitulah 
tegas Ibrahim seperti dalam firman-Nya gala bal fa'alahu kabiruhum 
hadza fas'alihum (@agila 15 SS aa Je) “Ibrahim menjawab: 
"Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, maka 
tanyakanlah kepada berhala itu” (Rujuklah OS. AL-ANBIYA” (21): 
63). 

Mendengar “cerita bohong” Ibrahim tersebut, Namrudz dan 
pengikut setianya sejenak terdiam karena sejatinya hati kecil mereka 
juga tidak bisa menerima kebenaran jalan cerita yang disajikan 
Ibrahim. Maka, dengan nada berat Namrudzpun bersuara, 
“Bagaiamana mungkin patung itu bisa mengahancurkan mereka, 
karena dia tidak bisa bergerak”. Begitulah ungkap Namrudz seperti 
dalam firman-Nya tsumma nukisa “ala ru'usihim lagad “alimta ma 
h@ulai yanthigun (Oel5 NB 2 Cile IT Sem AS 3) 
“Kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): 
"Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala- 
berhala itu tidak dapat berbicara".” (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 
65). 

Pesannya,  Sejahatjahatnya  Namrudz,  seburuk-buruknya 
Namrudz,  sebodoh-bodohnya — Namrudz,  sezhalim-zhalimnya 
Namrudz, tetap nuraninya belum padam untuk menilai mana yang 
bohong dan mana yang benar, mana yang cerita jujur dan mana yang 
cerita rekayasa. Apakah nurani anda sudah lebih gelap dari nurani 
Namrudz, hingga tidak sedikit cahaya yang tersisa bagi anda untuk 
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melihat dan membedakan antara kejujuran dan kebohongan bahkan 
secara membabi buta membela kebohongan? 


Warisan Para Nabi 


Inna al“ulamg' waratsatu al-anbiya” (SW! d9 slakI OI) “Para 
ulama adalah pewaris para nabi” (HR. Abu Daud). Warisan pada nabi 
bukan hanya al-Kitab untuk dibaca dan disampaikan, namun warisan 
yang tidak kalah hebatnya dari mereka adalah keberanian dan 
ketegasan dalam perjuangan melawan kebathilan dan kesewenangan. 
Perhatikan warisan para nabi berikut: 


Pertama, Nabi Ibrahim berani melawan kesewenangan Namrudz, dan 
dia harus menerima sanski pembakaran seperti firman-Nya galu 
harriguihu (55315 156) “Mereka berkata, bakarlah dia”. (Rujuklah 
OS. AL-ANBIYA (21): 68). 

Dua, Nabi Yusuf berani menolak tunduk kepada kemauan jahat 
penguasa, dan dia siap mendekam di dalam penjara, seperti 
firman-Nya wala'in lam yafal mG amuruhu luyusjananna (& 543 
Gea B32T Ls Ja) Jlka dia tidak mau tunduk kepada perintahku, 
pastia akan dipenjara” (Rujuklah OS. YUSUF (121: 32) 


Tiga, Nabi Musa berani bersuara lantang melawan kesombongan 
Firaun, dan dia harus diburu dan dikejar, seperti firman-Nya 
innakum muttaba'un (05452 SS) “Sesungguhnya kamu pasti akan 
dibuntuti”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA |(26|: 52). 

Empat, Nabi Luth berani menghentikan kebiadaban kaum Sodom, 
dan dia harus diusir dari rumahnya, seperti firman-Nya galu 
akhrijuhum min garyatikum (588 5s @24 IU) “Mereka 
berkata, usirlah mereka dari negeri kalian”. (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (7): 82). 

Lima, nabi Zakaria dan Yahya tegas menolak untuk “membeo” dan 
menjadi “stempel” penguasa zamannya, dan dia harus berkahir 
dengan pembunuhan sadis seperti firman-Nya wayagtuluna 
alladzina ya'muruina bi al-gisthi (J-xdb 09336 HI O9kE53) “dan 
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil” 


(Rujuklah OS. ALI IMRAN (3: 21). 
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Pesannya, wahai ulama yang mengaku sebagai para pewaris nabi! 
Ingat, bahwa para nabi telah mewariskan keberanian berkata benar 
kepada penguasa zhalim, sekalipun keselamatan diri dan keluarga 
mereka adalah taruhannya. Mereka telah mewarisi kesetiaan kepada 
kebenaran dan menolak menjadi alat legitimasi bagi tirani seberat 
apapun resiko yang akan mereka terima akibat sikap tegas mereka 
terhadap kebathilan dan kesewenangan tersebut. Sudahkah warisan itu 
anda terima? 


Mubalaghah dan Level Kemungkaran 


Istifham (el) adalah pola kalimat tanya (introgatif) dalam 
bahasa Arab dengan menggunakan beragam instrumen yang salah 
satunya adalah ma (&) yang lazimnya untuk menanyakan “sesuatu” 
dan karena itu ia diartikan “apa”. Namun, bila pertanyaan itu 
diungkapkan dengan nada bersangatan, lebih kuat dan keras (&Jll), 
maka huruf ma (&) ditambahkan dza (I5) yang disebut isyarah (HI) 
sehingga menjadi madza (Iss) “Apa”. 

Menariknya, ketika Ibrahim mendapati pembangkangan 
umatnya yang tetap bersikukuh menyembah berhala seperti firman- 
Nya gali na'budu ashndman fanazhallu laha “akifin (WES X85 16 
IS ID WES) “Mereka menjawab: “Kami menyembah berhala-berhala 
dan kami senantiasa tekun menyembahnya”, maka pertanyaan 
Ibrahim diajukan dengan huruf ma (ls) “Apa”, seperti firman-Nya idz 
gala la abihi wagaumihi m@ ta'budiina (09455 & 42353 dy Jb 5) 
“Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya, “Apakah yang 
kamu sembah?”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA (26|: 70-71). 

Namun, saat Ibrahim mendapatkan kemungkaran kaumnya 
telah melebihi batas kewajaran yang bukan hanya bersikukuh 
menyembah berhala, namun telah berani mengarang kebohongan- 
kebohongan terhadap Tuhan seperti firman-Nya a'ifkan alihatan 
dunallahi turiduna (osk3 Ml 098 Ap Sisi) “Apakah kamu 
menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan 
berbohong?”, maka pertanyaan Ibrahim diungkapkan dengan 
menambahkan dza@ isyarah (&WY! I5) pada huruf ma (Lk) yang 
menunjukan makna mubalagah (“JLsJl) “Keras dan bersangatan” 
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sehingga menjadi madza (Ito) seperti firman-Nya idz gala li abihi wa 
gaumihi madza ta'budiina (09435 ISls 45335 43 JB S| ) “Ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya, “Apakah yang kamu sembah 
itu?” (Rujuklah OS. AL-SHAFAT (|37|: 85-86). 

Pesannya, Ibrahim adalah manusai yang paling lembut di muka 
bumi (Rujuklah OS. HUD (11J: 75), dan karena itu beliau diberi 
nama Ibrahim yang dalam bahasa Arab berarti ab-rahim (ci) 
“Bapak yang lembut dan santun”. Akan tetapi, selembut-lembutnya 
Ibrahim, dia tetap bisa keras bersuara ketika melihat kemungkaran 
yang sudah melewati batas kewajaran. Karena itu, adalah keliru bila 
anda mengukur kelembutan seseorang dengan sikap diam dan 
membisunya saat melihat kemungkaran telah meraja lela dan terang 
benderang di hadapan matanya. 


Namrudz dan Teror Psikis 


Ketika Ibrahim mulai menyuarakan kebenaran dan Raja 
Namrudz melihat pengaruh Ibrahim kan semakin besar yang 
berpotensi mengancam posisinya sebagai raja absolut, maka Namrudz 
memerintahkan pasukananya agar menangkap Ibrahim untuk 
diinterogasi. Menariknya, saat Ibrahim ditangkap, Namrudz 
memerintahkan pasukannya agar Ibrahim diseret dengan 
menjadikannya sebagai totonan bagi masyarakat banyak. Demikian 
seperti firman-Nya galu fatu bihi “ala ayun al-nas la'allahum 
yashhadiin (O9dg45 aed sel sa & 4 193 Is) “Mereka berkata: 
"Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat orang 
banyak, agar mereka menyaksikan".” (Rujuklah OS. AL-ANBIYA (21): 
6l). 

Kenapa penangkapan Ibrahim harus dipertontonkan kepada 
semua manusia? Demikian karena Namrudz ingin memberikan teror 
psikis kepada rakyatnya agar tidak ada lagi yang mencoba mengatakan 
kebenaran apalagi mengkritik dirinya. Sebab, semua yang berani 
menyuarakan kebenaran akan bernasib sama seperti Ibrahim yaitu 
ditangkap, dipenjara hingga dibakar dan diberangus. 


Pesannya, Namrudz sebagai pribadi memang sudah tidak ada 
lagi, namun prilaku penguasa seperti Namrudz yang selalu 
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menghadirkan teror bagi rakyat yang hendak menyuarakan kebenaran 
akan terus lahir hingga hari kiamat. Bila anda sudah ketakutan 
berkata benar karena banyaknya teror yang dipertontonkan secara 
vulgar, maka sejatinya anda sedang berada di zaman kekuasaannya 


Namrudz. 
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BAGIAN 6&: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH LUTH 
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Bangsa Sodom dan Pemutarbalikan Fakta 


Bangsa Sodom adalah masyarakat yang pintar memutarbalikan 
fakta. Sesuatu yang benar bisa mereka jadikan salah dan yang salah 
mereka jadikan benar dan mereka bela secara membabi buta. Akhir 
hidup mereka sangat tragis, karena Allah pun menjungkirbalikan 
bumi mereka, seperti kebiasaan mereka memutarbalikan kebathilan di 
atas kebenaran. Demikian seperti firman-Nya falamma j@'a amruna 
jaalna “aliyaha safilaha wa amtharng 'alaiha hijaratan min sijjilin 
mandhud (onta Jaa € WR Sy ke Gaia Lalala ke das Esai AE Ls) 

“Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan negeri kaum Lut itu 
yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka 
dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi”. (Rujuklah 
OS. HUD (11|: 82). 


Sodom dan Aykah: Antara LGBT dan Keccurangan 


Ketika bangsa Sodom melakukan penyimpangan seksual, maka 
mereka dihujani batu oleh Allah swt seperti firman-Nya falamma j@'a 
amrund ja'alng “aliyaha safilaha wa amtharna 'alaiha hijaratan min 
sijjilin mandhud (Jas Ge dj lala Celasi3 lglala lie Was Ust sls WB 
»9s2i2) “Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan negeri kaum 
Lut itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani 
mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi”. 
(Rujuklah OS. HUD (11): 82). 


Namun, saat penduduk Aykah melakukan kecurangan secara 
masif, maka mereka dihujani api oleh Allah swt seperti firman-Nya 
fakadzdzabuhu fa akhadzahum 'adzabu yauma al-zhullati innahu 
kana “adzdba yaumin azhim (SIX GS SJ JUS 233 lis AAS Ba3iS3 
seda£ p33) “Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka 
ditimpa “adzab pada hari mereka dinaungi awan hitam yang panas. 
Sesungguhnya “adzab itu adalah 'adzab hari yang besar.” (Rujuklah 
OS. AL-SYU'ARA' (26J: 189). 

Pesannya, ternyata dosa curang lebih berat hukumannya 
daripada dosa LGBT. Kenapa? Karena penyimpangan seksual hanya 
merugikan para pelaku, sedangkan kecurangan bisa merugikan jutaan 
manusia. 
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Luth dan Kelompok Ekstrim 


Bangsa Sodom adalah masyarakat yang sudah mengidap 
penyakit jiwa yang kronis. Minimal ada tiga kejahatan yang sudah 
dianggap legal oleh masyarakatnya: LGBT (JK aji SB, 
Perampokan (Jsaadl 0945353), dan pesta maksiat di club-club malam 
(SSE3II #Suo6 8 25563). (Rujuklah OS. AL-ANKABUT (291: 28-29). 

Wajar, ketika nabi Luth dan kelurga serta pengikutnya 
berdakwah ingin memperbaiki mereka, kaum sodom berkata, "Usir 
dan enyahkan Luth dan pengikutnya dari bumi Sodom, karena 
mereka kelompok ekstrim dan sok suci. Demikian seperti firman-Nya 
galu akhrijuhum min garyatikum innahum ungsun yatathahharun 
(O03RE5 IhEI AI KU33 Ha Bei IJ6) “Mereka mengatakan: "Usirlah 
mereka (Lut dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini, 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura 
menyucikan diri”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF |7|: 82). 

Pesannya, jika ada suatu kelompok yang ingin memperpaiki 
keadaan suatu masyarakat, namun masyarakat itu justru membenci, 
memusuhi dan berambisi membengarus mereka, maka boleh jadi jiwa 
masyarakatnya sedang dalam masalah serius. 


Level Kebrutalan dan Tingkat Azab 


Ketika kaum Sodom hanya datang mempermalukan nabi Luth 
di hadapan tamunya, maka Allah swt mengazab mereka dengan 
menghujani dengan batu yang keras (Juxw ds Sila Gale U335313) “Dan 
Kami hujani mereka dengan batu yang keras”. (Rujuklah OS. AL-HIJR 
(15): 74). 

Namun, saat bangsa Sodom bertindak brutal dengan 
mengepung rumah nabi Luth, mengintimidasi keluarga serta 
mencekal tamunya, maka Allah swt mengazab mereka dengan 
menghujani mereka dengan batu yang keras, panas lagi jatuh bertubi- 
tubi menimpa mereka satu persatu (2945 Jku Gs Bk lele C56315) 
“Dan Kami hujani mereka dengan batu yang keras, panas lagi bertubi- 
bertubi”. (Rujuklah OS. HUD (11): 82). 
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Pesannya, semakin brutal dan sewenang-wenang sikap anda 
kepada suatu kelompok, maka semakin dahsyat pula tingkat azab dan 
kehancuran yang akan ditimpakan Allah swt kepada anda. 


Antara LGBT dan Penguasa Zhalim 


Bangsa Sodom adalah masyarakat yang hidup dengan pola 
penyimpangan seksual di mana tidak sedikit laki-laki menjadi korban 
keganasan predator kaum laki-laki. Hebatnya, mereka tidak sedikitpun 
mencela pelaku homo bahkan negara melindungi para pelaku hingga 
memberikan fasilitas kepada mereka. Puncaknya, ketika mereka 
hendak menjadikan tamu nabi Luth sebagai korban kebuasan syahwat 
mereka, Allah swt akhirnya membinasakan mereka dengan suara 
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menggelegar di waktu terbitnya matahari (58,44 PEP AAS). 
(Rujuklah OS. AL-HIJR (15J: 73). 

Hebatnya, dari semua para pendosa masa lalu yang dibinasakan 
Allah swt hanya ada dua kelompok yang dihancurkan dan 
dibinasakan di waktu terbitnya matahari (618,44). Pertama, kaum 
Sodom yang homo seperti dalam ayat ini. Dan kedua, Firaun yang 
suka “membunuh” semua pihak yang berpotensi mengganggu 
kekuasaannya hingga anak-anak kecil sekalipun. Seperti firman-Nya fa 
atba'ahum musyrigin (58-38 @8s456) “Maka Firaun mendapati 
mereka di waktu terbit matahari” (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26: 
60). 

Isyaratnya, ada kesesuaian dan kesamaan antara penguasa 
zhalim dengan para pelaku seks menyimpang hingga ending hidup 
mereka pun Allah jadikan sama dan setara. 


Antara Oaum dan Ikhwan 


Sejak nabi Nuh as hingga nabi Isa as, Allah swt selalu mengutus 
para nabi kepada kaumnya (653). Tetapi, saat Allah swt mengutus nabi 
Luth as kepada bangsa Sodom, Allah swt tidak menggunakan kata 
kaum untuk mereka, namun kata ikhwan (vs!) "Saudara-saudara". 
Kata ikhwan (uls#!) adalah bentuk plural dari akhun (€!) yang berarti 
"Saudara laki-laki". Kenapa demikian? Sebab semua nabi diutus secara 
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umum, baik kepada laki-laki maupun perempuan karenanya wajar 
disebut kaum. Sedangkan nabi Luth seakan hanya diutus untuk 
menghadapi kaum lelaki saja, karena memang hanya laki-laki bangsa 
Sodom saja yang bermasalah di negeri itu sementara perempuannya 
nyaris tidak ada persoalan. Demikian seperti firman-Nya kadzdzabat 
gablahum gaumu nuhin wa ashhab al-rass wa tsamiidu. Wa “adun wa 
ikhwan luthin. Wa ashhab al- aykah wa gaumu tubba' (235 adls KAA 
P P3 ASI Cilu2t3 bal OA 03585 363 35219 apl Olei5 C3) 
“Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan penduduk 
Rass dan Tsamud, dan kaum Ad, kaum Fir'aun dan kaum Lut, dan 
penduduk Aikah serta kaum Tubba"” (Rujuklah OS. OAF (50J: 12- 
14). 

Karena itu, wajar pula jika azab mereka berbeda dengan umat 
lain, di mana bumi yang mereka huni dijungkir balikan oleh Allah 
swt, hingga yang di atas menjadi ke bawah dan yang di bawah menjadi 
ke atas. (Rujuklah OS. AL-HIJR (15|: 74). 

Pesananya, bangsa yang paling buruk dan teraneh adalah jika 
para lelakinya telah banyak yang menyimpang dari kodratnya. 


Antara Dzukran dan Dzukur 


Ketika Allah swt menceritakan kekacauan fikiran kaum 
musyrik yang mengkhususkan janin dalam perut hewan hanya boleh 
untuk laki-laki, maka kata laki-laki digunakam bentuk plural yaitu 
dzukur (5555) yang menunjukan makna banyak dan umum. Demikian 
seperti firman-Nya wa galu ma fi buthuni hadzihi al-in'am 
khalishatun li dzukuring wa muharramun 'ala azwajina (G & IsJl63 
Ula Je 3543 by dau oi 035 Ugl5) “Dan mereka mengatakan: 
"Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah khusus untuk pria 
kami dan diharamkan atas wanita kami..” (Rujuklah OS. AL-AN'AM 
(6I: 139). 

Ketika Allah swt menceritakan kekacaun fikiran kaum sodom 
yang homo, maka kata laki-laki disebutkan dalam bentuk plural 
dengan pola berbeda yaitu dzukrdn (0!S5) yang menunjukan arti 
sempurna, hebat dan sedikit. Demikian seperti firman-Nya ata'tuna al- 
dzukriina min al-“Ulamin (WI ya OLS a61) “Mengapa kamu 
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mendatangi jenis lelaki di antara manusia,” (Rujuklah OS. AL- 
SYU'ARA' (26|: 165). 

Pesannya, ternyata, manusia yang paling rusak fikirannya dan 
sakit jiwanya adalah orang yang selama ini dianggap tokoh, status 
sosialnya sempurna, tampilannya hebat dan memukau di depan 
publik dan dia termasuk golongan elitis. 


Tingkat Azab: Antara Kejahatan Individual dan Komunal 


Saat nabi Luth berkata kepada kaumnya, "Jangan kalian 
menghina dan melecehkan saya (v9:25 Y5). (Rujuklah OS. AL-HIJR 
(15: 69), maka azab yang diturunkan kepada bangsa Sodom yang 
tetap melecehkan nabi Luth berupa hujan batu yamg terbuat dari 
tanah keras (Ju Ho Sile- Sele 636813). (Rujuklah OS. AL-HIJR (15): 
74). 

Namun, saat nabi Luth berkata kepada kaumnya, “Jangan 
kalian menghina dan melecehkan saya dan tamu saya (8 U9:5 Yg 
(6). (Rujuklah OS. HUD (11): 78), maka azab yang ditimpakan 
Allah kepada mereka yang tetap melecehkan Luth dan tamunya 
adalah hujan batu yang terbuat dari tanah keras, di tambah lagi panas 
karena dibakar (25413 Jak Ho e- We U25515) (Rujuklah OS. HUD: 
82). aan 

Isyaratnya, semakian banyak manusia anda hina, lecehkan dan 
permalukan, maka semakin keras dan dahsyat azab yang akan 
menimpa anda. Dan itulah rahasianya kenapa kata ganti ayat yang 
kedua juga diubah dari 'alaihim (ec) yang menujukan makna 
khusus laki-laki, menjadi 'alaiha (ks) yang menunjukan makna 
umum, banyak termasuk perempuan hingga benda-benda mati di 
sekitar kejahatan terjadi pun mendapat bagian siksa yang sama... 


Bangsa Terbalik 
Innakum — lattiina alfakhisyah (ed og SI) 
“Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat 
keji”, begitulah tegas nabi Luth kepada kaumnya bangsa Sodom 
sebelum bumi mereka dibalikan oleh Allah swt. Apa perbuatan keji 
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yang dilakukan bangsa Sodom yang membuat murka Allah swt 

menimpa mereka? 
Pertama, mereka melegalkan hubungan sejenis (JK! og K5). 
Kedua, mereka melegalkaan pembegalan, perampokan dan korupsi 
(Jml 0945553). Ketiga, mereka melegalkan konser dan pesta 
kemungkaran (KJ Sp36 & 05563). (Rujuklah OS. AL-ANKABUT 
(291: 28-29). Kata “melegalkan” bisa dipahami dari pilihan kata 
tatuna (USG), tagtha'una (U4x285), ta'tUina (U56) yang semuanya 
diungkapkan dalam bentuk fil mudhari (£L2J! Jd) “Present 
continouos tense” yang menunjukan makna istimrar wa dawam 
(!3l9 ye) “Terus-menerus, permanen dan legal”. 


Bangsa Sodom adalah bangsa yang otak mereka sudah terbalik, 
di mana orang baik mereka caci maki, sementara orang bejat mereka 
muliakan. Orang shalih mereka penjarakan, sedangkan orang jahat 
mereka bebaskan. Orang jujur mereka musuhi, adapun para pendusta 
mereka puji dan elukan. Tempat ibadah mereka tutup, tempat maksiat 
mereka ramaikan. Wajar, jika mereka diazab Allah swt dengan cara 
membalikan pula bumi mereka, di mana yang atas dijadikan bawah 
dan yang bawah dijadikan atas, kemudian ditimpakan batu dari atas 
mereka seperti ungkapan ja'alng “aliyaha safilaha wa amtharna 
@laihd hijaratan (H-— tale Uylsls Idola WK Wax) “Kami balikan 
bumi mereka dengan menjadikan atasnya bagian bawahnya, lalu kami 
timpakan batu dari atas mereka”. (Rujuklah OS. HUD (11): 82). 
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BAGIAN T: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI YUSUF 
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Baju Yusuf dan Kebohongan 


Saudara-saudara Yusuf ingin menipu ayah mereka dengan 
membawa baju Yusuf yang dilumuri darah hewan yang mereka 
sembelih sendiri. Tapi sayang, ayah mereka dengan mudah mendeteksi 
kebohongan mereka dengan analisa ringan. “Jika Yusuf benar 
dimakan srigala, kenapa bajunya yang berdarah ini tidak ada 
sobekannya. Sejak kapan srigala bisa membuka baju mangsanya 
sebelum memakanya? Dan jika Yusuf dimakan srigala ketika sedang 
tidak memakai baju, bagaimana bisa bajunya berlumuran darah?”. 
Demikian seperti terlihat dalam firman-Nya wajau 'ala gamishihi 
bidamin kadzibin gala bal sawwalat lakum anfusukum (J£ 15:43 
Al SAB SI Edan Us UB HIS pls deane3) “Mereka datang membawa 
baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. Ya'gub 
berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik 
perbuatan (yang buruk) itu..” (Rujuklah OS. Yusuf (12|: 18). 


Pesannya, setiap kebohongan pasti meninggalkan celah yang 
dengannya bisa membuka pintu kebohongan itu dengan sangat 
mudah. 


Baju, Bayi dan Cerita Bohong 


Saat dirinya tertangkap basah sedang berdua dengan Yusuf, 
Zulaikhah mulai mengarang cerita bohong kepada suaminya bahwa 
Yusuf hendak memperkosanya. Kebohongannya itupun akhirnya 
dengan mudah bisa terbongkar melalui baju Yusuf yang ternyata 
sobek di bagian belakang. Hebatnya lagi, kebohongan itu justru 
dibongkar oleh saksi berupa seorang bayi. 

Apa yang terjadi kemudian? Zulaikhah tetap bebas sekalipun 
terbukti bersalah karena faktanya baju Yusuf sobek di bagian 
belakang. Sementara Yusuf sekalipun benar, namun tetap diaggap 
bersalah dan dijebloskan ke dalam penjara selama kurang lebih 
sepuluh tahun lamanya. (Rujuklah OS. Yusuf (121: 25-29). 


Demikian memberi kesan: 
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Pertama, kebohongan itu begitu mudah mendeteksinya, hingga anak 
kecil sekalipun bisa dengan mudah mendeteksi mana kebohongan 
dan mana kebenaran. 


Dua, jika anda berhadapan dengan kekuasaan, maka kebenaran anda 
bisa dengan mudah diubah menjadi sebuah kesalahan. 


Sabar Yusuf dan Kemenangan 


Yusuf naik tahta, semua saudaranya yang dulu membencinya, 
membuangnya, membohongi ayahnya, akhirnya tunduk dan sujud 
kepadanya. Begitulah ending kisah Yusuf dalam Al-Our'an, sehingga 
disebut sebagai kisah terbaik. Demikian seperti firman-Nya wa rafa'a 
abawaihi “al al-“arsy wa kharru lahu sujjadan wa gala ya abati hadza 
3 2 wilu ru 'yaya min gablu gad ja'alaha rabb! haggan ( et dal 233 

23 Wa5 A8 J3 Jo (S3) Obok IAB SSI JE3 IKEA 2 19353 F3) “Dan 
ia Ne Mer kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka 
(semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata 
Yusuf: "Wahai ayahku inilah takbir mimpiku yang dahulu itu, 
sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan.”. 
(Rujuklah OS.YUSUF |12|: 100). 

Pesannya, kisah hidup akan berakhir bahagia, jika anda mau 
bersabar menjalani kezhaliman saudara anda sendiri. 


Yusuf: Antara Integritas dan Khianat 


Ketika semua pintu sudah terkunci, tidak ada orang yang akan 
melihat mereka berbuat maksiat, maka Yusuf memutuskan lari 
menyelamatkan diri dari rayuan Zulaikhah karena dia takut berbuat 
khianat kepada Tuhan dan tuannya. Demikian seperti firman-Nya 
dzalika liya'lama anni lam akhunhu bi al-ghaibi wa annallaha Ia 
yahdi kaida al-kh@'inin (A8 sap Y WI 33 ea LI Si dd WS 
asli) “Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridai tipu daya orang- 
orang yang berkhianat.” (Rujuklah OS. YUSUF |12|: 52). 
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Pesannya, khianat tidak akan terjadi bila seorang punya 
integritas. 


Melawan Godaan: Antara Yusuf dan Maryam 


Jika anda tdk mampu melawan bujukan berbuat mungkar, 
maka berusahalah lari darinya seperti Yusuf pernah lari dari godaan 
Zulaikhah. Demikian seperti firman-Nya wastabaga al-bab wa gaddat 
gamishuhu min duburin (38 &e A43 SJ33 OWl ti4l5) “Yusuf 
berlari kencang menunju pintu yang susul Zulaikah hingga baju Yusuf 
sobek di bagian belakang”. (Rujuklah OS. YUSUF (|12|: 25). Namun, 
jika anda kuat menghadapinya, maka usirlah dia darimu seperti 
Maryam pernah mengusir sosok laki-laki gagah dari kamarnya. 
Demikian seperti firman-Nya galat inni w'idzu bi al-rahman minka 
inkunta tagiyan (K5 SIS O| Eko yaSIb Sg£1 GI CJ) “Maryam berkata: 
"Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, (pergilah) jika kamu seorang yang bertakwa".” 
(Rujuklah OS. MARYAM (19|: 18). 


Antara Penjara dan Puncak Singgana 


Nabi Yusuf pernah dijebloskan ke penjara untuk tuduhan yang 
tidak pernah dia perbuat. Namun, Yusuf dengan tegar berkata, 
"Penjara lebih saya sukai daripada mengikuti bujukan para wanita 
pengkhianat”. Walhasil, penjara itulah yang akhirnya mengantarkan 
Yusuf menuju puncak singgasana. Demikian seperti firman-Nya gala 
rabbi al-sijnu ahabbu ilayya mimmd yad'unani ilaihi (544! S5 JB 
GI) Sh Ko Jl &E1) “Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih 
aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku...”. (Rujuklah 


OS. YUSUF (121: 33). 


Kebohongan dan Kegelapan Malam 


Yusuf disingkirkan di siang hari, tapi saudara-saudaranya 
menunggu pulang hingga larut malam (slus) untuk mengumumkan 
kematian Yusuf kepada ayah mereka. Kenapa? Agar wajah curang 
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mereka tidak terlihat dalam kegelapan malam. Demikian seperti 
dalam firman-Nya waj@'u abahum 'isy@'an yabkiina (#Lic R&6I |54x3 
OsSX3) “Mereka datang menemui ayah mereka di tengah kegelapan 
makam”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 16). 


Pesannya, kaum curang dan pembohong akan mengumumkan 
perkara penting di tengah malam, agar kebohongan mereka tidak 
terihat dan diketahui publik. 


Srigala dan Kecurangan 


Sejak awal yang ditakuti Ya'gub terhadap anaknya bukan 
serangan singa atau harimau, namun serangan srigala. Kenapa? Karena 
srigala adalah makhluk yang licik, di mana ia lebih suka memilih 
waktu malam hari untuk melancarkan aksinya di saat mangsa sedang 
lengah dan tidak bertenaga. Demikian seperti dalam firman-Nya gala 
inni layahzununi an tadzhabu bihi wa akhafu an ya'kulahu al-dzi'bu 
wa antum “anhu ghdfilun (SAN AB S1 COLA & IgibIS OT ala Gl Jb 
OglsE 4s 513) “Berkata Yakub, "Sesungguhnya kepergian kamu 
bersama Yusuf amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau dia 
dimakan serigala, sedang kamu lengah daripadanya”. (Rujuklah OS. 
Yusuf (12): 13). 


Antara Jabatan dan Nama Baik 


Saat utusan raja datang menjemputnya di penjara untuk dibawa 
ke istana dan dilantik dalam jabatan penting, Yusuf menolak dan 
meminta raja memanggil dulu semua wanita yang pernah 
memfitnahnya. Setelah raja mengetahui kebenaran sejati dari para 
wanita itu bahwa Yusuf sedikitpun tidak bersalah atas kasus yang 
dituduhkan selama ini, barulah Yusuf bersedia dilantik menjadi 
pejabat. Demikian seperti dalam firman-Nya gala ma khatbukunna 
idz rawadtunna yusuf “an nafasihi gulna hasya lillahi ma “alimna 
“alaihi min sW'in galat imra'atu as-'azizi al-ina hashhasha al-hagg ana 
rawadtuhu “an nafsihi wa innahu lamin al-shadigin. Dzalika liya'lama 
anni lam akhunhu bi al-ghaibi wa annallaha Ia yahdi kaida al- 
khdrinin (5 S6 UI dl ole Old Kadi 6 Calah (SI | SKK Ls JB 
OLI Ta “ul daud OS 253315 GI Sad OS OI syal SSI Jb z9. 
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IE LS Sak WI B3 Ah GET I GI alkd WS) “Raja berkata 
(kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu ketika kamu 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" Mereka 
berkata: Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu 
keburukan daripadanya. Berkata istri Al Aziz: "Sekarang jelaslah 
kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan 
dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
benar." (Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridai tipu daya orang- 
orang yang berkhianat”. (Rujuklah OS. YUSUF (12|: 50-51). 


Pesannya, bersihnya nama anda dari segala bentuk fitnah dan 
tuduhan adalah lebih bernilai dari jabatan apapun yang akan anda 
sandang. 


Yusuf dan Fitrah Kelembutan 


Saat saudara-saudaranya telah mengakui kesalahan mereka di 
hadapan Yusuf yang ketika itu sudah memiliki kekuasaan. Apakah 
Yusuf membuka pintu penjara untuk mereka? Tidak. Yusuf justru 
berkata, "Jika Allah begitu mudah memaafkan kesalahan hamba-Nya, 
maka apa hak saya menghukum kalian?. Demikian seperti firman-Nya 
galu tallahi lagad atsarakallahu 'alaing wa'in kunna lakhathi'in. gala 
la tatsriba “alaikum al-yauma yaghfirullahu lakum wahuwa arham al- 
rahimin (SJ Ss 5 Y JB .oeblI ES Olg Lake Al IT AT AL | 
mel Kal sb3 SI Dl 335) “Mereka berkata: "Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami, dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)". Dia 
(Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, mudah- 
mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 91- 
92). 

Pesannya, inilah sejatinya fitrah manusia di mana hatinya tidak 
dihuni kecuali oleh sifat lembut dan santun kepada sesama. 
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Berbedanya Harga Nyawa 


Saat Yusuf dikabarkan mati diterkam srigala, tidak satupun 
yang datang mengucapkan belasungkawa kepada nabi Ya 'gub, hingga 
keluarga terdekat sekalipun. Beban duka hanya dipikul sendiri oleh 
sang ayah hingga matanya putih karena sedih yang mendalam. 
Kenapa? Karena Yusuf hanyalah seorang anak kecil yang mungkin 
hidupnya dianggap tidak berpengaruh kepada orang lain. (Rujuklah 
OS. YUSUF (12): 84). 

Sebaliknya, ketika salah seorang bani Israel mati terbunuh, 
semua lapisan masyarakat bergoncang hingga semua ikut bertanggung 
jawab mencaritahu sebab kematiannya. Kenapa? Sebab yang 
meninggal adalah seorang yang hidupnya dianggap penting karena 
tokoh berpengaruh lagi memiliki kekayaan besar. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 67-73). 


Investigasi Kematian Yusuf 


Saat saudara-saudaranya mengabarkan kematian Yusuf, mereka 
sekuat tenaga menghalangi ayah mereka melakukan investigasi 
terhadap kematian anaknya itu. Namun, ketika mereka mengabarkan 
Benyamin ditangkap karena kasus pencurian gelas raja di Mesir, justru 
mereka meminta sang ayah melakukan investigasi terhadap kejadian 
abana innabnaka saraga wama Sania illa bima “alimnnd wama 
kunnd !i al- ghaibi hafizhin. Was'al al-garyatallati kunnd fiha wa inng 
lashadigun (US lag Lake Lay JL CAgA Log Oya BKI SI UGT I9)548 Kel Jl Ida 
Ogbolad G5 pd Wi di as 3 US Gl Till Ulas Liabsle IA) 

“Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah kami! 
Sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan kami hanya menyaksikan 
apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga 
(mengetahui) barang yang gaib. Dan tanyalah (penduduk) negeri yang 
kami berada di situ, dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar".” (Rujuklah OS. 
YUSUF (12): 81-82). 
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Pesannya, jika anda benar, maka anda akan terbuka dengan 
informasi. Namun, jika akses terhadap informasi anda tutupi, maka 
diduga ada sesuatu yang tidak beres sedang anda sembunyikan. 


Saudara Yusuf. Peran Ketua dalam Sidang 


Dari 10 saudara Yusuf yang ikut rapat, 9 sepakat untuk 
membunuh Yusuf sementara satu orang tidak setuju dan memberikan 
saran berbeda. Sekalipun hanya satu orang yang memberikan 
pendapat berbeda, namun diterima semua pihak. Kenapa? Karena 
yang berbeda itu konon adalah anak tertua dan biasa memimpin adik- 


adiknya selama ini. (OS. YUSUF (12): 8-9).. 


Pesannya, begitu vitalnya peran sang ketua dalam persidangan 
dan pengambilan keputusan, maka pilihlah ketua sidang orang yang 
paling bijak dan paling alim niscaya keputusan akan tepat dan benar. 


Kelayakan Seorang Pejabat 


"Apa alasannya anda layak saya lantik menjadi perdana 
menteri?", tanya raja kepada Yusuf. "Saya patut dilantik menjadi 
kepala pemerintahan karena saya pandai menjaga (hafizh) dan juga 
punya ilmu ('alim)", tegas Yusuf kepada sang raja. Demikian seperti 
firman-Nya gala ij'alnf “ala khaz@'in al-ardhi inni hafizhun “alim (J6 
Bls Buas GI ya UE SE las!) “Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku 
bendaharawan negara (Mesir), sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga, lagi berpengetahuan”. (Rujuklah OS. YUSUF (12|: 
55). 

Pesannya, bila anda tidak mampu menjaga keselamatan rakyat, 
gagal menjaga aset dan kekayaan negara, tidak berdaya menjaga moral 
anak bangsa bahkan anda tidak mengerti persoalan bangsa, maka atas 
dasar apa anda layak dilantik menjadi pejabat? 


Ketika Integritas Sudah Runtuh 


Saat Benyamin ditangkap atas tuduhan pencurian, maka 
saudara-saudara Yusuf kehabisan akal hingga membutuhkan waktu 
berhari-hari berunding di sudut kota Mesir guna mencari satu kalimat 
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yang bisa dipercaya ayah mereka di Palestina. Kenapa? Karena mereka 
tidak yakin ayah mereka akan percaya lagi ucapan mereka karena dulu 
mereka pernah berbohong dalam kasus Yusuf. (Rujuklah OS. YUSUF 
(12): 84). 

Pesannya, bila integritas anda sudah runtuh, maka untuk 
menemukan satu kalimat saja untuk disampaikan kepada orang lain 
terkadang anda butuh waktu berhari-hari. 


Yusuf dan Saksi Ahli 


Ketika terjadi saling tuduh antara Yusuf dan Zulaikhah, saksi 
yang dihadirkan di pengadilan justru orang yang tidak melihat 
kejadian secara langsung. Dalam persidangan saksi hanya memberikan 
analisa ringan sambil berkata, "Jika baju Yusuf sobek di depan, maka 
Zulaikhah benar karena itu tanda perlawanannya. Namun, jika baju 
Yusuf sobek di belakang, maka Zulaikhah yang salah karena demikian 
berarti Yusuf lari dan Zulaikhah berusaha menariknya". (Rujuklah 
OS. YUSUF (12): 26-28). 

Pesannya, jangan pernah anda remehkan keterangan saksi ahli, 
karena keterangan mereka terkadang jauh lebih kuat dibandingkan 
saksi langsung. 


Srigala Pembunuh 


Nabi Ya'gub hanya mendengar kabar jika anak kesayanganya 
telah dimakan srigala tanpa pernah menyaksikan jasad anaknya dan 
wujud srigala yang memakannya. Sekalipun demikian, kedua mata 
Ya'gub menjadi buta karena menanggung kesedihan yang tiada tara. 
Demikian seperti firman-Nya wa tawalla “anhum wagala ya asafa “ala 
yusuf wabyadhdhat “aindhu min al-huzni fahuwa kazhim ( &&£ J353 
BS 388 OKI yo Belas SAI hg IE Kal JWS3) “Dan Yakub 
berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai duka 
citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena 
kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap 


anak-anaknya).” (Rujuklah OS. YUSUF |12|: 84). 
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Pesannya, bagaimanakah perasaan seorang ayah atau ibu 
menyaksikan anaknya dibunuh, derita anak yang ayahnya dibunuh, 
kesedihan isteri yang suaminya dibunuh, sementara setiap hari dia 
selalu melihat “srigala” pembunuh itu tersenyum puas atas 
capaiannya? 


Penyusup yang Baik 


Saat nabi Ya'gub menyuruh anak-anaknya mencari Yusuf dan 
Benyamin ke pusat kota Mesir, dia berpesan agar mereka berpencar 
dan tidak masuk dari satu pintu secara bersamaan. Demikian seperti 
dalam firman-Nya wagala ya bunayya Ia tadkhulu min babin 
wahidin wadkhulu min abwabin mutafarrigah (&s IE Y Case Ule3 
Pyar SI Ge a 192313 3-13 —6) “Dan Yakub berkata: "Hai anak-anakku 
janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan 
masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain”. (Rujuklah OS. 
YUSUF (121: 67). 

Kenapa? Pertama, agar kedatangan mereka secara 
bergerombolan tidak mendatangkan kecurigaan penguasa. Kedua, jika 
ada yang tetangkap perjuangan tidak otomatis berakhir, karena masih 
ada yang di luar. 


Pesannya, ketika persatuan dan kebersamaan gagal menembus 
benteng kekuasaan yang zhalim, maka mulailah berpencar untuk 
menjadi “penyusup yang baik” selama tujuannya untuk merebut kuasa 
demi tegaknya hukum Allah swt. Begitulah seni berpolitik. 


Keadilan dan Kemakmuran 


Saat Benyamin dipenjara karena terbukti bersalah mencuri gelas 
raja, saudara-saudaranya datang menghadap agar sang raja berkenan 
mengambil salah satu dari mereka sebagai pengganti Benyamin karena 
pertimbangan kemanusiaan. Demikian seperti dalam firman-Nya galu 
yg ayyuhd al-'aziz inna lahu aban syaikhan kabiran fakhudz ahadana 
makanahu inng nardka min al-muhsinin. Oala ma'adzallah an 
nakhudza illa man wajadng mat@'ana 'indahu inng idzan 
lazhalimun (5 Ss Gj 2553 GIS 143 bu Bah ui Ol adi BI 16 
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O34JU IS) UI diie Celia Ci23 Ha VI) JA Sl AI Ika JG yu &Al) “Mereka 
berkata: "Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang 
sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang di antara 
kami sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu termasuk 
orang-orang yang berbuat baik". Berkata Yusuf: "Aku mohon 
perlindungan kepada Allah daripada menahan seorang, kecuali orang 
yang kami ketemukan harta benda kami padanya, jika kami berbuat 
demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang zalim".” 
(Rujuklah OS. YUSUF (12|: 78-79). 

Namun, tegas sang raja menolak dengan alasan bahwa di Mesir 
hukuman hanya untuk yang berbuat salah dan tidak bisa dibarter. 
Wajar, jika rakyat Mesir hidup makmur kala itu. 


Pesananya, kemakmuran suatu negeri tidak akan terwujud 
selama hukum masih bisa dinegosiasikan, bersifat tebang pilih dan 
transaksional. 


Jamuan Makanan dan Pembungkaman 


Saat Zulaikhah terus menerus mendapat kritikan dan serangan 
dari para wanita Mesir dan dia sudah benar-benar tertekan secara 
psikologis, maka Zulaikhah mengundang mereka ke rumahnya 
menghadiri jamuan makan istimewa. Benar saja, para pengkritik yang 
sebelumnya sangat garang dengan mudah bisa dijinakan dan berubah 
menjadi lembut setelah keluar dari jamuan makanan tersebut. 
(Rujuklah OS. Yusuf |(12|: 31-32). 

Pesannya, jamuan makan memang terbukti ampuh untuk 
menjinakan lawan. 


Membungkam Kebenaran 


Hashhash al-haggu (SJ! xx) "Kebenaran telah nampak 
jelas", begitulah teriak raja Mesir saat mengetahui kebenaran Yusuf 
yang selama ini ditutup rapat oleh rakyat dan pejabatnya. 
Menariknya, kata al-haggu (3!) "kebenaran" Allah swt posisikan 
sebagai subjek (Je WI), bukan objek (& Jg-4ll). 
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Kenapa? Karena Allah swt ingin menegaskan bahwa kebenaran 
itu akan terus bekerja dan berjalan mencari celah untuk muncul 
betapapun rapat dan kuatnya anda menutup dan membungkamnya. 
(Rujuklah OS. YUSUF (121: 51). 

Pesannya, tidak ada gunanya anda membungkan kebenaran, 
karena pada waktunya kebenaran itu tetap akan muncul dan 
menampakan jati dirinya. 


Bohong Itu Berat 


Saudara-saudara Yusuf ingin mengelabuhi bapak mereka 
dengan memberikan baju Yusuf yang berlumuran darah sebagai bukti 
bahwa Yusuf benar-benar dimakan srigala. Melihat fakta yang 
dikemukakan, nabi Ya'gub hanya bisa mengurut dada menyaksikan 
kebodohan anak-anaknya. Karena baju Yusuf berlumuran darah tanpa 
sobek sedikitpun. Sejak kapan srigala pandai membuka baju 
mangsanya saat memakannya? Atau andai Yusuf dimakan srigala 
dalam keadaan tanpa baju, bagaimana pula bisa berlumuran darah?. 


(Rujuklah OS. Yusuf (12): 18). 
Pesannya, berbohong itu ternyata tidak mudah. 


Kemakmuran Negeri dan Keadilan Penguasa 


Saat semua negeri dilanda paceklik, kekurangan pangan hingga 
kelaparan, hanya Mesir satu-satunya negara yang selamat hingga 
banyak penduduk negeri lain berdatangan mencari pangan ke Mesir 
termasuk saudara-saudara Yusuf dari Palestina. Kenapa negara Mesir 
bisa makmur saat semua negeri dilanda krisis? Karena raja dan 
penduduk Mesir tidak memberikan kekuasaan dan jabatan kecuali 
kepada orang yang memiliki kapasitas dan integritas. Mereka tidak 
menjadikan kekuasaan dan jabatan sebagai fasilitas, namun 
pengabdian yang tulus dan ikhlas. (Rujuklah OS. YUSUF |12|: 54-55). 


Sandiwara dan Citra 


Saudara-saudara Yusuf membuat sandiwara untuk menunjukan 
bahwa srigala adalah makhluk pembunuh yang dengan sadis 
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memakan habis tubuh saudara mereka (Rujuklah OS. YUSUF (12): 17- 
18). 

Zulaikhah juga menciptakan sandiwara untuk menunjukan 
bahwa Yusuf seorang "predator" yang hendak memperkosa dirinya 
secara brutal. (Rujuklah OS. YUSUF (|12|: 25). Yusuf pun membangun 
sandiwara untuk menunjukan bahwa Benyamin seorang kriminil sejati 
yang mencuri piala raja dengan memasukannya ke karungnya. 
(Rujuklah OS. YUSUF (121: 70). 

Pesannya, terkadang  bersandiwara diperlukan — untuk 
membangun citra buruk pihak lain. 


Sandiwara Gagal 


Dari tiga sandiwara yang dipamerkan dalam surat Yusuf, hanya 
satu yang sukses, yaitu sandiwara Yusuf memerangkap Benyamin (OS. 
YUSUF (12): 76). Sementara dua sandiwara lainya gagal total karena 
langsung terdeteksi skenarionya, yaitu sandiwara saudara-saudara 
Yusuf (OS. YUSUF (12): 18) dan sandiwara Zulaikhah (OS. YUSUF 
(121: 28). 

Pesannya, ternyata sandiwara yang gagal jumlahnya dua kali 
lipat dibandingkan yang berhasil. 


Aktor Pembohong 


Dalam sandiwara saudara-saudara Yusuf, kepada para pemain 
disematkan Allah swt kata kadzib (—iS) "bohong". Demikian seperti 
firman-Nya waj@'u “ala gamishihi bidamin kadzibin (dex J£ 19:43 
HIS pb) “Mereka datang membawa baju kebohongan”. (OS. YUSUF 
(121: 18). 

Dalam sandiwara Zulaikhah kata kadzabat (c64S) "bohong" 
juga dikaitkan dengan sang aktor tunggal. Demikian seperti firman- 
Nya wa in kana gamishuhu gudda min duburin fakadzabat (OS &!3 
C33S3 33 He 35 42us5) “Dan jika bajunya sobek dari belakang, maka 
dia (Zulaikhah) yang bohong” (OS. YUSUF (121: 26-27). 

Sedangkan dalam sandiwara Yusuf, Allah swt tidak 
menyematkan sifat bohong kepada sang lakon. Demikian seperti 
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firman-Nya falamma jahhazahum bijihazihim ja'ala al-sigayah fi rahli 
akhihi tsumma adzdzana mu 'dzdzinun ayyutuha al-'iru innakum 
lasarigun (3d (631 5583 Os S asi IS 3 BEI Jas Kajlato Kajas LAS 
Ol Si) “Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke dalam 
karung saudaranya. Kemudian berteriaklah seseorang yang 
menyerukan: "Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang mencuri”. (OS. YUSUF (12): 70). 


Karena itu, wajar jika dua sandiwara terdahulu gagal yang 
dengan cepat terbongkar serta tidak mendapat simpati publik, karena 
aktornya para pembohong. 


Antara Kebencian dan Kedunguan 


Saudara-saudara Yusuf adalah kelompok manusia pembohong, 
penipu dan suka berbuat curang. Namun, saat di depan penguasa 
Mesir, mereka menampilkan sikap terbaik dan dengan pongah 
bercerita bahwa mereka orang baik dan tidak pernah berbuat masalah 
dan kerusakan. Odlu tallahi lagad 'alimtum md ji'ng linufsida fi al- 
ardh wamd kunng sarigin (US s3 as) 3 Jami Uap lo Gale JI IU 6 
ole) “Saudara-saudara Yusuf menjawab: "Demi Allah sesungguhnya 
kamu mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat 
kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri”. (Rujuklah 
OS. YUSUF (12:73). 

Anehnya, saat terbukti salah seorang dari mereka mencuri aset 
kerajaan, justru yang mereka persalahkan adalah Yusuf yang telah 
lama mereka singkirkan. Demikian seperti dalam firman- -Nya galu in 
yasrig fagad sariga akhun lahu min gablu (&» Y # Ge 33 Gres Ol 6 
UsS) “Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah 
pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu"”. (Rujuklah OS. 
YUSUF (121: 77). 

Pesannya, kebencian yang membabi buta akan melahirkan 
kedunguan yang akut. 
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Antara Pecurian dan Penggeledahan 


Fabada'a bi au'iyathim (agusgb Tas) "Maka Yusuf mulai 
menggeledah karung-karung mereka", begitulah penggalan kisah Yusuf 
saat menggeledah karung-karung tamunya karena salah satu dari 
mereka diduga kuat melakukan pencurian terhadap aset kerajaan. 
(Rujuklah OS. YUSUF (12): 76). Menariknya, kalimat "mulai 
menggeledah" diungkapkan dengan pilihan huruf fa (5) "maka" 
yaiatu fabada'a (1x48) bukan waw (3) atau tsumma (es) sekalipun dalam 
konteks huruf 'athaf (Hc) "kata hubung" ketiganya setara, bisa dan 
boleh dipakai. Akan tetapi, pilihan huruf fa (5) "maka" tentu saja 
bukan tanpa alasan. Allah swt memilih huruf fa (5) karena huruf 
tersebut menunjukan makna tartib wa ta'gib (—udlh il) 
"langsung dan segera". 


Demikian, memberi isyarat bahwa jika ada dugaan pencurian 
oleh seseorang atau kelompok orang, maka lakukan penggeledahan 
secepat mungkin agar para pelaku tidak berkesempatan mengubah 
atau menghilangkan barang bukti. 


Antara Pengakuan dan Taukid 


and rGwadtuhu “an nafsihi, wa innahu la min al-shadigin (Gi 
GENAN Gd Zilp dwudi 92 28335) “Aku yang menggodanya untuk 
menundukkan dirinya kepadaku, Dan sesungguhnya dia benar-benar 
termasuk orang-orang yang benar”. (Rujuklah OS. YUSUF (12|: 51). 
Begitulah cuplikan kalimat yang keluar dari lidah isteri pejabat Mesir 
di hadapan raja saat mengakui kesalahannya yang telah menggoda 
Yusuf hingga teranglah kebenaran Yusuf. 


Menariknya, saat isteri pejabat mengungkapkan pengakuan 
dosanya, maka kalimat yang digunakannya tanpa taukid (XS5J!) “Kata 
penegas” seperti ungkapan and rawadtuhu “an nafsihi (52 8335 UI 
435) “Aku yang menggodanya untuk menundukkan dirinya 
kepadaku”. Dia tidak berkata inni Ia rawadtuhu “an nafsihi (531) G! 
Audi yS) “Sungguh akulah yang benar-benar menggodanya”, seperti 
kalimat yang dia ucapkan saat menyatakan kebenaran Yusuf dengan 
menggunakan dua kata taukid (XS!) yaitu inna (0!) “Sungguh” dan 
lam (J) “benar-benar” seperti ungkapan wa innahu la min al-shadigin 
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(SENI Gal “ls ) “Dan sesungguhnya dia benar-benar termasuk orang- 
orang yang benar”. 

Kenapa? Karena isteri sang pejabat sejatinya masih ingin 
menutupi kesalahan, kekurangan dan kelemahan dirinya bahkan bila 
perlu menutup kasus ini dari publik. Maka, memberikan ketegasan 
akan kebenaran Yusuf jauh lebih ringan daripada menegaskan 
kesalahan dan kelemahan dirinya. 


Isyaratnya, Begitulah watak orang yang sedang berkuasa, di 
mana mengakui kebenaran orang lain jauh lebih mudah dan lebih 
ringan untuk dilakukannya daripada mengakui kesalahan dan 
kelemahan dirinya sendiri apalagi jika pengakuan itu dilakukan di 
hadapan publik. 


Antara Wabah dan Negara 


Saat Yusuf menjadi pejabat di Mesir, terjadilah wabah dan 
bencana kelaparan di seluruh dunia akibat akibat pacakelik yang 
berkepanjangan. Tidak ada satupun belahan bumi yang selamat dari 
krisis pangan, kecuali Mesir yang aman bahkan bisa surplus pangan 
karena pemimpinnya cepat tanggap yang sejak tujuh tahun 
sebelumnya telah melakukan upaya antisipasi akan terjadinya 
kemungkinan terburuk terhadap rakyatnya. Para pejabat Mesir tidak 
menjadikan berita akan terjadinya wabah dan bencana itu sebagai 
guyonan dan lelucon walaupun predeksinya masih jauh tujuh tahun 
lagi. Semua pihak bahu membahu menyiapkan diri menghadapi 
kemungkinan terburuk yang akan melanda mereka. 


Hebatnya, saat bencana datang dan rakyat kehabisan pangan, 
sang raja turun tangan langsung mengatur pembagian pangan dan 
memastikan distibusi berjalan baik seperti terlihat dalam ungkapan wa 
lammd jahhazahum bi jihazihim (&2)4& 58545 W5) “Ketika dia sang 
pejabat yang langsung menyiapkan makanan itu untuk mereka”. 
(Rujuklah OS. YUSUF (12): 59). Bahkan, sang raja rela menjadikan 
gelas minumannya sebagai takar dan sukatan makanan untuk 
rakyatnya seperti ungkapan nafgidu shuwa'a al-malik (Mall #l35 45) 
“Kami kehilangan gelas sukatan raja” (Rujuklah OS. YUSUF (121: 72). 
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Hebatnya lagi, sang pejabat justru memberikan subsidi pangan 
kepada rakyatnya, jika rakyat yang datang itu benar-benar dalam 
keadaan sangat susah dengan mengembalikan milik mereka yang 
dibawa untuk ditukar dengan bahan makanan alias gratis seperti 
ungkapan ijalu bidh@atahum fi rihalihim (“J5 8 (El Ia) 
“Kembalikan barang bawaan mereka bersama bahan makanan yang 


akan mereka bawa pulang” (Rujuklah OS. YUSUF (12): 62). 


Pesannya, begitulah contoh negara dan penguasa yang hadir 
saat rakyatnya berada dalam situasi sulit dan susah. 


Antara Urusan Logistik dan Menerima Tamu 


Ala tarauna anni Ufi al-kaila wa and khair al-munzilin (0355 vi 
Oa AS Ci3 asa Gs GI) “Tidakkah kalian lihat bahwa sesungguhnya 
aku selalu menyempurnakan takaran dan aku sebaik-baik penerima 
tamu”, Begitulah tegas Yusuf sebagai seorang pejabat kepada orang- 
orang yang datang mencari logistik ke tempatnya di saat krisis 
melanda umat manusia. (Rujuklah OS. YUSUF (|12|: 59). 


Menariknya, dalam struktur kalimatnya Yusuf mendahulukan 
sebutan perkara pangan (JSI!) daripada urusan tamu (5x51). Bahkan 
hebatnya lagi, saat Yusuf berkata bahwa dirinya orang yang selalu 
menyempurnakan takaran makanan, maka dia menggunakan kata 
taukid/penegas anni (BD “sesungguhnya aku” seperti ungkapan anni 
ufi al-kaila (JSI Gs G). Namun, saat dia mengatakan bahwa dirinya 
sebaik-baik penerima tamu, maka dia menggunakan kaliamt normal 
dan standar tanpa menggunakan kata taukid/penegas seperti 
ungkapan wa and khair al-munzilin (5581 4& 013) yang sebenarnya 
dia bisa berkata wa anni khair al-munzilin (S5 15 G). 


Kenapa demikian? 


Pertama, dalam situasi sulit mengurus logistik dan bahan kebutuhan 
pokok rakyat harus menjadi prioritas seorang pejabat daripada 
menerima tamu-tamu negara. 


Kedua, dalam situasi krisis, seorang raja tidak semestinya duduk di 
istana, namun dia harus keluar menyapa dan melayani langsung 
rakyat yang sedang kesusahan. 
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Ketiga, dalam situasi sulit dan krisis itulah seorang pejabat harus 
menyempurnakan hak-hak rakyatnya. 


Keempat, seorang pejabat hanya perlu meyakinkan publik dengan satu 
kebijakannya yang real di awal saja, karena bila satu saja 
omongannya terbukti benar, maka selanjutnya dia tidak perlu 
lagi bersusah payah meyakinkan orang banyak akan ucapannya. 


Antara Penjara dan Lockdown 


Saat nabi Yusuf “Lockdown” di dalam penjara demi 
menghindari bahaya “virus” yang jauh lebih mematikan yaitu godaan 
dan bujuk rayu para wanita (WI! g5s£35 Ko Jl Es 555) (Rujuklah 
OS. YUSUF (12): 33), bahkan dia diisolasi dan dikarantina di dalam 
jeruji besi bukan 14 hari seperti anda, numun bertahun-tahun 
lamanya (25x && yKAJI 8 & 5) (Rujuklah OS. YUSUF (12): 42), 
maka Yusuf mengubah penjara itu sebagai medan dan kawasan untuk 
menebarkan kebaikan dan mengasah ketajaman spritualnya. Di dalam 
penjara dia memperkenalkan Tuhan kepada sesama napi ( 4-26 
III Alai AI el HE Os3KE3 OM yKAJI) (Rujuklah OS. YUSUF (121: 
39). 

Di penjaralah dia kemudian memperoleh ketajaman mata 
hatinya, karena selama masa karantina itu mata fisiknya telah tertutup 
dari gemerlap dunia, hingga dia mampu melihat masa depan seperti 
menakwil mimpi (Haw Al ye IS GJ abgib US) (Rujuklah OS. YUSUF 
(12): 36). Bahkan, penjaralah yang menjadi titik awal kebangkitan 
Yusuf, hingga mengantarkannya ke singgasana kejayaan (WJ3J adl SG| 
bi Ha) (Rujuklah OS. YUSUF (12): 54). Andai Yusuf tidak 
mengalami masa karantina, niscaya raja tidak akan pernah tahu 
dengan kemampuannya, karena teman sesama napilah yang kemudian 
menceritakan kemampuan ' Yusuf kepada tuannya setelah bebas berkat 
kebaikan Yusuf (uslw j6 abg RSESI UI) (Rujuklah OS. YUSUF (12): 45). 

Pesannya, jangan pandang masa-masa isolasi dan karantina 
sebagai masa terburuk dalam hidup anda, karena boleh jadi itulah 
cara Allah swt mengubah anda menjadi lebih baik, minimal anda bisa 
menjadikan rumah anda sebagai lahan menyampaikan kebaikan 
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untuk orang-orang terdekat yang selama ini siang malam anda 
tinggalkan karena kesibukan anda mencari kemegahan dunia. 


Antara Penjara dan Penghinaan 


Saat Nabi Yusuf menolak memenuhi perintah dan keinginan 
isteri tuannya, maka wanita itu mengancam akan memenjarakan atau 
menghinakan dirinya seperti ungkapan ungkapan wa la'in yafal ma 
@muruhu layusjananna wa layakunan min al-shaghirin (& Jas I 543 
Onelali ya GSI3 HSLI 3321) Jika dia tidak mau mengikuti kehendak 
dan peruntahku, pastilah dia akan dipenjara atau akan dihinakan”. 
(Rujuklah OS. YUSUF (121: 32). 

Menariknya redaksi ayat ini, 


Pertama, kata dipenjarakan (£xx4JJ) lebih didahulukan daripada 
kata dihinakan (221! G2 65533). Kedua, ketika sang wanita 
mengancam akan memenjarakan orang yang menolak perintahnya, 
maka untuk kata “memenjarakan” diberikan tiga bentuk huruf 
taukid (ASI) “Penegas” yaitu lam (J) “Sungguh”, dan dua nun 
tsagilah (Ak UJI) yaitu layusjananna ((x&44) “Sungguh, benar- 
benar dia akan dipenjara”. Sedangkan untuk kata “menghinakan” 
hanya diberikan dua huruf taukid saja yaitu lam (J) dan satu nun 
khafifah (AJ 09) yaitu layakiinan (G4SW). 
Kenapa demikian? 


Pertama, sifat orang yang sedang berkuasa sejak masa adalah selalu 
mengancam pihak yang berseberangan dengannya dengan penjara 
atau menghinakan hidup mereka. 


Kedua, ancaman penjara adalah yang paling banyak dan paling 
mudah untuk diberlakukan dan dieksekusi daripada usaha 
membuat hidup para penentang itu hina. 

Ketiga, untuk penguasa yang arogan, penjara akan menjadi 
berkembang pesat dan tumbuh subur sebagai tempat untuk 
menakuti dan meneror orang yang tidak sepaham atau menolak 
mengikuti kemauan dan perintahnya. 
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Antara Istana dan Ingkar Janji 


Kehidupan istana seringkali menjadikan seorang mudah lupa 
dengan janji yang pernah diikrarkanya. Setidaknya, itulah yang terjadi 
kepada teman Yusuf yang sebelum keluar dari penjara berjanji akan 
menceritakan kasus Yusuf kepada raja. Namun, setelah sekian lama 
dia bebas dan kembali berada di Istana berkat bantuan Yusuf, barulah 
dia ingat janjinya kepada Yusuf untuk menceritakan kasus temannya 
kepada raja. Wajar, jika ingatnya teman Yusuf ini diungkapkan dalam 
pola kata yang tidak wajar yaitu iddakara (,S5) yang asalnya adalah 
dzakara (S5) kemudian diubah menjadi idztakara (,S53!), kemudian 
diubah menjadi idzdakara (,S53!) dan kemudian diubah lagi menjadi 
iddakara (S51). (Rujuklah OS. YUSUF (12): 45). 

Pesannya, bila sudah berada di istana, maka konsistensi adalah 
sesuatu yang pertama hilang dari diri anda. 


Khianat: Antara Kh@in dan khawwan 


Saat nabi Yusuf membantah tuduhan berselingkuh dengan 
isteri pejabat Mesir, maka Yusuf menyebut perbuatan itu sebagai 
bentuk pengkhianatan. Menariknya, pelaku perselingkuhan itu 
disebut Yusuf sebagai “pengkhianat” dengan pola ism alfa'il (owl 
Jeli) “Kata sifat yang standar” yaitu kh@'in (v5 Jl), dan perbutannya 
disebut “berkhianat” yang diungkapkan dalam pola kata kerja standar 
(2x0) yaitu akhun (551), serta ending perbuatannya adalah “jauh dari 
hidayah Allah swt” (S48 Y dl 515). (Rujuklah OS. YUSUF (12): 52). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang 
memutuskan perkara penting di waktu tengah malam untuk 
mencurangi orang banyak, maka perbutan mereka juga disebut sebagai 
“pengkhianatan”. Menariknya, pelaku yang memutuskan perkara 
tengah malam itu disebut sebagai “pengkhianat” dengan pola sighat 
mubalaghah (“Jl dx) “Kata sifat yang bersangatan dan di luar 
kebiasaan” yaitu khawwan (ols-), dan perbuatannya “berkhianat” 
diungkapkan dalam pola kata kerja yang melebihi standar (»56) yaitu 
yakhtanun (ust-c) serta ending kehidupan pelakunya adalah 
kebencian Allah swt (&- Y WI Gl). (Rujuklah OS. AL-NISA” (4J: 107). 
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Isyaratnya, bila anda pernah memutuskan perkara di tengah 
malam untuk menipu orang banyak, maka bersiaplah anda 
menghadapi kehinaan hidup, karena sejak saat itu anda telah 
menghalalkan amarah Allah atas diri anda akibat pengkhianatan 
terbesar yang anda perbuat. 


Mudha'af. Antara Pemberian dan Pinjaman 


Saat Allah swt menyebutkan pemberian Yusuf kepada 
saudaranya yang meminta sesuatu kepadanya, maka Allah swt 
menyebut saang pemberi dengan pola kata yang normal, standar dan 
biasa yaitu mutashaddigin (8444|) “Orang yang bersedekah” seperti 
ungkapan innalldha yajzi al-mutashaddigin (18JER1 S4 Ml SI) 
“Sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang yang 
bersedekah”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 88). 


Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang memberikan 
pinjaman kepada saudaranya, maka Allah swt menyebut sang pemberi 
pinjaman dengan pola kata yang tidak biasa yaitu mushshaddigin 
(SIA) “Orang yang bersedekah” dengan cara melipatgandakan dua 
huruf shad (vc) dan dal (») serta men-tasydid-kan keduanya seperti 
ungkapan inna al-mushshaddigin wa  al-mushshaddigat wa 
agradhullah gardhan hasanan (4258 WI 1965315 BIANG KSLAA Ol) 
“Sesungguhnya orang yang bersedekah dan memberi pinjaman yang 
baik”. (Rujuklah OS. AL-HADID (57|: 18). 

Hebatnya, bagi orang yang memberi sesuatu, Allah swt hanya 
menjanjikan untuk mereka balasan yang biasa (SSL 535 WI Ul). 
Sedangkan bagi orang yang memberi pinjaman, dijanjikan Allah swt 
dua balasan besar, dilipatgandakan balasan mereka (88 412125) dan 
pahala yang sangat mulia dan terhormat (&,$ #51 243). 

Isyaratnya, bila anda memberi pinjaman kepada saudara anda, 
maka anda akan mendapat pahala yang berlipat ganda dan kemulian 
yang sangat tinggi seperti lipat ganda dan tasydid pada huruf shad 
dan dal dalam kata al-mushshaddigin (5814). 
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Pengkhianat: Antara Sin dan Saufa 


Fil mudhari' (OL2Jl Jl) “Present continuous tense” secara 
asal memiliki dua masa atau waktu, yaitu hal (Jd) “Sekarang” dan 
istigbal (JI) “Akan datang”. Akan tetapi, jika f?1 mudhari itu di 
awali oleh huruf sin («») dan saufa (25x), maka ia hanya memiliki 
satu masa saja yaitu istigbal (Jkl) “"Akan datang”, walaupun 
antara keduanya masih memiliki perbedaan ukuran wakatu dan masa. 
Jika sin (««) menunjukan masa gurb (4!) “dekat”, sedangkan saufa 
(29w) menunjukan masa bu'd (JeJI) “Jauh”. 

Menariknya, saat nabi Ibrahim as menjanjikan kepada ayahnya 
akan memintakan ampunan atas dosanya kepada Tuhan, maka janji 
permintaan ampunan itu diungkapkan dengan tambahan huruf sin 
(ve) di awal yang menunjukan makna “dekat” seperti ungkapan 
sa'astaghfiru laka rabbi (35 SJ 33152) “Nanti, saya akan memintakan 
ampun untuk engkau kepada Tuhan saya”. Kenapa? Karena Ibrahim 
masih merasa dekat dengan ayahnya sekalipun dia bersikukuh 
menolak kebenaran yang disampaikannya. (Rujuklah OS. MARYAM 
(19): 47). 

Namun, saat nabi Ya'gub menjanjikan kepada anak-anaknya 
akan memintakan ampunan atas dosa mereka, maka janji permintaan 
ampunan itu diungkapkan dengan tambahan huruf saufa (5se) di 
awal yang menunjukan makna “jauh” seperti ungkapan saufa 
astaghfiru lakum rabbt (35 SI KI Gga ) “Kelak, saya akan 
memintakan ampunan untuk kalian kepada Tuhan saya”. Kenapa? 
Karena Ya'gub sudah merasa jauh dengan anak-anaknya karena 
mereka pernah dua kali mengkhianati kepercayaannya ketika 
diamanahi menjaga Yusuf dan Benyamin. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 
98). 

Isyaratnya, setiap pengkhianat akan dijauhi dan dibenci oleh 
manusia, hingga keluarga terdekatpun akan merasa jauh bahkan 
merasa jijik dengan keluarganya yang menjadi pengkhianat tersebut. 


Antara Nida' dan Kehormatan 


Huruf ya (b) “Hai” disebut sebagai huruf nida (sIMJl) yang 
berfungsi untuk memanggil atau menyeru sesuatu. Dalam struktur 
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yang normal dan standar, huruf ya (Lb) selalu muncul dan tampak 
karena dia memiliki fungsi sintaksis dan semantik yang sangat kuat 
dalam sebuah kalimat. Karena itu, misalnya ketika Allah swt 
memanggil Adam agar dia berdiam di dalam sorga, maka Allah swt 
dengan tegas menghadirkan huruf ya (b) seperti ungkapan waya adam 
uskum anta wazaujuka al-jannah (S5JI I&353 SSI er 65163) “Wahai 
Adam! Tinggallah engkau bersama isterimu di sorga”. (Rujuklah OS. 
AL-A'RAF (7J: 19). Begitu juga saat Allah swt memanggil Musa di 
lembah yang diberkati untuk memperkenalkan diri-Nya, maka Allah 
swt juga memunculkan huruf ya (L) secara tegas seperti ungkapan ya 
miisd innahu and Allah (! Si | (xe536) “Wahai Musa! Sesungguhnya 
Aku adalah Allah”. (Rujuklah OS. AL-NAML (27|: 9). 

Menariknya, saat sang pejabat Mesir mengetahui isterinya 
memiliki prilaku buruk karena terbukti bersalah menggoda seorang 
anak muda bernama Yusuf, maka sang pejabat pun memanggil Yusuf 
dan memintanya agar menyembunyikan prilaku buruk isterinya agar 
harga dirinya tidak hancur di depan publik. Ketika berbicara dengan 
Yusuf, sang pejabat kemudian menyusun sebuah redaksi panggilan 
dengan menyembunyikan huruf ya (4) seperti ungkapan yusuf a'ridh 
Fan hddza (J8 H2 Gp,8| c2455) “Wahai Yusuf! Simpanlah perkara ini 
dan jangan engkau tebarkan”. 

Kenapa? Karena ayat ini berbicara tentang seorang pejabat 
negara yang meminta agar keburukan isteri dan keluarganya disimpan 
dan disembunyikan agar tidak diketahui publik sebagimana 
disembunyikannya huruf ya (L) dalam struktur kalimat tersebut. Dan 
memang sifat pejabat adalah lebih mementingkan kehormatannya di 
depan publik daripada kehormatannya di hadapan keluarganya 
sendiri. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 29). 


Ingat: Antara Iddakara dan Yadzdzakkaru 


Kata “mengingat” dalam kosa kata Arab disebut dzakara (,55) 
dan inilah bentuk asal dan merupakan pola standar baik secara 
morfologi maupun semantik. Bila “mengingat” itu dalam makna yang 
lebih dan bersangatan, maka polanya dijadikan mazid biharfain 
(628) “Tambahan dua huruf” hingga menjadi idztakara (,S53!). Akan 
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tetapi, karena berat dalam pronunciation Arab mengucapkan huruf 
dza (S) dan ta (») secara berdekatan, maka huruf ta boleh diganti 
dengan da (5) hingga menjadi idzdakara (,S53!), begitulah normalnya 
kaidah morfologi khusus untuk kata dzakara (,S5) “mengingat”. 
Menariknya, saat Allah swt menceritakan teman Yusuf yang dulu 
senasib sepenanggungan dengannya ketika bersama di dalam penjara, 
bahkan selama di penjara dia banyak menerima kebaikan Yusuf, 
namun setelah bebas dia lupa dan tidak sedikitpun teringat dengan 
temannya Yusuf yang masih mendekam di dalam penjara. Ketika dia 
diperintah raja untuk mencari seorang yang mampu menakwil mimpi 
yang membuat gelisah raja, maka barulah dia mengingat kembali 
temannya Yusuf setelah dia lupakan selama bertahun-tahun. 
Hebatnya, kata “mengingat” tidak disebutkan dengan salah satu kata 
yang normal secara morfologi yaitu dzakara (,S5) atau idztakara (S5!) 
atau idzdakara (S58!), namun dengan pola perubahan yang “tidak 
wajar” dengan mengganti huruf aslinya dza (5) dengan huruf 
tambahan da (») yang notabena juga adalah pengganti huruf ta (2), 
hingga menjadi iddakara (LSSI) seperti ungkapan waddakara ba'a 
ummatin (48! 335 5583) “Dan baru dia mengingat Yusuf setelah 
bertahun-tahun berlalu”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 45). Adalah 
sesuatu yang tidak normal dalam sistem morfologi Arab jika huruf 
asli menjadi hilang karena kehadiran huruf tambahan seperti 
hilangnya huruf dza (5) pada kata dzakara (,S5). Karena yang lazim 
terjadi adalah huruf tambahan yang disesuaikan dengan huruf asli 
seperti mengganti huruf ta (&) dengan dza (5S) supaya huruf aslinya 
tidak hilang seperti pada yadzdzakkaru (S&) yang asalnya 
yatadzakkaru (/SJx) sebagaimana ungkapan wa md yadzdzakkaru illa 
ulu al-albab (5S ssi y 3Sis (s3) “Dan tidaklah ingat kecuali orang 
yang berakal” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2|: 269)...Isyaratnya, 
adalah suatu sikap yang tidak wajar dan tidak normal bila anda hanya 
mengingat teman saat anda kesulitan dan memerlukan bantuannya, 
seperti tidak wajar dan tidak normalnya gambaran “ingat” teman 
Yusuf dalam kata iddakara (S5!) pada ayat di atas... 
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Pahala: Antara Sunbulatin dan Sanabila 


Morfologi kata jama” (xl) “Banyak/Plural” dalam bahasa 
Arab terbagi pada tiga bentuk, Pertama, jama' mudzakkar (xl! 
Sid) “Plural untuk laki-laki” seperti thdlibun (vsJ-&) “Para 
mahasiswa”. Kedua, jama' mu'annats (£58J! xodl) “Plural untuk 
perempuan” seperti thalibat (WWJI) “Para mahasiswi” dan jama” 
taksir (sa koe) “Plural tidak beraturan” seperti thullabun (— WI) 
“Para mahasiswa”. Secara semantik, bila jumlahnya banyak dibawah 
sepuluh, maka biasanya digunakan jama” mudzakkar atau jama' 
mu 'annats. Sedangkan bila banyaknya lebih dari sepuluh, maka 
biasanya digunakan jama” taksir. Bahkan, bila banyaknya bersifat 
unlimited atau tak berhingga, maka kata yang digunakan adalah juga 
jama' taksir yang lazim disebut jama' muntaha aljumu' (Sx xx 
£so-l) dengan pola maf@'il (Jsleo). 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan mimpi raja Mesir 
yang melihat ada tujuh tangkai gandum hijau dan tujuh tangkai 
gandum kering, maka kata “tujuh tangkai” diungkapan dalam pola 
jama” muannats (£5$4Jl gel) yaitu sab'u sunbulatin (LYkw He) 
seperti ungkapan wasab'u sunbulatin khudhrin wa ukhara yabisatin 
(206 H3 ph SKM R23) “Dan ada tujuh tangkai gandum hijau 
dan tujuh tangkai gandum kering”. Kenapa? Karena bilangan tujuh 
itu memang dalam jumlah sedikit dan bisa dihitung. (Rujuklah OS. 
YUSUF (121: 43). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan perumpamaan pahala 
sedekah, maka kata “tujuh tangkai” disebutkan dengan pola jama' 
taksir muntaha aljumu? (£5Jl Sus xx) “Pulral unlimited” yaitu 
sandbila (Jet) seperti ungkapan kamatsali habbatin anbatat sab'a 
sandbila fi kulli sunbulatin mi'atu habbatin (3 bks && Sani ata Jia 
H5 Sl Alis 28) “Seperti satu biji menumbuhkan tujuh tangkai dan 
setiap tangkai menghasilkan seratus biji”. 

Kenapa? Karena ayat ini berbicara dalam konteks lipat ganda 
pahala (23 '3J Cacl23 M3), maka pahala setiap kebaikan sekailipun 
kecil tetap sesutu yang unlimited dan tidak berhingga. Maka, 
hitungan 700 kali lipat itu hanyalah perumpaan saja yang disebut 
matsal, kamatsal (JiS... Jie), bukan hakiki, karena sejatinya tidak ada 
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manusia yang mampu menghitung pahala seperti makan muntaha al- 
jumu (£ssJl Si) “tidak terhitungnya” pada pola kata sanabila 
(tw) dalam ayat di atas. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 261). 


Pesannya, jangan pernah anda memandang kecil suatu 
kebaikan, karena setiap kebaikan tidak ada yang bernilai kecil di 
hadapan Allah swt. 


Penjara dan Kemuliaan 


Seorang yang punya kuasa pernah menjebloskan Nabi Yusuf ke 
balik jeruji besi hingga dia harus mendekam selama sepuluh tahun di 
dalam penjara dengan harapan dia akan menjadi manusia hina karena 
menyandang status narapidana (5s U55J3 Sad BT bs Jaka Il 53 
Geli). Apakah Yusuf hina setelah keluar dari penjara? Ternyata 
tidak, karena Allah justru menghadiahkan kepadanya dua perkara 
besar melalui penjara itu. 


Pertama, kemuliaan dan kehormatan dunia, karena kemanapun dia 
pergi selalu disambut dan dielukan manusia serta dijadikan “ikon” 
kejujuran sepanjang sejarah manusia. Begitulah yang terlihat dari 
ungkapan kadzalika makkanng li yusuf fi alardh yatabawwa'u 
minhd haitsu nasyg? (2x5 C5 lake 115 Tas 8 Cabgi) US3 WAS) 
“Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di 
negeri Mesir, dia bebas pergi menuju ke mana saja yang ia 
kehendaki di bumi Mesir itu dengan penuh kehormatan”. 

Kedua, Allah swt mennghadiahkan kepadanya kehormatan yang jauh 
lebih baik dan lebih sempurna di akhirat kelak, sebagai balasan 
atas kezhaliman makhluk yang pernah dia terima. Demikian yang 
terlihat dari ungkapan wala'ajru al-akhirati khairun lilladzina 
GAmanui waka@nu yattagiin (0935 15363 lokal Id HS Sei) 3353) “Dan 
sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang 
yang beriman dan selalu bertakwa.” (Rujulah OS. YUSUF |12|: 56- 
57). Perlu anda ingat! 


Pertama, jangan pernah merasa sebagai pemenang saat anda 
sebagai penguasa berhasil memenjarakan orang baik dan benar, 
karena sejatinya Allah swt sedang menyiapkan kemenangan 
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sejati untuknya dan kehinaan sempurna untuk anda di dunia 
kahirat. 


Kedua, emas akan tetap berkilau dan berharga sekalipun 
anda meletakannya di dalam lumpur yang hitam dan busuk, 
sedangkan kotoran tetaplah sampah yang menjijikan sekalipun 
anda menyimpannya di dalam lemari kaca. 


Ketiga, anda boleh kalah dalam berjuang, namun sejarah 
akan mencatat abadi siapa pemenang dan siapa pecundang, 
siapa pejuang dan siapa pengkhianat. 


Pembohong Manusia Terburuk 


Inna syarra al-dawabbi “indallahi al-shummu al-bukmu (5£ 0! 
SI KAI dl Iis LI3UI) “Sesungguhnya binatang melata paling buruk 
di sisi Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli”. Begitulah 
perumpamaan yang dijelaskan Allah swt tentang manusia terburuk 
yang disamakan dengan binatang melata terburuk, karena keadaan 
telinga mereka yang pekak dan tuli dari kebenaran. (Rujuklah OS. AL- 
ANFAL (81: 22). 

Menariknya, dari hasil penelitian para ahli bahwa tidak ada 
satupun binatang yang terlahir dalam keadaan pekak dan tuli kecuali 
hanya binatang srigala. Sebab, semua bayi srigala terlahir dalam 
keadaan pekak dan tuli dan butuh waktu paling cepat sembilan bulan 
untuk telinga mereka bisa mendengar. Lebih menariknya lagi, ketika 
Allah swt menceritakan kebohongan saudara Yusuf, maka sifat 
bohong mereka disebutkan bersamaan dengan kata srigala seperti 
ungkapan fa akalahu ak-dzi'bu (SV! 456) “Mereka berkata, Yusuf 
telah di makan srigala” dan ungkapan wa ja'u “ala gamishihi bidamin 
kadzibin (JS P3 dexo3 J£ 195123) “Mereka datang membawa baju 
penuh kebohongan”. (Rujuklah OS. YUSUF |12J: 17-18). 

Jika bintang terburuk adalah yang telinganya pekak dan tuli, 
sementara binatang yang pekak dan tuli itu adalah srigala, dan 
binatang srigala itu disimbolkan dengan para pembohong, maka 
tidaklah keliru jika para pembohong itu disebut sebagai manusia atau 
bahkan binatang terburuk. Wajar pula, kenapa orang munafik yang 
dikenal sebagai manusia pembohong dan hobi “ngeprank” (543! 5 
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0936J), kelak azab mereka adalah yang paling hina dan paling buruk 
karena berada di neraka yang paling bawah seperti ungkapan inna al- 
mundfigina fi al-darki al-asfali min al-nar (2 Jaa En) 8 S3 GI 
JI) “Sesungguhnya orang munafik berada di neraka paling rendah”. 
(Rujuklah OS. AL-NISA' (4): 145). 


Analisa Seorang Bayi 


Jika sebuah kesalahan atau kejahatan yang dilakukan secara 
tidak sengaja atau tersalah, maka secara morfologi katanya disebut 
dengan akhtha” (Us!) dan pelakunya disebut mukhthi'n (Jl. 
Namun, jika kesalahan atau kejahatan itu dilakukan secara sengaja 
dan terencana, maka secara morfologi bentuk katanya adalah khatha'a 
(Us) dan pelakunya disebut khathi'” ((& Jl. 

Karena itu, ketika anda berdoa kepada Allah agar tidak diberi 
beban dosa dan siksa ketika berbuat salah yang tak sengaja atau 
tersalah, maka pilihan katanya adalah akhtha'a (U--) seperti Miman: 
Nya rabbang Ia tu'akhidznd in nasind au akhtha'na (6! Gis Y 
CUSSI 31 ud) “Ya Tuhan, jangan Engkau bebani kami jika kami n 
atau tersalah”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2|: 286). 


Menariknya, ketika Zulaikhah diputus bersalah karena telah 
berbuat kejahatan kepada Yusuf, maka pilihan katanya adalah khata 
(U-5) atau khath? (“bJI) seperti firman-Nya innaki kunti min al- 
khathi'in (585 EJI ya ci$ SG) “Sesungguhnya engkau termasuk orang 
sengaja berbuat salah”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 29). Demikian 
menunjukan bahwa Zulaikah divonis telah melakukan kesalahan 
secara sengaja dan terencana terhadap Yusuf. 


Hebatnya, ternyata yang membuat vonis Zulaikah melakukan 
kejahatan secara terencana dan sengaja itu adalah seorang bayi yang 
memberikan analisa yang brilian dengan melihat bukti baju Yusuf 
yang sobek di belakang, sehingga sulit diterima akal sehat jika 
Zulaikahah tidak berencana dan sengaja menarik Yusuf. Demikian 
seperti firman-Nya wa in kana gamishuhu gudda min duburin 
fakadzabat wa huwa min al-shddigin (383 &53S5 33 da 33 Arns3 OS ols 
GS)LAJI ye) “Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita 
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itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar” 
(Rujuklah OS. YUSUF (121: 27). 

Pesannya, Anda tidak perlu harus sarjana hukum dulu untuk 
melihat sebuah kesalahan dan kejahatan itu dilakukan secara sengaja 
atau tidak. Karena seorang bayi saja bisa dengan mudah mengetahui 
dan menunjukan mana kejahatan yang terencana dan mana kesalahan 
yang tak sengaja. 


Sabar: Antara Keluarga dan Masyarakat 


Saat Nabi Muhammad saw merasa tertekan karena kebencian 
kaumnya, maka Allah swt menyebutkan "kesabaran" dengan harakat 
fathah yaitu shabran jamilan (Ykex 1x) "sabar yang indah" yang 
menunjukan makna ringan seperti ringannya harakat fathah. 
Demikian seperti firman-Nya fashbar shabran jamilan (Yx& 52 6) 
“Maka bersabarlah engkau dengan sabar yang indah” (Rujuklah OS. 
AL-MA'ARIJ (70|: 5). 

Namun, saat nabi Ya'gub merasa tertekan menghadapi 
kebencian anak-anaknya sendiri, maka kata "kesabaran" diungkapkan 
Allah swt dengan harakat dhammah yaitu shabrun jamilun (Jae 4) 
"sabar yang indah" yang menunjukan makna berat seperti beratnya 
harakat dhammah. Demikian seperti firman-Nya gala bal sawwalat 
lakum anfusukum amran fashabrun jamilun (53! SESI SI “da Us J6 
Uka£ jue8) “Ya'gub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan yang buruk itu. Maka kesabaran yang 
baik itulah kesabaranku”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 83). 


Pesannya, bersabar menghadapi sikap buruk keluarga jauh lebih 
berat daripada bersabar menghadapi perlakuan buruk orang lain. 


Penjaga: Antara Dunia dan Agama 


"Menjaga" di dalam Al-Our'an disebut dengan dua kata, 
khazina (05) dan hafizha (Jz2—). Bedanya, khazina bersifat umum, 
boleh kebaikan boleh keburukan, sementara hafizha tidak digunakan 
kecuali untuk konteks menjaga kebaikan. 
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Karena itu, malaikat penjaga neraka yang kasar dan bengis 
disebut khazanah (&:-) spoerti firman-Nya wa gala alladzina fT nar 
jahannam li khazanati jahannam (125 SJ WI 8 Ill J63) “Dan 
orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga 
neraka Jahanam”. (Rujuklah OS. GHAFIR (40|: 49). Sedangkan 
malaikat penjaga yang bertugas melayani dan memelihara manusia di 
dunia disebut hafizhin (vxz3—) seperti firman-Nya wa inna “alaikum 
lahafizhin (ix285J Sic Gl3) “Dan sesungguhnya atas kamu ada 
malaikat penjaga”. dan AL-INFITHAR (82): 10). 

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan tugas Yusuf sebagai 
pejabat yang bertugas menjaga stabilitas ekonomi Mesir, maka 
jabatannya disebut khaza'in (us!) seperti firman-Nya gala i ijalni “ala 
khaz@'in al-ardh inni hafizhun “alim (Sx S1 Ps UE Je Gas Jk 
&€) “Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir), 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan”. (Rujuklah OS. YUSUF (12|: 55). 


Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebut tugas hamba terbaik 
yang bertugas menjaga tegaknya aturan, hukum dan syari'at Allah swt, 
maka kata yang digunakan adalah hafizhun (usz3—) seperti firman- 
Nya wa al-hafizhuna li hududillah (WI 353 Oy48JI5) “Dan orang- 
orang yang menjaga hukumOhukum Allah”. (Rujuklah OS. AL- 
TAUBAH (9|: 112). 

Hebatnya lagi, kata khaz@'in (vs) yang berarti penjaga harta 
diungkapkan dalam bentuk jama' taksir (4x Wl ae) yang 
menunjukan arti katsrah (8S) “banyak”. Sedangkan hafizhun 
(osk8WJl) yang bertugas menjaga syari'at diungkapkan dalam bentuk 
jama' mudzakkar salim (JW Siall cor) yang menunjukan arti gillah 
(48) “sedikit”. 

Pesannya, tugas menjaga tegaknya hukum Allah swt di muka 
bumi adalah jauh lebih mulia daripada tugas menjaga harta dan aset 
duniawi. Di samping itu, mereka yang mau dan mampu menjadi 
penjaga tegaknya hukum Allah swt jumlahnya lebih sedikit 
dibandingkan mereka yang mau dan mampu mengurus harta dan 
dunia. 
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Amanah: Antara “Ala dan Bi 


Setiap preposisi dalam gramatika Arab memiliki makna dan 
fungsi yang berbeda, seperti “ala (4s) “atas” dan bi (—) “dengan” 
sekalipun keduanya bisa hadir dalam satu kata yang sama. Di mana 
“ala (Js) lazimnya menunjukan makna takalluf (HWI) “beban yang 
berat” sedangkan bi (—) menunjukan makna ilshag (SL!) “dekat, 
ringan dan menyatu”. Menariknya, saat Allah swt berbicara tentang 
sikap orang Yahudi yang curang saat menerima kepercayaan uang, 
maka setelah kata ta'man (,s6) “engkau percayakan” diberikan 
preposisi bi (—) yaitu bi dinarin (026) seperti ungkapan in ta'manhu 
bi dindrin la yw'addihi ilaika (SI 58 Y jkob dab Ol) “Jika anda 
mempercayakan uang kepada mereka, mereka tidak akan 
mengembalikannya kepadamu” (Rujuklah OS. ALI IMRAN (|3J: 75). 
Namun, saat saudara Yusuf diberi kepercayaan oleh ayahnya untuk 
menjaga Yusuf, maka setelah kata ta'man («»6) “mempercayakan” 
diberikan pereposisi “ala (4s) seperti ungkapan md laka Id ta'manna 
Ala yusuf (Ki J£ Us6 Y SJ le) “Kenapa anda tidak mempercayakan 
kami menjaga Yusuf? ” (Rujuklah OS. YUSUF (12|: 11). Demikian 
memberi kesan bahwa menjaga manusia jauh lebih berat dan lebih 
beresiko daripada menjaga harta. Karena itu, menjadi pemimpin jauh 
lebih berat daripada menjadi orang kaya. Wajar, jika seorang 
pemimpin yang ketika diberi amanah menjaga manusia dan bisa dia 
mampu berlaku adil dan memberikan jaminan hak setiap warga 
negaranya, maka dialah orang pertama dari tujuh manusia yang 
diselamatkan di padang Mahsyar kelak. (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadzaf Nida' dan Kemunafikan Pejabat 


Nida'(s! JI) “Kalimat seru” adalah struktur kalimat Arab yang 
bertujuan menyeru atau memanggil seseorang dengan menggunakan 
kata seru yang salah satunya dan yang paling lazim digunakan adalah 
huruf ya (L) “Hai” seperti firman-Nya ya yahya khudz al-kitab bi 
guwatin (555 SESII 3 3856) “Hai Yahya, ambillah al-Kitab dengan 
kuat”. (Rujuklah OS. MARYAM (19|: 12). Dan adalah sesuatu tidak 
wajar, aneh dan ganjil dalam struktur kalimat seru, jika kata seru 
tersebut dibuang dari struktur kalimat. 
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Menariknya, saat pejabat Mesir memergoki isterinya menggoda 
seorang pemuda bernama Yusuf dan terbukti bahwa sang isterilah 
yang bersalah yang berambisi menundukan sang pemuda demi 
memenuhi hasratnya, maka sang pejabat bukannya memarahi dan 
menghukum sang isteri namun justru berbalik membelanya dan 
meminta kepada Yusuf akan menyembunyikan perkara isterinya agar 
tidak diketahui publik sehingga wibawa dan harga dirinya tetap 
terjaga di hadapan khalayak ramai. Demikian seperti dalam firman- 
Nya Yusuf @ridh “an hddza (X8 52 Se! City) (Hai) Yusuf: 
"Berpalinglah dari ini” (Rujuklah OS. YUSUSF (12|: 29). Perintah 
sang pejabat kepada Yusuf agar menutupi keburukan keluarganya 
terlihat dari pembuangan kata seru ya (Lb) “Hai” pada kata Yusuf 
(59) “Hai Yusuf” yang semestinya ya yusuf (wo b) “Hai Yusuf!”. 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa sejak masa lalu 
hingga akhir zaman akan terus bermunculan pajabat-pejabat munafik 
yang hanya ingin tampil hebat dan terlihat sempurna di hadapan 
publik. Namun, sejatinya dia adalah sosok pemimpin gagal dan tidak 
berdaya bahkan untuk sekedar mengurus anak dan isteri saja mereka 
sejatinya tidak mampu. 
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BAGIAN 8: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI MUSA 
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Wanita dan Kehancuran Firaun 


Hancurnya kangkuhan Fir'aun ternyata berawal dari gerakan 
tiga orang perempuan lemah. Pertama, Ibu Musa, seperti dalam 
firman-Nya wa auhaing ila ummi miisa an ardhi'i faidza khifti 
@alaihi fa algihi fi al-yammi wala takhafi wala tahzani inng radduhu 
ilaiki waj@'iluhu min al- mursalin ( cas ISIS dai Oi Gaga si sa (25313 
Orlagall Ha dolel3 Il Sos GI GS V3 HEs V3 H3 iB ale) “Dan 
Kami ilhamkan kepada ibu Musa, "Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan 
janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.” (Rujuklah OS. Al- 
OASHASH (281: 7). 

Kedua, isteri Fir'aun seperti firman-Nya wa galat imra'atu 
firauna gurrat “ainin li walaka Ia tagtuluhu " asd an yanfa' ang au 
nattakhidzahu waladan wahum Ia yas'urun ( 0S C3 Oge33 Olal cJE3 
Oojais V Abg ISI9 BASA 31 Cak OI out dglidi Y Dlg d) “Dan berkatalah 
istri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. 
Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat 
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada 
menyadari”. (Rujuklah OS. AI-OASHASH |28J: 9). 

Ketiga, saudari Musa seperti dalam firman-Nya wa galat 
1Pakhihi @ushshihi fabashurat bihi “an junubin wahum Id yasy'urun 
(09343 Y Rb) IL IE 0 CAn3 duAS Pras &J63) “Dan berkatalah ibu 
Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "Ikutilah dia" Maka 
kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak 
mengetahuinya”. (Rujuklah OS. AI-OASHASH (28): 11). 

Jangan pernah anda remehkan gerakan “emak-emak”, karena 
manusia paling dictator dan paling kuat saja bisa roboh ketika mereka 
sudah mulai bergerak. 
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Musa: Antara Integritas dan Profesional 


Nabi Syu'aib akhirnya memutuskan mengangkat Musa sebagai 
pegawainya, karena dia meyakini Musa sebagai sosok dan pribadi yang 
kuat dan jujur. Demikian seperti firman-Nya galat ihdahuma ya 
abatf ista'jirhu inna khaira man isata 'jartahu al-gawiyu al-aminu (J6 
SI Ga Setia Ol Batal C316 lebI45)) “Salah seorang dari 
kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang 
bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya”. (Rujuklah OS. AL-OASHSASH (28): 26). 

Pesannya, andai umat Islam memiliki pandangan seperti Nabi 
Syu'aib, niscaya mereka akan memilih pejabat yang profesional dan 
berintegritas. 


Tiga Penyebab Kehancuran Firaun 


Kehancuran Fir'aun disebabkan tiga faktor: Pertama, merasa 
paling kuat, karena telah menguasai segalanya. Kedua, menerapkan 
politik belah bambu, di mana satu kelompok diinjak yang lain 
diangkat. Ketiga, menyembelih (membunuh karakter) sosok-sosok 
yang sejatinya tidak berdaya, namun dipandang berpotensi 
mengganggu kekuasaannya. Demikian seperti dalam firman-Nya inna 
fairauna “ala fi al-ardh waja'ala ahlaha syiya'an yastdh'ifu th@'ifatan 
minhum yudzabbihu abng” ahum wa yastahyi nisg ahum innahu kana 
min al-musfsidin (R AI ARUS Canjbias Cab Ubi Ja3 Tas) G Ye O3E33 ol 
Oadwbadl yo OS Ai| Rdslas Pan Meta S3) “Sesungguhnya Fir'aun 
telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan 
penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari 
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup 


anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang- 
orang yang berbuat kerusakan”. (Rujuklah OS. AL-OASHASH (28|: 4). 


Firaun dan Hilangnya Kepercayaan Rakyat 


Ketika para penyihir bersedia mengikuti perintahnya melawan 
Musa, Fir'aun menjanjikan mereka hadiah dan jabatan. Namun, 
ketika para penyihir meninggalkanya dan lebih memilih beriman 
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kepada Musa, Fir'aun menebar ancaman akan memotong tangan dan 
kaki serta menyalib tubuh mereka. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26|: 
41-49). 

Pesannya, sikap pemimpin yang kehilangan kepercayaan 
rakyatnya, hanya bisa menebar ancaman, intimidasi dan teror kepada 
siapapun yang berpotensi menggoyang kekuasaannya. 


Bani Israel: Tumbuh Kembang dalam Pembunuhan 


Firaun sangat berambisi menghapus Bani Israel dari bumi 
Mesir, hingga puluhan tahun dia membunuh bayi-bayi tanpa dosa. 
Apakah Bani Israel punah? Tidak, justru populasinya semakin 
bertambah banyak (Rujuklah O.S. AL-A'RAF |7|: 160). 

Pesannya, semakin anda berhasrat memberangus satu kelompok, 
mereka akan semakin besar dan berkembang. 


Bani Israel dan Kerasnya Hati 


Bani Israel adalah kaum yang telah dicap Allah swt memiliki 
hati yang lebih keras dari batu. Hebatnya, ketika ada kematian tidak 
wajar terjadi pada salah seorang di antara mereka, semua mereka ribut 
dan bersedia mengerahkan segenap kekuatan untuk menginvestigasi 
penyebab kematian tersebut. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2|: 67-74). 
Pesanya, jika ratusan saudaramu meninggal mendadak dan engkau 
hanya diam membisu, maka sekeras apakah hatimu? 


Oarun Merapat ke Istana 


Oarun adalah sepupu nabi Musa, namun dialah satu-satunya 
bani Israel yang tidak tersentuh kekejaman Fir'aun. Kenapa? Karena 
sejak awal Oarun memilih merapat ke istana demi mengamankan aset 
dan kekayaannya. Jangan heran, jika Oarun senantiasa menutup mata, 
telinga dan mulutnya setiap kali menyaksikan kezhaliman dan 
penindasan Fir'aun terhadap saudara-saudaranya sendiri dari Bani 
Israel. (Rujuklah OS. AL-OASHASH (28): 76). 

Pesannya, para cukong dan konglomerat adalah kelompok 
manusia yang tidak punya semangat dan jiwa nasionalisme karena 
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mereka lebih suka “berselingkuh” dengan penguasa demi 
mengamankan asset yang mereka miliki. 
Hamman Sang Menteri Segala Urusan 


Asiyah adalah wanita cantik yang beriman kepada Allah swt, 
namun harus mendekam di bawah kekuasaan suami yang zhalim 
bernama Fir'aun. Asiyah tidak kuasa menolak lamaran Fir'aun karena 
nyawa kedua orang tuanya adalah taruhanya. Ternyata ada sosok yang 
paling berjasa menghadirkan Asiyah ke istana Fir'aun yaitu "sang 
menteri segala urusan" bernama Haman. Haman tidak hnya piawai 
mengurus soal infrastuktur Mesir, namun juga terdepan mengurus 
segala perkara yang menjadi kesenangan sang raja. (Rujuklah OS. AL- 
TAHRIM (66|: 11 & AL-OASHASH (28): 38). 


Firaun dan Pasal Makar 


Firaun adalah penguasa pertama yang menggunakan pasal 
makar untuk menghukum para penyihir yang beriman kepada Musa. 
Kenapa? Karena dia takut tersebarnya pengaruh para penyihir yang 
beriman ini terhadap rakyat Mesir yang kemudian berpotensi 
menggoyang kekuasaannya. Demikian seperti firman-Nya gala 
firaunu Gmantum bihi gabla an adzana lakum inna hadza lamakrun 
makartumiihu ff al-madinah (SJ 158 | SJ 031 GI JrS & ailal O3rya JL 
Soal 8 2943552) “Fir'aun berkata: "Apakah kamu beriman kepadanya 
sebelum aku memberi izin kepadamu?, sesungguhnya (perbuatan) ini 
adalah suatu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota 


ini”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7): 123). 


Firaun dan Logika Jenius 


Fir'aun berkata kepada para penyihir, "Saya menghukum mati 
kalian bukan karena kalian beriman dan menjadi pengikut Musa, 
karena itu adalah hak kalian. Tapi, kalian beriman tanpa meminta 
izin kepadaku dan itu adalah pelanggaran terhadap kesepakatan kita. 
Karena itu, kalian berhak menerima hukuman atas pelanggaran itu”. 
(Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26|: 49). 


Pesannya, logika jenius agar kezhaliman terlihat seperti kebenaran. 
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Firaun dan Raja Hoax 


Firaun awalnya meminta bukti kebenaran kepada Musa. 
Namun, setelah bukti dipaparkan kepadanya dengan sangat jelas, 
gamblang dan terbuka di hadapan publik, Fir'aun bukannya 
mengakui kebenaran fakta yang dilihatnya, malah menuduh Musa 
sebagai pendusta alias penyebar hoax. Demikian seperti dalam firman- 
Nya walagad arsalna musa bi ayatina wa sulthann mubin ila 
firauna wa hamman wa garun fagalu sahirun kadzdzab ( kelasi A3 
SAS jala IU 0963 Olalag O3S33 Jl .oud OUSLA3 LibL se44) “Dan 
Sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat 
Kami dan keterangan yang nyata, kepada Fir'aun, Haman dan Oarun, 
maka mereka berkata: " (Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta”. 
(Rujuklah OS. GHAFIR (|40J: 23-24). 


Musa dan Para pecundang 


Ketika tertindas, Musa menyelamatkan mereka. Ketika 
kehausan, Musa memberi minum mereka. Ketika kelaparan, Allah swt 
menurunkan makanan untuk mereka. Ketika kepanasan, Allah swt 
mengirim awan menaungi mereka. Namun, ketika diminta berperang 
melawan kebatilan, mereka berkata, "Hai Musa, Engkau dan Tuhan 
sajalah yang berperang karena musuh terlalu kuat. Jika kelak engkau 
menang, kami akan ikut bersorak merayakan kemenangan kita. Tapi, 
jika engkau kalah, setidaknya kami selamat dari kerugian. (Rujuklah 
OS. AL-MA'IDAH (5J: 24). 

Pesannya, begitulah sikap para pecundang, hanya mau 
menikmati hasil dan tidak mau memeras keringat untuk berjuang. 


Musa dan Samiri: Antara Mardeka dan Disintegrasi 


Setelah mardeka dari penindasan Fir'aun, bani Israel terpecah 
kepada dua fiksi. Satu kelompok mereka yang setia menjadi pengikut 
Musa yang dengan tegas ingin membangun bani Israel di atas nilai- 
nilai tauhid dan keadilan. Kelompok kedua mereka yang menjadi 
pengagum dan pengikut wanita tua bernama Samiri yang ingin 
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menebarkan kemusyrikan dan kemungkaran di tengah bani Israel. 
(Rujuklah OS. THAHA (20J: 83-85). 
Kesadisan Seorang Raja Zhalim 


Saat bani Israel menyembelih seekor sapi, maka kata yang 
digunakan Allah swt adalah tadzbahu (5) dalam bentuk kata kerja 
mujarrad (sx!) “standar”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 67). 
Namun, ketika Fir'aun dan tentaranya menyembelih anak-anak, maka 
kata yang digunakan adalah Yudzabbihu (253) dalam bentuk kata 
kerja mazid (»5:J!) “berlebih”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 49). 
Pesannya, begitulah kejamnya tentara Fir'aun yang membunuh anak- 
anak tak berdosa dengan cara lebih sadis dari membunuh binatang. 


Raja dan Perampokan 


Ketika nabi Khaidir dan Musa menumpang sebuah kapal, 
Khaidir membocorkan kapal itu. Kenapa? Karena Khaidir tahu bahwa 
di sana ada seorang raja (“Ue) yang jika menemukan kapal bagus, 
maka dia akan langsung merampasnya. (Rujuklah OS. AL-KAHF (18: 
79), 

Pesannya, begitulah sifat kekuasaan sejak zaman dulu yang cenderung 
korup, hobi merampas serta menghalalkan segala cara. 


Antara Kehilangan Anak dan Kehilangan Akidah 


Saat Khidhr dan Musa sampai di sebuah tempat dan 
menemukan anak kecil, maka Khidhr langsung membunuh anak 
tersebut. Kenapa? Karena anak itu nanti setelah dewasa akan 
mengubah kedua orang tuanya yang beriman menjadi kafir. (Rujuklah 
OS. AL-KAHF (18): 80-81). 

Pesannya, jka kehilangan anak lebih baik daripada kehilangan akidah, 
lalu kenapa anda takut kehilangan jabatan demi membela keyakinan 
anda? 
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Kapasitas Akal Seorang Pemimpin 


Khidhr dan Musa memperbaiki rumah anak yatim yang enggan 
memberi minum keduanya dengan alasan di bawah rumah itu ada 
emas peninggalan ayah mereka. Jika demikian, kenapa tidak 
ditunjukan saja harta itu kepada mereka atau diambilkan saja 
langsung tanpa harus repot memperbaiki rumah itu? Karena akal 
mereka belum cukup untuk mengelola harta hingga jika diserahkan 
saat itu bisa hancur aset tersebut. (Rujuklah OS. AL-KAHF (18|: 82). 


Pesannya, jika untuk mengelola uang saja diperlukan akal yang 
cukup, maka seperti apakah harusnya kapasitas akal seorang kepala 
negara? 


Kebaikan Tidak Pernah Mengecewakan 


Ketika Khidhr dan musa kehausan, mereka datang ke sebuah 
rumah untuk meminta minum. Namun, tuan rumah menolak 
memberi air bahkan mencela mereka. Khidhr bukannya marah, justru 
memperbaiki rumah mereka. Saat Musa bertanya kenapa? Khidhr 
menjawab bahwa kakek moyang mereka adalah orang baik. (Rujuklah 
OS. AI-KAHF (18): 82). 

Pesannya, setiap kebaikan akan kembali kepada anda atau boleh 
jadi anak cucu anda yang menerimanya. 


Jabatan, Harta, Kecerdasan dan Kemulian 


Jika anda memandang kemulian pada jabatan, ternyata Fir'aun 
dihancurkan disebabkan kedudukannya yang tinggi. Jika anda melihat 
kemulian pada kekayaan, maka Oarun binasa disebabkan hartanya 
yang melimpah. Jika anda menduga bahwa kemulian pada kepintaran, 
maka Hamman dihinakan Allah disebabkan kejeniusannya yang tak 
tertandingi. Di manakah kemulian itu? Jika lidah anda tidak berucap 
kecuali kebaikan dan tangan anda tidak berbuat kecuali untuk 
membahagiakan orang lain, di situlah kemulian sejati anda peroleh. 


(Rujuklah OS. FATHIR (35|: 10). 
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Akhir dari Keangkuhan 


Firaun, Oarun dan Haman dibinasakan Allah swt oleh sebab 
yang sama yaitu keangkuhan dan kesombongan. Fir'aun angkuh 
karena jabatan yang tinggi, Oarun angkuh karena harta yang 
melimpah, Haman angkuh disebabkan kepintaran yang istimewa. 


(Rujuklah OS.AL-ANKABUT (291: 39). 


Pesannya, setiap keangkuhan dan kesombongan pasti berakhir 
dengan kebinasaan. 


Raja yang Ditinggalkan 
Para raja jika sudah mulai ditinggalkan pengikut setianya, maka 
dia akan menjadi panik. Dia pun mulai menebarkan beragam 
ancaman dan intimidasi kepada siapa saja yang berpotensi 
menggoyang kekuasaannya. Uniknya, kuatnya tekanan sang raja justru 
menjadikan militansi para penentang semakin meningkat. Itulah 


kenyataan yang menimpa Fir'aun menjelang kehacurannya. (Rujuklah 
OS. THAHA (201: 71-72) 


Ditangisi Langit dan Bumi 


Ketika Fir'aun dan pembelanya mati, langit dan bumi tidak 
menangis. Kenapa? Karena selama dia hidup langit merasa hina setiap 
kali pintunya dibuka untuk mengantarkan rezekinya dan mengangkat 
amalnya. Begitu juga dengan bumi yang merasa hina setiap kali 
punggungnya diinjak olehnya. Maka, jadilah anda orang yang 
ditangisi langit dan bumi saat meninggal disebabkan keduanya merasa 
kehilangan kemulian karena pintu dan punggungnya tidak lagi 
menjadi jalan bagi orang mulia. (Rujuklah OS. AL-DUKHAN (44|: 
29). 


Sakit di Tubuhmu Menggugurkan Dosamu 


Para penyihir awalnya adalah pembela Fir'aun, namun 
kemudian berbalik menjadi saksi untuk membela kebenaran Musa. 
Fir'aun kemudian memotong tangan dan kaki mereka serta menyalib 
tubuh mereka. Jika hal yang sama nanti menimpamu wahai 
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saudaraku, maka katakan apa yang dikatakan penyihir, "Jika rasa sakit 
tubuhku bisa mengampuni dosaku karena pernah menjadi bagian dari 
kezaliman, maka aku dengan senang hati menerimanya. Karena, tidak 
ada yang lebih bahagia selain kembali kepada Allah swt dengan 
mendapatkan pengampunan dosa". (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26|: 
49-51). 

Kesaksian Tidak Mesti Dilihat Mata 


Saat terjadi saling tuduh di antara bani Israel dalam kasus 
pembunuhan, Allah swt memerintahkan mereka menjadikan sapi 
sebagai saksi untuk mengungkap kebenaran. Kenapa harus sapi? 
Karena sapi ternyata makhluk yamg memiliki penciuman dan 
pendengaran paling tajam di antara hewan lain. (Rujuklah OS. AL- 
Bagarah (2): 67). 

Pesannya, ternyata kesaksian tidak selalu harus dengan mata, 
namun ketajaman pendengaran dan logika seseorang yang mampu 
mencium adanya aroma kejahatan adalah bagian dari persaksian yang 
semestinya diterima. 


Rakus dan Kehinaan Bani Isarel 


Salah satu hukuman yang pernah dijatuhkan Allah swt kepada 
kaum Yahudi adalah mengubah mereka menjadi kera yang hina. 
Kenapa menjadi kera? Karena Yahudi adalah kaum yang rakus hingga 
bersedia menghalalkan berbagai cara demi tujuanya tercapai serta 
merasa bangga berbuat kejahatan persis seperti sifat kera. (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (21: 65). 

Pesannya, bila anda rakus dengan dunia, hingga menghalalkan 
segala cara tampa ada rasa malu, maka sejatinya anda telah 
menghinakan diri anda sendiri. 


Firaun: Pemimpin Adalah Ceriminan Rakyatnya 


Fir'aun dikirim Allah swt sebagai pemimpin bagi rakyat Mesir 
karena memang dialah yang paling cocok memerintah rakyat Mesir. 
Kenapa? Karena rakyat Mesir kala itu mayoritasnya adalah kaum yang 
fasik. (Rujuklah OS. AL-ZUKHRUF (43|: 54).... Jika suatu bangsa 
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diberikan Allah swt pemimpin yang zalim, boleh jadi karena memang 
kezaliman adalah sikap dominan rakyatnya. Begitulah seterusnya, 
bahwa pemimpin adalah representasi rakyatnya sendiri. (Rujuklah OS. 
AL-AN'AM (6: 129)... 


Antara Mahkota dan Cinta 

Tidak semua pemimpin yang dipatuhi adalah pemimpin yang 
dicintai rakyatnya. Faktanya, Fir'aun dipatuhi seluruh rakyat Mesir, 
namun ketika dia meminta rakyatnya untuk melawan Musa, mereka 
bertanya kepada Fir'aun, "Apakah ada sesuatu yang kami dapatkan 
jika kami berjuang membelamu?" (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26|: 
41). 

Pesannya, celakalah penguasa yang sudah kehilangan rasa cinta 
dari rakyatnya, dan bahagialah orang yang dicintai masyarakatnya 
walaupun tanpa memakai mahkota. 


Sandal Musa dan Lembah Suci 


Saat Nabi Musa hendak masuk ke lembah suci bernama Thuwa, 
Allah swt memerintahkan agar dia membuka dan meninggalkan 
sandalnya di luar. Kenapa? Karena sandal itu pakaian yang paling 
berpotensi terkena najis, karenanya tidak layak berada di tempat suci. 
Demikian seperti firman-Nya falamma ataha ntuidiya ya musa inni 
ana rabbuka fakhla” na'laika inna bi al-wadi al-mugaddasi thuwa (Ws 
SBB YAAA JIIIL SBI S33 JLG S5 Ci GI 50536 (535 WEI) “Maka ketika 
ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: "Hai Musa. Sesungguhnya 
Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua terompahmu, 
sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa”. (Rujuklah 
OS. THAHA (20): 11-12). 

Pesannya, jika Nabi Musa yang mulia saja harus membuka 
sandalnya ketika masuk lembah suci, lalu sehina apakah Tuhan kami 
bagi anda sehingga anda seenaknya masuk ke rumah-Nya yang suci 
memakai sepatu dan membawa anjing yang penuh najis? 
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Firaun dan Para Penjilat 


Firaun tidak akan menjadi menusia buas, jika saja para 
pembesar dan orang-orang di sekitarnya memiliki akal yang sehat. 
Namun, para pembesar Fir'aun selalu mengagumi setiap kalimat yang 
yang keluar dari lidah Fir'aun sekalipun yang diucapkanya tidak 
bermanfaat atau bahkan cenderung menyesatkan. (Rujuklah OS. 
HUD (11): 97). 


Firaun dan Pidato Tidak Bermutu 


Fir'aun bukan hanya penguasa zhalim, namun juga bodoh. Jika 
dia berbicara, maka diksinya miskin, struktur kalimatnya buruk, 
bahkan setiap pidato yang disampaikan isinya selalu membingungkan 
dan cenderung menyesatkan. Namun, di mata pengikut dan 
pembelanya setiap untaian kalimat yang keluar dari mulut Fir'aun 
ibarat permata yang indah dan memukau sekalipun hanyalah bualan 
yang menyesatkan. (Rujuklah OS. HUD (11: 97). 


Kemampuan Memilih dan Tingkat Peradaban 


Bani Israel pernah disodorkan makanan terbaik, terlezat dan 
bermutu tinggi disebut manna (vs) dan salwa (Sslw) yang langsung 
dikirim dari sorga. Namun, mereka menolak dan menyia-nyiakannya, 
dan mereka lebih memilih makanan yang berkualitas rendah seperti 
kacang, ketimun, bawang dan sejenisnya. Kenapa? Karena bani Israel 
adalah bangsa yang hina (JM) dan terbelakang (4Swall). (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH I2|: 61). 

Pesannya, tingkat peradaban suatu masyarat dinilai dari kemampuan 
mereka memilih dan memilah kualitas sesuatu. 


Para Tokoh Antagonis 


OGabil, Namrudz, Fir'aun, Oarun, Hamman, Jalut, Abu Lahab 
adalah di antara nama yang akan dikenang abadi sampai hari kiamat 
oleh semua generasi. Namun, nama mereka tidak diabadikan kecuali 
hanya untuk dicela sepanjang masa. Demikian, karena ketika hidup di 
dunia mereka begitu akrab dengan pembangkangan, keangkuhan, 
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kesombongan, kecurangan dan kesewenang-wenangan. (Rujuklah OS. 
AL-ZUKHRUF (43J: 56)...Anda juga berpeluang mengabadikan nama 
anda untuk dicela seperti mereka bila anda mengikuti jejak hidup 
mereka. 


Kehancuran Firaun Karena Penjilat 


Sebagai seorang manusia biasa, Fir'aun sejatinya masih punya 
fitrah kelembutan dan kebaikan dalam dirinya. Namun, sayang fitrah 
kebaikan dalam diri Fir'aun tidak muncul karena dia dikelilingi para 
penjilat yang terus membenarkan dan mendukung setiap kebijakanya 
sekalipun salah. Mereka senantiasa menyetujui dan mematuhi setiap 
ide dan perintah Fir'aun sekalipun mereka tahu keputusan dan 
kebijakan sang raja 100 persen keliru. (Rujuklah OS. AL-ZUKHRUF 
(43): 54). 

Pesannya, jangan anda bangga jika semua orang setuju dengan 
ide dan kebijakan anda, karena boleh jadi mereka para penjilat yang 
sedang menggiring anda menunju kehancuran yang dahsyat. 


Fokus dalam Menjawab 


Ketika Allah swt bertanya kepada Musa, "Apa yang di 
tanganmu?" Musa menjawab, "Tongkatku, ia saya gunakan untuk 
bertelekan, ia juga saya pakai untuk memukul dahan, ranting dan 
daun untuk makan ternakku, dan masih banyak lagi fungsi yang lain". 
Sekalipun jawaban Musa sangat panjang dan melebihi kebutuhan 
pertanyaan, namun dia tetap menjawab pokok yang ditanyakan. 
(Rujuklah OS. THAHA (20J: 17-18). 

Pesannya, jika anda ditanya tentang sesuatu, anda boleh 
memberikan jawaban panjang, namun anda tetap harus menjawab 
pokok yang dipertanyakan, begitulah etika menjawab pertanyaan. 


Firaun dan Rasa Kesukuan 


Fir'aun adalah pribadi yang berhati keras dan tidak sedikitpun 
memiliki simpati dan empati dengan derita orang lain. Namun, ketika 
salah seorang dari bangsa Oibthi dibunuh oleh Musa sekalipun tanpa 
sengaja, maka Fir'aun sangat marah dan murka hinga dia 
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memerintahkan pasukannya mencari Musa dan membunuhnya, 
sekalipun Musa adalah anak angkat yang dia besarkan dengan 
tangannya sendiri. Kenapa? Karena bagi Fir'aun membunuh anggota 
sukunya berarti penghinaan terhadap seluruh bangsa Oibthi. 
(Rujuklah OS. AL-9ASHASH (281: 20). 

Pesannya, jika anda membunuh anggota suatu suku, maka anda 
telah merendahkan seluruh suku itu hingga mereka yang selama ini 
bermoral bejatpun akan terusik rasa kesukuannya karena sikap anda 
itu. 


Arogansi Penguasa 


Saat Khaidir dan Musa menumpang sebuah kapal, Khaidir 
langsung membocorkan kapal tersebut yang kemudian menyulut 
protes dari nabi Musa. Khaidir pun menjelaskan bahwa kapal itu 
adalah milik nelayan miskin, sementara di seberang sana ada raja yang 
selalu merampas setiap kapal yang bagus, karena itu dia 
membocorkannya. (Rujuklah OS. AL-KAHFI (19|: 79). 


Pesannya, merampas, bersikap arogan dan berlaku sewenang- 
wenang terhadap kelompok yang lemah memang kecenderungan raja 
dan penguasa. 


Rasa Takut dan Hilangnya Akal Sehat 


Saat Fir'aun merasa cemas dengan pengaruh Musa dan Harun 
terhadap penduduk Mesir karena kebenaran yang mereka bawa, maka 
para pembesar Fir'aun memberi saran kepada sang raja agar 
mengundang dan mengumpulkan para penyihir dan dukun untuk 
menjadi benteng demi mengamankan posisinya dari pengaruh Musa 
dan Harun. (Rujuklah OS. AL-SYUA'ARA' (26|: 36-38). 


Pesannya, rasa takut kehilangan jabatan menjadikan akal sehat 
menjadi lenyap. 
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Penjara dan Penguasa Diktator 


"Jika ada yang berupaya menentang saya sebagai raja dan 
sebagai tuhan, maka akan saya kirim dia ke penjara", begitu tegas 
Fir'aun kepada penduduk Mesir. Demikian sepeeti firman-Nya gala 
la'in ittakhadzdzta ilahan ghairi la'afalannaka min al-masjunin (sd JB 
EA yo SI GE WI SSS) “Firaun berkata: "Sungguh jika 
kamu menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan 
menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan".”. (Rujuklah OS. 
AL-SYU'ARA' (26|: 29). 

Pesannya, penjara menjadi sesak jika penguasa arogan dan 
otoriter. 


Musa Memilih Kawan 


Nabi Musa sejatinya memiliki kekuatan fisik yang kokoh dan 
seharusnya dia mampu menghadapi Fir'aun sendiri tanpa bantuan 
siapapun. Faktanya tidak demikian, Musa justru merasa gugup dan 
tidak percaya diri menghadapi Fir'aun sendirian hingga dia memohon 
agar Allah swt mengangkat nabi Harun sebagai menteri dan 
pembantunya (1»j5). 

Kenapa? Karena ada kekuatan nabi Harun yang tidak dimiliki 
nabi Musa yaitu kekuatan spritual sebagaimana terlihat dari alasan 
nabi Musa meminta nabi Harun agar membantunya lebih banyak 
bertasbih dan berzikir (luS #Siu9 luS Umi S). (Rujuklah OS. 
THAHA (20j: 33-34). 

Pesannya, berkawanlah dengan orang yang mampu menguatkan 
spritual anda. 


Raja dan Lebelisasi 


Saat Fir'aun mulai merasa terancam dengan kebenaran nabi 
Musa, maka dia mulai melabeli Musa dengan cap penyihir. Fir'aun 
pun mulai menakut-nakuti rakyatnya akan bahaya sihir Musa yang 
berpotensi mengancam stabilitas penduduk Mesir. Firaun pun 
meminta para pembesarnya untuk mengambil langkah strategis 
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menutup pengaruh Musa agar tidak menjalar ke seluruh takyatnya. 
(Rujuklah OS. AL-SYU'ARA (26|: 34-35). 

Pesannya, raja dictator memang hobi menggunakan politik 
labelisasi. 


Ditolak Bukan Berarti Salah 


Jangan pernah marah bila mereka menolak dakwah anda, 
karena penolakan itu bukan berarti ajaran anda dipandang salah atau 
sesat. Perhatikan! Nabi Musa ditolak karena mereka memandang 
kedudukannya lebih rendah. (Rujuklah OS. AL-Syu'ara' (26|: 18). Nabi 
Shalih ditolak karena hati mereka memang dipenuhi kebencian 
terhadapnya. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (|7J: 79). Nabi Luth ditolak 
karena mereka memandangnya bukan dari etnis atau golongan 


mereka. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7|: 82). 


Rasa Hormat dan Kesalahan Guru 


Saat Nabi Musa as mendapati gurunya nabi Khaidir melakukan 
kesalahan karena membocorkan kapal nelayan yang telah memberikan 
mereka tumpangan, maka Musa tetap menampakan adab yang tinggi 
dalam menegur dengan memilih pola kalimat interogatif bukan 
kalimat agresif yang cenderung menuduh dan menvonis yaitu 
akharagtaha litughriga ahlaha (WI G4 (65531) “apakah engkau 
hendak menengelamkan penumpangnya?”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI 
(18): 71). 

Saat sang guru melakukan kesalahan yang kedua karena 
membunuh anak kecil tanpa ada kesalahan, Musa juga menegur 
dengan gaya bahasa sopan lewat kalimat tanya yaitu agatalta nafsan 
zakiyatan bi ghayri nafsin (yu 48 ES) Lai JSI) “Kenapa engakau 
membunuh nyawa yang tidak bersalah?” (Rujuklah OS. AL-KAHFI 
(18): 74). 

Ketika sang guru melakukan kesalahan yang ketiga kalinya 
karena memperbaiki rumah yang pemiliknya telah berlaku tidak 
santun kepada mereka, Musa tetap menegur sang guru dengan kalimat 
pengandaian dengan berkata law syi'ta lattakhadzta minhu ajran (3 
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KST ale SIS Cia) “Kalau engkau ingin, engkau bisa mengambil 
upah”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI (181: 77). 

Pesannya, kesalahan yang diperbuat sorang guru, tidaklah 
menjadi alasan sang murid kehilangan rasa hormat kepada sang guru. 


Kemiskinan dan Kebodohan 


Oarun adalah bani Iarael dan lahir di tengah-tengah bani Israel 
serta menjadi idola bagi bani Israel, namun karena pergaulannya yang 
luas bersama Fir'aun, Hamman dan para pembesar Mesir akhirnya dia 
malu mengaku sebagai Bani Israel. Bahkan, dia ikut serta menghina, 
merendahkan bahkan menindas bangsanya sendiri. Kenapa Oarun 
tidak bangga dan bahkan malu mengaku dari bangsa bani Israel? 
Karena mereka adalah bangsa yang miskin, terbelakang, bodoh, 
terjajah dan peradabannya masih rendah. (Rujuklah OS. AL- 
OASHSASH: 76). 


Urutan Kesombongan 


Saat Allah swt menyebutkan sifat sombong ()LSis!), maka Allah 
swt menyebutkan tiga manusia paling celaka secara berurut Oarun 
pemilik harta, Fir'aun pemilik kuasa, dan Hamman pemilik ilmu. 
(Rujuklah OS. AL-ANKABUT (29|: 39). Saat Allah swt menyebutkan 
sifat pembohong (W!3S), maka Allah swt menyebutkan juga tiga 
manusia paling celaka namun dengan urutan berbeda, Fir'aun pemilik 
kuasa, Hamman pemilik ilmu, dan Oarun pemilik harta. (Rujuklah 
OS. GHAFIR (40): 24). 

Kenapa? Karena sifat sombong pemicu utamanya adalah 
kekayaan, selanjutnya kekuasaan dan terakhir adalah ilmu. Berbeda 
dengan sifat bohong yang pemicunya utamanya adalah kekuasaan, 
barulah ilmu dan terakhir adalah harta. 


Antara Lockdown dan Spiritualitas 


Nabi Musa juga ikut “Lockdown” selama 40 malam di Bukit 
Thursina walaupun dengan alasan dan tujuan yang berbeda dengan 
pendahulunya nabi Ibrahim, namun tetap menghasilkan buah yang 
sama yaitu kecerahan hati dan ketajaman spritual ( 546 «453 G42!53 
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Abd oresil Aj Sliue KIS kan WUkailg AW). Masa isolasi yang panjang itu 
digunakan Musa untuk bermunajat kepada Allah swt hingga sampai 
puncaknya, Musapun diberi kesempatan merasakan kenikmatan 
spritual tertinggi yang bahkan penduduk sorgapun menantikan 
kenikmatan itu karena ia jauh lebih nikmat dari sorga itu sendiri 
yaitu menyaksikan Tuhan (WI J&I HJ! &5 JB). Tuhan pun bertajalli 
kepada bukit yang membuat bukit hancur dan Musa pingsan karena 
memang tidak kuat menyaksikan-Nya (455 85 Ws Jas 5 JaS KIS 
(ix (s293). (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7): 142-143). 

Pesannya, cukuplah ini sebagai bukti, bahwa isolasi dan 
karantina terkadang anda perlukan untuk merasakan kenikmatan 
rohani. 


Firaun: Antara Hidayah dan Kesesatan 


Hazf (S3—Jl) “membuang satu atau sebagian kata” adalah salah 
satu pola gaya bahasa dalam struktur kalimat Arab yang memang 
jarang dan tidak lazim terjadi. Biasanya pembuangan itu dilakukan 
karena ada keburukan padanya hingga ia perlu dipotong dan 
dihilangkan seperti ungkaian ma wadda'aka rabbuka wa ma gala (Ls 
J8 le3 Sby Ek253) “Tuhanmu tidak pernah meninggalkanmu dan tidak 
pernah membenci”, di mana kata ganti “engkau” dibuang dari kata 
gala (J8) yang semestinya galaka (#!N8) “Membencimu” seperti 
halnya kata wadda'aka (&659) “meninggalkanmu”. Kenapa? Karena 
Allah swt tidak mungkin, tidak layak bahkan tidak pantas membenci 
Nabi saw karena beliau adalah kekasih-Nya. (Rujuklah OS. AL- 
DHUHA (931: 3). 

Menariknya, saat Allah swt menceritakan prilaku Fir'aun yang 
hanya membuat rakyatnya bingung dan sesat dan tidak pernah 
memberikan ketenangan dan petunjuk kepada mereka, maka untuk 
kata “sesat” diberikan objeknya, sedangkan untuk kata “memberi 
ketenangan dan petunjuk” dibuang objeknya seperti ungkapan wa 
adhalla Firaunu gaumahu wa ma hadg (545 ls3 4938 &3218 J215) 
“Firaun menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk”. 
(Rujuklah OS. THAHA (20J: 79). Seharusnya, struktur kalimat normal 
dari ayat adalah wa adhalla Firaunu gaumahu wa md hadahum (4815 
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SISB lsg 4238 03233) “Firaun menyesatkan kaumnya dan tidak 
memberi petunjuk”. 

Kenapa dibuang objek “mereka” dari kata “menunjuki”? 
Karena yang sedang diceritakan adalah Firaun sang pemimpin 
angkuh, diktator namun sangat bodoh yang kemampuannya hanya 
membuat bingung rakyat dan pengikutnya, yang kebijakannya hanya 
menciptakan onar, gaduh dan kacau. Wajar, bila tidak seorangpun 
dari mereka yang akan mendapatkan hidayah dan ketenangan dari 
seorang raja seperti Firaun seperti terputusnya kata hum (2) 
“mereka” dari kata hada (548) “Menunjuki” dalam ayat di atas. 


Antara Ilmu dan Penghargaan 


Hamzah (5584!) secara harfiyah berasal dari kata hamza (52) 
yang berarti “menekan” yang menunjukan makna “berat”. Karena itu 
salah satu huruf yang digunakan untuk bertanya adalah hamzah (s) 
karena lazimnya pertanyaan itu diajukan untuk menunjukan makna 
tekanan atau sesuatu yang berat. 


Menariknya, saat Fir'uan menghadirkan tukan sihir dalam pola 
sm f@il (JeWl «wI) “Kata sifat normal” yaitu sdhirun (tv) 
“Penyihir” yang menunjukan makna biasa dan standar untuk 
melawan Musa (cx£ KN 2536), maka tukang sihir bertanya 
kepada Firaun apakan dia akan menerima imbalan, dengan 
pertanyaan yang diungkapkan dengan membuang huruf hamzah 
seperti ungkapan inna land Ia'ajran in kunnd nahnu ghalibin (W 6S! 
II 535 ES | 55) “Apakah ada imbalan untuk kami jika menang?”. 
Kenapa? Karena mereka adalah penyihir bisa maka wajar pengguna 
jasa mendapat tekanan lebih ringan dalam konteks pemberian 
penghargaan. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (|7J: 113). 

Namun, saat Firaun menghadirkan tukang sihir dalam pola 
shighat mubalaghah (“JkJl dxdll) “Kata sifat bersangatan” yaitu 
sahhar (7) “benar-benar penyihir hebat” yang menunjukan makna 
sangat jenius dan mumpuni ilmunya untuk melawan Musa ( 3 A36 
se )lks), maka pertanyaan itu diungkapkan tukang sihir dengan 
menghadirkan huruf hamzah seperti ungkapan a'inna lang la'ajran in 
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kunnd nahnu ghdlibin (JW 45 S Ol 5 W &i) “Apakah ada 
imbalan untuk kami jika menang?”. 

Kenapa? Karena yang datang adalah penyhir hebat dengan 
kapasitas ilmu yang sangat mumpuni, maka pemakai jasa harus 
merasa lebih tertekan dan terbebani untuk memberikan penghargaan 
kepadanya. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26J: 41). 

Pesannya, jika Firaun yang bodoh dan zhalim saja masih 
menghargai seseorang karena kapasitas ilmunya, lalu kenapa anda 
yang berpendidikan justru tidak bisa mengerti dan menghargai 
kapsitas ilmu seseorang hingga orang berilmu anda buang dan orang 
bodoh anda puja dan hormati. 


Antara Tasbih dan Zikir 


Ketika Allah swt menyebutkan kondisi orang-orang beriman 
yang berada dalam keadaan tenang dan nyaman, maka kata “zikir” 
didahulukan dari kata “tasbih”, seperti dalam firman-Nya 
udzkurullaha dzikran katsiran wa sabbihuhu bukratan wa ashilan 
(Ineis B3 3in9 BUS S3 AI 19253) “Berzikirlah kamu dengan zikir 
yang banyak dan bertasbihlah pagi dan petang” (Rujuklah OS. AL- 
AHZAB (|33|: 41-42). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan nabi Musa yang berada 
dalam kondisi sulit, goncang dan gugup ketika hendak menghadapi 
Firaun, maka kata “tasbih” diletakan lebih dahulu dari kata “zikir”, 
seperti firman-Nya kay nusabbihaka katsiran wa nadzkuraka katsiran 
(naS ISIG3 bus Teka 3 ) “Agar kami banyak bertasbih dan berzikir 
kepada-Mu”. (Rujuklah OS. THAHA (20|: 33-34). 

Pesannya, bila anda berada dalam kondisi lapang dan nikmat, 
maka perbanyaklah berzikir kepada Allah swt sebagai wujud syukur 
anda. Namun, jika anda berada dalam kondisi sulit, tertekan dan 
galau, maka perbanyaklah mengucap tasbih (WI Ol-uw), seperti ketika 
Nabi Yunus yang bertasbih saat kesempitan berada dalam perut ikan. 
Karena hanya tasbih yang bisa membuat anda kuat menghadapi 
kesulitan dan kegoncangan jiwa dan mampu menyelamatkan anda 
dari bahaya lebih besar. (Rujuklah OS. AL-SHAFAT (37): 142-145 dan 
OS. AL-ANBIYA (21): 87). 
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Perkataan: Antara Sorga dan Dunia 


Saat Musa berdialog dengan Fir'aun, maka dialognya disebut 
gawlan (V58) "perkataan" dengan pilihan huruf waw (3) yang 
menunjukan makna berat dan sukar sebagaimana beratnya huruf waw 
dalam sebuah kata. Demikian seperti firman-Nya fagula lahu gaulan 
layyinan (KJ V38 U V545) “Maka berkatalah kepadaanya dengan ucapan 
yang lebut” (Rujuklah OS. THAHA (20): 44). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan dialog penghuni sorga, 
maka kata yang digunakan adalah gilan (X8) "perkataan" dengan 
pilihan huruf ya (S) yang menunjukan makna ringan dan santai 
sebagaimana ringannya huruf ya dalam sebuah kata. Demikian seperti 
dalam firman-Nya illa gilan salaman salaman (KY Ws XS Yi) 
“Kecuali perkatan, salam, salam”. (Rujuklah OS. AL WAOT'AH (|56|: 
25-26). 

Pesannya, dunia memang tempat anda bersusah payah, hingga 
untuk berbicara saja anda harus terbebani atau bahkan akan memikul 
beban jika anda salah berbicara.... 


Berkumpul: Antara Li dan Ila 


Saat Allah swt menyebutkan berkumpulnya Firaun bersama 
tukang-tukang sihir guna menghadapi Musa, maka preposisi yang 
digunakan Allah swt untuk menyebut masa perkumpulan mereka 
adalah li (J) “pada” yang menunjukan makna ta'lil wa tagshir (Jk! 
eakilo) “singkat dan terbatas” seperti terlihat dalam ungkapan li 
migat yawm al-malum (esis P8 Ld) “Pada waktu yang 
ditentukan”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26: 38). Namun, saat 
Allah swt menyebutkan berkumpulnya semua manusia di akhirat 
kelak, maka preposisi yang dugunakan untuk menyebut masa 
perkumpulan itu adalah adalah ila (J!) “pada” yang menunjukan 
makna intiha' wa ghayah (&Wls skUYI) “Panjang dan unlimited” 
seperti terlihat dalam ungkapan ila migat yawm ma'lum (35 Le Jl 
@9l33) “Pada waktu yang ditentukan”. (Rujuklah OS. AL-WAOPAH 
(56J: 50)...Isyaratnya, dunia memang tidak diciptakan sebagai tempat 
berkumpul yang abadi, sehebat dan sebahagia apapun perkumpulan 
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anda itu. Karena itu, carilah kawan yang shalih yang kelak di akhirat 
anda akan bahagia berkumpul dengan mereka dalam waktu yang lama 
dan unlimited. 


Azab: Antara waw (9 dan ba (JJ 


Huruf waw (5) secara prinsip menunjukan makna jama' wa 
ma'iyah (dxoll9 ol) “berkumpul dan bersama”, sedangkan huruf ba 
(») menunjukan makna ilshag wa tagaddum (2J5Jl5 BLHYI) “Iengket 
dan terdepan”. Karena itu, ketika manusia diperintahkan mengajak 
orang lain berbuat baik, maka huruf yang digunakan adalah ba (w—) 
yaitu al-amru bi al-ma'ruf (B9 Jb SI) yang memberi kesan agar 
orang yang menyuruh berada dekat dan terdepan mencontohkan 
kebaikan yang serunya itu. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan usaha Fir'aun dan 
bala tentaranya memburu Musa dan pengikutnya yang beriman 
dengan menggunkan huruf waw seperti ungkapan fa atba'ahumfir'aun 
wa juniiduhu (5353 63258 24256) “Maka Firaun bersama bala 
tentaranya mengejar mereka”, maka hukuman untuk Fir'aun dan bala 
tentaranya itu adalah ditenggelamkan seperti ungkapan hatta idza 
adrakahu al-gharagu (33! S3 ISI A5) “Hingga di ditenggelamkan” 
(Rujuklah OS. YUNUS (10): 90). 

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan usaha Fir'aun dan 
bala tentaranya memburu Musa dan pengikutnya yang beriman 
dengan menggunakan huruf ba (—) seperti ungkapan fa atba'ahum 
fiPaunu bi junudihi (osy20 03258 @426) “Maka Firaun terdepan 
memimpin bala tentaranya mengejar mereka”, maka hukuman Fir'aun 
disebutkan lebih dahsyat yaitu digulung ombak-besar dan 
dihempaskan ke sana ke mari (84242 8 @Jl 5s 842443) “Maka mereka 
digulung ombak dan gelombang besar dan dihempas ke sana-kemari”. 
(Rujuklah OS. THAHA (20J: 78). 

Isyaratnya, semakin terdepan anda memusuhi orang-orang baik 
yang menyeru dan mengikuti kebenaran, maka semakin dahsyat pula 
tingkat azab yang akan menimpa anda. 
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Virus dan Hama: Antara Kesombongan Kolektif dan Kejahatan 
Komunal 


Bangsa Mesir saat berada di bawah kekuasaan Fir'aun, Allah swt 
pernah mengirimkan kepada mereka bencana dahsyat berupa serangan 
hama, bakteri dan virus seperti topan, belalang, kutu, katak dan darah 
(CU HA Jab shads OBskl Agil Ulajis). Akibatnya, dalam 
sekejap saja kejayaan dan stabilitas ekonomi Mesir goyah dan ambruk 
hingga penduduknya pun mulai menghadapi masa frustasi dan 
depresi akibat wabah yang tak terkendali ditambah lagi kondisi 
pangan dan kebutuhan pokok lainnya yang mulai langka dan habis. 
Hebatnya, kehancuran mereka disebabkan dua hal, Kesombongan 
kolektif (I95S126) dan kejahatan komunal (£x9:43 233 15363). (Rujuklah 
OS. AL-A'RAF (7): 133). 

Pesannya, bila kesombongan suatu kaum telah mencapai 
puncaknya dan kejahatan yang dilakukan masyarakatnya sudah 
sampai ambang batasnya, maka Allah swt akan segera mengirimkan 
pasukan-pasukan kecil-Nya untuk meluluh lantakan kejayaan dan 
kedigdayaan mereka. 


Bohong: Antara Raja dan Pembela 

Ninna lang la'ajran in kunnd nahnu al-ghalibin (6! BI 
333 ES) “Apakah kami akan mendapat imbalan jika kami 
menang?” (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA (26|5 41). Inna lang la'ajran in 
kunnd nahnu ak-ghalibin (WI 555 us ol 3 Ol) “Apakah kami 
akan mendapat imbalan jika kami menang?”. (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (7): 113). 

Dua ungkapan setara yang diucapkan oleh orang yang sama, 
kepada orang yang sama, dalam situasi dan kondisi yang sama dan 
dalam waktu yang sama yaitu ucapan tukang sihir kepada Fir'aun saat 
hendak melawan nabi Musa. Hebatnya sekalipun dua ungkapan ini 
sama, namun terdapat tipuan, kecurangan dan kebohongan yang 
sangat halus dan licik di dalamnya. Kecurangan dan kebohongan 
tersebut hanya terletak pada penyembunyian satu huruf hamzah («) 
pada kata a'inna (S5!) dan inna (G!) yang secara sepintas tidak ada 
masalah dan pengurangan padanya karena tidak mempengaruhi bunyi 
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dan pelafalannya. Wajar, jika sikap curang dan bohong senantiasa 
digabungkan dengan tukang sihir seperti ungkapan sahirun kadzdzab 
(LISS $—La) “Tukang shir pembohong”. (Rujuklah OS. SHAD (381: 4 
& Gahfir (40): 24). Menariknya, tipuan dan kebohong jenius ini 
dilakukan oleh para pembela dan pengikut setia Firaun sang raja 
bohong terbesar yang disebut al-saharatu (&:54Jl) “Para penyihir”. 


Isyaratnya, bila raja seorang penipu dan pembohong, maka para 
pengikut dan pembelanya juga adalah para penipu dan pembohong. 


Penyembahan Sapi dalam Mudha'af 


Kata zhalla (JB) "Senantiasa" adalah bentuk kata kerja 
mudha'af (&sladl) "huruf ganda" yang ketika bersambung dengan 
kata ganti berharakat (#4! sesl!), maka dua huruf lam (J) harus 
dilepaskan seperti zhalalta (JS) "Engkau senatiasa". 


Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan dialog nabi Musa as 
dengan penyembah anak sapi, maka kata zhalla (Jb) yang 
bersambung dengan kata ganti berharakat, justru dipotong dan 
dibuang satu hurufnya hingga menjadi zhalta (£JE) seperti ungkapan 
wanzhur ilaa ilahika alladzi zhalta 'alaihi 'aakifan (SSI Ag! Il 35315 
USK az CJE) "Dan lihatlah tuhanmu yang senantiasa anda sembah". 
(Rujuklah OS. THAHA (20J: 97). 


Kenapa? Pertama, karena penyembahan anak sapi adalah 
keyakinan keliru seperti tidak pantasnya kata zhalta (£JE) dalam 
konteks gramatika. Kedua, penyembahan anak sapi adalah keyakinan 
yang tidak akan bertahan lama dan hanya berusia pendek seperti 


terputusnya huruf lam (J) pada zhalta (SJE5) hingga menjadi singkat 
dan pendek. 


Raghadan: Antara Rasa Enak dan Kehendak 


Saat Allah swt menceritakan kaum nabi Musa as yang 
diperintahkan memakan makanan yang enak saat pelarian mereka 
dari bumi Mesir ke tanah Palestina, maka kata raghadan (1425) “enak” 
disebutkan setelah kata haitsu syi'tum (&ii& &45) “kamu inginkan” 
seperti ungkapan fa kulu minhd haitsu syi'tum raghadan (Rs 1453 
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IXE7 Sis Sis) “Maka makanlah makanan yang kalian kehendaki dari 
yang enak”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 58). 

Namun, saat Allah swt menceritakan nabi Adam dan isterinya 
yang diperintahkan memakan makanan yang enak saat berada di 
sorga, maka kata raghadan (I4£)) “enak” diletakan lebih dahulu dari 
kata haitsu sy?tumd (Wii4 Sis) “kamu inginkan” seperti ungkapan 
wa kuld minhd raghadan haitsu syi'tumd (Ist S5 1555 lgio Y63) “Dan 
makanlah makanan yang enak yang kalian kehendaki”. (Rujuklah OS. 
AL-BAOARAH (2): 35). 

Isyaratnya, begitulah bedanya makanan dunia dan makanan 
sorga, di mana bila anda ingin menikmati makanan di dunia, maka 
anda harus mencarinya dengan susah payah terlebih dahulu baru 
kemudian anda bisa merasakan enaknya. Sementara makanan di sorga 
bila anda ingin menikmatinya, maka rasa enaknya sudah datang dan 
anda rasakan mendahului keingian anda untuk mendapatkan dan 
merasakan makanan tersebut. 


Mata Air: Antara Inbajasat dan Infajarat 


Saat Musa diingatkan dan diminta oleh kaumnya agar berdoa 
kepada Allah swt supaya memberi mereka minuman seperti dalam 
ungkapan idz istasgahu gaumuhu (4538 8lixixl 5) “Ketika kaumnya 
memintanya agar meminta minum kepada Allah”, dan Musapun 
memukulkan tongkatnya kepada sebuah batu dengan pukulan yang 
lambat yang terlihat dari adanya awalan huruf an (0!) “bahwa” 
sebelum kata kerja idhrib (»,-2!) seperti ungkapan an idhrib bi 
@ashdka al-hajar (SSI Alan L,5! vi) “Bahwa pukullah dengan 
tongkatmu batu itu”, maka terpancarlah mata air dalam ukuran yang 
kecil dan debit air yang lebih sedikit sesuai kandungan makna kata 
inbajasat (c-wxsl) “Terpancar dalam ukuran kecil” seperti dalam 


0 2x 


ungkapan fanbajasat minhu itsnat@ “asyrat ainan (3542 UI 4io Coki 
U32) “Maka terpancarlah 12 mata air dalam ukuran kecil” (Rujuklah 
OS. AL-A'RAF (7): 160). 

Namun, saat Musa meminta kepada Allah swt agar memberi 
minuman untuk kaumnya karena memang Musa ingat dan kasihan 
dengan derita kaumnya tanpa mereka meminta apalagi menekan 
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Musa seperti dalam ungkapan wa idz istasga musa li gaumihi (33 
dag 9d Sial) “Dan ingatlah ketika Musa meminta minum 
kepada Allah untuk kaumnya”, dan Musapun memukulkan 
tongkatnya kepada batu dengan cepat dan segera yang terlihat dari 
tidak adanya satupun huruf yang mengawali kata kerja idhrib (»-»!) 
“Pukulah” seperti dalam ungkapan idhdrib bi “ashaka al-hajar (X5! 
Sl lan) “Pukullah dengan tongkatmu batu itu”, maka 
terpancarlah mata air dalam jumlah dan ukuran lebih besar dan lebih 
banyak sesuai makna kata infajarat (2,5!) “Terpancar dalam ukuran 
besar” seperti dalam ungkapan fanfajarat minhu itsnatd “asyratd ainan 
(K2 3pie Wil dio 456) “Maka terpencarlah darinya 12 mata air 
dalam ukuran besar” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2|: 61). 

Isyaratnya, pemimpin yang selalu mengingat rakyatnya akan 
mendatangkan mashlahat lebih besar dan lebih banyak daripada 
pemimpian yang selalu diingatkan oleh rakyatnya. 


Firaun: Antara Tarajji dan Tamanni 


La'alla (JJ) “Semoga” adalah instrumen kalimat dalam bahasa 
Arab yang berfungsi sebagai tarajji (JI) yaitu berharap untuk 
sesuatu yang real, mungkin atau pasti terwujudnya. Lawannya laita 
(tw) “Semoga” yang berfungsi sebagai tamanni (xl) yaitu berharap 
untuk sesuatu yang tidak mungkin atau angan-angan. Karena itu, 
ketika Allah swt memerintahkan puasa dengan harapan pelakunya 
menjadi tagwa, maka pola kalimat yang NA adalah tarajji 
(SI) seperti ungkapan Ia'allakum tattagun (655 SI) “Semoga 
anda menjadi tagwa”. Kenapa? Karena tagwa pasti terwujud bila 
seorang berpuasa. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2|: 183). 


Berbeda halnya, saat Bani Israel berharap menjadi kaya seperti 
@arun, maka mereka menggunakan pola kalimat tamanni (4!) 
seperti ungkapan laita lang mitsla ma utiya garun ( asi Lb Ji W cb 
0936) “Semoga kami kaya seperti Garun”. Kenapa? Karena mereka 
sadar bahwa itu hanyalah angan-angan yang mustahil terwujud. 
(Rujuklah OS. AL-9ASHASH (281: 79). 

Menariknya, saat Firaun kalah berdebat dengan Musa, maka 
dia meminta Hamman yang arsitektur untuk membangun istana dari 
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tanah agar bisa naik ke langit untuk melihat Tuhan Musa, namun 
pola kalimat yang digunakan adalah tarajji Na seperti ungkapan 
faj'al li sharkhan la'alli aththali'u ild ilahi miisa (Ri II bp JS 

ces3 dl Ji) “Buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku 
dapat naik melihat Tuhan Musa”. (Rujuklah OS. AL-OASHASH (281: 
38 dan OS. GHAFIR (40): 36-37). 


Kenapa? Pertama, karena Fir'aun raja yang bodoh, hingga dia 
tidak bisa membedakan mana yang harapan dan mana yang angan- 
angan. Kedua, karena Fir'aun raja yang kemampuan berbahasanya di 
bawah standar, karena itu kalau dia bicara sering membingungkan 
rakyatnya. Ketiga, karena Fir'aun raja yang tidak hikmat, sehingga dia 
seringkali menjadikan hal yang semestinya serius sebagai bahan 
gurauan, candaan dan olok-olok. 


Allah: Antara Keburukan dan Kebaikan 


Jika anda bertanya, “Bolehkah mengaitkan keburukan kepada 
Allah?” Perhatikan perbedaan redaksi ayat dalam tiga kasus perjalanan 
Khidhir dan Musa berikut! 


Pertama, saat Khidhr membocorkan kapal nelayan miskin yang 
mereka tumpangi untuk tujuan menyelamatkan kapal itu dari 
perampasan, maka dia berkata fa aradtu (&558) “Maka saya 
bermaksud” di mana dia menggunakan kata ganti tunggal “Aku” 
sebagai pelaku yang menunjukan bahwa membocorkan kapal yang 
dipandang secara zhahir sebagai keburukan itu adalah murni 
perbuatanya. (Rujuklah OS. AI-KAHF (181: 79). 


Kedua, saat Khidhr membunuh anak kecil tanpa dosa dengan 
keyakinan bahwa Tuhan akan menggantinya dengan anak yang 
lebih baik dan lebih santun, maka dia berkata fa aradnd (6556) 
“Maka Kami bermaksud” di mana dia menggunakan kata ganti 
bersama yaitu “Kami” sebagai pelaku yang menunjukan bahwa 
membunuh itu secara zhahir keburukan dan itu adalah 
perbuatannya, sedangkan mengganti dengan anak yang lebih baik 
adalah kebaikan dan itu adalah perbuatan Tuhan. (Rujuklah OS. 
AL-KAHF (18): 81). 
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Ketiga, saat Khidhr memperbaiki rumah yang penghuninya tidak 
ramah kepada mereka karena di bawah rumah itu tersimpan harta 
peninggalan bapak mereka yang shalih, maka dia berkata fa arada 
rabbuka (35 356) “Maka Tuhanmu bermaksud”, di mana dia 
menggunakan isim zhahir yaitu rabbuka (&b)) sebegai pelaku 
tunggal. 


Kenapa? Karena memperbaiki rumah anak yatim itu adalah kebaikan 
dan anak-anak itu mendapatkan harta yang disimpan ayah mereka 
juga kebaikan dan itu semua hanya berasal dan bersumber dari Allah 
swt sekalipun ada campur tangan makhluk padanya. (Rujuklah OS. 
AL-KAHF (18): 82). 

Pesannya, begitulah sikap seorang mukmin, jika keburukan 
yang datang, maka dia hanya mengaitkan keburukan itu dengan 
dirinya, sedangkan bila kebaikan yang datang, maka dia tidak akan 
mengaitkan kebaikan itu dengan dirinya karena semua itu hanya 
bersumber dari Allah swt. 


Kesulitan: Antara Ladun dan Inda 


Ladun (0S) dan “inda (xi) adalah dua kata yang bersinonim 
dalam kapasitasnya sebagai zharaf (&,5!!) “Keterangan tempat atau 
waktu” yang mana keduanya biasa diartikan “Di sisi”. Bedanya, ladun 
(0) biasanya digunakan untuk menunjukan keadaan yang lebih 
dekat, lebih khusus dan istimewa, sedangkan 'inda (sis) biasanya 
digunakan untuk menunjukan sesuatu yang agak jauh, bersifat umum 
dan biasa saja. 


Karena itulah, saat Allah swt menjelaskan nabi Khidhr yang 
mendapat dua pemberian, yaitu rahmat dari sisi Allah swt dan 
pemberian ilmu yang juga langsung dari sisi Allah swt, maka terkait 
rahmat pilihan katanya adalah 'inda (»is) seperti ungkapan @tainahu 
rahmatan min 'indind (Oxis Ye dat 3EST) “Kami berikan dia rahmat 
dari sisi Kami”, sementara terkait ilmu dipilih kata ladun (UH) seperti 
ungkapan wa “allamndhu min ladunng “ilman (Wis CN 55 3G2l63) 
“Dan Kami berikan dia ilmu dari sisi Kami” (Rujuklah OS. AL-KAHF 
(18): 65). 
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Kenapa? Karena rahmat bersifat umum diberikan kepada semua 
makhluk hingga orang kafir sekalipun. (Rujuklah OS. GHAFIR (401: 
7), sementara ilmu bersifat khusus tidak diberikan kecuali karena 
kasih sayang Allah swt dan hanya orang terpilih saja yang 
menerimanya. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2|: 269 dan FATHIR 
32. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan peringatan akan 
datangnya kesulitan dan bencana kepada orang beriman, maka kata 
yang digunakan adalah ladun (0S) bukan “inda (xis) seperti ungkapan 
liyundzira ba'san syadidan min ladunhu wa yubasysyira al-mu'minin 
(6ee33l 5533 BN Ge bad Lab 5aig) “untuk memperingatkan akan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman..”. (Rujuklah OS. AL-KAHF (|18J:2). 


Kenapa? Demikian menjadi isyarat bahwa bencana, kesulitan, 
kepayahan dan kesusahan yang menimpa orang beriman sejatinya 
adalah bukti kedekatan Allah swt dengan mereka dan juga bukti 
bahwa mereka adalah makhluk spesial di sisi-Nya. Karena dengan 
kesulitan itulah Allah swt hendak menghapus dosa-dosanya atau 
mengangkat derajat mereka kelak di sorga. 


Keselamatan: Antara Najja dan Anja 


Dalam struktur kalimat Arab, “athaf (Jl) “Gabungan 
beberapa kata atau kalimat dengan tambahan huruf penghubung 
seperti waw” memiliki makna lebih kuat dari pola gabungan kata 
aatau kalimat tanpa kehadiran huruf “athaf. — Misalnya, kalimat 
Khalid ghaniyun bakhilun (Jes3 & JW) “Khalid orang kaya dan 
kikir”, akan berbeda maknanya dengan kalimat Khalid ghaniyun 
bakhilun (Ju $$ VJ) “Khalid orang kaya lagi kikir”, di mana sifat 
kikir pada kalimat pertama jauh lebih kuat dan lebih sempurna 
karena diawali huruf waw “athaf. Selanjutnya, secara morfologis 
(&-b!), bila kata kerja mendapat tambahan satu huruf dengan pola 
afala (Jas), maka itu maknanya lebih kuat karena bersifat dafah 
wahidah (5-5! 4x3JJI) “Besar dan sekaligus”. Namun, bila mendapat 
tambahan satu huruf dengan pola fa'ala (J28), maka itu menunjukan 
makan kecil sedikit karena bersifat tadrij (gl) “Sedikit dan 
berangsur-angsur”. 
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan azab dan petaka yang 
dialami bani Israel tanpa kehadiran huruf “athaf seperti ungkapan 
yasumunakum su'a aladzab yudzabbihuna abngakum wa 
yastahyuna nisf'akum (0445453 SI OLIB MIA Sgda Sigdoi3 
Selus) “Mereka ditimpa penyiksaan buruk, anak-anak mereka 
disembelih dan wanita mereka dibiarkan hidup”, maka penyelamatan 
mereka oleh Allah swt disebutkan dengan pola fa'ala (J48) yaitu 
najjaina (Lx) “Kami selamatkan” seperti ungkapan wa idz 
najjaindkum min dli firaun (0528 Jl & SKS 813) “Dan ingatlah 
ketika kami menyelamatkan kamu dari bahaya pengikut Firaun”. 
Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa pertolongan itu diterima 
dalam skala kecil, secara perlahan-lahan dan sedikit demi sedikit. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 49). 

Namun, saat Allah swt menceritakan penyiksaan dan 
penderitaan yang dialami bani Israel dalam pola “atahf (Jl) dengan 
menghadirkan huruf waw yaitu wa yudzabbihuna (U4--9) seperti 
ungkapan yasumunakaum su'a al“adzab wa yudzabbihuna abna'akum 
wa yastahyiina nis@'akum (09441453 SW 9933M9 AJall tgk Sigdoi3 
Silus) “Mereka merasakan penyiksaan yang buruk dan anak-anak 
mereka disembelih dan wanita mereka dibiarkan hidup”, maka 
keselamatan mereka disebutkan dengan pola kata kerja afala (J5!) 
yaitu anja (1) “Menyelamatkan” seperti ungkapan idz anjakum min 
ali firaun (03288 JT do Ssi 3) “Ingatlah ketika kami menyelamatkan 
kamu dari bahaya pengikut Firaun”. Kenapa? Demikian memberi 
isyarat bahwa penyelamatan itu terjadi secara dahsyt, dalam skala 
besar dan berlangsung sekaligus. (Rujuklah OS. IBRAHIM (14|: 6). 


Pesannya, bila derita dan sakit yang anda rasakan sudah berada 
di level paling tinggi dan maksimal, maka itulah saatnya anda kan 
menerima pertolongan terbesar dan tehebat dari Allah swt. 


Antara Taukid dan Ampunan 


Taukid (XSJ!) “Penegas” adalah pola kalimat dalam struktur 
Arab yang menunjukan makna “berat dan serius”, karena itu 
dominannya kata taukid diartikan dengan “sungguh”. Wajar, ketika 
nabi Musa bertaubat atas kesalahan yang telah diperbuatnya karena 
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telah membunuh seorang Oibti sekalipun tanpa sengaja ( (235 85553 
4ile (5829), maka taubat nabi Musa diungkapkan dengan pola taukid 
(xSyJl) yaitu innf zhalamtu nafsi («si CA GS) “Sungguh aku telah 
berbuat zhalim” seperti ungkapan gdla rabbi inni zhalamtu nafsi 
faghfir Ii (J tb 3 EMB Gl 57 J6) “Dia berkata, “Ya Tuhan 
sesungguhnya akau telah berbuat zhalim pada diriku sendiri, maka 
ampunilah dosaku”. Kenapa? Karena taubat nabi Musa adalah taubat 
yang sangat berat dan serius, karena kesalahan yang dilakukan terkait 
dengan hak manusia yaitu membunuh. (Rujuklah OS. AL-OASHASH 
(281: 16). 

Namun, saat Allah swt menceritakan taubat nabi Adam dan 
isterinya saat diusir dari sorga karena melanggar larangan Allah swt 
agar tidak memakan buah pohon Khuldi (5:-J! 6!5 (48), maka taubat 
nabi Adam disebutkan tanpa ada taukid (XSyJ!) yaitu zhalamnd 
anfusand (Kastil UE) “Kami telah berbuat zhalim” seperti ungkapan 
rabbana zhalamnd anfusana wa'in lam taghfir lang watarhamna 
lanakuinanna min al-khasirin (485553 W 3235 J Als Ladil LalB US, YG 
des Ga 5555) “Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah 
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni 
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami 
termasuk orang-orang yang merugi”. Kenapa? Karena Adam hanya 
melakukan kesalahan kepada Allah swt, hingga taubatnya lebih ringan 
disebabkan rahmat dan ampunan Allah swt lebih cepat dan lebih luas 
dari ancaman dan azab-Nya. (Rujuklah OS. AL-A'ARAF |7|: 23). 


Isyaratnya, jika anda berbuat salah kepada manusia, maka 
proses taubat anda akan jauh lebih berat dan lebih serius daripada 
kesalahan yang lakukan kepada Allah swt. Sebab, dosa anda dengan 
manusia tidak akan pernah diampuni Allah swt, kecuali anda 
mendapatkan halal dan maaf dari yang bersangkutan. 


Antara Syirik dan Pembunuhan 


Saat nabi Musa berdosa karena telah membunuh manusia, 
maka dia mengakui kezhalimannya melalui pola ungkapan taukid 
(HS) “Penegas” yaitu inn? zhalamtu nafsi (s3 CM Gl) “Sungguh 
aku telah berbuat zhalim”, akan tetapi Musa menambahkan 
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permintaan ampunan setelahnya yaitu faghfirli (J 3326) “Maka 
ampuni saya” seperti ungkapan gala rabbi inni zhalamtu nafsi 
faghfirli (J path S3 CE Bl “5 J6) “Musa berkata, “Ya Tuhan, 
sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu 
ampunilah aku”. Kenapa? Karena dosa yang dilakukannya adalah 
pembunuhan (4J£ (5423), sehingga taubat dan permohonan ampun 
adalah jalan penghapusnya. (Rujuklah OS. AL-9ASHASH (28): 16). 

Namun, saat ratu Saba' berbuat doa syirik, maka dia juga 
mengakui kesalahnnya dengan pola taukid (XSJl) “Penegas” yaitu 
inni zhalamtu nafsi (sx AL 1) “Sungguh aku telah berbuat 
zhalim”, akan tetapi tanpa mengiringinya dengan permohonan 
ampun seperti nabi Musa. Ratu Saba” justru menambahkan 
pengakuan dosanya dengan pernyataan secara terbuka memeluk Islam 
secara total bersama Sulaiman yaitu aslamtu ma'a sulaiman (28 LL513 
Okxle) seperti ungkapan gdlat rabbi innf zhalamtu nafsi wa aslamtu 
ma'a sulaiman lillihi rabb al“alamin (&& &al3 HB KAN Gl Ly SE 
III S5 di Okl4) “Berkatalah Balgis, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah berbuat zhalim terhadap diriku dan aku berserah diri 
bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam”. (Rujuklah OS. 
AL-NAML (27): 44). 

Kenapa? Karena ratu Saba” telah berbuat syirik dan 
memerintahkan rakyatnya untuk juga ikut syirik bersamanya yaitu 
meyembah matahari seperti ungkapan wajadtuha wa gaumaha 
yasjudiina li al-syams (oU O9JELS 142333 (453) “Saya mendapati 
dia dan kaumnya menyembah matahari” (Rujuklah OS. AL-NAML 
(27): 24). 

Isyaratnya, jika anda membunuh manusia, maka masih ada 
sedikit harapan bahwa dosa anda akan diampuni lewat taubat dan 
permohonan ampunan. Namun, jika anda berbuat syirik atau menjadi 
jalan orang lain berbuat syirik, maka anda telah berbuat dosa terbesar 
yang tidak bisa diampuni dengan taubat dan istighfar (4: 48 & 116). 
Maka, jalan satu-satunya yang anda tempuh untuk menghapus dosa 
syirik adalah meninggalkananya dan memeluk Islam secara total 
dengan mengulangi syahadat anda secara terbuka seperti yang 
dilakukan ratu Saba' dalam ayat di atas. 
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Raja dan Perampokan 


Saat nabi Khidhr dan nabi Musa menumpang sebuah kapal 
dan telah sampai di dermaga, maka Khidhr langsung membocrkan 
kapal tersebut hingga menjadi rusak. Musa pun bertanya alasan 
perusakan kapal tersebut yang kemudian menjadikan Musa 
mendapatkan peringatn pertama dari sang guru. Di akhir perjalanan 
mereka, Khidhr menjelaskan alasan dia membocorkan dan merusak 
kapal tersebut agar mereka tidak melanjutkan perjalanannya sehingga 
kapal milik nelayan miskin ini pun bisa selamat dari perampokan raja 
yang selalu merampas milik rakyatnya. Demikian seperti terlihat 
dalam ungkapan wa kana warg'ahum malikun ya'khudzu kullu 
safinatin ghashban (ef diuaa aj Ke Als &&sh3 053) “Di depan 
mereka ada raja yang selalu merampas semua kapal rakyatnya secara 
zhalim” (Rujuklah OS. AL-KAHF (181: 79). Ada beberpa poin penting 
dalam ayat ini: 

Pertama, Ketika Allah swt tidak menyebutkan nama rajanya dan 
tempat kejadiannya secara rinci, apalagi pilihan kata “raja” 
perampok itu dalam bentuk nakirah (8!) “Undefinide”, yaitu 
malikun (&Ws) “Seorang raja”, maka demikian memberi kesan 
bahwa raja yang hobi merampok dan memeras rakyatnya akan 
terus lahir dan muncul sepanjang sejarah kehidupan manusia di 
muka bumi. 


Kedua, raja perampok dan pemeras itu sejatinya berada di depan 
mereka (egelsi), namun pilihan katanya justru war@'ahum («2-)5) 
“Di belakang mereka”. Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa 
setiap raja perampok dan pemeras rakyat sejatainya adalah raja 
penipu dan pengecut karena posisi “di belakang” memberi kesan 
bahwa aksinya itu di jalankan saat rakyatnya sedang lengah atau 
sedang tidak berdaya. 

Ketiga, pilihan kata war@'ahum (e2s)9) “Di belakang” sejatinya 
memberi kesan bahwa raja yang suka merampok dan memeras 
rakyatnya adalah raja yang memiliki keterbelakangan mental, 
karena sejatinya raja seperti itu mentalnya seperti anak kecil yang 
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kebahagiannya adalah bila berhasil mengambil sesuatu yang berada 
di tangan orang lain. 


Penjara dan Kekuasaan 


Penjara di dalam al-Our'an disebut dengan kata sijn (v-l) 
yang disebutkan sebanyak delapan kali di dalam al-Our'an dengan 
ragam variasi katanya. Menariknya, semua kata sijn (“-Jl) di dalam 
al-Our'an tidak pernah berbicara dalam konteks penjahat dan orang 
hina, karena tujuh di antara kata penjara berkaitan dengan nabi Yusuf 
dan satu berkaitan dengan nabi Musa. 


Nabi Yusuf diancam penjara dan bahkan benar-benar 
mendekam di dalam penjara selama sepuluh tahun, karena menolak 
tunduk kepada perintah penguasa yaitu perintah isteri seorang pejabat 
yang memaksanya memenuhi kehendak jahatnya seperti ungkapan 
wala'in lam yafal m@ amuruhi layusjananna (“43 B2 b Jas II 503) 
“Jika dia menolak mengikuti perintah saya, maka dia akan 
dipenjarakan”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 32). 

Nabi Musa diancam penjara karena penguasa kalah dalam adu 
argumentasi, maka untuk membungkam suara kebenaran yang 
dikhawatirkan memicu gelombang masa yang berpotensi merobohkan 
tembok kekuasaan, maka ancaman penjara adalah pilihan terbaik 
untuk Musa sang penyeru kebenaran seperti ungkapan gala Ia'in 
ittakhadzta ilahan ghairf la ajalannaka min al-masjiinin (DASI ud Je 
Oia yo SESI SAE LI) “Firaun berkata, Jika engkau tidak diam 
dan tetap mengatakan ada Tuhan selain saya, maka saya akan 
memenjarakanmu” (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26|: 29). 


Pesannya, raja otoriter akan memenuhkan penjaranya dengan 
orang-orang shalih, orang-orang jujur, orang-orang yang tidak mau 
tunduk pada kekuasaan serta orang-orang yang berani berkata benar. 


Kepemimpinan Firaun 


Firaun bukanlah sebuah nama. namun dia adalah simbol 
kekuasaan. Karena itu, penguasa dengan tipikal dan sifat seperti 
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Firaun, akan terus lahir dan muncul sampai hari kiamat. Bagaimana 
simbol kekuasaan Fir'aun? 


Pertama, setiap kebijakannya selalu menimbulkan petaka karena dia 
memutuskan sesuatu semau dan sesuka-suka hatinya tanpa 
memikirkan kemashlahatan rakyat karena yang penting bahwa dia 
happy seperti ungkapan inna firaun la'alin fi al-ardhi wa innahu 
la mina al-mufsidin (SO ad 21 Ts) 8 JW Oraya ol5) 

“Sesungguhnya Firaun telah berbuat semena-mena di muka bumi 


dan selalu berbuat kerusakan”. (Rujuklah OS. YUNUS (|10J: 83). 


Dua, sikap, putusan dan kebijakannya selalu tidak wajar, di luar nalar 
dan logika normal yang membuat rakyatnya menjadi pusing dan 
bingung seperti ungkapan idzhab il@ fiFaun innahu thagha (83 
SB SI) ogz88 Jl) “Pergilah engkau menemui Firaun, karena 
sikapnya sungguh sudah melewati batas yang wajar”. (Rujuklah 
OS. THAHA (20|: 24). 

Tiga, suka menipu, “ngeprank” dan membodohi rakyatnya seperti 
ungkapan fastakhaffa gaumahu fa athfu (3526 4233 C45556) 
“Maka Firaun dengan perkataan itu telah mempengaruhi 
kaumnya, sehingga mereka patuh kepadanya” (Rujuklah OS. AL- 
ZUKHRUF (43): 54). 

Empat, senang memecah belah rakyatnya sendiri, satu kelompok 
diangkat dan kelompok lain diinjak seperti ungkapan wa ja'ala 
ahlahd syiya'an yastdh'ifu th@ifatan (A5 Cixbiis Lgi WISI Jasa 
Seo) “dan dia Firaun menjadikan penduduknya berpecah belah, 
dia menindas segolongan dari mereka” (Rujuklah OS. AL- 
OASHASH (28): 4). 

Lima, merasa diri yang paling benar dan tidak mau mendengarakan 
saran orang lain seperti ungkapan gala firaun md urikum illa ma 
aa (GI 5 SI Sol 8 &3248 JB) “Eiraun berkata, “Aku hanya 
mengemukakan kepadamu apa yang aku pandang baik”. (Rujuklah 
OS. GHAFIR (401: 29). 

Enam, anti kritik dan selalu berupaya membungkam suara kebenaran 
bahkan tidak segan memenjarakan, menyiksa hingga membunuh 
semua warganya yang berani berkata benar seperti ungkapan 
la'ugaththanna aydiyakum wa arjulakum min khilaf wa 
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dua) Jika kalian tetap beriman, maka pasti akan kupotong 
tangan dan kakimu bersilang dan sungguh, akan aku salib kamu 
semuanya” (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26: 49). 

Tujuh, suka memperbudak manusia hingga dia merasa saangat senang 
bila berhasil membuat mereka susah dan menderita seperti 
ungkapan wa gaumuhuma lang “abidun (Ok W (342333) “Kaum 
keduanya adalah budak-budak kita” (Rujuklah OS. Al- 
MU'MINUN (231: 47). 

Delapan, hidupnya dikelilingi cukong dan penjilat di antara Oarun 
yang pengusaha dan Haman sang menteri segala urusan seperti 
ungkapan ila fiFaun wa hammin wa gdrun (09363 Ols83 03253 Jl) 
“Bersama Firaun, Haman dan Oarun”. (Rujuklah OS. GHAFIR 
(401: 24) 

Sembilan, suka memelihara para dukun, tukang sihir, kaum “sepilis” 
dan sejenisnya untuk menyerang dan menghantam para penyeru 
kebenaran seperti ungkapan wa ja'a al-saharatu firauna (554 13 
03243) “Dan datanglah ke istina Firaun para dukun dan tukang 
sihir”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF |7|: 113). 


Balam Vs Musa 


Balam bin Ba'ur adalah seorang alim, ahli hikmah, menguasai 
al-Kitab yang diperalat penguasa untuk melawan Musa dan Harun 
yang notabene adalah saudara seakidahnya. Demi jabatan, popularitas 
dan kehormatan, Bal'am rela menjadi budak dan hamba penguasa 
untuk melawan dan membungkam kebenaran Musa. Akibat doanya 
yang magbul, nabi Musa berserta pengikutnya hancur porak poranda 
dan tercerai berai selama 40 tahun. Akhirnya, sebelum Musa wafat dia 
memohon kepada Allah swt agar diberitahu penyebab kehancuran 
kaumnya. Dan Allah swt menjelaskan bahwa doa Balam sang alimlah 
yang menjadi penyebabnya, karena demi menyenangkan junjungannya 
raja zhalim dia mendoakaan agar pengikut Musa hancur dan tercerai 
berai. 


Musapun berkata, “Ya Allah! Sebagaimana Engkau telah 
mengabulkan doa Balam untuk kebinasaan kami orang beriman, 
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maka dengar pulalah doa hamba-hamba-Mu yang beriman ini”. Musa 
dan kaumnya yang beriman pun berdoa agar iman dan ilmu Balam 
dicabut dari dirinya dan Allah pun mengabulkan doa mereka. Balam 
pun jatuh sakit di masa tuanya, dan saat itu keluarlah cahaya putih 
seperti merpati dari tubuhnya, maka diapun mati dalam keadaan 
iman tercabut dan sebagai pengikut syaithan. Begitulah maksud kata 
fansalkha (“lw6) “Maka tercabutlah” dalam ungkapan ayat watlu 
“alaihim naba' alladzi ataindhu ayatina fansalakha minha fa atba'ahu 
ak-syaithan fa kana min al- sgahwin( lgs FlsU UGT BLST SI 3 gele 3 
ip3ld Go 053 GULAI 456) “Dan bacakanlah kepada mereka berita 
orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami 
(pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri 
daripada ayat-ayat itu lalu dia diikuti oleh syaitan (sampai dia 
tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat”. 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF |7|: 175). 

Pesannya, alangkah sesatnya jalan hidup seorang alim yang 
diperalat oleh penguasa zhalim untuk melawan saudaranya yang 
seiman. 


Tipikal Kuasa Firaun 


Bila orang beriman hidup dalam tekanan, orang baik 
dipersekusi, orang jujur diancam, orang benar diintimidasi dan 
ditakut-takuti, maka sejatinya anda sedang berada di bawah kuasa 
Firaun, karena begitulah gambaran tipikal kekuasaan Firaun dan 
pengikutnya seperti ungkapan fa md amana li musi illa Bea 
min gaumihi “ala khaufin min far'auna wa mala'ihi (Sl kaga Ha 
Celah O3EN Ha HIS IE da3 Ha 4555) “Maka tidak ada yang Ta 
kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) 
dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya 


akan menyiksa mereka”. (Rujuklah OS. YUNUS (10): 83). 


Mula Kejatuhan Firaun 


Tirani, arogansi dan kediktatoran Fir'aun pun berakhir dengan 
tragis dan sadis saat dia dan bala tentaranya ditenggelamkan Allah swt 
di laut Merah saat memburu Musa dan pengikutnya. Apa yang 
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dilakukan Musa as untuk mengakhiri kedigdayaan Fir'aun dan 

pengikutnya? 

Pertama, menggait dan mengumpulkan beberapa pemuda yang masih 
memiliki gairah dan semangat juang guna mengatur rencana 
lahirnya sebuah pergerakan seperti ungkapan dzurritun min 
gaumihi (4038 5 S5) “pemuda-pemuda dari kaumnya”. 

Dua, menamkan dan memantapkan sikap tawakkal kepada Allah 
dalam diri semua pengikutnya seperti ungkapan fa'alaihi 
tawakkalu (15535 &Ja3) “Maka hanya kepada-Nya bertawakkallah 
kalian”. 


Tiga, membangun posko-posko khusus terutama di pusat kota Mesir 
untuk mengadakan pertemuan demi menjalin komunikasi yang 
intens antar semua elemen mayasrakatanya seperti ungkapan an 
tabawwa'u li gaumikumd bi mishra buyiitan (54x WS63T Ta Si 
6,33) “Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir 
untuk tempat tinggal bagi kaummu”. 


Empat, menjadikan rumah-rumah penduduk sebagai pusat 
peribadatan agar mereka mendapatkan kekuatan spritual karena 
mereka dilarang beribadah di rumah-rumah ibadah seperti 
ungkapan wajf'alu buyiitakum giblatan&d8 S558 19813) “dan 
jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat”. 

Lima, memerintahkan pengikutnya agar menegakan shalat dengan 
sempurna, karena hanya shalatlah yang bisa menguatkan kesabaran 
mereka dalam berjuang seperti ungkapan wa agimu al-shalata 
(GMS I44815) “Dan tegakanlah shalat”. 

Enam, menebarkan kabar gembira kepada semua pengikutnya bahwa 
keyakinan, kebersamaan, tawakkal dan ibadah adalah kunci 
kemenangan orang beriman, agar muncul sikap optimisme dalam 
diri mereka seperti ungkapan wa basysyir al-mu'minin (453 
55233) “Dan berikan kabar gembir pada orang beriman dengan”. 
(Rujuklah OS. YUNUS |10J: 83-87). 
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Firaun yang begitu kuat dan perkasa pernah berteriak histeris 
kesakitan saat bayi Musa menarik jenggotnya. Namrudz yang sangat 
berkuasa pernah terperangah saat Ibrahim kecil mempermalukan dan 
membungkamnya di depan publik. Jalut raja yang bengis dan tangguh 
tidak berdaya berhadapan dengan ketapel sorang bocah bernama 
Daud. Abu Jahal yang sangat arogan harus bertekuk lutut di hadapan 
dua bocah bernama Mu'adz bin Amru dan Mu'adz bin Afra. 


Ternyata, raja-raja besar seringkali dipermalukan dan dibuat tak 
berkutik oleh para “bocah” yang dianggap lemah dan bodoh. 


Musa dan Pembunuhan Tak Sengaja 


Ketika terjadi perkelahian antara seorang suku Oibthi dan Bani 
Israel, maka Musa yang “kebetulan” dan “tidak sengaja” lewat di 
tempat kejadian, berniat dan berupaya melerai kedua orang yang 
sedang berkelahi tersebut. Malang, saat melerai keduanya ternyata 
“tanpa sengaja” pula tangan Musa mengenai suku Oibthi dan diapun 
meninggal dunia seketika. Musa benar-benar ketakutan atas 
perbuatannya karena dia sadar bahwa syaithanlah yang telah 
membunuh sang Oibthi, seperti dalam firman-Nya hadza min 'amali 
al-syaithan (DUA Ja£ He 148) “Ini benar-benar perbuatn syaithan”. 
(Rujuklah OS. (28) 15). 

Musa pun akhirnya memutuskan lari demi menyelamatkan diri 
dari amarah Fir'aun ke Madyan sekaligus mencari suaka dan tempat 
berlindung. Setelah sepuluh tahun bersembunyi di Madyan, Allah swt 
memintanya untuk kembali ke Mesir guna menghadapi Fir'aun. 


Menariknya, saat Allah swt memerintahkan Musa kembali ke 
Mesir setelah masa pelarian yang panjang, dia merasa keberatan dan 
ketakutan. Alasannya, jika dia kembali ke Mesir sekalipun sudah 
sepuluh tahun berlalu, namun Fir'aun pasti akan membunuhnya pula. 
Sebab, di Mesir kala itu, sekalipun dipimpin manusia zhalim sekaliber 
Firaun, namun hukuman mati bagi rakyatnya yang membunuh 
hingga pembunuhan tak sengaja sekalipun tetap berlaku. Demikian 
seperti firman-Nya gala rabbi inni gataltu minhum nafsan fa akhafu 
an yagtulini (0545 Ol CIEW Luis Agko LAS GJ S5 UG) “Musa berkata: 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 133 


Ritauan Hikmah Di Balik Diksi Dan Vlarasi 


"Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang manusia 
dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.” 
(Rujuklah OS. AL-9ASHASH (281: 33). 

Pesannya, sebuah kekuasaan yang super otoriter sekalipun 
sekelas Fir'aun, masih menjunjung tinggi penegakan hukam. Siapapun 
rakyat yang membunuh sesama sekalipun “tidak sengaja” atau 
“kebetulan”, maka hukumannya juga dibunuh. Maka, jika di suatu 
negeri ada orang yang membutakan mata orang lain, dan membuat 
korbannya cacat dan menderita seumur hidup, lalu pelaku dituntut 
hukuman penjara satu tahun, maka sepertinya sungguh tidak layak 
kita mencaci Firaun, karena hukum di masa Firaun ternyata jauh 


lebih baik. 
Keselamatan: Antara Tadh'if dan Tasydid 


Penambahan kata kerja dalam bahasa Arab dengan pola tadh'if 
(Lee) dan tasydid (kas!) menunjukan makna "berat, sulit dan 
lama". Menariknya, saat Allah swt menyebutkan keselamatan tubuh 
nabi Yunus dari perut ikan, maka kata selamat diungkapkan dengam 
pola kata kerja ringan (ziyadah alif) yaitu nunji (25) "Kami 
selamatkan" seperti ungkapan kadzalika nunji al-mu'minin (3 SIS3 
Ose3All) "Seperti itulah kami selamatkan orang beriman". (Rujuklah 
OS. AL-ANBIYA' (21|: 88). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan diselamatkannya badan 
Fir'aun dari gulungan ombak, maka kata menyelamatkan disebutkan 
dengan pola tambahan tadh'if dan tasydid yaitu nunanjji (&5) "Kami 
selamatkan" seperti ungkapan falyauma nunajjika bibadanika (2136 
Skip &&5) "Maka hari ini kami selamatkan badanmu". (Rujuklah 
OS. YUNUS (10): 92). 

Isyaratnya, keselamatan bagi pendosa begitu berat, sulit dan 
tidak didapat kecuali setelah menderita dalam waktu yang lama. 


Firaun dan Penyerang Bayaran 


Firaun adalah adalah tipikal penguasa diktator yang sangat 
takut kehilangan kekuasannya. Karena itu, salah satu kebiasaannya 
adalah memlihara para “penyerang bayaran” yang disebut saharah 
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(Sl) “Tukang-tukang sihir” yang bertugas menyerang, menakut- 
nakuti, mengintimidasi hingga melumpuhkan siapapun yang berani 
mengatakan kebenaran yang berpotensi mengganggu singasana sang 
raja. 

Menariknya, tingkat agresifitas para penyerang bayaran ini 
sangat tergantung pula dengan bayaran yang mereka terima dari sang 
raja. Demikian seperti terlihat dalam firman-Nya wa jg'a al-saharatu 
firauna galu inna lang la'ajrun inkunng nahnu al-ghalibin. Oala 
na'am wa innakum lamin al-mugarrabin (W | JB 03253 BSA 43 
33 Hal Sis H3 JB WI 455 ES OI 559) “Dan beberapa ahli sihir 
itu datang kepada Fir'aun mengatakan: "Apakah sesungguhnya kami 
akan mendapat upah, jika kamilah yang menang? Fir'aun menjawab: 
"Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan termasuk orang-orang 
yang dekat kepadaku”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF |7J: 113-114). 

Hebatnya, para penyerang bayaran ini, bukan hanya mendapat 
gaji bulanan dari sang raja, namun juga mendapat posisi khusus di 
istana. Demikian seperti terlihat dalam firman-Nya innakum lamin al- 
mugarrabin (6033 Ss Sil5) “dan sesungguhnya kamu benar-benar 
akan termasuk orang-orang yang dekat kepadaku”. 

Pesannya, penguasa zhalim dan penyerang bayaran adalah dua 
simbiosis penting dalam sistem kekuasaan yang otoriter. 


Pukulan Kecil dan Hancurnya Kezhaliman 


Saat Fir'aun dan para pengikutnya benar-benar sudah berada di 
puncak kesewenangan, di mana dia membuat aturan untuk rakyatnya 
sesuka hati, memberikan keleluasaan kepada kalangan elite untuk 
menguasai sumber-sumber kekayaan negara dan menjajah kelompok- 
kelompok yang lemah, hingga membunuh secara brutal dan sadis 
pihak-pihak yang diduga berpotensi mengganggu singgasananya, maka 
Allah swt mengutus Musa untuk mengingatkan Firaun sekaligus 
menyelamatkan bani Israel dari kesewenangan sang raja diktator. Apa 
Firaun sadar dan mengakui kekeliruanya? Tidak, justru keangkuhan- 
nya semakin bertambah hingga dia berhastrat memberangus Musa 
dan pengikutnya dari muka bumi agar kebenaran tidak lagi terdengar 
suaranya. 
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Allah swt pun memerintahkan Musa membawa lari para 
pengikutnya di tengah malam, sekalipun dalam saat yang bersamaan 
Musa juga diberitahu bahwa Firaun dan bala tentaranya pasti akan 
mengejar dan menyusul mereka. Demikian seperti terlihat dalam 
firman-Nya wa auhaynd la musa an asri biibadi innakum 
muttaba'un (0948 SI Soko Al Ol a93 Jl 833) “Dan Kami 
wahyukan kepada Musa: "Pergilah di malam hari dengan membawa 
hamba-hamba-Ku (Bani Israel), karena sesungguhnya kamu sekalian 
akan disusuli”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA (26|: 52). 

Musa as tidak memprotes Tuhan yang memerintahkannya lari 
bersama pengikutnya sekalipun dia juga diberitahu bahwa Fir'aun dan 
pasukannya pasti akan mendapatkan mereka. Kenapa? Karena Musa 
yakin bahwa tugas dan kewenangan seorang hamba hanya berusaha, 
rencana selanjutnya Allah yang akan menentukan. 


Benar saja, Firaun dan bala tentaranya memburu Musa dan 
pengikutnya hingga mereka terdesak di tepian lait Merah. Ketika 
Musa dan pengikutnya sudah dipastikan binasa karena di belakang 
Firaun dan tentaranya sudah siap dengan senjata terhunus, sementara 
di depan ada lautan dalam dan luas terbentang. Ketika itulah, Allah 
swt memerintahkan Musa untuk memukulkan tongkatnya ke lauat 
hingga laut pun terbelah dan membentuk beberapa jalan untuk 
menyeberang. Demikian seperti firman-Nya fa auhaing ila musa 
anidhrib bi “ashaka al-bahra fanfalaga fakana kullu firgin ka al-thaud 
al-“azhim (SS G3 :K G3 Are Ka Il-n LP ol aga al k35 
adi) “Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu 
dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan 
adalah seperti gunung yang besar.” (Rujuklah OS. AL-SYU”ARA' (26|: 
63). Nabi Musa dan pengikutnya pun selamat, sementara Firaun dan 
bala tentaranya menemui kehancuran dan kebinasaan mereka. 


Kenapa Allah swt tidak langsung saja membelah lautan saat 
Musa dan pengikutnya terdesak, namun harus memerintahkan Musa 
memukulkan tongkatnya? Demikian memberi isyarat bahwa semua 
yang terjadi di alam ini harus ada sebab dan usaha dari makhluk 
sekecil apapun itu. 
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Pesannya, Penguasa zhalim tidak akan runtuh dan hancur 
dengan sendirinya sekalipun bagi Allah swt teramat mudah untuk 
melakukannya, namun Allah swt ingin memberi kesempatan kepada 
para pejuang kebenaran untuk menjadi sebab kehencurannya sekecil 
apapun itu bentuknya. Maka, tugas anda sekarang memulai “berjalan” 
bersama pembela kebenaran dan “lemparkanlah tongkat” anda, karena 
kemenangan tidak akan datang dengan berpangku tangan. 


Kebenaran di Tangan Penguasa 


Anda tidak perlu heran ketika ada rakyat yang hanya berdiskusi 
tentang dasar negara, maka mereka akan ditangkap layaknya seorang 
penjahat karena dicap sebagai kelompok separatis yang sedang berbuat 
makar dan membahayakan keamananan negara. Namun, jika 
penguasa yang hendak mengubah dasar negara, maka tidak ada 
satupun tuduhan yang bisa dikenakan untuk mereka karena penguasa 
bebas dan dibenarkan melakukan apapun yang mereka inginkan 
tanpa bisa dijerat oleh pasal manapun dengan dalih berusaha 
menyelamatkan negara. 


Ingatkah anda dengan Fir'aun yang telah membunuh ribuan 
nyawa yang tidak berdosa dengan cara yang sangat sadis dan brutal, 
namun tidak sedikitpun cap penjahat layak ditujukan kepadanya 
karena sang raja dibenarkan melakukan pembunuhan sesuka hatinya 
dengan dalih menjaga stabilitas negara. Demikian seperti terlihat dari 
firman-Nya wa idz najjainakum min dli firaun yasumunakum su'a al- 
'adzab yugattiluna abng'akum (334 Sigbots O3E3A JT Ga Ssi 31 
Set Opa MISI) “Dan ingatlah, ketika Kami menyelamatkan kamu 
dari Fir'aun dan kaumnya, yang mengadzab kamu dengan adzab yang 
sangat jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu”. (Rujuklah 
OS. AL-A'RAF (7): 141). 

Namun, lihatlah ketika Musa yang melakukan pembunuhan 
tanpa sengaja yang dia hanya bermaksud melerai dua orang yang 
sedang berkelahi, maka Firaun dan para pembesarnya langsung 
melakukan rapat darurat untuk menangkap Musa. Firaun menilai 
Musa telah melakukan kejahatan serius dengan menghilangkan nyawa 
satu orang dan karenanya diapun layak untuk dibunuh. Demikian 
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seperti firman-Nya gala ya musd inna al-mala'a ya'tamiruna bika 
liyagtuliika (B5Ei3 &b O93s36 Ill GI ces3b UG) “Dia berkata: "Hai 
Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang kamu 
untuk membunuhmu” (Rujuklah OS. AL-9ASHASH (281: 20). 


Pesannya, dalam sistem kekuasaan otoriter tolak ukur kejahatan 
atau kebaikan itu mutlak berada di tangan sang raja. 


Tingkat Kufur dan Tingkat Azab 


Saat Allah swt menyebutkan sikap pengikut Fir'aun yang 
mendustakan ayat-ayat Allah, maka Allah swt menyebutkan sifat-Nya 
sebagai Zat Yang Maha Keras azab-Nya dengan pola kalimat standar 
seperti firman-Nya wallahu syadid al-igab (LE! Aia4 Al) "dan 
Allah maha keras azab-Nya". (Rujuklah OS. ALI IMRAN (J3J: 11). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap pengikut Fir'aun 
yang berupaya menutup, menghapus serta menguburkan ayat-ayat 
Allah (&Wl GL 13335), maka Allah swt menyebutkan sifat-Nya lebih 
banyak yaitu Maha Kuat lagi Maha Keras azab-Nya. Bahkan, 
kalimatnya pun dimulai dengan adat tawkid (SJ! 85!) "instrumen 
penguat" yaitu inna (0!) "sungguh", seperti firman-Nya innallaha 
gawiyun syadid a-'igab (JW Ha4 4553 Ab SI) "Sungguh Allah Maha 
Kuat lagi Maha Keras azab-Nya. (Rujuklah OS. AL-ANFAL (|8|: 52). 

Pesannya, semakin keras usaha anda menutupi kebenaran, 
maka semakin keras pula sikap Allah terhadap anda. 


Kenepa Harus Penyihir? 


Ketika Nabi Musa as menunjukan kebenaran ayat-ayat Allah 
swt, maka Fir'aun dan pembesarnya menuduhnya sebagai “penyihir” 
yang akan mengancam stabilitas negara (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7|: 
109-110). Ketika nabi Isa menampakan bukti kebenaran ayat-ayat 
Allah swt, maka pemuka bani Israel juga menuduhnya sebagai 
“penyihir” yang akan merusak cara berfikir masyarakat. (Rujuklah OS. 
AL-SHAFF (61): 6). Ketika Nabi Muhammad saw menunjukan bukti- 
bukti kebenaran ayat-ayat Allah swt, maka petinggi kaum Ouraisy juga 
menuduh beliau sebagai “penyihir” yang hendak merusak tatanan 
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social masyarakat Arab. (Rujuklah OS. YUNUS |10|: 2). Kenapa harus 
penyihir? Karena penyihir sejak masa lalu menjadi sosok yang paling 
ditakuti karena mampu menghadirkan bahaya bagi yang mendekat 
kepadanya. Begitulah cara para penguasa menakut-nakuti rakyatnya 
supaya menjauh dari orang yang menyampaikan kebenaran dan 
eksistensinya tidak terusik. 


Laknat dan Kesombongan 


Saat Allah swt melaknat kaum “Ad atas kedurhakaan mereka 
yang menyembah berhala, maka Allah swt menyebutkan kata dunia 
sebagai batas spasial laknat tersebut (&J WI old 8 152413) “Dan 
mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia”. (Rujuklah OS. HUD 
(11): 60). Saat Allah swt melaknat Firaun atas kedurhakaan dan 
kesombongannya yang mengaku diri sebagai tuhan, maka Allah swt 
menghilangkan kata dunia sebagai batasan spasial laknat-Nya (3 919 
&sJ sis) “Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini”. 
Kenapa? Karena kedurhakaan dan kesombongan Fir'aun telah berada 
pada dipuncaknya, hingga laknat Allah swt pun seakan tidak mampu 
ditampung dunia hingga dunia pun seakan lenyap atau binasa 
karenanya (Rujuklah OS. HUD (11): 99). Isyaratnya, semakian tinggi 
kesombongan anda, semakin dahsyat pula laknat Allah swt terhadap 
anda. 


Antara Malam dan Pakaian 


Malam disebut Allah swt sebagai libas (»sW) “Pakian” seperti 
ungkapan wa ja'alnd al-aila libisan (& JW! 453) “Dan Kami 
jadikan malam sebagai pakaian”. (Rujuklah OS. AL-NABA' (78|: 10). 
Dan fungsi pakaian ada dua, Pertama, sebagai pelindung fisik dari 
bahaya hingga jasmani terasa nyaman. Kedua, sebagai perhiasan yang 
menjadikan pemakainya terlihat indah dan sempurna, seperti 
ungkapan yuwiri sau'dtikum wa risyan (Liw)3 Silgaa G8 Bd) 
“Pakatan itu untuk menutupi tubuhmu dari gangguan dan agar kamu 
terlihat indah”. (Rujuklah OS. AL-A'ARAF (|7|: 26). 

Manariknya, hampir semua nabi dan rasul Allah swt mencapai 
puncak kesempurnaan jiwa, setelah mereka melakukan perjalanan 
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spiritual di malam hari. Misalnya, Nabi Ibrahim menemukan 
kebenaran sejati tentang hakikat Tuhan setelah keluar dari 
persembunyianya di tengah malam seperti ungkapan falamma janna 
Alaihi al-lailu ra'a kaukaban (KS3S sh JI dc 52 M6) “Ketika malam 
telah gelap, dia melihat bintang” (Rujuklah OS. Tar. AN'AM (6|: 76). 


Nabi Musa mencapai ketinggian jiwa hingga berdialog dengan 
Tuhan setelah bermunajat selama empat puluh malam seperti 
ungkapan waw@g'adnd musa tsalatsina lailatan wa atmamndhu bi 
Aasyrin (sx Wuaaiig Ak 3806 (033 UA2153) “Dan Kami berjanji dengan 
Musa 30 malam kemudian ditambah 10 malam”. (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (7): 142). 

Nabi Muhamamd saw juga mencapai puncak spiritual juga 
setelah berjalan di tengah malam seperti ungkapan subhanalladzi asra 
bi'abdihf lailan (NI dai GI SAI Oli) (Rujuklah OS. AL-ISRA? 
(17:1). 

Isyaratnya, orang awam akan menjadikan malam sebagai 
“pakaran fisik” hingga dia menjadikannya sebagai sarana ketenangan 
jasmani di atas kasur dan dalam dekapan selimut. Sedangkan, orang 
khawash akan menjadikan malam sebagai “pakaian rohani”, hingga 
dia akan menjadikannya sarana mencapai kesempurnaan jiwanya 
dengan melakukan perjalan spiritual di sebagian malam itu. 


Lupa yang Tidak Normal 


Adalah wajar bila orang tua lupa ucapan anak, guru lupa 
ucapan murid, tuan lupa ucapan pembantu dan seterusnya. Kenapa? 
Karena posisinya lebih tinggi dan berada di atas. Dan sangatlah tidak 
pantas bila anak lupa ucapan orang tua, murid lupa ucapan guru dan 
pembantu lupa ucapan majikannya. Kenapa? Karena posisinya lebih 


rendah dan berada di bawah. 


Karena itu, sangatlah beralasan ketika Allah swt menceritakan 
lupanya pembantu nabi Musa dengan pesan sang majikan, maka kata 
ansinihu (&5lasI) "aku melupakannya" diberikan harkat yang sangat 
tidak pantas untuk kata ganti hu (2) "nya" yaitu dhammah/rafa' 
(&/40p) "berat/tinggi" yang sepantasnya adalah kasrah/khafadh 
(v22/8-S) "ringan/di bawah" sesuai kehendak huruf yg sakinah 
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yaitu ansinihi (46451) seperti firman-Nya wama ansdnihu illa al- 
syaithdinu an adzkurahu (&SSI OI OUKAJI VI Atasi 423). (Rujuklah OS. 
AL-KAHFI (18|: 63). 


Fasik: Antara Munafik dan Bani Israel 


Kaum munafik dan Bani Isarel adalah dua kelompok yang 
menjadi musuh utama para nabi beserta pewarisnya dan keduanya 
akan selalu menjadi pihak yang menjadi penghalang utama dalam 
penegakan hukum Allah swt di muka bumi. Keduanya sama-sama 
dinamakan Allah swt sebagaai kelompok fasik, karena pelanggaran 
mereka terhadap kebenaran dilakukan dengan sadar dan atas dasar 
ilmu serta pengetahuan yang jelas. 


Hebatnya, ketika Allah swt mencela bani Israel yang suka 
menyakiti para nabi dengan beragam pengkhiatan mereka, maka 
celaan mereka disebutkan dalam struktur kalimat yang standar seperti 
dalam ungkapan wallahu 1G yahdi al-gauma al-fasigin (Sa8 Y W3 
Iswl S3SJI) “Dan Allah tidak akan memberi petunjuk kaum yang 
fasik”. (Rujuklah OS. AL-SHAFF (61J: 5). 

Namun, saat Allah swt mencela kaum munafik yang hobi 
berbohong, banyak bersumpah, menghalangi kebaikan, penipu dan 
pengkhianat, maka celaan untuk mereka diungkapkan dalam pola 
kalimat menggunakan taukid (XSJ!) “Penguat dan penegas” yaitu 
inna (0!) “sungguh” seperti ungkapan innallaha Ia yahdi al-gauma al- 
fasigin (Siwa! 235 cak Y WI Ol) “Sesungguhnya Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik”. (Rujuklah OS. AL- 
MUNAFIOUN (631: 6). 

Isyaratnya, kaum munafik jauh lebih sesat dan lebih hina dari 
bani Israel yang suka menyakiti para nabi. 


Cukong dan Penguasa 


Ketika Allah swt menyebutkan penguasa yang paling dibenci 
dalam sejarah kehidupan manusia di muka bumi bernama Firaun, 
maka sebutan namanya diapit oleh dua nama besar yang berada di 
balik layar kediktatoran Fir'aun. Kedua nama tersebut adalah Oarun 
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sang pengusaha dan cukong besar dan Hamman sang menteri segala 
urusan yang terkenal sangat cerdas, lihai dan licik seperti ungkapan 
wa garun wa firaun wa hamman lagad ja'ahum musa bi al-bayyinat 
(SEL Gey3 Wdsle Jd3 Olsl83 032533 Os)63) “Oarun, Firaun dan 
Haman, sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata”. (Rujuklah OS. AL-ANKABUT 
(291: 39). 

Menariknya, saat nama Fir'aun diapit dua nama besar, maka 
nama Oarun diletakan di awal, baru nama Furun dan kemudian 
Hamman. Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa Fir'aun sebagai 
raja diktator sadar betul betapa pentingnya keberadaan cokong dan 
pengusaha di sampingnya untuk tetap memberikan support logistik 
terhadap kekuasanya agar bisa membeli dan membayar para penjilat 
serta para pengkhianat untuk tetap setia kepadanya. Sementara, 
keberadaan orang cerdas seperti Hamman dalam struktur kekuasaan 
otoriterianisme sejatinya tidaklah terlalu penitng, karena akhirnya 
semua keputusan ada di tangan raja dan seluruh keputusan raja 
adalah benar tanpa berguna saran dan masukan dari orang cerdas. 


Faktanya, raja bodoh dan diktator dominannya berada di 
bawah kendali pengusaha dan cukong rakus serta di bawah bayang- 
bayang pejabat cerdas yang licik. 


Pendidikan Karakter “Ala” Khidhr 


Oala lahu musa hal attab'uka “ala an tu 'allimani mimma 
ullimta rusyda (343 Sale Ko pal Ol Je Skil JB cagh U UB) “Musa 
berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan kepadamu?”. (Rujuklah OS. AL-KAHF (18|: 66). 
Begitulah pinta nabi Musa kepada hamba Allah swt yang alim 
bernama Khidhr agar dia berkenan menerima dirinya sebagai murid 
sang alim. 

Menariknya, Musa tidak meminta diajarkan ilmu secara verbal, 
namun dia meminta agar diizinkan mengikti perjalanan sang guru 
agar bisa mendapatkan ilmu dari pengalaman secara langsung 
terhadap apa yang mereka temukan di lapangan. 
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Hebatnya, selama menempuh proses pembelajaran yang 
panjang itu tidak ada satupun materi yang diterima Musa dari sang 
guru kecuali hanya satu saja yaitu pembentukan sifat sabar dalam diri 
Musa. Demikian seperti tersirat dalam ungkapan Khidhr sebelum 
mereka memulai perjalanan sebagaimana dalam firman-Nya gala 
innaka lan tasthathia ma'iya shabran (6 2 tis VJ SG) JB) “Dia 
menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 
bersamaku”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI |18J: 67). 


Faktanya, Musa memang berakhir dengan kegagalan karena tiga 
kali dia telah melanggar aturan dan kontrak belajar dengan sang guru, 
di mana sebelum memulai pelajaran sang guru telah berpesan agar 
Musa bisa menahan diri untuk tidak berkomentar sebelum 
diberitahukan rahasianya. Musa pun mendapatkan pengalaman 
berharga tentang hakikat kesabaran dalam perjalanan spiritual 
bersama sang guru seperti terlihat dalam ungkapan Khidhr pada 
firman-Nya dzalika ta'wIlu md lam tasthi “alaihi shabran (& 535 WS 
hp Als Rasis RI) “Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan 
yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI 
(18): 82). 

Pesannya, Pembelajaran bukan hanya transfer ilmu dan 
pengetahuan, bahkan tidak hanya sekedar tatap muka antara guru dan 
murid, namun lebih jauh pembelajaran sejatinya adalah pembentukan 
karakter dan jati diri peserta didik. Karena itu, seorang guru mesti 
memberikan contoh secara langsung bahkan melibatkan para murid 
dalam eksperimen lapangan yang menghasilkan pengetahuan yang 
mendalam dan membekas dari apa yang mereka alami dan rasakan di 
lapangan bi bawah tuntunan sang guru. Karena itu, jangan lagi anda 
mendewakan teknologi dalam mengajar karena teknologi hanya bisa 
menjadikan manusia pintar, tapi tidak akan mampu menghasilkan 
manusia yang berkarakter. 


Keanehan Sintaksis dan Keanehan Musa 


Kisah perjalanan spiritual Musa bersama sang guru bernama 
Khidhr memang penuh keanehan dan keajaiban hingga berujung 
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perpisahan Musa dengan sang guru. Minimal terdapat tiga keanehan 
redaksi dalam kisah perjalanan tersebut, 


Pertama, pemberian harakat dhammah (4a-sJI) pada dhamir hu (2) 
“nya” pada kata ansinihu (4s) “Melupakannya” yang 
semestinya berharakat kasrah (8 SJI) yaitu ans@nihi (4&wi) sesuai 
lazimnya tuntutan huruf ya sakinah (&SWJI -WI) seperti dalam 
firman-Nya wa ma ansanihu illa al-syaithan (OW4AJI Y| Asladi 453) 
“Dan tidak ada yang membuat saya melupakannya kecuali 
syaithan” (Rujuklah OS.AL-KAHFI (18): 63). 

Dua, pemotongan huruf illat ya yang tanpa sebab pada kata nabghi 
(&6) “Kita mencari” yang semestinya nabghi (46) seperti dalam 
firman-Nya dzdlika md kunnd nabghi (&5 US 8 M3 ) “itulah 
tempat yang kita cari”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI |18|: 64). 

Tiga, pembuangan huruf ta (&) pada kata tasthi (Wzw3) “Mampu” 
yang seharusnya tidak boleh terjadi untuk sebab dan alasan 
apapun karena ia adalah huruf yang shahih (wd) “sehat”. 
Demikian seperti firman-Nya dzalika ta'wilu ma lam tasthi' “alaihi 
shabran (bi6 dg &bas Is Uo36 SWS) “Itulah takwil yang engkau 
tidak mampu bersabar atasnya”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI |18/:82) 

Pada sisi lain terdapat tiga peristiwa aneh pula yang ditemui nabi 

Musa dari sikap sang guru yang kemudian memunculkan pertanyaan 

dari Musa yang sekaligus juga menjadi pertanyaan paling aneh pula 

yang dirasakan oleh sang guru. 


Pertama, ketika Khihdr memocorkan kapal nelayan yang telah 
menumpangi mereka, di mana Musa protes sambil bertanya seperti 
firman-Nya akharagta litughriga ahlaha (Wi G3 R51) 
“Apakah engkau membocorkan kapal untuk menenggelamkan 
pemiliknya? (Rujuklah OS. AL-KAHFI (181: 71). 

Dua, ketika Khidhr membunuh seorang anak yang ditemuinya di 
jalan, maka Musa juga prostes samabil bertanya seperti dalam 
firman-Nya agatalta nafsan zakiyatan bi ghairi nafsin (Wx5 CKSI 
YE KD &S5) “Apakah engkau membunuh jiwa yang suci tanpa 
alasan?” (Rujuklah OS. AL-KAHFI |18|: 74). 

Tiga, ketika Khidhr membantu dua anak yatim memperbaiki rumah 
mereka yang hampir ronboh, maka Musa protes kenapa Khidhr 
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tidak meminta upah atas jasanya. Demikian eperti dalam firman- 
Nya lau syi'ta lattakhadzta alaihi ajran ( kat ade SI eka 3 ) 
“Kenapa engkau tidak meminta upah darinya?” (Rujuklah OS. AL- 
KAHFI (18|: 77). 
Ketiga pertanyaan yang diajukan Musa ini juga terasa sangat aneh di 
telinga nabi Khidhr. Kenapa? 


Pertama, Musa seakan lupa bahwa dulu dia pernah dileparkan ke 
sungai nil hanya bersama sebuah peti dan ketika itu dia masih bayi 
dan belum bisa berenang, namun dia selamat dan tidak tenggelam 
seperti firman-Nya fa algihi fi a-yammi (dl 8 ui6 ) “Maka 
lemparkan dia dengan petinya ke sungai nil” (Rujuklah OS. AL- 
OASHASH (28): 7). Lalu kenapa sekarang Musa cemas para 
nelayan itu akan tenggelam saat kapal mereka bocor? Bukankah 
mereka lelaki dewasa dan hidup setiap hari di lautan yang pastinya 
mereka bisa dan sangat mahir berenang dan menyelamatkan diri? 


Dua, Musa seakan lupa bahwa dia dulu juga pernah membunuh jiwa 
yang tidak bersalah dan kemudian menjadi sebab dia melarikan 
diri ke Madyan seperti dalam firman-Nya aturidu an tagtulani 
kama gatalta nafsan bi al-amsi (033 uas SES US G3 Ol Jaa) 

“Hai Musa, apakah engkau ingin juga membunuh saya seperti 
engkau telah memubunuh seseorang kemarin?” (Rujuklah OS. AL- 
OASHASH (28): 19). Lalu kenapa Musa sekarang marah dan 
protes saat Khaidr mmelakukan hal yang sama yang dulu juga 
pernah dilakukan Musa? 


Tiga, Musa seakan lupa bahwa dia dulu juga pernah menolong dua 
orang gadis puteri nabi Syu'aib memberi minum ternak mereka 
tanpa meminta imbalan apapun kepada mereka seperti dalam 
firman-Nya fa saga lahuma tsumma tawalla ila al-zhilli (8 (Sae 
JAE Jl Jss 8) “Maka Musa membantu mereka memberi minum 
ternak mereka, kemudian Musa langsung pergi menuju sebuah 
pohon” (Rujuklah OS. AL-9ASHASH (28|: 24). Lalu kenapa Musa 
sekarang protes saat Khidhr tidak meminta upah atas jasanya 
ketika memperbaiki rumah anak yatim tersebut? 


Ternyata inilah yang membuat Musa diusir dari perjalanan spiritual 
oleh sang guru, karena dia hanya bisa protes apa yang dilakukan 
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orang lain, namun dia lupa bahwa dia juga pernah melakukan hal 
serupa di masa lalunya. 


Pesannya, Seringkali kita bersikap sangat kritis kepada orang 
lain terhadap suatu perbuatannya yang justru kita juga pernah 
melakukan hal yang sama di masa lalu. 


Firaun, Haman, dan Oarun: Persekongkolan Penguasa Zhalim, 
Politisi Busuk dan Pengusaha Rakus 


Dalam  Al-Ouran Allah swt menceritakan bentuk 
perslingkuhan dan persekongkolan jahat tiga sosok manusia zhalim 
yang telah menjadikan rakyatnya sebagai budak dan babu hanya demi 
memenuhi ambisi dan kesenangan mereka. Ketiga sosok manusia 
zhalim ini adalah Fir'aun, Hamman dan Oarun seperti dalam fiman- 
Nya wa garun wa firaun wa haman lagad jaahum musa bi al- 
biyyinat fastakbaru fi al-ardhi (293 BS Jd3 Olele3 O32333 O9)43 
Ta) 8 lg A3 eh) “Dan (juga) Karun, Fir'aun dan Haman. Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa dengan (membawa 
bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata. Akan tetapi mereka 
berlaku sombong di (muka) bumi”. (Rujuklah OS. Al-ankabut 
(29:39). 

Firaun adalah simbol penguasa zhalim, Oarun adalah simbl 
pengusaha rakus dan Haman adalah simbol politisi busuk. 
Menariknya, bahwa dalam ayat ini nama Oarun sang pengusaha 
disebutkan lebih awal dan di depan nama Fir'aun sang raja dan 
Haman sang politisi. Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa 
keberadaan pengusaha berada di atas para raja dan politisi, karena 
eksistensi para raja dan politisi akan terjamin berkat adanya sokongan 
modal dari para “cukong”. Karena itu, sejak masa lalu banyak para 
raja dan politisi yang menjadi budak dan hamba para cukong yang 
kebijakan mereka hanya akan berpihak dan menguntungkan para 
pemilik modal dan pengusaha tersebut. Hal itu mereka lakukan demi 
mengamankan posisi mereka atau untuk membalas jasa para 
pengusaha yang telah memodali mereka menjadi penguasa dan 
pejabat. 


146 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Rilauan Mikmah Di Balik Diksi Oan Varasi 
Firaun dan Nilai Kemanusiaan 


Kerajaan Mesir kuno adalah dinasti terlama dalam sejarah 
kemanusiaan yang eksistensinya kurang lebih 3000 tahun yaitu dari 
tahun 3100-323 SM. Puluhan bahkan ratusan raja telah bekuasa dan 
memerintah di sana dalam gurun waktu yang begitu panjang dengan 
gelar yang sama yaitu Fir'aun. Namun, dari ratusan Firaun yang 
berkuasa hanya ada satu Firaun yang namanya dicatat dengan tinta 
hitam sejarah kemanusian dan akan tetap menjadi celaan manusia 
hingga hari kiamat. Dia adalah Manepthah sang Firaun yang 
berkuasa pada tahun 1304-1237 SM. Kenapa nama Firaun Manepthah 
diabadikan dengan tinta hitam sejarah kemanusian? Demikian karena 
pada masa kekuasannya nilai-nilai kemanusiaan benar-benar berada di 
titik terendah. Yaitu, 


Pertama, kebijakannya yang tidak pernah berpihak kepada yang 
lemah, bakan menindas mereka dan selalu menguntungkan 
golongan tertentu terutama para sekutunya. Demikian seperti 
firman-Nya waja'ala ahlaha syiya'an yastadh'ifu th@'ifatan ( Ja553 
Etis ARUS Camat let 1) “Dan dia menjadikan penduduknya 
berpecah belah, dengan menindas segolongan dari mereka”. 
(Rujuklah OS. A-OASHASH (28): 4) 

Dua, sepanjang berkuasa tangannya dipenuhi lumuran darah, di mana 
dia dengan semena-mena membunuh dan menumpahkan darah 
setiap orang yang dipandang berpotensi akan mengganggu 
kekuasaanya. Demikian seperti firman-Nya wayudzabbihuna 
abndikaum wa yastahyiina nisf'akum (0954453 SW Opik 
Silus) “mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan 
membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan”. (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (21:49) 

Tiga, selalu bertindak repsesif terhadap pihak-piak yang berbeda 
pilihan atau yang tidak mau mendukung kebijaknnya yang salah 
dan sesat. Begitulah yang terlihat dalam sikapnya yang 
memotong tangan dan kaki para penyihir saat mereka memilih 
beriman kepada Musa dan menolak mengakui ketuhananya 
Fira'un. Demikian seperti firman-Nya  la'ugaththi'anna 
aidiyakuum wa arjulakum min khilaf wa ushalibannakum 
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kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu), sesungguhnya aku akan memotong tanganmu dan 
kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu 
semuanya”. (Rujukah OS. A-SYU'ARA' (26|: 49) 

Empat, memenjarakan setiap orang yang berani berkata benar dan 
menyuarakan kebenaran seperti intimidasi yang dilakukannya 
kepada Musa kala dia mulai berani mengatakan kebenaran di 
tengah masyarakat Mesir. Demikian seperti firman-Nya gala la'in 
ittakhadzta ilahan ghairi la afalannaka min al-masjunin (yJ JB 
Oia yo SI SAE WI SSS) “Firaun berkata: "Sungguh 
jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan 
menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan".”. (Rujuklah 


OS. A-SYU'ARA' (26|: 29). 


Pesannya, Kekuasaan tidak pernah abadi bersama manusia, 
namun pemimpin yang menginjak-nginjak nilai-nilai kemanusian, 
maka namanya akan dicatat abadi dengan tinta hitam sejarah manusia 
hingga akhir zaman dan dia akan terus menjadi celaan setiap generasi 
di sepanjang masa. 

Jangan Kau Cela Pasukan Firaun! 


Saat Firaun memerintahkan pengikut dan pasukannya untuk 
memburu dan menangkap Musa, maka jauh di lubuk hati mereka 
yang paling dalam sejatinya mereka sadar bahwa Musa berada di 
pihak yang benar dan Firaun berada di pihak yang bathil. Akan 
tetapi, mereka tidak berdaya melawan perintah sang raja dan harus 
memburu Musa demi menjaga keselamatan diri mereka, menjaga 
kelanjutan karir mereka, hingga menyelamatkan “dapur rumah” 
mereka agar anak dan isteri mereka tetap makan dan hidup layak. 
Demikian seperti firman-Nya fa md amana limusa illa dzurriyatun 
min gaumhi Ala khaufin min far'aun wa mala" ihi an yaftinahum (&$ 
Anis Ol Agila3 O3L33 Ho HIS JE d033 Ho 2533 Ji eh) Gal) “Maka tidak 
ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari 
kaumnya dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya akan menyiksa mereka.” (Rujuklah OS. YUNUS (10): 83). 
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Wajar, kenapa pilihan pereposisinya untuk menjelaskan rasa 
takut pengikut Firaun adalah Ala (4s) “atas” seperti ungkapan Ala 
khaufin (835 S£) yang menunjukan makna istilg” wa takalluf 
(HSull9 SaseJl) “Tekanan dan beban berat dari atas”. Demikian 
memberi kesan betapa pengikut Firaun berada di bawah tekanan dan 
intimidasi sang raja hingga melahirkan ketakutan yang berada di 
puncaknya. Ancaman inilah yang membuat mereka tidak berani 
membela kebenaran yang disampaikan Musa dan bahkan mereka 
tidak punya pilihan kecuali harus menjadi musuh bagi Musa dan 
pengikutnya. 

Pesannya, bila ada aparat yang memukulmu, memburumu dan 
menangkapmu saat menyampaikan kebenaran, maka jangan engkau 
salahkan dan hujat mereka. Sebab, jauh di lubuk hati mereka yang 
terdalam, sejatinya mereka mengetahui bahwa yang anda suarakan itu 
adalah kebenaran, namun mereka tidak berdaya membelamu bahkan 
terlihat seakan memusuhimu. Demikian mereka lakukan demi 
menyelamatkan karir mereka hingga demi menjaga keberlangsungan 
“periuk nasi” keluarga mereka. Tetaplah tersenyum ketika anda 
dipukuli, karena minimal anda sedang berbuat baik kepada mereka, 
sebab setiap pukulan yang anda terima telah menyelamatkan karir 
mereka, isteri mereka dan anak mereka akan mereka tetap hidup layak 
seperti wanita dan anak-anak lainnya. 


Firaun dan Pengalihan Isu 


Ketika Firaun mulai merasa kehilangan kepercayaan publik 
terhadap dirinya akibat kebohongan yang ditutupinya selama ini 
berhasil dibongkar Musa, maka dia dengan segera memerintahkan 
Haman sang pejabat segala urusan agar membangun tower tinggi 
untuk mencapai pintu pintu langit guna melihat Tuhan Musa yang 
disampaikannya. Demikian seperti firman-Nya wa gala firaun ya 
ham@n ibni If sharhan Ia'all7 ablugha al-asbab (J 63! Obb H3e53 JG3 
Os Sl JII s2) “Dan berkatalah Firaun: "Hai Haman, 
buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai 
ke pintu-pintu langit”. (Rujuklah OS. GHAFIR (401: 36). 
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Isu pembangunan tower super megah untuk melihat Tuhan 
Musa ini adalah upaya Fir'aun untuk membuat publik lupa dengan 
kebohongan dan kegagalanya saat menghadapi Musa. Melalui isu 
tower super megah ini pula Firaun hendak berupaya menggiring 
opini publik agar meraka berbalik menuduh Musa sebagi pembohong 
dan agar dia kembali mendapat kepercayaan masyarakatnya. 


Pesannya, penguasa gagal akan selalu berupa menghadirkan 
kehebohan dan sensasi baru sebagai bentuk pengalihan isu agar 
masyarakat lupa dan berpaling dari persoalan besar yang sedang 
mereka hadapi dari kebijakan sesat sang penguasa tersebut. 


Firaun dan Istadh'afa 


Salah satu fungsi ziyadah tsalatsah ahruf (S1 496 355) 
“Menambah kata kerja tiga huruf dari aslinya tiga huruf menjadi 
enam huruf” dalam sistem morfologi Arab adalah untuk menunjukan 
makna shairtirah (59x!) “Menjadikan sesuatu”. Karena itu, orang 
yang menyombongkan diri disebut istakbara (/Siwl) yang asalnya 
adalah kabura (4S) yang secara harfiyah berarti “besar”. Seseorang 
disebut istakbara (»Sxx!) karena dia berusaha menjadikan dirinya 
sendiri besar sekalipun dia adalah kecil, dan usaha untuk menjadikan 
diri besar inilah yang disebut menyombongkan diri. 


Menariknya, ketika Allah swt menceritakan sebab Fir'aun 
menjadi raja absolut karena kelemahan rakyatnya, maka kata “lemah” 
diungkapkan dengan pola tambahan tiga huruf yaitu yastadh'ifu 
(Sim). Demikian seperti Firman-Nya inna firaun 'ala fi al-ardh 
waja'ala ahlaha syiya'an yastadh'ifu thd ifatan ( Tas 8 Ye Oge33 Ol 
agia ARUS Cinjias bah GBI Ja59) “Sesungguhnya Fir'aun telah 
berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan 
penduduknya berpecah belah, dengan melemahkan segolongan dari 
mereka” (Rujuklah OS. AL-OASHASH (281: 4). 


Demikian memberi isyarat bahwa Firaun menjadi raja absolut 
bukan karena rakyatnya bodoh dan lemah, namun Fir'aun memang 
sengaja membuat sistem dan perundang-undangan yang membuat 
semua elemen rakyatnya menjadi lemah dan tidak berdaya (59 Jl). 
Dengan undang-undang dan sistem kekuasaan yang dibangun itu, 
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orang-orang cerdas harus mengubur akal sehatnya, karena buah 
fikiranya akan berujung bui atau kriminalisi. Para pemuda harus 
mengamputasi kekuatan fisiknya karena sikap kerasnya akan berujung 
penjara atau kehilangan masa depan. Para buruh harus bertahan 
dalam derita dan himpitan para majikan yang mendapat legalitas 
penguasa, karena protes hanya akan membuat mereka kehilangan 
pekerjaan dan mata pencarian. Begitulah kebijakan yastadh'ifu 
(Sim) “Menjadikan lemah rakayat” yang sukses dijalankan Fir'aun 
demi melanggengkan kekuasaanya dan menjadikan semua rakyat 
tunduk di bawah kendalinya. 


Pesannya, bila anda hidup di masa di mana penguasa begitu 
rapinya menyusun sistem dan undang-undang untuk membuat semua 
komponen rakyatnya menjadi lemah dan tidak berdaya, maka 
sejatinya anda memang sedang berada di masa kejayaan Fir'aun 
dengan tokoh yang berbeda. 


Perbudakan dan Kesombongan Firaun 


Firaun bukannya tidak tahu apa yang disampaikan Musa dan 
Harun adalah kebenaran. Firaun bukannya tidak percaya bahwa 
Musa dan Harun adalah utusan Tuhan. Namun, Firaun menolak 
beriman dan mengabaikan kebenaran Musa dan Harun, karena dia 
melihat bahwa suara kebenaran itu ternyata keluar dari mulut 
manusia “rendah” disebabkan Musa dan Harun lahir dari golongan 
masyarakat para budak yang notabne adalah kasta terendah dalam 
kelas sosial di Mesir kala itu. Demikian seperti firman-Nya fa galu 
anu minu li basyarain mitslina wa gaumuhuma lana “abidun ( IIS 
O9hE UI 1292333 Who yisdal So) “Dan mereka berkata: "Apakah (patut) 
kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga), padahal 
kaum mereka (Bani Israel) adalah orang-orang yang menghambakan 
diri kepada kita?"”. (Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (231: 47). 
Demikian memberi kesan: 


Pertama, kesombongan itu sejatinya adalah menolak kebenaran dan 
meremahkan orang lain seperti yang juga pernah ditunjukan oleh 
iblis kala menolak bersujud kepada Adam karena merasa dirinya 


lebih baik. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7): 12). 
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Dua, di antara ciri raja lalim yang arogan dan diktator adalah senang 
dan bangga bila berhasil memperbudak manusia, mengekploitasi 
rakyat jelata dan kepemimpinannya selalu identik dengan 
pelanggaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 


Tiga, bila anda lahir dari golongan komunitas budak dan masyarakat 
terjajah, maka sampai kapanpun anda hingga anak cucu anda 
akan dipandang rendah dan dilecehkan oleh bangsa lain. Maka, 
jika anda dan anak cucu anda kelak tidak ingin direndahkan, 
maka berjuanglah untuk memerdekakan diri anda dari segala 
bentuk perbudakan manusia. 


Sia-Sia Anda Menemui Firaun 


Saat nabi Musa bersama nabi Harun datang secara baik-baik 
untuk mengingatkan dan menesehati Firaun atas kezhaliman dan 
kesewenangannya kepada manusia, apakah Fir'aun mau mendengar 
dan menerima nasehat Musa? Tidak! Firun malah memutarbalikan 
fakta dengan menuduh Musa dan Harun hendak mengacaukan 
stabilitas kehidupan rakyat Mesir yang sudah aman dan mapan di 
bawah kekuasaannya. Bahkan, Firaun juga menuduh Musa dan 
Harun hendak mencari simpati rakyat Mesir dan meraih popularitas 
guna memperoleh kedudukan dan jabatan. Demikian seperti firman- 
Nya galu ajitang litalfitana “umma wajadng “alaihi aban'and wa 
takuna lakuma al-kibriya fi al-ardhi wa ma nahnu lakuma 
bimu'minfn (221 3 2S SI 03333 Uk le Ula las Wal iri IU 
OR WI 585 ls3) “Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada 
kami untuk memalingkan kami dari apa yang kami dapati nenek 
moyang kami mengerjakannya, dan supaya kamu berdua mempunyai 
kekuasaan di muka bumi? kami tidak akan mempercayai kamu 


berdua”. (Rujuklah OS. YUNUS (|10)|: 78). 


Pesannya, penguasa zhalim yang otoriter tidak akan pernah 
mengubah sikap dan kebijakannya sekuat apapun nasehat anda 
sampaikan dan seterang apapun hujjah anda hidangkan kepadanya. 
Bahkan, bisa jadi anda yang akan yang dituduh sebagai penyebar 
kebencian dan pembuat makar yang ujungnya anda akan ditangkap, 
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dipenjara atau bahkan dibunuh karena dianggap sebagai musuh 
negara. 


Ular Untuk Firaun: Antara Hayyah, Tsu'ban dan Jaann 


“Ular” dalam kosa kata al-Our'an disebut dengan tiga nama, 
hayyah (&—), jann (ok-), dan tsu'ban (U-53). Bedanya, hayyah (&-) 
adalah ular dalam bentuk umum, besar, kecil, panjang, pendek, 
berbisa ataupun tidak yang merangkum semua jenisnya. Sedangkan 
jann (ok-) adalah ular yang berbadan kecil dan lincah hingga bisa 
berlari kencang, menghilang dan bersembunyi dengan cepat. 
Sedangkan, tsu'ban (v3) adalah ular yang berbadan besar, panjang, 
ganas, kuat dan berbisa atau yang disebut “raja ular”. 


Menariknya, tongkat nabi Musa saat berubah menjadi ular, 
maka ketiga kata ini digunakan untuk menyebut ular nabi Musa 
tersebut. Hebatnya lagi, ketika tongkat nabi Musa berubah menjadi 
ular untuk dilihat dirinya saja, maka pilihan katanya adalah hayyah 
(&-) dan jaann (Ukz) yaitu ular biasa, kecil dan tidak berbisa. 
Demikian seperti firman-Nya fa algaha fa idza hiya hayyatun tas'a 
(HS d5 & 5b KUE) “Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka 
tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat”. 
(Rujuklah OS. THAHA (20|: 20). Begitu juga firman-Nya wa an algi 
'ashaka falammg ra'aha tahtazzu ka'annaha jann walla mudbiran (013 
bada Ja Os RE Kg BT KB las TU) “dan lemparkanlah tongkatmu. 
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya 
bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit” (Rujuklah OS. 
AL-OASHASH (28J: 31 dan OS.AL-NAML (27): 10). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan tongkat Musa yang 
berubah menjadi ular ketika menghadapi Fir'aun, maka kata ular yang 
dipilih adalah tsu'ban (0-5) “Ular besar, panjang, ganas, gesit, kuat 
dan berbisa”. Demikiaan tepar firman-Nya fa alga 'ashahu fa idzan 
hiya tsu'banun mubinun (J4 S3 & Sh sLac SB ) “Maka Musa 
menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi 
ular yang sebenarnya”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7|: 107 dan OS. AL- 
SYU'ARA' (26|: 32). 
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Isyaratnya, memang benar Musa disuruh berkata lembut kepada 
Firaun, namun perlu anda ingat bahwa ular yang dihadapkan Musa 
kepada Fir'aun justru “raja ular” yang berukuran besar, panjang, ganas 
dan berbisa. Kenapa? Agar Fir'aun menjadi gugup, gentar dan takut 
sehingga dia tidak memandang remah dan kecil kekuatan Musa. 
Karena itu, menghadapi penguasa zalim tidak boleh dengan 
mengecilkan dan merendahkan diri anda di hadapannya, namun anda 
harus mampu menunjukan “kebuasan dan keganasan” anda yang 
akan membuatnya gugup dan gemetar sehingga dia menyadari 
kesalahan dan kekeliruan yang telah diperbuatnya. 


Provokasi dan Kepanikan Firaun 


Saat mengetahui Musa akan pulang ke Mesir setelah sepuluh 
tahun berada di tempat pengasingan di kota Madyan, Fir'aun dan 
pembesarnya mulai panik dan gusar karena kehadiran Musa dinilai 
akan membawa dampak sosial dan politik yang sangat besar hingga 
berpotensi menggoyahkan singgasananya. Firaun dan pembesarnya 
akhirnya menunjukan sikap panik mereka dengan menyampaikan 
provokasi hingga pelecehan kepada Musa, pengikutnya serta rakyatnya 
sendiri. 


Awalnya Firaun dan para pejabatnya mulai “berkoar-koar” di 
depan publik dengan mengatakan bahwa Musa adalah manusia biasa 
dan pengikutnya hanyalah segelintir orang saja. Demikian seperti 
dalam firman-Nya inna h@'ul@'i lasyirdzimatun galilun (dasrad D3 OI 
OsWS) “(Fir'aun berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israel pengikut 
Musa) benar-benar golongan kecil”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA" (26|: 
54). 

Namun, setelah melihat fakta di lapangan yang ternyata 
pengikut Musa sangat banyak dan “membludak”, maka Firaun dan 
pembesarnya menjadi semakin panik. Merekapun mulai berusaha 
menimbulkan antipati publik kepada Musa dan pengikutnya lewat 
provokasi dengan mengatakan Musa dan pengikutnya adalah kaum 
yang fasik. Demikian seperti firman-Nya fastkhaffa gaumahu fa 
ath@'uhu innahum kanui gauman fasigin (1535 88! 35256 4233 C25126 
Oriwl (338) “Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan 
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itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang fasik”. (Rujuklah OS. AL-ZUKHRUF (43|: 54). 


Bahkan, ketika merasa gagal dengan provokasinya yang ternyata 
simpati publik semakin besar dan tidak terbendung kepada Musa, 
maka Fir'aun dan pejabatnya mulai mengancam keselamatan Musa 
serta mengintimidasi rakyatnya dengan mengatakan bahwa Musa 
mesti dibunuh karena punya niat dan maksud jahat kembali ke Mesir 
yaitu dia hendak mengganti agama kalian dan merusak tatanan sosial 
dan budaya kalian yang telah mapan dan kokoh. Demikian seperti 
firman-Nya wa gala fir'aun dzaruni agtulu musa walyad'u rabbahu 
inni akhafu an yubaddila dinakum au yuzhhira fi al-ardhi al-fasad 
(231 B3 DIII Kia JA OT LL GI 5 FAdl3 5053 UAS 3933 OIL JE3 
Sad) “Dan berkata Firaun (kepada pembesar-pembesarnya): 
"Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon 
kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatir dia akan 
menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka bumi”. 


(Rujuklah OS. GHAFIR (40): 26). 


Pembatasan Dakwah Musa dan Kehancuran Kuasa Firaun 


Saat melihat pengikut Musa semakin hari semakin tumbuh dan 
kebenaran yang disampaikan Musa semakin mengusik dan 
mengganggu kekuasaanya, maka Firaun mengerahkan segenap 
aparatnya untuk membatasi segala bentuk aktifitas Musa agar 
dakwahnya tidak lagi bisa diikuti dan diakses publik. “Masjid-masjid” 
dan rumah ibadah mulai ditutup, pengajian dan ceramah mulai 
dihambat hingga pengikutnya pun mulai mendapat intimitasi dan 
persekusi aparat. Gerak dakwah Musa benar-benar dihambat dan 
dimatikan, hingga akhirnya Allah swt memerintahkan Musa dan 
Harun agar menjadikan sebagian rumah dari kaum bani Israel untuk 
dijadikan tempat peribadatan dan pusat dakwah. Demikian seperti 
firman-Nya wa auhaing ila musa wa akhihi an tabawwa ligaumikuma 
bi mishra buyutan wajy'alu buyutakum gibltan wa agimu al-shalata wa 
basysyir al-mu'minin (195415 E543 sis WS038 133 OI Aetl3 5093 JI 31 
Seed A3 BNLAJI NASI “8 5543) “Dan Kami wahyukan kepada Musa 
dan saudaranya: "Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di 
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Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu 
rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu shalat serta 
gembirakanlah orang-orang yang beriman”. (Rujuklah OS. YUNUS 
(10|: 87). 

Pemblokiran aktifitas dan akses dakwah itulah yang merupakan 
puncak intimitadisi Firaun kepada Musa dan pengikutnya untuk 
membungkam lajunya suara kebenaran dan semangat perubahan di 
Mesir. Namun, saat Musa sudah berada di puncak tekanan dan 
Firaun benar-benar telah menunjukan kuasanya di hadapan Musa 
dan pengikutnya, maka Musa beserta pengikutnya mulai mengangkat 
tangan ke langit seraya bermohon kehancuran dan kehinaan Fir'aun 
dan para pejabatnya. Demikian seperti firman-Nya wagala musa 
rabbang innaka @taita fir'aun wa mala'ahu zinatan wa amwalan fi al- 
hayat al-dunya wasydud ala dulubihim fala yu 'minu hatta yarau al- 
“adzab al-alim (BMW Bl 8 Nla313 aj S3 € O3E ST SG) 5 saga 1G 
83 IS Iakahi V Beo Je SAH Gelas J2 guall US 5 Ellan 32 lalat US 
PAS SISaJI) “Musa berkata: "Ya Tuhan kami, Na Pn 
telah memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya 
perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan kami 
akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya 
Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah 
hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat 
siksaan yang pedih”. (Rujuklah OS. YUNUS (10): 88). 

Apa yang terjadi? Di saat Fir'aun dan para pembesarnya telah 
berada di puncak kesombongan dan Musa berserta pengikutnya 
berada di puncak intimidasi dan tekanan itulah, doa Musa dan 
pengikunya dijawab oleh Allah swt sehingga puncak tekanan itulah 
yang menjadi awal kebinasaan dan kehancuran Firaun beserta 
pengikutnya. Demikian seperti firman-Nya gala gad ujibat 
da watukuma fastagima wa Ia tattabi'anni sabil alladzina Ia ya'lamun 
(Ogals Y Sal Jaan Os J3 kutil ki333 Saya 38 Je) “Allah 
berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu 
berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan 
janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang tidak 


mengetahui".”. (Rujuklah OS. YUNUS (10): 89). 
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Firaun pun akhirnya menemui kehancurannya saat dia 
memburu Musa dan pengikutnya yang sejatinya tidak lagi berdaya 
menghadapi mereka. Firaun pun bersama pembesar dan pasukan 
elitnya dibenamkan Allah swt di laut Merah saat mereka berada di 
puncak kebencian kepada Musa dan pengikutnya yang semestinya 
mereka tidak perlu lagi repot-repot harus memburu hingga ke tengah 
lautan karena toh mereka sudah keluar dari wilayah Mesir. Demikian 
seperti firman-Nya wa jawazngd bani isr@'il al-bahra fattaba'ahum 
firaun wa junuduhu baghyan wa wa'dan hatta idza adrakahu al- 
gharag gdla amantu annahu IG ilaha illa alladzi amanat eta banu 
isr@'il wa ang min al-muslimin (€ 03233 aji Ball Usia » Boks 
Usia! 9s 4 ee) Cal SI SI al y Zi Etal Jl esa) Si ISI | 13423 Rs 29123 
Imbas ya G3) “Dan Kami memungkinkan Bani Israel melintasi laut, 
lalu mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak 
menganiaya dan menindas (mereka), hingga bila Fir'aun itu telah 
hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada 
Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israel, dan saya 
termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)”. (Rujuklah 
OS. YUNUS (10): 90). 

Pesannya, saat intimidasi penguasa kepada kebenaran telah 
berada di puncaknya, maka itulah saat yang tepat bagi penyeru 
kebenaran untuk mengangkat tangan ke langit memohon kehancuran 
dan kebinasaan sang penguasa kepada Sang Pemilik kuasa. Sebab, 
ketika seorang penyeru kebenaran berada di puncak tekanan penguasa, 
maka itulah waktu paling mustajab untuknya berdoa. Dan bila dia 
berdoa untuk kehancuran sang penguasa, maka seketika itu juga sang 
penguasa akan segera “ditenggelamkan” oleh Allah swt. 
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BAGIAN 9: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI SYU'AIB 
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Shalat dan Kejujuran Nabi Syu'aib 


Ketika Nabi Syu'aib mengajarkan kejujuran kepada penduduk 
Madyan, mereka bertanya: "Apakah kejujuranmu karena shalatmu? 
(Rujuklah OS Hud (11): 87). 

Pesannya, ternyata para pendosa pun mengerti bahwa orang 
yang shalat pasti berlaku jujur. 


Dentuman: Antara Feminin dan Maskulin 


Bila f@il (Is WI) “Subjek” dalam bentuk kata feminin (£535J!) 
“perempuan”, namun antaranya dengan fil (JJ) “Prediket” 
terdapat kata lain yang membatasi, maka prediketnya itu boleh tampil 
dalam bentuk feminim (&583Jl) “Perempuan” dan juga boleh dalam 
bentuk maskulin (SSI) “Laki-laki, begitulah ketetapan ahli nahwu 
dalam sistem gramatika Arab. Akan tetapi, bila pilihan prediketnya 
feminim (£53J/) “Perempuan”, maka biasanya menunjukan arti 
“banyak dan besar” karena sesuai sifat dan karakter perempun yang 
memiliki potensi “berkembang dan membesar”, sedangkan bila 
pilihannya prediketnya maskulin (S4) “Laki-laki”, maka itu 
menunjukan makna “sedikit dan kecil”. 


Wajar, saat Allah swt menceritakan kaum nabi Syu'aib 
melakukan banyak kesalahan seperti mengolok-olok dakwah nabi 
Allah (U555 Wo HS 4455 le), menganggap remeh nabi Syw'aib (Us SIYI Gis 
2), mengancam akan merajam Rasul Allahdan keluarganya ( J33 
Ike) &W33), dan menghina utusan Allah swt (258 Ule SSI (s3). 
(Rujuklah OS. HUD (l11|: 91), maka kehancuran mereka dengan 
ledakan besar diungkapkan Allah swt dengan pola prediket feminim 
(4533) “Perempuan” yaitu akhadzat (ci) seperti ungkapan wa 
akhadzat alladzina zhalamii al-shaihatu (AJI YAS 2 -) 
“Dan dentuman besar menghancurkan orang-orang zhalim itu”. 
(Rujuklah OS. HUD (11): 94). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan bangsa Tsamud yang juga 
dihancurkan dengan suara ledakan besar karena satu kesalahan yang 
mereka perbuat yaitu membunuh unta nabi Shalih (1893423). 
(Rujuklah OS. HUD (11): 65), maka kehancuran mereka dengan suara 
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ledakan besar itu disebutkan Allah swt dalam pola prediket maskulin 
(Sial) “Laki-laki” yaitu akhadza (J1) seperti ungkapan wa akhadza 
alladzina zhalamu al-shaihatu (ASI lal Sl 3515) “Dan dentuman 
besar menghancurkan orang-orang zhalim itu”. (Rujuklah OS. HUD 
(11): 67). 

Isyaratnya, level adzab disetarakan Allah swt dengan tingkat 
dan jumlah kesalahan seseorang atau sekelompok orang. 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 161 


Ritauan Hikmah Di Balik Diksi Dan Vlarasi 


BAGIAN 10: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI DAUD 
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Nadi Daud sebagai Khalifah 


Kepemimpinan nabi Daud disebut dengan khalifah (42-) yang 
secara harfiyah berarti “orang yang berada di belakang” seperti dalam 
firman-Nya ya daud inng ja'alnaka khalifatan fi al-ardh ( Gj 399156 
Ts) 8 dad£ 3Wlas) “Wahai Daud, sesungguhnya Kami telah 
mengangkat engkau sebagai khalifah di bumi”. (Rujuklah OS. Shad 
(38): 26). 

Kenapa? Karena Nabi saw pernah bersabda, “Pemimpin yang 
paling sering lapar dan paling sedikit tidur adalah Nabi Daud”. 
Wajar, dia disebut khalifah kerena dia adalah raja yang paling terakhir 
dan paling sedikit menikmati senangnya tidur dan merasakan lezatnya 
makanan dikarenakan terlalu sibuk berfikir dan berbuat demi 
kebahagiaan dan kesenangan rakyatnya. 


Pesannya, jika anda hendak memilih pemimpin, maka pilihlah 
mereka yang tidak lagi memikirkan kesenangan dan kenikmatan diri 
dan kelompoknya. 


Thalut dan Hilangnya Legitimasi Penguasa 


Thalut adalah raja yang ditunjuk Allah untuk memimpin Bani 
Israel. Namun, saat rakyatnya membutuhkan kepemimpinannya 
menghadapi Jalut, dia justru diam dan membiarkan Daud yang masih 
muda mengambil alih tanggung jawabnya. Sejak saat itu, Thalut 
kehilangan kepercayaan dari rakyatnya, karena Bani Israel akhirnya 
lebih memilih Daud yang telah terbukti mampu melindungi mereka 
dari Jalut dan pasukannya. Thalut pun akhirnya mengundurkan diri 
dan menyerahkan kekuasaan kepada Daud, karena telah kehilangan 
legitimasi dari rakyatnya. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 251). 


Daud Mengubah Keputusan 


Nabi Daud adalah raja terkuat yang pernah memimpin 
manusia, hingga besi sekalipun akan menjadi lunak jika bersentuhan 
dengan tangannya. Namun, ketika ada kritikan terhadap kebijakannya 
dia tidak pernah marah dan tersinggung, justru dengan senang hati 
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dia mengubah keputusannya sekalipun keputusanya tersebut tidak 
sepenuhnya keliru. (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21|: 78-79). 


Minuman dan Hilangnya Semangat Juang 


Jangan heran jika anda menemukan prajurit yang lari 
meninggalkan medan perang, bahkan berubah menjadi pembelot dan 
pengkhianat. Bukankah tentara Thalut yang sudah bersumpah di 
hadapan Allah swt pun membelot, karena merasa tidak kuasa 
melawan kuatnya pasukan Jalut. Akhirnya, mereka memilih bersulang 
menikmati suguhan air tawar daripada harus mengucurkan keringat 
membuang energi membela Thalut yang belum tentu keluar sebagai 
pemenang (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 249). 


Keputusan Bijak dan Ketajaman Rohani 


Ketika terjadi sengketa antara peternak dan petani, nabi Daud 
memberikan keputusan yang kurang bijak kepada mereka hingga 
Sulaiman harus meluruskan keputusan sang ayah. Kenapa? Karena 
Daud dalam kasus itu menempatkan dirinya sebagai pakar hukum 


dan ahli ilmu. (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 78-79). 


Pesannya, ternyata keputusan bijak tidak selalu dihasilkan oleh 
ketajaman logika berdasarkan kaidah hukum normatif, namun 
dibutuhkan ketajaman nurani seorang hakim yang harus mampu 
melihat mashlahat yang lebih besar. 


Daud: Sang Hakim yang Ahli Ibadah 


Ketika dua peternak kambing berselisih dan mereka datang 
meminta keadilan kepada Daud, maka Daud mampu memberikan 
keputusan lebih adil dan bijak kepada mereka. Kenapa? Karena Daud 
saat itu sedang dalam posisi ahli ibadah yang baru saja mengasah 
ketajaman rohaninya di mihrabnya melalui shalat dan zikir. 
(Rujuklah OS. SHAD (|38J: 21-24). 

Pesannya, keputusan bijak hanya akan lahir dari hakim ahli 
ibadah yang memiliki kebersihan jiwa dan ketajaman rohani. 
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Kata khalifah (424-) juga disematkan Allah swt kepada 
kepemimpinan nabi Daud. (Rujuklah OS. SHAD (38|: 26). Dari kata 
ini juga muncul khalfa (&) yang berarti "di belakang". Kenapa? 
Karena nabi Daud adalah raja yang paling terakhir dan paling sedikit 
merasakan kenikmatan bila dibandingkan rakyatnya selama menjadi 
penguasa. Wajar, jika Nabi saw bersabda bahwa manusia yang paling 
banyak merasakan lapar adalah Daud dan yang paling sedikit 
merasakan nikmat tidur adalah Daud. (HR. BUKHARI). 


Pesannya, bila anda menjadi penguasa, lalu prioritas anda 
adalah kesejahteraan anda dan kelompok anda saja, maka itulah tanda 
kebingungan anda sebagai pemimpin. 


Pemimpin Bukan Hanya Kesederhanaan 


Bila kesederhanaan menjadi syarat utama seorang dipilih 
menjadi pemimpin, maka Bani Israel tidak akan menolak Thalut 
menjadi raja, karena tidak ada manusia yang paling bersahaja 
hidupnya dari kalangan bani Israel ketika itu selain Thalut. Bani Israel 
baru bersedia menerima Thalut sebagai raja ketika Allah swt 
menggaransinya dengan ketegapan fisik serta keluasan ilmu dan 


wawasan. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2|: 247). 


Pesannya, bila anda memilih pemimpin hanya dengan alasan 
kesederhanaan tanpa memperhatikan kapasitas ilmu dan kecakapan 
manejerialnya, maka anda sedang membuka jalan bagi kehancuran 
negeri anda sendiri. 


Tirani dan Ketapel Seorang Bocah 


Jalut adalah raja zhalim yang dikelilingi para pejabat munafik 
lagi penjilat. Setiap hari Jalut hanya menerima pujian dan sanjungan 
dari bawahannya yang mengatakan bahwa dia adalah yang terbaik, 
terkuat dan terhebat. Jalut tidak terbiasa mendengar kritikan hingga 
dia lupa diri dan tidak menyadari kelemahan yang dimilikinya. 
Ternyata kesombongan Jalut harus berakhir di tangan seorang bocah 
yang hanya bersenjatakan sebuah ketapel bernama Daud yang 
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sebelumnya dipandang remeh dan sebelah mata mengingat kekuatan 
yang dimiliki sang raja (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 251). 

Pesannya, ternyata ketapelnya seorang bocah, terbukti mampu 
menghancurkan kekuatan penguasa lalim dan tiran. 


Meruntuhkan Tembok Kezhaliman 


Ketika pasukan Thalut dan pasukan Jalut telah saling 
berhadapan, maka ratusan bahkan ribuan nyawa dipastikan akan 
melayang dalam peperangan dahsyat itu. Namun, Allah swt 
memberikan penjelasan bahwa perang tidak berlangsung seperti yang 
diperkirakan karena Daud berhasil menumbangkan Jalut sang raja 
lalim dalam duel satu lawan satu. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 
251). 


Pesannya, perang melawan kesewenangan tidak perlu harus 
menelan banyak korban, cukup anda runtuhkan saja simbol 
kezhaliman itu. 


“Bocah” dan Simbol Perjuangan 


Awalnya Daud berada di barisan belakang karena ayahnya 
melarangnya ikut perang mengingat usianya yang masih belasan 
tahun. Namun, saat kakak-kakaknya yang tergabung bersama pasukat 
Thalut mulai terdesak oleh serangan Jalut dan pasukannya yang kuat 
dan brutal, aliran darah Daud mendidih dan dia memutuskan maju 
ke barisan terdepan menghadang laju Jalut dan pasukanya. Jalutpun 
tewas dan pasukanya lari kocar-kacir menyaksikan keganasan dan 
kebuasan sang bocah. Daudpun menjadi idola dan primadona baru 
bani Israel sebagai simbol dan spirit mereka menghancurkan 
kebathilan dan kesewenangan. (Rujuklah Tafsiran OS. AL-BAOARAH 
(21: 251). 

Isyaratnyam "bocah-bocah Daud", akan terus muncul sebagai 
simbol perjuangan terhadap tirani dan kezhaliman. 
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Pasukan Thalut jumlahnya jauh lebih banyak dari pasukan 
Jalut, namun pasukan Thalut nyaris hancur dan porak poranda jika 
saja bocah Daud tidak tampil sebagai penyelamat dengan berhasil 
membunuh Jalut sang simbol kezhaliman. Kenapa pasukan Thalut 
walaupun banyak, namun menjadi lemah, rapuh dan tidak berdaya? 
Karena mereka gagal menghadapi ujian berupa "sungai" yang memang 
sangat menggiurkan saat dahaga dalam perjalanan jihad mereka. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2|: 249). 

Pesannya, memang godaan untuk menikmati "sejuknya sungai 
dunia" daripada bertahan dalam "dahaganya" menyuarakan 
kebenaran, menjadi penyebab utama kelompok mayoritas berubah 
menjadi kelompok yang lemah dan rapuh hingga mereka menjadi 
permainan kelompok yang sedikit. 


Kebathilan Mengalahkan Kebenaran 


Thalut sekalipun berjuang di atas kebenaran dan memiliki 
banyak kelebihan, namun dia tidak berdaya menghadapi kekuatan 
Jalut yang berjuang di atas jalan kebathilan. Kenapa? Karena kekuatan 
Thalut bersifat individual sehingga terlihat lemah dan rapuh, 
sebagaimana terlihat dari kata basthatun (W-w) "kekuatan" yang 
diungkapkan dengan pilihan huruf sin (c) yang secara pronunciation 
lebih lemah karena bibir terpecah dan terpisah saat melafalkannya. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2|: 247). 

Sementara, Kaum 'Ad sekalipun berjuang dalam kebathilan, 
namun berhasil membuat nabi Hud tidak berdaya yang berjuang di 
atas kebenaran. Kenapa? karena bangsa 'Ad menghimpunkan seluruh 
kekuatan dan kelebihan yang mereka miliki, sebagaimana terlihat dari 
pilihan kata bashthatun (&-—) "kekuatan" yang diungkapkan dengan 
huruf shad (6) di mana secara pronunciation lebih kuat dan kokoh 
karena bibir bersatu dan berkumpul saat melafalkanya (Rujuklah OS. 
AL-A'RAF (7): 69 ). 

Pesanya, kebenaran atau kebathilan yang anda perjuangkan 
bukanlah syarat anda meraih kemenangan, karena kemenangan itu 
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akan diperoleh jika semua pihak mau menghimpunkan segenap 
potensi dan kekuatannya. 


Dosa dan Kekuasaan 


Nabi Daud dilantik menjadi khalifah (424) “Penguasa” setelah 
sebelumnya berbuat dosa, kemudian bertaubat dan mendapat 
ampunan dari Allah swt. (Rujuklah OS. Shad |38|: 24-26). Nabi Adam 
dilantik dulu menjadi khalifah (424x) “Penguasa”, kemudian 
menyalahgunakan kekuasaan itu untuk berbuat dosa, setelah itu 
bertaubat dan mendapat ampunan Allah swt. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 30 & 37). 

Pesannya, ada dosa yang mengawali kekuasaan, namun ada 
kekuasaan yang menjadi awal dosa. 


Hakikat Kepahlawanan 


Nabi Daud adalah pahlawan bagi bani Israel. Kenapa? Karena 
dia berhasil membunuh Jalut dalam peperangan yang sekaligus 
mengakhiri kezhaliman terhadap bani Israel. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2J: 251). Zulgarnain adalah pahlawan bagi penduduk 
yang hidup di antara dua gunung. Kenapa? Karena dia berhasil 
membangun tembok raksasa untuk melindungi penduduk lembah 
tersebut dari serangan Ya'juj dan Ma'juj. (Rujuklah OS. AL-KAHFI 
(18): 94). 

Pesannya, kepahlawanan bisa dengan mengangkat senjata 
melawan kebathilan, bisa dengan ikut serta membangun sesuatu demi 
menghadirkan rasa aman bagi suatu masyarakat. 


Antara Nida' dan Kedekatan 
Memang, dalam konteks tertentu huruf ya (4) “Wahai” sebagi 


bentuk seruan dan panggilan seringkali dibuang dari struktur kalimat, 
dan salah satunya untuk menunjukan makna keadaan yang sangat 
dekat (»J!) baik dekat fisik maupun psikis. Demikian, karena nida” 
(xl) itu secara hariyah berarti “teriakan dan seruan” yang notabene 


secara prinsip teriakan akan terjadi karena ada jarak yang relatif jauh 
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(&J!). Maka, tentu hal yang sangat logis jika keduanya sudah berada 
dalam jarak yang sangat dekat, maka kehadiran huruf nida” (sll) 
boleh diabaikan. 


Demikianlah yang terjadi ketika Allah swt memanggil ala daud 
(Sa9ls Jl) “Keluarga Daud” yaitu Nabi Daud dan anaknya Sulaiman, 
maka huruf ya juga dihilangkan dari struktur kalimatnya seperti 
ungkapan “malu dla ddud syukran (YSX& 3935 Jl Igla£lI) yang 
semestinya kalimat ini berbunyi #malii ya dala daud syukran (4 Islati 
KS& 3935 JT) “Beramallah, wahai keluarga Daud sebagai bentuk 
syukurmu”. (Rujuklah OS. SABA' (34|: 13). 

Kenapa dibuang huruf ya (4)? Karena yang dipanggil adalah 
Daud dan Sulaiman, dan keduanaya telah diakui Tuhan sebagai 
hamba-Nya yang terbaik, sehingga “seruan dan teriakan” untuk 
beramal sudah tidak dperlukan lagi untuk keduanya sebagaimana 
ungkapan wawahabng li daud sulaiman ni'ma al-“abd innahu awwab 
(SI SI Aadl A3 Olsilk S93IU (4933) “Dan Kami karuniakan kepada 
Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia 
amat taat kepada Tuhannya”. (Rujuklah OS. SHAD (381: 30). 


Isyaratnya, semakian dekat anda dengan Tuhan, maka semakin 
lembut perlakuan-Nya kepada anda. 


Hadzaf Nida' dan Hamba Terbaik 


Nida (s/JI) “Kalimat seru” adalah pola panggilan dalam 
struktur kalimat Arab dengan menggunakan beberapa instrument (!»!) 
yang dominannya adalah huruf ya (4) “Hai”. Nida (sIaJl) secara 
prinsip menunjukan makna ada jarak antara pembicara dan lawan 
bicara, dan karena itu diperlukan bentuk panggilan atau seruan. Dan 
lazimnya huruf ya (Lb) selalu muncul dalam sturktur kalimat, kecuali 
ada kondisi tertentu yang menjadikannya boleh hilang dan tidak 
hadir. 


Menariknya, saat Allah swt memanggil nabi Daud dan 
keluarganya agar bersyukur atas banyaknya nikmat yang telah mereka 
terima dari Allah swt, maka Allah swt tidak menghadirkan huruf seru 
ya (b) dalam struktur kalimatnya seperti dalam firman-Nya 1 malu ala 
ddud syukran (YS& 39315 Jl Igla£i) “Beramallah wahai keluarga Daud 
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sebagai syukurmu”. (Rujuklah OS. SABA' (34|: 13). Dalam format 
yang standar ayat ini seharusnya berbunyi 1 malu ya ala daud syukran 
(KH 5535 JT L Isls£l) yaotu dengan menghadirkan huruf ya (W) 
sebelum kata ala daud (s5! Jl). 

Kenapa? Karena nabi Daud dan keluarganya adalah sebaik baik 
hamba dan sangat dekat dengan Allah swt karena semua kenikmatan 
yang diterima tidak pernah menjadikan mereka lalai beribadah kepada 
Allah swt. (Rujuklah OS. SHAD (|38|: 30). Karena itulah, Allah tidak 
merasa perlu menghadirkan huruf nid@' ya (b) karena seruan itu 
sejatinya menunjukan adanya jarak dan jauh. 


Isyaratnya, nikmat yang banyak akan menjadikan anda sebagai 
kekasih Allah jika anda pandai mensyukuri nikmat tersebut dengan 
menjadikannya sarana untuk mendekat kepada-Nya. 
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BAGIAN 11: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI 
SULAIMAN 
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Sulaiman Menolak Negosisasi 


Ratu Saba' pernah mengutus delegasi untuk bernegosiasi 
dengan Sulaiman, namun karena negosiasi soal kebathilan, maka 
Sulaiman menolak dan menyuruh delegasi kembali ke Yaman. 
Demikian seperti dalam firman-Nya wa inni mursilatun ilaihim 
bihadiyatin fanazhiratun bima yarjru al-mursalun. Falamma ja'a 
sulaiman gala atumiddunani bimalin fama ataniyallahu khairun 
mimmd @atakum bal antum bihadiyatikum tafrahun. Irji' ilaihim 
falna tiyannahum bijunudin la gibala lahum biha 
walanukhrijannahum minha adzillatan wahum shaghirun (Aug 35 
Zul ej K3 Jt oSockasi Je Ola ale Ula Ogkasa 9 sn & 343 Bap gal) 
ka J3 Y 2533 ainun fe) HD 03 Siap WI Up SET ko HS 
OajElo 303 di Lio Ais,435) “Dan sesungguhnya aku akan mengirim 
utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 
menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. 
Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: 
"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? maka apa yang 
diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. Kembalilah 
kepada mereka sungguh kami akan mendatangi mereka dengan bala 
tentara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan 
mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka 
menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina”. (Rujuklah OS. AL- 
NAML (27): 35-37). 

Pesannya, menolak delegasi yang hendak bernegosiasi dengan 
anda soal kebatilan adalah sebuah kehormatan. 


Ratu Saba' dan Ambisi Kekuasaan 


Ketika pembesar-pembesar kerajaan Saba' bersepakat memilih 
bentrok fisik menghadapi kekuatan Sulaiman, sang ratu dengang bijak 
berkata, "Sekilipun para raja yg berperang, namun yang akan tercabik- 
cabik, menderita dan sengsara adalah rakyatnya. Ratu Saba” akhirnya 
memilih menyerah kepada Sulaiman demi menghindarkan rakyatnya 
dari kehacuran. Demikian seperti dalam firman-Nya galu nahnu ulu 
guwatin wa Ulu ba'sin syadadin wal'amru ilaiki fanzhuri madza 
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tamurin. Odlat inna al-muluka idza dakhalu garyatan afsaduha 
waja 'alu a'izzata ahliha adzillatan wakadzalika yaPalun ( Si 533 5 J6 
G3 Igl3 ISI Dls Ol CJ pena ISls 36 Sl | 333 5 bak we Jos 533 
Oglais WS Isi lalai Sisi Iolas3 Laga) “Mereka menjawab: "Kita 
adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki 
keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di 
tanganmu, maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 
perintahkan".Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 
suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan 
penduduknya yang mulia jadi hina dan demikian pulalah yang akan 
mereka perbuat”. (Rujuklah OS. AL-NAML (27): 33-34). 


Pesannya, pemimpin yang musyrik saja lebih memilih 
kemashlahatan rakyat daripada ambisi pribadinya. 


Sulaiman Raja Paling Dicintai 


Sulaiman adalah raja yg sangat dicintai rakyatnya, bukan hnya 
oleh manusia tapi juga semua jenis binatang dan bangsa jin. Kenapa? 
Karena dia sangat menghargai kehidupan. Jangankan untuk 


menghilangkan ratusan nyawa manusia, seekor semutpun tidak 
pernah dia injak. (Rujuklah OS. AL-NAML (27): 18-19). 


Sulaiman dan Promosi Jabatan 


Nabi Sulaiman adalah raja terhebat sepanjang sejarah manusia, 
hingga tidak akan ada lagi raja yang bisa menandingi kekuasaannya 
sampai hari kiamat (Rujuklah OS. Shad (38: 35). Tapi, ketika salah 
satu pegawainya  Hud-Hud  mengkritiknya, Sulaiman tidak 
memecatnya, Sulaiman justru mempromosikannya untuk jabatan 
strategis yaitu urusan luar negeri. (Rujuklah OS. AL-NAML (|27J: 28). 


Kritik dan Hamba Terbaik 


Nabi Daud adalah raja terkuat dan dia tidak marah dikritik. 
Nabi Sulaiman adalah raja terhebat dan dia tidak marah dikritik. 


Kenapa demikian? Karena mereka berdua adalah sebaik-baik hamba 
Allah swt. (Rujuklah OS. Shad |38J: 30). 
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Pesanya, jangan sampai Allah swt menyebut anda seburuk-buruk 
hamba, karena setiap orang yang mengkritik anda harus mendekam 
dalam jeruji besi. 


Sujudnya Balgis dan Kelembutan Hati 


"Saya tidak rela setetespun air mata dan darah rakyatku yang 
tumpah demi mempertahankan kekuasaanku", begitu ujar ratu Saba' 
kepada para pembesarnya yang sudah siap berperang. Kenapa? Karena 
ratu Saba' pernah bersujud sekalipun kepada matahari. (Rujuklah OS. 
AL-NAML (27): 24). 

Pesannya, jika orang yang pernah bersujud kepada matahari 
saja begitu lembut hatinya, maka ada apa dengan hati anda yang tega 
melihat rakyatnya dibantai sementara anda setiap hari bersujud 


kepada Allah? 


Pemindahan Istana sang Ratu 


Saat ratu Saba' dan rombongannya hendak datang ke Palestina, 
Sulaiman memerintahkan pembesarnya untuk mengangkat istana 
mereka dari Yaman ke Palestina. Kenapa? Salah satu alasannya agar 
Sang Ratu dan pengikutnya merasa betah di Palestina karena seolah 
mereka berada di rumah sendiri. (Rujuklah OS. AL-NAMIL |27|:38-42). 


Pesannya, apabila menghadirkan rasa nyaman bagi semua orang 
adalah prioritas kebijakan anda, maka itulah tolok ukur anda sebagai 
pemimpin yang baik. 


Sulaiman dan Hud-Hud: Antara Kekuasaan dan Media 


Saat memeriksa aparaturnya, boleh jadi Sulaiman mendapati 
banyak pihak yang tidak hadir. Namun, satu-satunya yang ditanya 
Sulaiman adalah Hud-Hud. Kenapa? Karena Hud-Hud memiliki 
peran vital bagi sang raja, sebagai media yang bertugas 
menyebarluaskan berita terkait kegiatan istana. (Rujuklah OS. AL- 
NAML (27): 20-28). 


174 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Kilanan Nikmah Di Balik Diksi Dan Varasi 


Pesannya, para raja memang sangat butuh media. Bila satu saja 
lepas, maka mereka akan menjadi sangat cemas. Bedanya, Sulaiman 
menggunakan media untuk menyebarkan kebenaran, bukan untuk 
mengaburkan kebenaran. 


Pemimpin Dan Bahasa Asing 


Ratu Saba' menyatakan tunduk kepada Sulaiman setelah 
membaca surat yang ditulis oleh Sulaiman sendiri. Tahukah anda 
bahwa Sulaiman dari bangsa bani Israel yang berbicara dengan bahasa 
Ibrani atau Siryani, sedangkan Ratu Saba' dari bangsa Arab yang 
berbicara dengan bahasa Arab. Artinya, Sulaiman menulis suratnya 
dengan bahasa Arab, bukan bahasa Ibrani dengan cita rasa yang 
indah, halus dan tinggi hingga mempengaruhi sikap pembacanya. 
(Rujuklah OS. AL-NAML |27|: 28-31). 

Pesannya, beruntunglah sebuah bangsa jika memiliki pemimpin 
yang bisa berkomunikasi menggunakan bahasa asing dengan baik, 
hingga dia dihormati dan disegani dalam kancah pergaulan 
internasional. 


Memahami Fikiran Rakyat 


Nabi Sulaiman adalah pemimpin terbaik dan tersukses 
sepanjang sejarah kehidupan manusia. Demikian, karena Sulaiman 
mampu memahami bahasa semua rakyatnya, hingga bahasa jin, 
burung dan semut sekalipun. Menariknya, kata "bahasa" tidak 
digunakan Allah swt dengan istilah lughat (4J), namun digunakan 
istilah manthig (Hz) yang secara harfiyah berarti "fikiran". 
(Rujuklah OS. AL-NAML (27|: 16). 

Pesannya, jika anda gagal memahami bahasa, fikiran dan 
perasaan rakyat anda, maka jangan pernah berharap anda akan dicatat 
sebagai pemimpin yang sukses. 


Negosiasi dan Posisi 


Ratu Saba' sangat ngotot ingin bernegosiasi dengan Sulaiman 
(Rujuklah OS. Al-Naml (27): 35). Raja Dikyanus sangat serius hendak 
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bernegosiasi dengan 7 pemuda Ashhabul Kahfi. Raja Herodus begitu 
antusias bernegosisasi dengan nabi Yahya. Abu Jahal dan kawan-kawan 
datang berkali-kali menemui Nabi saw untuk menawarkan 
rekonsiliasi. Muawiyah juga berkali-kali mengirim utusan kepada 
Hasan bin Ali untuk rekonsiliasi. Ternyata, sejarah membuktikan 
bahwa setiap pihak yang ngotot bernegosiasi dan rekonsiliasi adalah 
mereka yang berada di pihak yang bathil. 


Saba? Tipe Negara Ideal 


Allah swt menyebut negeri Saba' sebagai prototipe negara 
paling ideal dalam sejarah umat manusia, karenanya disebut sebagai 
baldatun thayyibatun (4x 335) "negeri terbaik". (Rujuklah OS. SABA' 
(34): 15). Prediket “negeri terbaik” bukan hanya disebabkan tatanan 
kotanya yang megah dengan taman-taman yang hijau dan asri, namun 
juga dikarenakan pola kepemimpinan terbaik yang ditunjukan 
penguasanya. 


Bagaimana pola kepemimpinan negeri Saba'? Pertama, 
pemimpinnya adalah seorang demokratis sejati, bukan seorang 
totalitarian (Rujuklah OS. AL-NAML (27|: 32). Dua, pemimpinnya 
sosok yang sangat anti kekerasan dan sangat menghargai setiap nyawa 
rakyatnya. (Rujuklah OS. AL-NAML (27): 34). 

Pesannya, negeri terbaik tidak diukur dari kemampuan 
pemimpinnya mambangun ibu kota yang megah, namun diukur dari 
seberapa mampu penguasanya menjamin dan menghargai hak-hak 
dasar semua warganya. 


Uji Kecerdasan Seorang Pemimpin 


Nabi Sulaiman pernah mendatangkan istana Balgis dari Yaman 
ke negaranya Palestina dan diapun mengubah beberapa bagian dari 
istana Balgis tersebut. Akan tetapi, Sulaiman mengubah istana Balgis 
bukan untuk menipu, membohongi atau mengelabuhi Balgis dan 
penduduk Yaman, namun semata untuk menguji kecerdasan sang 
ratu. (Rujuklah OS. Al-Naml (27): 41 ). 
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Mengubah Bentuk Tidak Mengubah Pemilik 


Sekalipun Sulaiman telah mengubah bentuk istana ratu Saba', 
namun dia tidak mengubah nama dan kepemilikannya. Sulaiman 
tetap menyebutnya 'arsyuki (Les) "istana engkau". Kenapa? Karena 
Sulaiman raja yang memiliki peradaban tinggi yang sangat mengerti 
dan menjunjung tinggi nilai hak cipta sebuah karya. (Rujuklah OS. 
AL-NAML (271: 42). 


Cukong dan Kebinasaan Bangsa Saba? 


Surat Saba' menceritakan kehancuran suatu bangsa yang 
awalnya hidup makmur karena kesuburan negerinya. Rakyat yang 
mestinya sejahtera karena kekayaan alam yang melimpah, kemudian 
harus hidup miskin hingga menjadi pengemis dan babu ke negeri- 
negeri tetangga. Bangsa yang dulunya jaya dan disegani berubah 
menjadi bangsa yang direndahkan, dihinakan dan dilecehkan. 


Kenapa? Karena orang-orang kaya dan cukong negeri itu telah 
berkuasa penuh dan dengan mudah mengendalikan para pejabatnya. 
Cukong dan pejabat pun kompak menguras aset dan kekayaan negara 
tanpa tersentuh hukum. Merekapun bertindak represif kepada 
kelompok yang menyuarakan kebenaran. Bahkan mereka tidak segan- 
segan memenjarakan hingga membunuh mereka yang lantang 
berteriak membela kebenaran. (Rujuklah OS. SABA" |34|: 34). 


Nilai Setetes Darah Rakyat 


Saat para pejabat negeri Saba' bersepakat untuk 
mempertahankan jabatan sang ratu mereka melalui bentrokan fisik 
dengan pasukan Sulaiman, sang ratu dengan tegas berkata, "Tidak satu 
tetes darah ataupun air mata rakyatku yang boleh tumpah demi 
mempertahankan jabatanku ini, karena darah dan air mata mereka 
lebih bernilai dari jabatan saya ini". Ratu Saba'pun lebih memilih 
menyerah kepada Sulaiman agar bisa menghindarkan rakyatnya dari 
penderitaan dan kehancuran daripada memenuhi ambisinya bertahan 
di singgasana kekuasaan. (Rujuklah OS. AL-NAML (27: 33-34). 
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Antara Firaun dan Sulaiman 


Saat pasukan Fir'aun melakukan tindakan indisipliner, maka 
Fir'aun hanya memberikan dua pilihan: dipotong tangan dan kaki 
atau disalib (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26|: 49). Namun, saat 
pasukan Sulaiman melakukan tindakan indisipliner, maka Sulaiman 
memberikan tiga pilihan, disiksa, dipotong leher, atau dimaafkan jika 
ada argumentasi yang kuat. (Rujuklah OS. AL-NAMIL |27|: 20-21). 


Ratu Semut: Antara Amarah dan Kedaulatan 


Saat Nabi Sulaiman dengan pasukannya memasuki wilayah 
teritorial semut yang disebut wadi al-naml (J5! 513) “lembah semut”, 
maka sang ratu semut berteriak sambil menyebut Sulaiman dan 
pasukannya sebagai pihak yang tidak memiliki perasaan (0914453 Y &53) 
“Mereka tidak merasakan” (Rujuklah OS. AL-NAML (27): 18). 

Menariknya, kata Ia yasy'urun (v9) “Tidak merasa”, dalam 
al-Our'an tidak digunakan kecuali untuk makna celaan dan amarah. 
Misalnya, celaan Allah swt untuk kaum munafik yang penipu (OS. 
AL-BAOARAH (21: 9 & 12), celaan untuk Ahli Kitab yang sesat dan 
menyesatkan (OS. ALI IMRAN (3|: 69), celaan untuk kaum musyrik 
yang hati mereka telah dikunci mati (OS. AL-AN'AM J6J: 26) dan 
sebagainya. 

Isyaratnya, Jika pemimpin semut saja yang seorang 
“perempuan” masih bisa tersinggung, marah dan mencela pihak asing 
yang masuk teritorialnya dan mengancam kedaulatan wilayah dan 
rakyatnya, lalu kenapa anda masih bisa tersenyum dan merasa tenang 
saat kedaulatan negara anda diganggu dan sedang terancam. 


Antara Semut dan Lockdown 


Saat Sulaiman bersama bala tentaranya melewati lembah semut, 
maka ratu semut segera memerintahkan seluruh rakyatnya untuk 
“lockdown” seperti ungkapan galat al-namlatu ya ayyuha al-naml 
udkhulu masdkinakum (Sisilia IAI 2ASI Wib das &J8) “Berkata ratu 
semut, wahai rakyatku masuk dan kuncilah diri kalian di dalam 


rumah-rumah kalian”. (Rujuklah OS. AL-NAML |27J: 18). 
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Bila dulu pernah ada makhluk yang kecil bernama semut yang 
karena takut bahaya diinjak manusia yang besar, maka pemimpinnya 
memerintahkan rakyatnya untuk mengurung diri di rumah. Maka, 
saat ini manusia yang berukuran besar ketakutan dengan makhluk 
yang kecil bahkan tidak terlihat, maka sepatutnya pula kita 
melakukan apa yang pernah dilakukan semut yaitu lockdown namun 
tetap ikuti komando dari sang “ratu”. 


Raja dan Upaya Pecah Belah 


Udkhulu masakinakum la yahthimannkum sulaiman wa 
juniiduhu wa hum 1G yasy'urtin (3373 Odi Siab33 Y Sila 1831 
Oskis Y &&3) “Masuklah kamu ke rumah-rumahmu agar kalian tidak 
diinjak Sulaiman dan pasukannya karena mereka tidak punya 
perasaan”. Begitulah teriak ratu semut kepada rakyatnya saat melihat 
Sulaiman dan pengikutnya melewati lembah kediaman mereka. 
(Rujuklah OS. AL-NAML (27|: 18). 

Menariknya, kata “menginjakmu” diungkapkan semut dengan 
pilihan kata yahthimanna (ys--e) yang sejatinya bukanlah berarti 
menginjak. Adaapaun kata “menginjak” dalam kosa kata Arab disebut 
dengan beberapa ungkapan seperti dasa («el»), tamarrada “alaihi (5:53 
4xle), watha'a (1329), kharaga (3) dan sebagainya. Sementara, kata 
yahthimanna (ve) berasal dari kata hathama (d--) yang secara 
harfiyah berarti “memecah belah” atau “menghancurkan”. Karena itu, 
neraka yang menghancurkan apapun yang masuk ke dalamnya hingga 
sampai ke hati manusia disebut dengan huthamah (4x). (Rujuklah 
OS. AL-HUMAZAH (104J: 4). Daun kayu yang kuning, kering dan 
kerontang akhirnya pecah atau terbelah juga disebut huthaman 
(WwU—). (Rujuklah OS. AL-HADID (57J: 20). 

Kenapa semut memilih kata yahthimannakum (Sio) 
“Memecah belah dan menghancurkan kamu” saat melihat Sulaiman 
dan pengikutnya? 

Demikian memberi isyarat bahwa binatangpun mengerti bahwa 
kecendrungan semua raja adalah memecah belah semua pihak yang 
berupaya dan berpotensi menghalangi laju kekuasannya. Bahkan, 
tidak sedikit para raja yang dengan gagah berani tanpa ampun 
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mengahancurkan dan mencerai-beraikan pihak-pihak yang sejatinya 
tidak beradaya hanya karena mereka diduga akan mengganggu 
mulusnya laju kekuasannya. 


Hilangnya Kehormatan dari Putusnya Madd 


Mad shilah (AJ! x6) adalah mad yang terjadi apabila huruf 
berharakat hidup bertemu dengan ha dhamir (&) “kata ganti person 
ketiga”, maka ia dibaca panjang dalam durasi satu alif atau dua 
harakat seperti bacaan dhamir hi (&) pada kata mitslihi (443). 


Menariknya, saat Hud-Hud memberitahu Sulaiman tentang 
seorang penguasa wanita yang memimpin sebuah negara super power 
(Kee2 2232 3), namun kebijakannya sesat dan menyesatkan rakyatnya 
dengan memerintahkan mereka menyembah matahari (142353 3 
KAN O9l&43), maka Sulaiman langsung memerintahkan Hud-Hud 
untuk mengantarkan suratnya kepada sang ratu tersebut. Hebatnya, 
perintah menyampaikan surat tersebut diungkapkan dengan dua 
keunikan kalimat seperti dalam firman-Nya idzhabbikitabi hadza fa 
algih ilaihim (&J! “JG 1i5 BS CS3|) “Pergilah engkau membawa 
surat saya dan lemparkanlah kepada mereka”. (Rujuklah OS. AL- 
NAML (27|: 28). 

Pertama, pilihan katanya yang terkesan merendahkan yaitu algi (HI) 
yang secara harfiyah berarti “lemparkan” seperti halnya seorang 
melemparkan sesuatu yang buruk dan menjijikan seperti 
melempar sampah saat di buang ke dalam tong sampah. 


Dua, men-sukun-kan dhamir hi (8 4s») “Kata ganti person ketiga” 
yang semestinya ber-harakat kasrah sehingga bacaannya adalah fa 
algihi (“J6). Dengan demikian, kata ganti hi (2) “ia” tidak 
kehilangan hak madd-nya yang semestinya dibaca panjang selama 


dua harakat karena ia madd shilah (ab! X6). 


Demikian memberi kesan, bahwa seorang pemimpin bila 
kebijakannya menyesatkan rakyatnya, maka dia akan kehilangan 
kehormatannya di hadapan pemimpin lainnya dan dia memang tidak 
layak mendapat penghargaan sedikitpun seperti Sulaiman tidak 
menghargai eksistensi Ratu Balgis yang kebijakannya telah 
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menyesatkan rakyatnya sendiri seperti terlihat dari gaya bahasa dan 
cara Sulaiman berkirim surat kepada sang ratu tersebut. 


Sulaiman “Tak Sengaja” 


Saat nabi Sulaiman dan pasukannya melewati lembah semut 
untuk suatu perjalanan, maka ratu semut memerintahkan seluruh 
anggotanya untuk masuk ke dalam lobang-lobang mereka agar tidak 
diinjak Sulaiman dan bala tentaranya. Habatnya, ratu semut tidak 
menuduh Sulaiman dan pasukannya menginjak mereka dengan 
sengaja dan sadar, namun ratu semut menyebuat Sulaiman dan 
pasukannya menginjak mereka tanpa sadar dan tidak disengaja yaitu 
la yasyurun (Us Y) “Mereka tidak sadar dan tidak sengaja”. 
Demikian seperti firman-Nya hatta idza atau “ala wadi al-naml galat 
namlatun ya ayyuha al-naml udkhulu masakinakum Ia 


yahthimannakum sualiman wa junuduhu wahum Id yas'uran (8! & 


Bpkb Olatka Siab33 Y SiSilun oESI JAN LEG Alas CJE JAN 33 Je 131 
Oskkis Y 53) “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut 
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang- 
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, 
sedangkan mereka tidak menyadari”. (Rujuklah OS. AL-NAML 
(27:18). 

Kenapa ratu semut menuduh Sulaiman dan pasukannya 
menginjak mereka secara tidak sengaja? 


Pertama, karena Sulaiman dan pasukannya tidak menjadikan lembah 
semut sebagai tujuan dan target, namun hanya kebetulan lewat 
saja mereka di tempat itu. 


Dua, karena Sulaiman tidak hanya memimpin pasukannya dari 
kalangan manusia yang berakal saja, namun juga ikut di 
dalamnya jin dan burung-burung yang boleh jadi salah satu dari 
pasukannya yang tidak berakal itu yang karena kebodohannya 
mencelakakannya semut yang ada di tempat itu. 


Tiga, karena semuat memang berbadan kecil dan nyaris tidak terlihat, 
karena itu potensi terinjak tanpa sengaja itu memang sangat 
besar. 
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Pesannya, jika ada orang yang berencana datang ke rumah 
seseorang, menunggunya di dalam kegelapan, membawa sesuatu yang 
memang untuk melukainya, korbannya pun bertubuh besar dan jelas 
wujudnya, lalu dia melukai korbannya dengan senjata yang dibawanya 
itu, dan anda kemudian dengan mudah menyimpulkan bahwa yang 
bersangkutan tidak sengaja melukai korbannya, maka sepertinya 
semut yang berjalan melata jauh lebih cerdas dari anda. 


Marah Sulaiman dan Marah Firaun 


Nabi Sulaiman sebagai seorang raja pernah marah melihat 
kenerja anak buahnya bernama Hud-Hud yang tidak sesuai dengan 
harapan dan arahannya. Sang raja pun mengancam anak buahnya 
dengan sanksi yang berat (Ida bli A53) atau akan segera dipotong 
kekuasannya/reshuffle (4555), atau segera mereka membawa bukti 
perbaikan kinerja kepada sang raja (v14 ulas Gs). Demikian 
seperti terlihat dalam firman-Nya Ia'u arddribannhu “adzaban 
syadidan au & adzbahannahu au laya' tiyani bisulthanin mubin 
(03 vla K5 Sd 3 A53 3 Naba CSS Es12Y) “Sungguh aku benar- 
benar akan aan dengan adzab yang keras, atau benar-benar 
menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang kepadaku dengan 
alasan yang terang”. (Rujuklah OS. AL-NAML (27|: 21). 

Apa yang terjadi kemudian? 

Hud-Hud yang menjadi sasaran kemarahan Sulaiman segera 
merespon dengan datang kepada sang raja membawa bukti perbaikan 
kinerja dengan mengatakan bahwa dirinya telah berhasil melakukan 
hal besar untuk negara. Hud-Hud menjelaskan bahwa ia baru saja 
terbang dari negeri Saba' dan telah berhasil mendapatkan sebuah 
berita yang sangat besar dan berguna bagi sang raja. Demikian seperti 
firman-Nya famakatsa ghaira ba'idin fagala ahaththu bima lam 
tuhith bihi waj'tuka min saba'in bi naba'in yagin (JS J3 £ CSas 
033 ea ba Ga Eiiz3 & Es Iu Es) “Maka tidak lama kemudian 
(datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu 
yang kamu belum mengetahuinya: dan kubawa kepadamu dari negeri 
Saba suatu berita penting yang diyakini”. (Rujuklah OS. AL-NAML 
(27): 22). 
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Firaun sebagai raja juga pernah marah dan murka kepada 
bawahannya yaitu tukang-tukang sihir atas kinerja mereka yang buruk 
karena telah gagal menghadapi Musa. Bahkan, tukang sihirpun 
berbalik meninggalkan Firaun dan menjadi pengikut Musa. 
Fir aunpun marah dan mengancam akan memotong tangan dan kaki 
mereka ( (Sisis Kasi 325) atau akan menyalib mereka ( (S3 
Gua). Demikian seperti firman-Nya Ia'ugaththi'anna aa wa 
arjulakum min khilafin wa la'ushallibannakum ajam'In (Ssi Kar) 
Haa S3 SI yo S85i5) “sesungguhnya aku akan memotong 
tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu 
semuanya”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (261: 49). 

Apa yang terjadi kemudian? 

Para pengikut Firaun bukannya berubah dan memperbaiki diri 
sesuai marahnya sang raja, namun justru menjadikan marahnya 
Firaun sebagai candaan dan olok-olok dengan berkata la dhaira 
(J) “Marahmu basi dan nggak ngaruh tuh”. Demikian seperti 
dalam firman-Nya gdlu IG dhairha innd ild rabbind mungalabun (16 
Ode (5 dl Gj 46 Y) “Mereka berkata: "Tidak ada kemudaratan bagi 
kami dengan marahmu, sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami,” (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA (26|: 50). 

Pesannya, Bila anda marah kepada bawahan anda dan mereka 
segera menjawab marah anda dengan perbaikan kinerja dan perestasi, 
maka sejatinya anda adalah raja yang kharismatik dan karenanya anda 
layak menjadi raja seumur hidup seperti nabi Sulaiman. Namun, bila 
anda marah dan marah anda justru menjadi olok-olok dan guyonan 
bagi pengikiut hingga rakyat anda, maka sejatinya anda adalah raja 
gagal yang sudah kehilangan wibawa dan boleh jadi waktu 
“tenggelam” anda telah sangat dekat seperti halnya Firuan. 


Ratu Saba' dan Harga Manusia 
Kerajaan Saba' adalah di antara kerajaan tertua di Yaman yang 
berdiri lebih dari 1200 tahun (2000 SM-800 SM). Banyak raja yang 
telah berkuasa datang silih berganti hingga kerajaan ini runtuh. 
Namun, sepanjang puluhan abad kerajaan ini berkuasa dan ratusan 
raja telah memerintah, hanya ada satu nama penguasa Saba' yang 
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dicatat dengan tinta emas yaitu seorang ratu bernama Balgis. Pada 
masa kekuasaan sang ratu inilah kerajaan Saba' mencapai puncak 
kejayaannya seperti terlihat dari ungkapan Hud-Hud dalam firman- 
Nya inni wajadtu imra'atan tamlikuhum wa Utiyat min kuli syai in wa 
laha “arsyun “azhim (2252 (J3 sisi IS ya Casa ASUS Bhal Dis Gl 
&be) “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta 
mempunyai singgasana yang besar”. (Rujukah OS. AL-NAMIL |27J:23). 

Kenapa kerajaan Saba' mencapai puncak kejayaan dan dicatat 
dalam tinta emas sepanjang masa hingga akhir zaman di bawah 
kekuasaan sang ratu? Minimal ada tiga sebab, 


Pertama, sang ratu adalah sosok yang sangat demokratis, di mana dia 
tidak pernah mengambil keputusan menyangkut hajat public 
secara sembunyi-sembunyi, saat rakyatnya sedang lengah apalagi 
saat mereka sedang tertidur di malam hari. Semua kepeutusan 
yang diambil secara terbuka setelah mendengarkan saran para 
ahli dan semua pihak yang terkait dengan kebijakan tersebut. 
Demikian seperti terlihat dalam sikap sang ratu ketika menyikapi 
surat Sulaiman sebagaimana firman-Nya galat ya ayyuha al-mala' 
aftuni fi amri ma kuntu gathi" atan amran hatta tasyhaduni (JB 
Loli IS ISI dab CS bs G3 8 HS Jali (S15) “Berkata dia 
(Balgis): "Hai para pembesar berilah aku pertimbangan dalam 
urusanku (ini) aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan 
sebelum kamu berada dalam majelis (ku)"” (Rujuklah OS. AL- 
NAML (27|: 32). 

Dua, sang ratu adaah sosok pemimin yang sangat mencintai 
rakyatnya, hingga dia akan sangat terluka dan sakit bila melihat 
ada satu tetes darah rakyatnya yang tertumpah. Bagi sang ratu 
setetes darah atau air mata rakyatnya, jauh lebih berharga dari 
jabatan yang sedang dipegangnya. Demikian seperti terlihat dari 
sikap sang ratu ketika para pejabatnya sepakat memilih berperang 
melawan pasukan Sulaiman, di mana sang ratu berkata bahwa 
perang hanya akan menyengsarakan rakyatnya seperti firman-Nya 
dalat inna al-muluk idza dakhalu garyatan afsaduha wa ja'alu 
a'izzata ahliha adzillatan wa kadzalika yaPalun (OS Aja Sl CJE 


Oglaks SUISG Ssi Lali Sisi Iela53 Wokasi 4533 sl53) “ “Dia berkata: 
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"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya 
mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang 
mulia jadi hinas dan demikian pulalah yang akan mereka 


perbuat.” (Rujuklah OS. AL-NAML (27): 34) 


Tiga, sang ratu adalah sosok yang tidak egois, di mana dia rela datang 
menyatakan tunduk dan bahkan menyerahkan kekuasaannya 
kepada Sulaiman demi menyelamatkan rakyatnya dari 
kehancuran. Demikian seperti terlihat dari ungkapan Sulaiman 
gala ya ayyuha al-mala' ayyukumm ya'tini bi 'arsyiha gabla an 
ya 'tuni muslimin (Oris sb Ol ks kasa cb Si Jali it Je) 

“Berkata Sulaiman: "Hai pembesar- pembesar, siapakah di antara 
kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku 
sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang 


berserah diri.” (Rujuklah OS. AL-NAML (27): 38). 


Pesannya, tidaklah hina jika sang raja mau mendengar aspirasi 
rakyatnya, bukanlah kekalahan jika sang raja membuang ego 
kekuasannya demi menyelamatkan rakyatnya, dan bukanlah akhir dari 
kemulian jika sang raja mau mengalah demi kebaikan rakyatnya. 
Bahkan, nama anda sebagai raja akan dicatat dalam tinta emas 
sepanjang masa, jika anda sudi mendengar dan mengalah demi 
kebaikan dan kebahagian rakyat anda. Ingat, kekuasaan anda tidak 
akan lama, namun cerita tentang kepemimpinan anda akan abadi 
sampai akhir zaman. 
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BAGIAN 12: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI AYYUB 
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Bahaya: Antara Rohani dan Jasmani 


Saat Allah swt menyebutkan bahaya yang mengancam iman 
nabi Ayub, maka kata yang digunakan adalah al-dhurru (5!) 
"bahaya" dengan harakat dhammah di awal yang menunjukan makna 
berat dan tinggi. Demikian seperti dalam firman-Nya wa ayyub idz 
nida rabbahu anni massani al-dhurru (LAI aus S 457 SSL sj S5315) 
“dan ingatlah kisah Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit”. (Rujuklah OS. AL- 
ANBIYA' (21): 83). 

Saat Allah swt menyebutkan bahaya fisik yang mengancam 
berhala kaum musyrik, maka kata yang digunakan dharran (!-») 
"bahaya" dengan memberikan harakat fathah di awal yang 
menunjukan makna ringan dan mudah. Demikian seperti firman-Nya 
la yamlikiina la anfusihim nafan wald dharran (Y3 455 aga 03 
56) “Mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula) 
kemudaratan bagi diri mereka sendiri” (Rujuklah OS. AL-RA'D 
(13:19). 

Isyaratnya, bahaya yang mengancam keimanan anda semestinya 
jauh lebih anda takuti daripada bahaya yang mengancam fisik anda, 
karena akibatnya jauh lebih berat dan lebih berbahaya bagi anda. 


Karantina: Antara Yunus dan Ayyub 


Saat nabi Ayyub ditimpa bencana yang menyusahkan fisik dan 
psikisnya berupa penyakit yang tidak pernah ada menimpa manusia 
sebelum dan sesudahnya hingga dia pun harus dikarantina dan 
isosalasi kaumnya di tempat yang tidak boleh dikunjungi seorang 
manusiapun. Dalam masa isolasi dan karantina itulah nabi Ayyub 
berkata kepada Tuhan anni massani al-syaithan bi nushubin wa 
Aadzdbin (»323 Hb OUAI Gia 3) “Sesungguhnya aku diganggu 
syaitan dengan kepayahan dan penyakit”. Akhirnya, Allah swt 
memerintahkan Ayyub untuk menghendakan kakinya ke tanah hingga 
terpancar air, maka Ayub diperintahkan mandi dan minum air 
tersebut seperti ungkapan hadza mughtasalun baridun wa syarabun 
(263 D6 Uais3 145) “Mandilah engkau dan minumlah air ini”. Apa 
yang terjadi kemudian? Nabi Ayyub pun sembuh dari sakitnya dan 
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keadaannya pun kembali normal seperti sebelumnya seperti ungkapan 
wa wahabnd lahu ahlahu wa mitslahum rahmatan minnd (JSI J 4533 
Es daty @gas Aglio3)) “Dan Kami anugerahi kembali kepadanya 
keluarganya dan Kami tambahkan kembali kepada mereka sebanyak 
mereka pula sebagai rahmat dari Kami”. (Rujuklah OS. SHAD (381: 
41-43). 

Pesannya, jika Yunus diselamatkan karena tasbih, dan Ayyub 
diselamatkan karena mandi dan minum air, maka tugas anda selama 
masa karantina adalah menggabungkan apa yang pernah dilakukan 
nabi Yunus dan nabi Ayyub yaitu perbanyaklah tasbih dan seringlah 
bersuci seperti mandi, wudhu', mencuci tangan dan jangan lupa 
banyak minum air putih. 
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BAGIAN 13: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI YUNUS 
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Nabi Yunus dan Pemilu Raya 


Nabi Yunus pernah ikut pemilu raya di sebuah kapal yang 
oleng karena kelebihan muatan. Faktanya, nabi Yunus kalah karena 
namanya yang selalu keluar sebagai orang yang akan dibuang ke 
lautan sebagai makanan ikan paus. Di samping demi keselamatan 
banyak orang, Yunus menerima kekalahannya dengan senang hati, 
juga karena dia menyadari bahwa kekalahan itu sebagai hukuman atas 
kesalahannya yang telah mengabaikan umatnya. (Rujuklah OS. Al- 
Shafat (37): 141-142 & OS. AL-ANBIYA' (21): 87). 


Antara Kesulitan dan Tasbih 


Saat nabi Yunus berada dalam situasi sulit, sempit dan sesak di 
dalam perut ikan yang menelannya akibat dosa yang dilakukannya 
yaitu lari dari umatnya dalam keadaan marah (x644 c&3 5), maka 
selama masa “karantina dan isolasi” di dalam perut ikan itu nabi 
Yunus memperbanyak tasbih kepada Allah swt seraya berkata Id ilaha 
illa anta subhGnaka inni kuntu min al-zhdlimin (G| Sk ES) JJ 
SU Ga ES) “Tidak ada tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, 
sungguh aku telah berbuat zhalim”. Apa yang terjadi kemudian? 
Kesulitanpun berakhir di mana Yunus diselamatkan Allah swt dari 
perut ikan dan dilemparkan kembali ke daratan seperti ungkapan wa 
najjaindhu min al-ghammi wa kadzdlika nunji a-mu'minin (52 24853 
se AI En SWS3 AJI) “Dan menyelamatkannya daripada kepayahan. 
Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” 
(Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 87-88). 

Menariknya, Allah tidak mengatakan “Kami selamatkan dia 
perut ikan (D3Jl ylb (ye ola), tapi Allah swt memilih kata min al- 
ghammi (el 56) “ dari situasi sulit, panik yang membuat akal sehat 
menjadi hilang dan tertutup”. Kenapa? Agar ini menjadi pelajaran 
bagi semua manusia khususnya orang beriman, bahwa semua akan 
mengahadapi masa-masa sulit seperti nabi Yunus yang bentuknya bisa 
beragam namun subtansinya adalah kesusahan dan kepanikan hingga 
akalpun menjadi kacau dan kalut. 


Wajar, kenapa di penutup ayat Allah swt tidak lagi 
menyebutkan nama Yunus yang diselematkan, namun orang-orang 
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beriman (5x533J) yang memberi bahwa apa yang menimpa nabi 
Yunus juga akan menimpa orang beriman. Apa yang bisa 
menyelamatkan Yunus dari bencana? Jawabanya adalah tasbih seperti 
ungkapan fa laula annahu min al-musabbihin lalabitsa f7 bathnihi ila 
yaum yub'atsin (Os8 P5 Jl as 3 Sab ad yo OS Si V3) 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
bertasbih, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari 
berbangkit.” (Rujuklah OS. AL-SHAFAT (|37|: 143-144). 


Isyaratnya, semua orang akan menghadapi masa-masa sulit dan 
berat seperti nabi Yunus, namun kesusahan itu akan segera Allah 
angkat jika mereka mau memperbanyak tasbih kepada-Nya. 
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BAGIAN 14: 


HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI ISA 
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Maryam dan Sengketa Pemilu 


Ketika pemuka Bani Israel bersengketa atas hak asuh Maryam, 
semua bersepakat melakukan pemilihan secara terbuka, jujur, adil dan 
transparan. Sengketapun berakhir setelah terpilih tokoh ter- 
baik mereka bernama Zakariya. Demikian dzalika min anba' al-ghaibi 
nuhihi ilaika wamd kunta ladaihim idz yulguna aglamahum 
ayyuhum yakfulu maryama wama kunta ladaihim 1dz yakhtashimtin 
(3 Asa JAS ABI (LAB Ogah 5) Beta SUS Lg SI) Aengi All el do WS 
Ogksai33 3 | eu GLS) “Yang demikian itu adalah sebagian dari berita- 
berita gaib yang Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad), 
padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan 
anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka 
yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka 
ketika mereka bersengketa”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 44). 


Pesannya, pemilu harusnya menyelesaikan pertikaian, bukan 
membuahkan sengketa. 


Yudas dan Pengkhianatan 


Hawariyun adalah mereka yang telah berikrar membela nabi Isa 
dalam memperjuangkan kebenaran dan keadilan (Rujuklah OS. ALI 
IMRAN (3J: 52). Namun, ketika tekanan dan intimidasi datang 
bertubi-tubi, ternyata Yudas (Yahuza) tidak kuat dan memutuskan 
memilih jalan aman dengan menjalin persekongkolan dengan 
penguasa zhalim untuk melenyapkan Isa dan saudara-saudaranya. 
Bukannya mendapatkan keselamatan, hidup sang pengkhianat 
ternyata berakhir tragis di tiang salib (OS. AL-NISA' (4J: 157). 


Maryam Panen Kebaikan 


Ketika Imran ayah Maryam meninggal dunia, semua tokoh 
Bani Israel berebut untuk mengasuh Maryam. Hingga mereka harus 
melakukan undian dengan cara yang sangat menakjubkan demi 
mendapatkan hak asuh Maryam. Kenapa? Karena Imran ayah 
Maryam adalah orang yang suka berbuat baik. (Rujuklah OS. ALI 
IMRAN (3): 44). 
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Pesannya, jika anda berbuat baik, dipastikan anda atau anak 
keturunan anda akan menerima hasil kebaikan itu. 


Yudas dan Buah Kejahatan 


Yudas Eskariot adalah salah seorang pengikut nabi Isa yang 
berkhianat kepada Isa dan sahabatnya. Karena iming-iming duniawi 
dia rela melacurkan dirinya kepada musuh kebenaran. Dia memilih 
menjadi musuh dalam selimut bagi Nabi Isa dan pengikutnya hingga 
penguasa zamanya berhasil mengetahui persembunyian nabi Isa dan 
mengepung mereka. Apa yang terjadi? Nabi Isa diselamatkan Allah, 
dan wajah Yudas diserupakan dengan Isa hingga mereka menangkap 
dan membunuhnya. (Rujuklah OS. AL-NISA (|4J: 157). 


Pesannya, kejahatan yang anda lakukan, pasti akan kembali 
kepada anda. 


Pembelaku dan Pembela Allah 


Ketika Isa bertanya kepada para pengikutnya, "Siapa yang 
bersedia menjadi pembelaku (SL) menuju Allah?" Para 
pengikutnya menjawab, "Kamilah pembela Allah (A8 jLail gs)". 
Sungguh jawaban yang brilian dari pengikut Nabi Isa yang 
menegaskan bahwa perjuangan dan pengorbanan yang mereka 
lakukan hanya untuk Allah swt, bukan untuk membela nabi Isa. 


(Rujuklah OS. AL-SHAFF (61: 14). 


Pesannya, jika anda berjuang membela seseorang, maka 
perjuangan akan berhenti bila dia mati, membelot, lemah atau 
menyerah. Tapi, bila perjuangan anda karena Allah swt, maka anda 
tidak akan pernah berhenti sampai Allah swt memenangkan anda. 


Hawariyun Pembela Allah 
Hawariyun tidak menjawab, "Kami pembelamu!", ketika nabi 
Isa bertanya, "Siapa pembelaku?", tapi mereka menjawab, "Kami 
pembela Allah!" Kenapa? Hawariyun ingin mengajarkan agar anda 
membela orang yang membela Allah swt. Jika dia tidak lagi membela 
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Allah swt, maka anda berhak meninggalkannya. (Rujuklah OS. ALI 
IMRAN (3): 52) 
Kelelawar Seperti Burung 


Nabi Isa as adalah nabi terakhir yang diutus kepada Bani Israel, 
saat mereka berada di puncak kebiadaban. Nabi Isa hidup di tengah 
masyarakat, di mana teramat sulit membedakan antara lawan dan 
kawan, antara musuh dan sahabat, antara pembela dan penista, antara 
penolong dan penodong, hingga nabi Isa sendiri dicelakakan oleh 
murid kesayangannya yang siang malam makan dan minum 
bersamanya. Wajar, jika salah satu mu'jizat nabi Isa untuk menyindir 
prilaku kaumnya adalah membuat dari tanah makhluk yang seperti 
keadaan burung yang disebut dengan istilah kahar'ati al-thair (&ixeS 
J1), makhluk itu adalah kelelawar. Kelelawar sepintas terlihat seperti 
burung karena memiliki sayap, namun kepalanya seperti tikus yang 
memiliki gigi tajam dan daun telinga. Wajar, jika burung tidak 
menerima kelelawar sebagai bagian dari bangsanya, seperti halnya 
tikuspun menolak menerima kelelawar sebagai bagian dari mereka 


(Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 49). 


Pesannya, ketegasan dan kejelasan sikap dan identitas adalah 
bukti ketinggian peradaban 


seseorang. 


Perjuangan Hawariyun 


Hawariyun tidak menjawab "Kami pembelamu", ketika Isa 
bertanya,"Siapa pembelaku?". Kenapa? Karena membela manusia 
seringkali menghadirkan rasa kecewa dan hanya Allah swt yang tidak 
akan pernah mengecewakan para pembela-Nya.(Rujuklah OS. AL- 
SHAF (61|J: 14). 

Pesannya, berjuanglah demi kejayaan agama Allah swt, bukan 
untuk kepentingan makhluk. 


Masih Sudikah Anda Menolong? 


Saat nabi Isa dikepung dan hendak dibunuh, dia berkata 
kepada pengikutnya, man anshari ilallahi (WI Jl Gl ye) "Siapa 
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yang mau menolongku kepada Allah?" Menariknya, nabi Isa tidak 
berkata, man anshari walldhi (Al) WLsil ye) "Siapa yang mau 
menolong saya dan Allah?". Kenapa? Karena nabi Isa yakin bahwa 
Allah swt tidak perlu pertolongan dan Allah swt pasti menolong 
dirinya tanpa ada pertolongan dari pengikutnya sekalipun. Namun, 
nabi Isa hanya menawarkan kebaikan kepada pendukungnya agar 
pertolongan mereka terhadapnya yang sedang berjuang membela 
agama Allah swt bersamaan datangnya dengan pertolongan Allah swt, 
sekalipun yang akan menyelamatkannya hanyalah pertolongan Allah 
swt saja. (Rujuklah OS. AL-SHAFF (61|: 14). 

Pesannya, yakinlah! Allah swt pasti menolong agama-Nya tanpa 
anda ikut menolong, namun Allah swt hanya ingin mengetahui 
apakah anda masih punya kepedulian atau tidak terhadap agama-Nya. 


Salam Nabi Isa dan Nabi Yahya 


Bila anda mengambil sesuatu untuk kebaikan diri anda, maka 
ambillah dalam ukuran dan jumlah yang minimal atau standar sesuai 
kebutuhan diri anda. Namun, bila anda memberikan sesuatu untuk 
kebaikan orang lain, maka serahkan dalam ukuran dan jumlah 
maksimal, lebih banyak atau bahkan unlimited. Wajar, ketika Nabi Isa 
memberikan salam untuk dirinya sendiri, maka salamnya 
disampaikan dalam bentuk ma'rifah/limited (»W9 5» Je Dudlo) 
"Keselamatan atasku pada hari kelahiranku" (Rujuklah OS. MARYAM 
(191:33). Berbeda halnya, saat Allah swt yang memberikan salam 
kepada Nabi Yahya, maka salamnya disampaikan dalam bentuk 
nakirah/unlimited (Ng 25 4s #Xu9) "Keselamatan atasnya pada hari 
kelahirannya" (Rujuklah OS. MARYAM (19|: 15). 


Social Distancing dan Kemuliaan 


Maryam disebut Allah swt sebagai wanita terbaik yang pernah 
hadir di muka bumi seperti ungkapan washthafaki “ala nisa” al- 
alamin (SI ss J£ #2515) “Dan Tuhan telah memilihmu 
sebagai manusia terbaik di seluruh alam” (Rujuklah OS. ALI IMRAN 
(3): 42). Kenapa Maryam menjadi wanita terbaik dan suci? Ternyata 
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“isolasi dan karantinalah” yang melahirkan makhluk suci dan 
terhormat seperti Maryam. 


Pertama, sejak kecil sampai datangnya masa dewasa, Maryam 
dikurung di mihrab Agsha atas pengawasan nabi Zakariya hingga 
dia steril dari pengaruh buruk lingkungan (te3£ J£5 KS 8,55 (gl353 
Ou 6,5). (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 37). 

Kedua, setelah masa dewasanya, Maryam menjauh dari kerumunan 
manusia dan mengisolasi diri demi mencari kecerahan jiwa (3! 
US UKa lai ya Ski). (MARYAM (19h: 16). 

Ketiga, dia menciptakan “social distancing” dengan lawan jenis demi 
menjaga ea dirinya dan kesucian fikiran dan fisiknya ( 


aa 


Tanya jaga Hk alias “social distancing” sudah lama 
diperkenalkan Allah swt, namun untuk seorang wanita yang hendak 
menjaga kesucian dan kehormatan dirinya dari ancaman dan 
gangguan “Virus” para lelaki yang hasilnya adalah munculnya wanita 
terbaik dan tersuci sepanjang masa seperti Maryam. 


Antara Anna dan Isteri 


Jika ada sebuah kata tanya yang bisa merangkum banyak 
makna kata tanya, maka ia adalah annd (SI) yang dalam konteks 
tertentu bisa berarti aina (v2!) “Dari mana atau di mana” dan juga bisa 
berarti kaifa (“-S) “Bagaimana”. Karena itu, ketika Zakariya bertanya 
kepada Maryam tentang dari mana asal makanan yang diperolehnya, 
maka kata tanya yang digunakan adalah anng (SY) seperti ungkapan 
annd laki hadza (38 JJ GI) yang maksudnya aina laki hadza (W wi 
Ike) “Dari mana/di mana engkau memperolehnya”. (Rujuklah OS. 
ALI IMRAN (3): 37). 

Begitu pula saat Maryam diberitahukan akan hamil tanpa 
disentuh laki-laki, maka Maryam bertanya dengan heran juga 
menggunakan kata anng (Si) seperti ungkapan annd yakunu If 
ghulamun (VE J 6353 GI) yang maksudnya kaifa yakiinu 17 ghulamun 
(PE J0 &S) “Bagimana bisa saya punya anak?”. (Rujuklah OS. 
MARYAM (19|: 20). 
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Menariknya, saat Allah swt memerintahkan suami menggauli 
istrinya yang notabene adalah “sawah” baginya, maka kata tanya yang 
digunakan adalah juga anna (3) seperti ungkapan fa'tu hartsakum 
annd syi'tum (gia g Sis 1536) “Maka datangilah sawahmu 
betapapun engkau kehendaki”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2|:223). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa seorang suami 
sebagai petani, berhak mendatangi isterinya yang merupakan 
“sawahnya”, dari manapun, di manapun, kapanpun dan dengan cara 
apapun selama tidak melanggar syari'at dan selama ditanam di tempat 
yang bisa tumbuh. Wajar, jika Nabi saw berkata, Bila seorang suami 
datang pada isterinya, maka sang isteri wajib mengikuti suaminya 
sekalipun sedang di dapur karena saat itu juga dia wajib mematikan 
kompornya” (HR. Tirmizi). 


Menahan: Antara Shum dan Shiyam 


Dalam fungsi sintaksis dan morfologis huruf waw (5) adalah 
lebih berat daripada huruf ya (S). Wajar, bila huruf waw (5) dijadikan 
tanda rafa' (25J!) "Tinggi", sementara huruf ya (S) dijadikan tanda 
nashab dan jarr (sJl9 well) "rendah dan di bawah". Karena itu, bila 
sebuah kata berposisi sebagai fa'il (JsWl) "subjek" yang menjadi 
pokok dalam kalimat, maka untuknya diberikan tanda waw (3). 
Sedangkan jika sebuah kata berfungsi sebagai muf'ul bih (& Jo) 
"objek" yang hanya berfungsi pelengkap, maka untuknya diberikan 
tanda huruf ya (S). Begitu juga dalam konteks morfologi, misalnya 
bentuk mashdar (“xed!) "infinitif" dari kata shama (elb) 
"Puasa/menahan" bisa dengan huruf waw (39) shaum (24!) dan bisa 
juga dengan huruf ya (S) shiyam (#wdl) tergantung tingkat beratnya 
sesuatu yang ditahan itu. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kata 
"puasa/menahan" dari makan, minum dan berhubungan seksual, 
maka kata yang digunakan adalah shiyam (eWblI) dengan huruf ya (s5) 
seperti ungkapan uhilla lakum lalilata al-shiyam al-rafatsu ila 
nisd'ikum (Sis Jl CSI AI SI Jl) "Dihalalkan bagimu 
berhubungan dengan isterimu pada malam puasa". (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 187). Namun, saat Allah swt menjelaskan puasanya 
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Maryam berupa menahan bicara yang tidak baik saat dirinya dihujat, 
dicaci dan dibully kaumnya, maka kata "puasa/menahan" 
diungkapkan Allah swt dengan pilihan huruf waw (5) yaitu shaum 
(es!) seperti ungkap Maryam inni nadzartu li al-rahman shauman 
falan ukallima al-yauma insiyan (Kas! 23)! SI 35 532 EN S3 G) 
"Saya telah bernazar kepada Tuhan, saya berpuasa yaitu tidak akan 
melawan ejekan siapapun hari ini" (Rujuklah OS. MARYAM: 26). 


Isyaratnya, menahan diri dari ejekan, bullian, hinaan orang lain 
yang membenci anda adalah ibadah yang jauh lebih berat dari 
menahan makan, munum dan hubungan seksual, hingga pahalanya 
pun jauh lebih berat di akhirat kelak. Karena itu, jika anda dihuyjat, 
dicaci, dihina, dibully, maka sejatinya anda sedang menjalani ibadah 
terberat dengan ganjaran pahala terberat pula seperti beratnya kata 
shauman (les) pada ucapan Maryam di atas. 


Salam dalam Nakirah dan Marifah 
Nakirah (8,5!) “undefined” adalah pola kata dalam struktur 


morfologi Arab yang menunjukan makna umum, luas, mutlak dan 
universal, seperti kata kitdib (US) yang menunjukan makna semua 
buku tanpa dibatasi bentuk, ukuran dan jenisnya. Lawannya, ma'rifah 
(“8xdll) “defined” yaitu kata yang menunjukan makna khusus, 
spesifik, sempit, terbatas, dan parsial seperti kata al-kitab (DUS) yang 
menunjukan buku tertentu dan tidak semua buku. 

Menariknya, saat Allah swt menceritakan nabi Yahya sebagai 
salah satu nabi terbaik bagi bani Isarel, maka Allah swt mengucapkan 
salam untuknya dengan pilihan kata nakirah (& HJ!) yaitu salamun 
(Sx) seperti ungkapan wa salamun “alaihi yauma wulida wa yauma 
yamiitu wa yauma yub'atsu hayyan (8333 &545 8353 V3 233 die 3Xlug 
5 &x3) “Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan, dan pada 
hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali.” 
(Rujuklah OS. MARYAM (19|: 15). Namun, saat Allah swt 
menceritakan nabi Isa juga sebagai salah satu nabi terbaik bani Israel, 
maka salam yang diucapkan untukmya diungkapkan dalam bentuk 
ma'rifah (48,xdll) yaitu al-salam (XI) seperti ungkapan wa al-salamu 
“alaiya yauma wulidtu wa yauma amiitu wa yauma ub'atsu kayyan 
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(&& bi 2333 Jagat 2333 SAU3 233 Je PXJI5) “Dan kesejahteraan semoga 
dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku 
meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali".” 
(Rujuklah OS. MARYAM (19j: 33). 


Jika demikian, bolehkah kita menyimpulkan bahwa nabi Yahya 
lebi mulia daripada nabi Isa, karena salam untuk Yahya jauh lebih 
baik dan lebih sempurna dibandingkan salam untuk nabi Isa? Di 
sinilah letak pentingnya memahami konteks kedua ayat tersebut. 


Salam untuk nabi Yahya adalah salam yang berasal dari Allah 
swt, karena itu semua kata gentinya dalam person ketiga yaitu huwa 
(s2) “Dia”, sehingga wajar kata salam (“YXw) dalam bentuk nakirah 
(5S) sebagai bentuk pengagungan kepada pihak ketiga. Sedangkan 
salam untuk nabi Isa adalah salam yang diucapkan sendiri olehnya 
untuk dirinya, karena itu semua kata gantinya dalam person pertama 
yaitu ana (Vi) “Aku”. Hal ini menunjukan sikap tawadhu'nya nabi Isa 
yang tidak mau melebihkan atau mengutamakan sesuatu kebaikan 
yang terkait dirinya sendiri, karena sebelumnya dia telah berkata 
walam yaj'alni jabbaran syagiyan (E34 54x As J3) “Dan Allah 
tidak menjadikan saya sebagai pribadi yang sombong dan keras hati”. 

Dengan demikian, sejatinya nabi Isa jauh lebih mulia di sisi 
Allah, karena sikap tawadhu'nya itulah yang menjadikan derajatnya 
semakin tinggi dan terangkat. Begitulah di antara maksud ungkapan 
bal rafa'ahullahu ilaihi (AJ! WI 4335 J5) “Tetapi, Allah mengangkatnya 
kepada-Nya” (Rujuklah OS.AL-NISA (4|: 157). 

Pesannya, merendahkan diri di hadapan manusia sedikitpun 
tidak akan menurunkan derajat dan kemuliaan anda, bahkan semakin 
meninggikan posisi dan kedudukan anda di sisi Allah swt dan di 
hadapan makhluk-Nya. 


Puasa Bicara 


Inni ndzartu li al-tahmani shauman falan ukallima al-yauma 
insiyan (Kas! 2331 ASI 5G 30 pat SS GI) “Saya bernazar puasa, 
maka saya tidak akan berbicara dengan siapapun hari ini”. Begitulah 
kisah Maryam yang pernah mencontohkan puasa mulut dan lidah 
dengan memilih diam saat dicaci maki kaumnya karena melahirkan 
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anak tanpa suami. (Rujuklah OS. MARYAM (19|: 26). Hebatnya, 
dengan puasa bicara ini justru Maryam mendapatkan banyak 


kebaikan: 


Pertama, Maryam mendapatkan ketajaman pendengarannya sehingga 
dia bisa menerima dan mendengar banyak bisikan hidayah yang 
terhujam jauh ke dalam hatinya seperti ungkapan fanadaha min 
tahtiha alld tahzani (JS VI SS He WISUS) “Maka Jibril 
menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih 
hati”. (Rujuklah OS. MARYAM (181: 24). 


Kedua, Maryam tidak sibuk dan capek membela dirinya dari cacian 
dan hinaan para pembencinya, karena Allah swt menghadirkan 
pembelaan terhadapnya lewat lidah anaknya yang masih dalam 
gendongan yang membuat para tukang fitnah dan oenyebar hoax 
menjadi tercengang dan terdiam seperti ungkapan fa asyarat 
ilahi galu kaifa nukallimu man kana fi al-mahdi shabiyan 
(Koe Mall 3 OS d3 SI as IE sll YG) “Maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana kami 
akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?” 


(Rujuklah OS. MARYAM (19|: 29). 


Pesannya, Jika mulut dan lidah anda lebih banyak berpuasa, 
maka pendengaran anda akan dipertajam oleh Allah dan anda tidak 
perlu lelah membela diri saat dicaci maki dan difitnah, karena Allah 
swt sendiri yang akan mengirim juru bicara dengan lidah terbaik 
untuk membela dan membersihkan nama anda dari semua tuduhan 
keji para pembenci yang dialamatkan kepada anda. 


Pemimpin yang Jujur dan Ibu yang Jujur 

Nabi Isa as adalah rasul terakhir yang diutus Allah swt sebagai 
pemimpin bagi Bani Isarel setelah berlalu sebelumnya sejumlah besar 
dari utusan Allah swt. Hebatnya, ketika Allah swt menegaskan 
pemilihan Isa as sebagai pemimpin bagi Bani Israel, maka Allah swt 
menggaransi kalayakannya sebagai pemimpin dengan menyebutkan 
latar belakang ibunya Maryam sebagai wanita yang benar dan jujur 
(“lp 4513). Demikian seperti terlihat dalam firman-Nya m@ al-masih 
ibn Maryam illa rasulun gad khalat min gablihi al-rusul wa ummuhu 
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shiddgah (oke 415 J2 ALS Ds LIS IG Us43 JI Giga il Kesal 6) “AI 
Masih putra Maryam adalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah 
berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat 
benar lagi jujur”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (|5J: 75). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa seorang pemimpin 
yang berintegritas hanya akan lahir dari orang tua dan keluarga yang 
berintegritas pula. Maka, jangan pernah anda berharap bahwa seorang 
pemimpin akan membawa kebaikan bagi rakyatnya, selama pemimpin 
itu lahir dan muncul dari keluarga yang jauh dari sikap jujur dan 
benar. Karena itu, penting bagi anda melihat latar belakang keluarga 
seorang, sebelum anda terlanjur memilihnya menjadi pemimpin. 
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BAGIAN 15: 

HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH NABI 
MUHMMMAD DAN PARA 
SAHABATNYA 
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Abu Bakar dan Fitnah 


Abu Bakar pernah memberi bantuan tunai setiap bulan kepada 
sepupunya bernama Misthah yang hidup miskin. Bukannya berterima 
kasih, Misthah justru menjadi salah satu tokoh penyebar fitnah keji 
perselingkuhan A'isyah dengan Shafwan. Akibatnya, rumah tangga 
Rasul dengan puteri Abu Bakar tersebut nyaris hancur berantakan. 
Abu Bakar bertekad hendak memutuskan bantuan kepada Misthah, 
namun Allah menegur Abu Bakar dan memerintahkanya untuk 
memaafkan Misthah serta tetap memberi bantuan kepada Misthah 
seperti sebelumnya. (Rujuklah OS. AN-NUR (24|: 22). 


Pesannya, jika terhadap penyebar fitnah saja Allah swt masih 
memerintahkan anda berbuat baik kepada mereka, lalu siapa yang 
mengajarkan anda menghukum dan memenjarakan para penyeru 
kebenaran? 


Beratnya Konsistensi 


Nabi saw pernah berkata, "Tidak ada satupun surat yang paling 
berat saya terima hingga rambutku menjadi beruban karenanya, selain 
saat diturunkanya surat HUD (|11|: 112". (HR.TIRMIZDI). Apa yang 
membuat ayat ini menjadi sangat berat diterima Nabi saw? Karena 
ayat ini berisi perintah istigamah dalam berjuang membela dan 
menegakan kebenaran (e&iwb). 


Pesannya, konsisten dalam membela dan menegakan kebenaran 
memang perkara yang sangat berat. 


Keabadian Nama Seorang Pemimpin 


Nabi Muhammad saw sebagai pemimpin tidak meninggalkan 
gedung-gedung pencakar langit, stadion dan gelanggang besar, jalan- 
jalan tol megah dan keajaiban fisik lainnya. Namun, beliau hanya 
meninggalkan satu monumen termegah untuk umatnya yaitu 
keagungan akhlak berupa kejujuran. (Rujuklah OS. AL-OALAM (68|: 
3-4). Ternyata, dengan kejujuran inilah nama beliau dijadikan tinggi 
dan agung oleh Allah swt sepanjang masa. (Rujuklah OS. ALAM 
NASYRAH (94: 4). 
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Pesannya, abadikan dan tinggikanlah nama anda dengan 
bangunan akhlak mulia, bukan dengan ornamen kebohongan dan 
kecurangan. 


Lembah Jin 


Saat Nabi saw kembali dari Thaif, beliau berhenti dan 
beristirahat di lembah Nakhlah yang juga dikenal sebagai lembah 
tempat para jin berdomisili. Sambil istirahat Nabi saw membaca 
beberapa ayat dari al-Our'an dan sekelompok jin penghuni lembah 
itupun mendengar bacaan al-Our'an yang dilantunkan Nabi saw. 
Mendengar bacaan al-Our'an para jin pun terdiam dan terpana 
mengagumi bacaan Nabi saw, hingga para jin itu beriman dan 
berdakwah mengajak jin yang lain untuk beriman dengan kemulian 
al-Our'an. (Rujuklah OS. AL-AHOAF (46: 29-30). 

Pesannya, jika jin saja begitu hormat dan ta'jub dengan al- 
Our'an dan orang yang membacanya, sementara anda terus berupaya 
merendahkan para pembaca dan penghafal al-Our'an, maka 
sebenarnya anda makhluk dari bangsa apa? 


Jin pun Menerima Dakwah 


Nabi saw pernah hendak berdakwah ke Thaif, namun 
penduduk Thaif menolak kedatangan beliau bahkan ada yang 
mengusir dan memburu beliau. Nabi saw akhirnya memutuskan 
pulang ke Makkah, hingga sampai di lembah Nakhlah beliau berhenti 
untuk istirahat. Beliaupun membacakan beberapa ayat al-Our'an, dan 
ternyata di tempat itu ada sejumah jin dan mereka merasa ta'jub 
dengan ayat yang dibacakan beliau hingga para jin itu beriman dan 
menerima dakwah Nabi saw. (Rujuklah OS. AL-AHOAF (46|: 29-31). 

Pesannya, jika bangsa jin saja yang keras dan kasar masih mau 
mendengar dan menerima dakwah Islam, lalu kenapa anda manusia 
yang mengaku lembut dan muslim justru menolak dakwah dari 
pewaris Nabi saw? 
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Wamra'atuhu hammalata al-hathabi (—J-Jl Ula 4,219) “Dan 
istrinya, pembawa kayu bakar”, adalah bentuk kinayah terhadap 
prilaku isteri Abu Lahab yang suka melakukan provokasi untuk 
memanas-manasi suaminya dan pemuka Ouraisy agar terus membenci 
dan memusuhi nabi Muhammad saw dan pengikutnya. Hasilnya, Abu 
Lahab yang sejatinya adalah paman kandung Nabi saw yang sangat 
sayang kepada beliau sejak dilahirkan kemudian berbalik menjadi 
pihak yang paling membenci dan memusuhi Nabi Muhammad saw. 
Menariknya, sikap provokatif ini diungkapkan Allah swt dalam pola 
manshub dengan harakat fathah yaitu hammalata (Wl-) yang 
semestinya dibaca marfu' dengan harakat dhommah yaitu hammalatu 
(Ul). Demikian memberi isyarat bahwa para provokator adalah 
pihak yang akan selalu berupaya merusak sistem dan tatanan 
kehidupan yang baik dan damai menjadi kacau dan rusuh, 
sebagaimana terlihat dari rusaknya struktur mubtada' (subjek) dan 
khabar (prediket) oleh kemunculan kata hammalata (W-) pada 
kalimat tersebut. (Rujuklah OS. AL-LAHAB (111): 4). 


Tugas Pewaris Nabi 


Saat nabi Muhammad saw diutus sebagai rasul yang sekaligus 
menjadi guru bagi semua manusia, maka Allah swt menyebutkan lima 
tugas dan fungsi beliau dalam kapasitasnya sebagai seorang guru. 
Pertama, membacakan ayat-ayat Allah swt (WbT Sis 5k5). Kedua, 
mensucikan manusia dari berbagai kotoran rohani (S3). Ketiga, 


mengajarkan isi dan kandungan al-Kitab (Sesi 853535). Keempat, 
mengajarkan hikmah/kebijaksaan (4sS-Jl 433) Dan kelima, 
melakukan inovasi dalam perkembangan ilmu pengetahuan (Ls £&4433 


0333 15355 RJ). (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 151). 


Antara Kabar Gembira dan Kabar Petakut 


Saat Allah swt menyebutkan kaum kafir dan para pendosa, 
maka nabi Muhammad swt diperintah untuk memberikan kabar 
petakut dan kabar gembira kepada mereka (499 »X5 His HI SS) 
“Sesungguhnya aku datang memberi kabar petakut dan kabar gembira 
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kepada kalian”. (Rujuklah OS. HUD (11|: 2). Namun, saat Allah swt 
menyebutkan orang-orang beriman, maka nabi Muhammad saw 
diperintah untuk memberikan kabar gembira dan kabar petakut 
kepada mereka (12453 Isix43 Idal4 Aklaji CI) “Sesungguhnya Kami 
mengutusmu sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan pemberi kabar 


petakut” (Rujuklah OS. AL-AHZAB (33|: 45). 


Kenapa untuk orang kafir kabar petakut (2-6) didahulukan 
daripada kabar gembira (45), sementara untuk orang beriman kabar 
gembira (Ixi3) didahulukan daripada kabar petakut (l»45)? Demikian 
memberi isyarat, bahwa orang-orang kafir dan para pendosa lebih 
layak mendapatkan kabar petakut daripada kabar gembira, sedangkan 
orang-orang beriman lebih pantas untuk anda berikan kabar gembira 
daripada kabar petakut. 


Kebohongan, Munafik dan Celaan Allah 


Ketika Nabi saw bersama para sahabat hendak melaksanakan 
umrah pada hari Hudaibiyah, kaum munafik tidak ikut serta dengan 
alasan sibuk mengurus perniagaan dan keluarga (Us8is Wlg3i UHKL) 
“harta dan anak-anak kami menghalangi kami berangkat”. Ketika 
Nabi saw hendak berangkat menuju perang Uhud yang merupakan 
perang terbesar setelah perang Badar, kaum munafik juga tidak ikut 
bergabung dengan alasan tidak tahu jika ada perintah perang (&s5 3 
Sts VE). “Jika kami tahu ada perintah perang pastilah kami ikut 
bersama kalian”. Wajar, untuk mereka yang tidak ikut umrah bersama 
Nabi saw pada hari Hudaibiyah, Allah swt mencela “lidah” mereka 
yang berbohong (Kes 8 ob Setia OsJs45) “Lidah mereka 
mengatakan apa yang tidak ada di dalam hati mereka”. (Rujuklah OS. 
AI-FATH (48|: 11). 

Berbeda halnya, untuk mereka yang tidak bergabung dalam 
perang besar seperti Uhud, maka Allah swt mencela “mulut” mereka 
yang berbohong (Kes 8 owl 8 Fealgal OsJ55) “Mulut mereka 
mengatakan apa yang tidak ada di dalam hati mereka” (Rujuklah OS. 
ALI IMRAN (J3|: 167). 
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Isyaratnya, semakin besar kemunafikan anda, semakin besar 
pula kebohongan anda, dan semakin besar pula celaan Allah swt 
untuk anda. 


Antara Perang dan Senjata 


Ketika Negara Madinah sudah terbentuk dan Nabi saw 
bertindak sebagai kepala negara, maka Allah swt memerintahkan umat 
Islam untuk mempersiapkan peralatan perang dengan segala kekuatan 
finansial yang mereka miliki seperti kuda-kuda pacu yang tangguh 
(JII 56) dan sebagainya. Untuk apa senjata dan perangkat perang 
itu disiapkan? Saat musuh Allah swt dan musuh negara datang 
hendak mengganggu stabilitas negara anda, maka semua perangkat 
perang yang telah disipkan itu mesti anda dikeluarkan untuk 
membuat musuh bergetar dan ketakutan dan demi menjaga harkat 
dan martabat negara anda di mata negara lain (853423 WI 332 4 Oya 
BAK R83 Se 0213). (Rujuklah OS. AL-ANFAL (8|: 60). 

Pesannya, bila musuh mulai lancang mengganggu negeri anda, 
maka itulah saat yang paling tepat untuk anda mengeluarkan senjata 
yang anda miliki. Karena senjata itu dibeli untuk melawan musuh, 
bukan untuk menakuti rakyat yang membelinya. 


Antara Lockdown dan Sakinah 


Nabi Muhammad saw bersama Abu Bakar al-Shiddig juga 
pernah “Lockdown” di goa Tsur selama kurang lebih tiga hari demi 
menyelamatkan diri dari ancaman bahaya kaum kafir Ouraisy yang 
mengejar dan hendak membunuh mereka (WI G3 SI). Di masa sulit 
dan mencekam itulah, Nabi saw mengalami kegoncangan jiwa berupa 
rasa takut dan cemas akan keselamatan mereka. Abu Bakar dengan 
sikap tenangnya menguatkan Nabi saw dengan berkata IG tahzan 
innalliha ma'and (bas MW O| 6385 Y) “Jangan anda merasa cemas, 
karena Allah bersama kita”. Seketika itu pula, Allah swt menurunkan 
ketenangan ke dalam hati beliau hingga hilanglah rasa takut dan 
cemas selama dalam masa persembunyian itu (“J2 HiSx Ml Jp6). 
(Rujuklah OS. AL-TAUBAH (9|: 40). 
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Saudaraku! Dalam masa sulit seperti ini jangan menebarkan 
ketakutan dan teror kepada saudara anda, tapi tumbuhkanlah rasa 
optimis dalam diri mereka, karena dalam situasi kalut seperti sekarang 
semua orang harus saling menguatkan satu sama lain agar mental dan 
jiwa saudara anda tidak menjadi down. 

Antara Derita dan Tentara Allah 

Wa lillahi junud al-samdwati wa a-ardh (DI3WAJI 3512 dl3 
023315) “Dan Allah memiliki banyak tentara di langit dan di bumi”, 
begitulah tegas Allah swt bahwa Dia memiliki banyak jenis pasukan 
untuk menolong hamba-Nya dan menghancurkan para penentang- 
Nya. (Rujuklah OS. AL-FATH (481: 7). Perhatikan misalnya, saat nabi 
Muhammad saw dan para sahabatnya merasa tertekan secara fisik dan 
psikis dalam perang Badar, karena minimnya kekuatan menghadapi 
pasukan kafir Ouraisy yang sempurna dalam segala aspek, namun 
Allah swt memberi kemenangan kepada mereka dengan mengirim 
5000 bala tentaranya berupa malaikat yang tidak diberi tanda khusus 
(SSI Go SIT dai S5 Sdax3) “Allah menolong kamu dengan 
mengirim lima ribu Malaikat”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (J3J: 125). 

Lihat saat perang Khandag, di mana umat Islam sudah 
dikepung dari segala penjuru, mereka terisolasi di dalam kota 
Madinah, namun Allah swt mengirim tentaranya berupa angin yang 
bertiup sangat kencang hingga memporak porandakan tenda-tenda 
musush dan memusnahkan logistik pasukan Ouraisy yang sedang 
melakukan pengepungan, hingga umat Islam dimenangkan tanpa 
harus berperang seperti ungkapan 1dz j@'atkum junudun fa arsalng 
@alaihim rihan (X5 Kele Waje 35 Sel 3) “Ketika datang 
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin 
topan” (Rujuklah OS. AL-AHZAB (331: 9). 

Ingat saat Nabi saw dengan keluarganya Bani Hasyim dan Bani 
Muthallib di “Lockdown” selama tiga tahun. Mereka dibaikot, 
diasingkan, diisolasi dari pergaulan Makkah, hingga tidak ada lagi 
yang akan dimakan kecuali dedaunan dan tulang unta. Para 
penentang Nabi saw sudah optimis akan menang karena Nabi saw 
dan keluarga beliau akan segera mati kelaparan, namun Allah swt 
mengirim pasukannya berupa rayap untuk memakan naskah 
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kesepakatan baikot yang disimpan di Ka'bah. Merekapun tidak 
berdaya karena sesuai kesepakatan “Lockdown” selesai ketika 
naskahnya hancur yang menurut perkiraan mereka naskah pasti tidak 
akan hancur kerana di simpan di tempat yang paling aman. Wajar, 
ketika melihat naskah itu hancur dimakan rayap, mereka hanya bisa 
berkata Muhammad penyihir hebat seperti ungkapan wa in yarau 
ayatan yw'ridhu wayagulu sihrun mustamirrun (153553 53 S1 135 ol 
Isiis YSw) “Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu 
tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata: "Ini adalah sihir yang 
terus menerus". (Rujuklah OS. AL-“OAMAR (54|: 2). 


Isyaratnya, jika derita anda sudah di puncak, maka itu petanda 
tentara Allah swt akan segera dikirim untuk menolong anda. 


Kematian: Antara Usaha dan Tagdir 


Saat Nabi Muhammad saw bersama pasukan muslim hendak 
menghadapi pasukan kafir Ouraisy dalam perang badar, sebagian 
sahabat merasa ketakutan dan stress sebab mereka yakin akan mati 
terbunuh dan kalah telak. Ketakutan itu menjadi sangat berlasaan 
karena mereka melihat kekuatan dan kemapuan logistik serta 
pesenjataan yang dimiliki sangat tidak seimbang dengan pasukan 
musuh. Saat mereka ketakutan dan meyakini akan mati terbunuh oleh 
hunusan pedang musah itulah Nabi saw mengembalikan keyakinan 
mereka bahwa tidak semua orang orang yang berperang akan mati di 
ujung tombak atau hunusan pedang. Andai kalian di rumahpun, jika 
sebab mati kalian dengan hunusan pedang maka anda akan tetap mati 
di ujung mata pedang itu seperti ungkapan lau kuntum fi buyutikum 
labaraza alladziia kutiba “alaikum al- gatlu ila madhajruhum (8 ES 
Beselas Jl Uta Agile ES asal Gd 553) ) “Katakanlah: "Sekiranya 
kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan 
akan mati terbunuh itu ke luar juga ke tempat mereka terbunuh”. 
(Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 154)....Adalah baik dan terpuji jika 
anda berusaha menjaga diri agar tidak celaka, namun jangan sampai 
usaha anda itu justru mengubur agidah anda bahwa setiap orang tidak 
akan mati kecuali karena sebab yang telah ditakdirkan untuknya. 
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Di antara nikmat terbesar yang diturunkan Allah swt kepada 
Rasulullah saw dan orang-orang beriman adalah sakinah (4x5x) 
“ketenangan”. Menariknya, jika Allah swt menyebutkan nikmat 
ketenangan untuk orang beriman saja, maka pilihan katanya dalam 
bentuk mufrad (5526) “tunggal” yaitu al-sakinah (4iSWl) yang 
memberi kesan biasa dan standar. Demikian seperti firman-Nya huwa 
alladzi anzala al-sakinata fT guliib al-mu'minin (& GS Isi SI 38 
Os al 555) “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam 
hati orang-orang mukmin”. (Rujuklah OS. AL-FATH (48): 4). 

Berbeda halnya, jika nikmat ketenangan diturunkan Allah swt kepada 
Rasulullah swa dan orang-orang beriman, maka kata sakinah 
diungkapkan dalam bentuk syibh al-jumlah (kalimat) yaitu sakinatahu 
(dx) “Ketenangan-Nya” dengan mengidhafahkannya kepada 
dhamir hu (2») "Dia" yaitu Allah swt. Demikian memberi kesan 
banyak, komplit, sempurna dan agung seperti kandungan makna 
idhafah (4545!) "lengkap" seperti dalam firman-Nya fa anzalallahu 
sakinatahu “ala rasulihi wa “ala al-mu'minin (V5 Je HIS Ul UG 
Oss3adl J£3) “Lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, 
dan kepada orang-orang mukmin”. (Rujuklah OS. AL-FATH (48): 26). 


Pesannya, jika Allah swt saja tidak pernah menyamakan 
Rasulullah saw dengan manusia lain, lalu atas dasar apa anda 
merendahkan beliau? 


Keras: Antara Asyidd@ dan Syidad 


Saat Allah swt menyebutkan sifat langit yang kokoh dan keras, 
maka kata yang pilih adalah sidadan (Isl14) yang merupakan bentuk 
jama' (Kol) “plural” dari kata syadid (X4) yang menunjukan makna 
keras dan kokoh secara fisik dan material. Demikian seperti dalam 
firman-Nya wa banaina faugakum sab'an syidadan (xx 65333 Ux53 
Sli&) “Dan Kami bangun di atas kamu tujuh buah langit yang 
kokoh,”. (Rujuklah OS. AL-NABA' (78|: 12). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan sifat pengikut nabi 
Muhammad saw yang keras dan tegas kepada orang kafir, maka 
pilihan katanya adalah asyidd@' (1x41) yang juga bentuk plural dari 
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kata syadid (&44) yang menunjukan makan keras dan kokoh secara 
maknawi yaitu tegas, keras dalam keyakinan dan tidak berkompromi 
dalam hal kemusyrikan dan kemaksiatan. Demikian seperti firman- 
Nya muhammadun rasulullah walladzina ma'ahu asyidda'u “ala al- 
kuffar (MSI JS ESAI daa Gpllg dl sdy 4852) “Muhammad adalah 
utusan Allah dan pengikutnya adalah tegas kepada orang kafir” 
(Rujuklah OS. AL-FATH (|48J: 29). 

Pesannya, bila anda menemukan umat Islam melakukan 
kekerasan fisik, maka keliru jika anda mengaitkannya dengan ajaran 
Islam. Tapi, jika ada mendapati umat Islam yang tegas dan keras 
dalam prinsip keagamaannya, maka memang anda sedang melihat 
umat Islam dalam wujudnya yang sejati. 


Kebenaran: Antara Jinnah dan Majnun 


Mashdar (sx) berarti kata benda yang menunjukan 
peristiwa tanpa terkait waktu. Sedangkan ism al-maf'ul (Joo cd) 
berarti kata benda yang menunjukan sifat sesuatu yang permanen dan 
kokoh. Menariknya, saat Allah swt menyebutkan nabi Muhammad 
saw menyampaikan satu peringatan Tuhan kepada manusia (SEsi kai 
33-13), maka para pembangkang menyebut beliau "gila" dengan pola 
kata mashdar yaitu jinnah (&-) seperti ungkapan maa shahibukum 
min jinnah (&z & Sela le) "temanmu bukanlah orang gila". 
(Rujuklah OS. SABA"' (34|: 46). Na saat nabi Muhammad saw 
menyampaikan semua pesan dan peringatan dari Tuhan dalam al- 
Our'an (v4 H3 J£ 35 l23), maka para pembangkang menyebut 
beliau "gila" dengan bentuk isim maf'ul yang menunjukan sifat 
permanen dan kokoh yaitu majnun (04x) Se Kak ungkapan wa maa 
shahibukum bi majnun (055 Si-l» l33) "temanmu bukan orang 
gila". (Rujuklah OS. AL-TAKWIR (81): 22). 


Isyaratnya, makin banyak kebenaran yang anda katakan, maka 
semakin besar kebencian para pembangkang terhadap anda. 
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Jarr wa majruir (099 JI) secara harfiyah berarti "menarik 
dan ditarik" yang menunjukan makna "ringan, rendah dan hina". 
Adapun mudhaf wa mudhaf ilaihi (HJ! Sledly Sad) secara 
harfiyah berarti "menggabungkan dan digabungkan" yang 
menunjukan makna "berat, tinggi, keras dan dahsyat". 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan peringatan nabi 
Muhammad saw atas tokoh-tokoh kafir Ouraisy yang pembangkang 
dan berpaling dari kebenaran, maka ancaman itu diungkapkan dalam 
pola mudhaf dan mudhdf ilaihi yaitu 'adzabullah (A8! Dlic) "Azab 
Allah" yang menunjukan makna berat, keras dan dahsyat seperti 
ungkapan in atikum 'adzabullah (Wi! LX SB Sl) "Bahwa datang 
kepadamu azab Allah". (Rujuklah OS. AL-AN'AM J6J: 47). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan peringatan Ibrahim atas 
ayahnya yang musyrik dan berpaling dari kebenaran, maka ancaman 
itu disampaikan dalam pola jarr wa majrur yaitu 'adzabun min al- 
Rahmin (5583! 5s OlJe) "Azab dari Yang Penyang" yang menunjukan 
makna ringan, sedikit dan rendah seperti ungkapan an yamassaka 
'adzdbun min al-Rahman (585! 56 Dls Say ol) "Bahwa engkau 
disentuh azab dari Yang Penyang". (Rujuklah OS. MARYAM (19): 45). 

Isyaratnya, sesuaikan tema, pilihan kata, gaya bahasa hingga 
intonasi dan nada bicara anda dengan objek dan lawan bicara sedang 
anda hadapi. 


Antara Ketulusan dan Pelajaran 


Saat Nabi Muhammad saw menyebutkan ketulusannya dalam 
menyampaikan kebaikan dengan menggunakan kalimat standar yaitu 
IG as'alukum 'alaihi ajran (UH «ik tai J) "Saya tidak meminta 
balasan darimu", maka kata "pelajaran" yang diserap objek dakwah 
disebutkan dalam pola kata yang lebih panjang dengan menambah 
alif magshurah & s23Jl HIVI) padanya yaitu dzikra (S,S5) seperti 
pada ungkapan in huwa illa dzikraa li al“alamin (osI&U S3 JI 38 Ol) 
"Sungguh ia menjadi pelajaran bagi semesta alam". (Rujuklah OS. AL- 
AN'AM (J6J: 90). 
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Namun, saat Allah swt yang menceritakan keikhlasan nabi 
Muhammad swt dalam menyampaikan kebaikan dalam pola kalimat 
taukid dengan menambahkan min zg'idah (xx) "sedikitpun" padanya 
seperti ungkapan md tas'aluhum 'alaihi min ajrin (5s &£ ls lag 
1) "Engkau tidak pernah sedikitpun meminta balasan kepada 
mereka", maka kata "pelajaran" yang diserap penerima dakwa 
diungkapkan dengan pola kata yang ringkas yaitu dzikrun (.S5) 
seperti ungkapan in huwa illg dzikrun li a-dlamin (355 VI 38 ol 
JW) "Sungguh ia menjadi pelajaran bagi semesta alam. (Rujuklah 
OS. YUSUF (12): 104). 

Isyaratnya, semakin tinggi tingkat keikhlasan anda 
menyampaikan kebaikan, maka semakin cepat dan mudah pula bagi 
orang lain menerima pesan kebaikan anda itu. 


Bantuan: Antara Langsung dan Perantara 


Saat Allah swt menyebutkan pemberian bantuan-Nya kepada 
umat Islam dengan mengutus 5000 malaikat (59 SIT duty S3 Sdax3 
Ie3ad SI), dan hal itu menjadi kabar gembira khusus bagi 
pasukan Islam yang sedang berada dalam situasi sulit dan mencekam 
di perang Badar seperti ungkapan wa md ja'alahu illa busyra lakum 
(SI 3 y HUI dlx5 183), maka seketika itu juga hati mereka menjadi 
tenang dan tentram karenanya seperti ungkapan wa litathma'inna 
gulubukum bihi (& Sasis otss33) “Agar hatimu mejadi tenang 
dengannya”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3|: 125-126). 

Namun, ketika Allah swt menjanjikan bala bantuan berupa 
pengutusan 3000 malaikat (98553 SWSI yo HL Sid Gi), dan 
menjadi kabar gembira bagi umumnya umat Islam karena tanpa 
menggunakan kata lakum («SJ) seperti ungkapan wa md ja'alahu illa 
busyra («5543 Y| Al 4x£ 423) “Dan itu dijadikan kabar gembira”, maka 
merekapun merasakan ketenangan dan kenyaman hati seperti 
ungkapan wa litathma'inna bihi gulubukum (Sos & Cral)3) “Agar 
hati kamu menjadi tenang dengannya” (Rujuklah OS. AL-ANFAL (8: 
9-10). 

Menariknya, saat bantuan datang dalam jumlah besar yaitu 
5000 dan bersifat khusus (SY) “untukmu”, maka antara kata 
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ketenangan (vis5) dan hati («S6548) diletakan secara langsung dan 


berdekatan tanpa perantara seperti ungkapan wa litathma'inna 
gulubukum bihi (& S3l8 Ots)3). Namun, saat bantuannya hanya 
3000 malaikat dan bersifat umum tanpa lakum («S), maka antara kata 
ketenangan (visz:) dan hatimu («v568) dipisahlan dengan bihi (&) 
seperti ungkapan wa litathma'inna bihi gulubukum (Sasis 4 Gak). 

Isyaratnya, semakin banyak dan spesial jumlah dan jenis bantuan yang 
datang saat anda berada dalam situasi sulit, maka semakin dekat dan 
sempurna pula perasaan tenang dan tentram yang akan anda rasakan. 


Umar Mana? 


Suatu hari Khuzaifah al-Yamani pernah melihat Khalifah Umar 
bin Khattab dengan raut muka muram seperti seorang yang sedang 
memikul beban kesedihan. Dia bertanya, “Apa yang membuat engkau 
seperti berduka wahai Amirul Mukminin?”. Umar menjawab, “Saya 
bersedih bukan karena banyaknya persoalan rakyat, namun aku 
sekarang cemas karena banyaknya orang yang memuja-mujiku, 
sehingga saya takut sekiranya saya berbuat kemunkaran, lalu tidak ada 
lagi orang yang mau dan berani mengkritik serta mengingatkan aku 
dari melakukan kemunkaran itu”. 


Kenapa Umar senang mendengar kritikan? Karena dia yakin 
betul dengan janji Allah swt, bahwa mendengar kritikan, saran, 
peringatan adalah perkara terbaik untuk menutup pintu nereka. 
Begitulah yang disebutkan Allah swt dalam ungkapan wa galu law 
kunnd nasma' aw na'gilu md kunnd fi ashhab ak-sa'ir (4445 US 3 1563 
Ssi 8 US & Yass 3) “Dan mereka berkata: "Sekiranya kami 
mendengarkan atau memikirkan peringatan itu, niscaya tidaklah kami 
termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala”. (Rujuklah 
OS. AL-MULK (67 |: 10). 

Pesannya, jika anda marah dan alergi dengan kritikan, maka 
Umar mana yang anda contoh? 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 215 


Rilauan Nikmah Oi Balik Oiksi Oan Varasi 
New Normal” dan Masa Berselimut 


Saat turunya wahyu pertama di gua Hira', Nabi Muhammad 
saw langsung melakukan “Lockdown” di dalam rumahnya yang 
konon lamanya lebih dari dua bulan. Nabi saw mengurung diri di 
dalam rumah dan lebih banyak berada di atas tempat tidur sambil 
menutup badanya dengan selimut tebal. Nabi saw tidak berani keluar 
rumah karena takut dengan makhluk asing tak dikenal yang telah 
mendekapnya dalam kegelapan malam saat di gua Hira'. “Lockdown” 
Nabi saw pun berakhir dengan turunnya surat al-Mudatstsir yang 
memerintahkan beliau untuk keluar rumah dan berinteraksi dengan 
manusia sambil memberi peringatan seperti ungkapan ya ayyuhd al- 
mudatstsir, gum fa anzir (356 & 353! Wib) “Wahai orang yang 
berselimut, bangunlah dan berilah manusia peringatan”. (Rujuklah 


OS. AL-MUDATSTSIR (74|: 1-2) 


Dengan turunnya surat al-Mudatstsir ini, maka Nabi saw pun 
memulai era “new normal” dalam kehidupannya setelah mengisolasi 
diri selama dua bulan lebih. Hebatnya, ketika nabi memulai “new 
normal” dengan bergaul dan beriteraksi untuk mengingatkan 
manusia, maka Allah swt memerintahkan empat hal, 


Pertama, bertakbir dan mengagungkan nama Allah swt seperti 
ungkapan wa rabbaka fa kabbir (S8 &653) “Dan Tuhan-mu 
agungkanlah”. Dua, menjaga kebersihan badan dan pakaian seperti 
ungkapan wa tsiydbaka fa thahhir (3248 &46453) “Dan pakaianmu, 
bersihkanlah”. Tiga, menjaga kebersihan jiwa dari kotoran rohani 
berupa dosa seperti ungkapan wa al-rujza fahjur (3486 33315) “Dan 
dosa, maka jauhilah”. Empat, mengembangkan semangat berbagi 
dengan sesama tanpa memandang pihak penerima dan jauh dari 
tendensi duniawi seperti ungkapan wa la tamnun tastaktsir (585 V3 
35625) “Jangan engkau memberi untuk mengharap keuntungan lebih 
banyak”. (Rujuklah OS. AL-MUDATSTSIR (74|: 3-6). 

Pesannya, Konsep hidup “new normal” bukan hanya kembali 
hidup seperti semula, namun adalah menjadikan hidup anda dengan 
“nilai baru” yang ditandai dengan semakin dekatnya anda dengan 
Tuhan, semakin bergunanya anda bagi makhluk serta semakin 
tumbuhnya anda sebagai pribadi berintegritas. 
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Tiga Sahabat dan Sanksi Sosial 


Ka'b bin Malik, Hilal bin Umayyah dan Murarah bin ar-Rabi' 
adalah tiga sahabat yang pernah mendapatkan hukuman psikis dan 
sanksi sosial berupa pengucilan selama 50 hari akibat mereka tidak 
ikut serta dalam satu peperangan saja yaitu perang Tabuk. Mereka 
tidak ikut berperang bukan karena malas, bukan pula karena 
menolak, namun hanya samata karena terlambat sampai di tempat 
kumpul akibat kesibukan mereka mengurus bekal hingga tertingal 
oleh rombongan pasukan Islam. Saat Nabi saw bersama pasukan 
Islam kembali dari peperangan, mereka meminta maaf kepada 
Rasulullah swt sekaligus memohon ampunan atas ketidak ikut sertaan 
mereka berperang membela agama Allah swt. 


Apa terjadi? Mereka bertiga dihukum berupa penjatuhan sanski 
sosial di mana mereka terkucil dari pergaulan selama 50 hari sehingga 
dada mereka terasa sesak, bumi yang mereka pijak terasa sempit 
sampai turunnya wahyu yang melegakan mereka. Demikian seperti 
terlihat dalam ungkapan wa” ald al-tsalatsati alladzina khullifu hatta 
idza dhagat 'alaihim al-ardhu bima rahubat wa dhagat “alaihim 
anfusuhum (&5 Ly 6251 Keile CSS IS Ge Iga sll BI Je3 
MS age C3423) “Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan, 
hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi 
itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit pula terasa oleh mereka”. 
(Rujuklah OS. AL-TAUBAH (9: 118). 

Pesannya, Tiga orang sahabat ini tidak pernah menista agama 
Allah swt, tidak mengolok-olok ajaran Islam, tidak membenci Islam 
dan umat Islam, hanya terlambat dan tertinggal dalam membela 
agama Allah swt, namun mereka tetap menerima sanki yang sangat 
berat secara sosial sehingga membuat dada mereka terasa sesak. Maka, 
sungguhlah aneh bila ada orang yang menista agama Allah swt, 
mengolok-olok dan meremehkan ajaran Islam, membenci Islam dan 
umat Islam, justru diberi kedudukan prestesius di tengah masyarat 
yang sejatinya masih banyak sosok yang lebih baik dan berintegritas 
dari mereka. 
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Kepemimpinan yang Dicintai 

Saat Abu Bakar al-Shiddig memberikan isyarat kepada para 
sahabat, bahwa Rasululullah saw akan segera mengakhiri tugas beliau 
sebagai Rasul di muka bumi setelah turunnya surat al-Ma'idah (5J: 3, 
maka seketika dada semua sahabat terasa sesak dan tangis merekapun 
pecah, karena mereka sadar akan segera berpisah dengan sosok yang 
paling mereka cintai. Tidak pernah ada seorang pun dari mereka yang 
bersedih seperti saat mengetahui akan berpisah dengan Rasulullah 
saw. 


Kenapa semua sahabat bersedih saat mengetahui bahwa tugas 
Rasulullah saw akan segera berakhir? Karena mereka sadar, tidak akan 
pernah lagi menemukan pemimpin seperti Rasulullah saw. Rasulullah 
saw adalah pemimpin yang bukan hanya memimpin dengan benar 
dan adil berdasarkan wahyu, namun beliau juga memimpin manusia 
dengan cinta dan empati. Lihatlah karakter kepemimpinan Rasulullah 
saw seperti dalam firman-Nya 'azizun “alaihi md “anittum harishun 
alaikum (£Sxe aa del ale 52) “Berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan kebaikan bagimu” (Rujuklah 
OS. AL-TAUBAH (9J: 128). 

Kepemimpinan Rasulullah saw begitu dicintai minimal kerena 
dua sebab: Pertama, penderitaan rakyatnya adalah beban jiwanya yang 
paling berat, hingga beliau tidak akan pernah bisa tidur saat melihat 
atau mengetahui ada rakyatnya yang menderita. Kedua, tidak ada 
satupun kebijakan beliau, kecuali semuanya untuk kemashalahatan 
dan kebaikan rakyat, dan tidak sedikitpun memikirkan keuntungan 
dirinya, keluarga maupun kelompoknya. 

Pesannya, bila anda sebagai pemimpin ingin dicintai oleh 
rakyat anda, hendaklah bersimpati dan berempati dengan derita 
mereka dan berpihaklah kepada kepentingan mereka. 


“Anak Kecil” dan Koalisi Kaum Munafik 


Surat al-Munafigun adalah surat yang secara utuh dan rinci 
menjelaskan sifat dan karakter manusia terburuk yaitu kaum munafik. 
Surat ini turun setelah perang Bani Mustalig, di mana “parlemen 
kaum munafik” yang dipimpin oleh Abdullah bin Ubay merancang 
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sebuah kesepakatan untuk mengusir kaum Muhajirin dari kota 
Madinah. Demikian seperti terlihat dalam firman-Nya yaguluna lIa'in 
raja”nd ilG al-madinah layukhrijanna al-a'azzu minhd al-adzalla (0535 
ISSI Lgka FE HE Aioaall Jl Ua55 Hd) “Mereka berkata: "Sesungguhnya 
jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah daripadanya..” (Rujuklah OS. AL- 
MUNAFIOUN (631: 8). 

Sayang pemufakatan jahat mereka terdengar oleh seorang anak 
kecil bernama Zaid bin Argam. Zaid pun mengadukan rencana jahat 
mereka tersebut kepada Rasulullah saw, hingga Abdullah bin Ubay 
dan koalisinya pun dipanggil untuk diminta klarifikasi. Apa yang 
terjadi? 

Dengan santainya Abdullah bin Ubay menuduh Zaid yang 
masih belia salah karena masih kurang cukup akal untuk memahami 
maksud pembicaraan orang dewasa. Abdullah bin Ubay pun 
bersumpah di hadapan Nabi saw untuk megaskan niat baiknya beserta 
para pendukungnya dalam menjaga keutuhan negara Madinah dan 
kemashlahatan seluruh penduduknya terutama saudara mereka dari 
kalangan Muhajarin. Begitulah yang terlihat dalam firman-Nya 
ittakhadzii aimdnahum junnah (&& 94551) “Mereka benar-benar 
menjadikan sumpah mereka sebagai pelindung”. (Rujuklah OS. AL- 
MUNAFIOUN (631: 2). 

Akhirnya, Rasulullah saw dan para sahabat pun percaya dengan 
ucapan Abdullah bin Ubay yang sangat manis, namun penuh tipuan 
dan kepura-puraan ini. Bahkan, Zaidpun yang benar dan jujur 
kemudian menjadi terpojok karena telah memfitnah orang-orang baik 
sebagai pembuat makar. Sehingga, Allah swt menurunkan surta al- 
Munafigun ini untuk menegaskan kebenaran anak kecil bernama Zaid 
bin Argam dan membongkar kebusukan Abdullah bin Ubay serta 
koalisinya serta menyelamatkan Rasulullah dan umat Islam dari 
rancangan jahat mereka. 


Isyaratnya, kaum munafik dan koalisinya tidak akan pernah 
berhenti merancang persekongkolan jahat untuk memarjinalkan 
hingga memusnahkan umat Islam. Bahkan, fitnah kejipun akan 
mereka lontarkan terhadap kelompok-kelompok kecil dari umat Islam 
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yang dianggap menjadi “duri dalam daging” yang berpotensi 
mengganjal terwujudnya rencana busuk mereka tersebut. 


Nakirah dan Pengkhianat Konsitusi 


Madinah sejak awal berdirinya merupakan negara yang sangat 
plural dan majemuk, kerena itulah seluruh penduduknya bersepakat 
menjadikan “Piagam Madinah” sebagai dasar konstitusional mereka 
dalam bernegara untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang adil 
dan beradab. Namun, di tengah perjalananya kelompok Yahudi dari 
bani Nadhir, Bani Oainuga' dan Bani Ourizhah melanggar dan 
mengkhianati konsitusi yang telah disepakati sebagai pedoman 
kehidupan bernegara seluruh masyarakat Madinah. Dan memang 
pengkhiatan mereka terhadap kesepakatan ini telah dicium sejak awal 
berdirinya negara Madinah mengingat watak dan karakter mereka 
yang sejak masa lalu memang hobi menyalahi janji dan mengubah 
kesepakatan dengan para nabi bahkan dengan Allah swt sekalipun. 
Demikian seperti firman-Nya wa imma takhafanna min gaumin 
khiyanatan fanbidz ilaihim “ala saw@'in innallaha Ia yuhibbu al- 
khFinin (SSI 3 TA Of esa Je Rei) JAE Tits P3 Ho HAL 815) 
“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berkhianat.” (Rujuklah OS. AL-ANFAL (|8|: 58). 


Apa yang terjadi kemudian? Karena pengkhianatan terhadap 
konsitusi dan perjanjian itu adalah kejahatan serius, maka Allah swt 
juga memerintahkan umat Islam untuk serius pula dalam bersikap 
dan menghadapi mereka. Allah swt memerintahkan seluruh umat 
Islam untuk menyiapkan seluruh kekuatan dan potensi yang mereka 
miliki baik fisik, kendaraan, persenjataan hingga logistik dan 
keuangan untuk membuat para pengkhianat menjadi gentar dan 
sebagai bukti bahwa umat Islam bukanlah kaum pengecut dan 
penakut. Demikian seperti firman-Nya wa a'iddu lahum mastatha tum 
min guwatin wa min ribath al-khaili turhibuna bihi “aduwallah wa 
“aduwakun wa Gkharina min dunihim Ia ta'lamunahumu Allahu 
yalamuhum wama tunfiguna min syarin ff sabilillah yuwaffa 
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ilaikum wa antum Id tuzhlamun (b4 543 533 Ob piala kb ag Isici3 
Ipin Lag Bekas LI 4 ROSES A39 Ie Op 2G ShlE3 AI JAE 9 Ogkasi JSI 
OAU Y Bl Sl G3 Ml Jan G3 sesk Ge) “Dan siapkanlah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan 
itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang 
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya: sedang Allah 
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah 
niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan 
dianiaya (dirugikan)”. (Rujuklah OS.AL-ANFAL (|8J: 60). 

Menariknya, kata gumunin (253) “Kelompok pengkhianat” 
disebutkan Allah swt dalam bentuk nakirah (5!) “Undifinit/tidak 
jelas/samar”, dan bukan dalam bentuk ma'rifah (Ao,xd) 
“Definit/jelas/terang/nyata” yaitu al-gaum (255J!). Kenapa demikian? 


Pertama, untuk menunjukan bahwa mereka kaum pengkhianat 
konsitusi itu sejatinya adalah kelompok penakut dan pengecut 
hingga mereka tidak berani menampakan wujud secara jelas dan 
definitif, bahkan pengkhianatan itupun mereka lakukan ketika 
umat Islam sedang lengah atau bahkan sedang tertidur di tengah 
malam. 


Kedua, untuk memberi isyarat bahwa di setiap tatanan negara yang 
dibangun atas dasar pluralisme akan selalu muncul kelompok 
pengkhianat konsitusi yang bernafsu mengubah perjanjian yang 
telah mereka sepakati bersama sesuai selera kelompok mereka. 


Pesannya, jangan pernah anda gentar dan memberi ruang serta 
kelonggaran kepada pengkhianat konsitusi, karena sejatinya mereka 
adalah kelompok yang lemah dan pengecut. 


“Finhash” Sang Penista Allah 


Suatu hari, seorang Yahudi bernama Finhash datang menemui 
Abu Bakar sambil mengejek dan mengolok Allah swt dengan berkata, 
“Wahai Abu Bakar! Ternyata Allah Tuhan-mu sangat miskin dan kami 
lebih kaya dari Tuhan-mu, karena saya lihat dalam al-Our'an bahwa 
Tuhan-mu suka berhutang. Saya juga tahu bahwa Tuhan-mu di 
samping miskin, juga seorang rentenir karena saya baca dalam kitab 
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sucimu bahwa Tuhan-mu melipatgandakan pembayaran hutang-Nya”. 
Finhash pun kemudian membacakan firman-Nya man dzalladzi 
yugridullaha gardhan hasanan fayudh@'ifahu lahu adh'afan 
katsiratan (545 B5 4 440215 Uus 1233 AU Jo,B SAN 15 53) “Siapakah 
yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik, 
maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan 
lipat ganda yang banyak”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 245). 

Mendengar ejekan dan olok-olok Finhash, Abu Bakar hanya 
diam dan tersenyum sambil berlalu. Setelah menyempaikan ejekan 
tersebut kepada Rasulullah saw, maka Allah swt pun menurunkan 
firman-Nya lagad samr'allahu gaulaladzina galu innallaha fagirun wa 
nahnu aghniya” sanaktubu ma galu wagatlahum al- -anbiya" ara 
haggin wa nagulu dzugii 'adzdb al-harig ( OLI JB sal 33 al Ga JD 
OliE 13393 09333 & GS JR si Keliag Isi La AR tan Busi 2 33 HR ay! 
Ka) “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang 
yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya". Kami 
akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka 
membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan 
mengatakan kepada mereka: "Rasakanlah olehmu adzab yang 
membakar”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3|: 181). 


Demikian memberi kesan: 


Pertama, manusia-manusia bodoh, berhati kotor, berlidah tajam 
melebihi lidahnya iblis seperti Finhash yang dengan entengnya 
mengolok-olok dan menghina Islam, para rasul, hingga Allah swt 
sekalipun akan terus bermunculan sampai hari kiamat sebagai 
ujian keimanan bagi orang baik. 


Dua, orang berakal yang shalih seperti Abu Bakar tidak akan 
terpancing dan sibuk menjawab serta membalas ejekan orang- 
orang bodoh tersebut, karena mereka tahu bahwa berdebat 
dengan orang bodoh hanya akan menghabiskan waktu dan 
energi tanpa manfaat. 

Tiga, saat Allah swt dilecehkan, maka Allah swt telah mencatat ucapan 
mereka dan saat itu juga Allah swt pun telah menyiapkan azab 
yang spesial bagi mereka yang disebut “adzab al-harig (lis 
Gl) “Azab yang membakar”. “Azab Membakar” tersebut boleh 
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jadi berarti neraka spesial yang menyala dan membakar untuk 
mereka di akhirat kelak, dan bisa jadi di dunia ini hati mereka 
akan senantiasa semakin panas dan terbakar melihat Islam dan 
umat Islam yang tidak mau merespon provokasi mereka. 


Talaggi dan Mushafahah dalam Belajar 


Bisakah nabi Muhammad saw menerima wahyu tanpa 
perantara Jibril di mana Allah swt yang secara langsung 
menghujamkan wahyu ke dalam hati beliau? Jawabanya pasti bisa dan 
itu tentu saja sangat mudah bagi Allah swt dan bagi Rasulullah saw. 
Namun, Allah swt masih merasa perlu mengirim utusan-Nya bernama 
Jibril yang menjelma sebagai “guru” dan bertugas mengantarkan 
wahyu kepada 'sang murid” Nabi Muhammad saw dengan cara 
menemui beliau dan mengajarkan secara langsung apa yang diterima 
dari Allah swt. Demikian seperti dalam firman-Nya Ia tuharrik 
lisinaka lita'jala bihi. Inng “alaind jam'ahu wa gur'nahu. Fa idza 
gara”ndhu fattab? gur'dnahu (4525 Uje G4 Jasa lal 4 Hp33 Y 
213 20 86k3 IS 4533) “Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
(Muhammad) untuk membaca Al Our'an karena hendak cepat-cepat 
menguasainya. Sesungguhnya — atas — tanggungan — Kami-lah 
mengumpulkannya di dadamu dan membuatmu pandai membacanya. 
Apabila Kami telah selesaa membacakannya maka baru ikutilah 
bacaan Kami itu”. (Rujuklah OS. AL-OIYAMAH (75J: 16-18). 

Hebatnya, saat terjadinya masa ingith@” al-wahyi (3! #W-51) 
“lossnya wahyu” yaitu ketika Jibril “sang guru” tidak kunjung datang 
menemui “sang murid” Nabi saw untuk menyampaikan wahyu yang 
konon katanya lebih dari dua bulan, maka Nabi saw dihinggapi rasa 
stress dan frustasi yang luar biasa. Barulah setelah datangnya Jibril 
mengajarkan wahyu dengan diturunkannya surat al-Dhuha, maka nabi 
saw sebagai “murid” pun kembali gembira dan merasa tenang. 
Demikian seperti dalam firman-Nya wawajadaka dhallan fahada 
(6383 YL5 23433) “Dan Dia mendapati engkau dalam keadaan sesat 
dan stress hingga Dia menunjukimu. (Rujuklah OS. AL-DHUHA 
(931:7). 

Demikian memberi pelajaran bahwa pengajaran bukan hanya 
soal menyampaikan informasi dan pengetahuan, lebih jauh bahwa 
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pembelajaran menuntut adalah kontak fisik dan emosional antara 
guru dan murid. Pembelajaran tidak hanya butuh wejangan dan 
narasi, namun juga butuh contoh dan keteladanan dan solusinya 
adalah pertemuan fisik antara guru dan murid. 


Pesannya, Jika anda ingin membangun jiwa, mental, sikap dan 
akhlak anak bangsa, maka segeralah pertemukan mereka dengan guru- 
gurunya. Karena teknologi hanya bisa memberikan informasi, namun 
tidak bisa memberikan contoh dan keteladanan kepada murid. Dunia 
maya hanya bisa membangun komunikasi, namun tidak bisa 
mendekatkan emosi. Sadarlah wahai para pendidik bahwa anda sedang 
dijauhkan dari tuntunan al-Our'an ketika anda menjadikan teknologi 
sebagai kebanggaan dalam mendidik murid anda. 


Maulid Nabi Muhammad saw dan Izzah Islam 


Hari ini 1 Rabiul Awwal dan di bulan ini kita semua 
memperingatinya sebagai bulan lahirnya Rasulullah saw. Pesan khusus 
bagi anda para ustdz dan da'i! 


Salah satu manusia yang dilaknat Allah swt dan para malaikat 
adalah mereka yang berusaha menyembunyikan dan menutupi fakta 
kebenaran di dalam al-Our'an (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 159). 
Faktanya adalah bahwa nabi Muhammad dan para pengikut beliau 
memiliki dua sifat, yaitu mampu keras dan tegas kepada orang kafir 
yang menghina, memusuhi dan melecehakan Islam, namun sangat 
lembut kepada orang beriman atau mereka yang tidak memusuhi 
Islam. Demikian seperti firman-Nya Muhammadun rasulullah 
walladzina ma'ahu asyidda'u “ala al-kuffar ruhama' bainahum (ea 
Sea Ela SI JS USAI Axa Cpllls Ml U947) “Muhammad itu adalah 
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras 
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka”. 
(Rujuklah OS. AL-FATH (|48| 29). 

Fakta lain adalah bahwa Allah swt juga menyebutkan ciri orang 
beriman dan pengikut Muhammad adalah lemah lembut terhadap 
orang beriman dan tegas dan keras terhadap orang kafir dan tidak 
takut celaan kaum pencela. Demikian seperti firman-Nya adzillatan 
“ala al-mu'minin @'izzatan “ala al-kafirin yujahiduna fi sabilillah wala 
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yakhafuna laumata 1@'imin. (& 098 3S Je sisi Gagal Je JSI 
D day Og3lEs V3 Al Jua) “yang bersikap lemah lembut terhadap 
orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 
yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela.”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 54). 


Peringatan maulid Nabi Muhammad saw akan segera datang, di 
mana jika biasanya anda hanya menyampaikan bagian lembut dan 
rahmatnya Rasulullah saw, sekarang saatnya anda menyampaikan 
bagian tegas dan asyida' nya beliau. Ingat, Nabi Muhammad saw 
adalah pemimpin dan panglima tangkas yang memimpin tidak 
kurang dari 27 perang melawan kaum kafir dan musuh Islam, nabi 
Muhammad juga pernah mengusir Yahudi bani Nadhir dan bani 
Oainuga' karena mengkhianati perjanjian piagam Madinah, Nabi 
Muhammad saw juga pernah membunuh laki-laki Bani Ouraizha 
karena bersekongkol dengan kaum kafir Ouraisy dalam perang 
Khandak, dan masih banyak lagi peristiwa yang bersumber dari 
riwayat yang shahih yang menjelaskan tentang tegasnya Nabi 
Muhammad kepada kaum yang memusuhi Islam. Namun, perlu anda 
ingat bahwa tidak satupun sikap dan perbuatan nabi itu kecuali 
wahyu dan anda sebagai umat dan pengikutnya tidak layak 
mencelanya jika anda tidak mau menjadi kafir. 


Jangan pernah malu menceritakannya apalagi anda berupaya 
menutupinya hanya supaya anda ingin dikatakan ustadz yang ramah 
dan toleran. Jangan pernah anda segan menceritakannya hanya karena 
anda ingin dipandang sebagai peneliti, intelektual dan pemikir yang 
moderat dan anti radikalisme. Jujurlah anda dalam menyampaikan 
kebenaran sejarah, agar Islam dan umat Islam memiliki izzah 
terhadap agamanya. Sampaikan kebenaran apa adanya bahwa Islam 
itu agama yang tidak bisa diremehkan dan dilecehkan supaya generasi 
Islam tidak menjadi genarasi yang loyo, letoi dan gemulai yang hanya 
diam dan “cengengesan” saat agamanya dihina dan direndahkan. 
Ingat! Semua kemuliaan itu milik Allah swt, bukan ditentukan oleh 
pandangan orang terhadap anda. 
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Shalawat: Antara Nabi dan Rasul 


“Nabi” dan “rasul” adalah dua istilah untuk menyebut manusia 
terbaik dan hamba pilihan Allah swt yang pernah diutus ke muka 
bumi. Secara leksikologi kedua kata ini memiliki pengertian yang 
sama yaitu seorang yang diutus Allah swt untuk menyampaikan berita 
langit atau wahyu. Akan tetapi, secara fungsional keduanya dibedakan 
dalam sebuah pengertian yang sederhana yaitu bahwa setiap rasul 
adalah nabi dan setiap nabi belum tentu seorang rasul. Kenapa 
demikian? 

Pertama, setiap nabi bila menerima wahyu, maka dia tidak wajib 
menyampaikannya kepada orang lain. Sedangkan, setiap rasul 
jika menerima wahyu, maka dia wajib menyampaikannya kepada 
orang lain. 


Dua, setiap nabi tidak mesti memiliki umat, namun setiap rasul mesti 
memiliki umat. Karena itu, nabi Idris hanya disebut nabi, karena 
dia tidak memiliki umat (Rujuklah OS. MARYAM 19j: 56). 
Sedangkan Musa disebut nabi dan rasul, karena dia memiliki 


umat (Rujuklah OS. MARYAM (19|: 51). 


Tiga, seorang nabi bisa saja menjadi nabi sejak dilahirkan, sedangkan 
seorang rasul mesti diutus menjadi rasul ketika sudah dewasa dan 
akalnya sudah sempurna. Karena itu, nabi Isa ketika dalam 
ayunan ibunya mengatakan dirinya sebagai nabi bukan rasul, 
karena dia ketika itu masih bayi dan akalnya belum sempurna. 
(Rujuklah OS. MARYAM (19|: 30). Namun, ketika Allah swt 
menyebutkan kata rasul, maka selalu orangnya disebut dengan 
rijal (J5) “Iaki-laki dewasa”. (Rujuklah OS. AL-NAHL |16|: 43). 

Menariknya, kalimat syahadat yang menjadi syarat seorang 
menjadi muslim adalah pengakuan akan nabi Muhammad saw sebagai 
seorang rasul, bukan nabi seperti kalimat ashhadu an Ig ilaha illallah 
wa asyhhadu annna muhamamdan rasiilullah (agil Pt) JI JI Y ol aga 
al Jowy lha OI) “Abu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah”. Kenapa? 

Karena yang wajib kita persaksikan adalah kebenaran tugas dan fungsi 

beliau sebagai pembawa pesan Allah swt sejak beliau menerima wahyu 

di gua Hira' sampai beliau diwafatkan. 


226 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Rilauan Mikmah Di Balik Diksi Oan Varasi 


Namun, ketika kita diperintahkan bershalawat kepada beliau, 
maka kita diperintah bershalawat dalam kedudukan beliau sebagai 
“nabi”, bukan “rasul” seperti firman-Nya innallah wa mal@'ikatahu 
yushalliina “ala al- nabiy ya ayyuhalladzina amanu shallu “alaihi wa 
sallimu taslima (42 Iso Igkal Gold LSib Ga Je Oola 415553 Ab ol 
kuas Isalag) “Sesungguhnya Allah dan  malaikat-malaikat- -Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”. 
(Rujuklah OS. AL-AHZAB (|33J: 56). 

Kenapa? Karena shalawat untuk nabi Muhammad adalah 
bersifat total, yaitu sejak beliau dilahirkan hingga beliau diwafatkan. 
Berbeda halnya, jika anda berselawat kepada beliau sebagai seorang 
rasul, maka demikian shalawat anda hanya untuk waktu hidup beliau 
selama 23 tahun saja, yaiatu sejak beliau diangkat menjadi rasul di 
usia 40 tahun hingga wafanya di usia 63 tahun. 


Pesannya, anda berhak menjadi seorang muslim hanya dengan 
mengakui sebagian dari kehidupan beliau, namun anda baru berhak 
disebut sebagai pecinta beliau jika anda berselawat dalam totalitas 
kehidupan beliau sebagai pribadi sejak dilahirkan hingga beliau 
diwafatkan... Allahumma shalli “ala muhammad... 
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BAGIAN 16: 
HIKMAH DI BALIK DIKSI DAN 
NARASI KISAH TOKOH DAN 
UMAT TERDAHULU 
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Ashhabul Kahfi dan Idelisme 


Ashabul Kahfi hanyalah 7 pemuda yg tidak memiliki kekuatan, 
namun begitu ditakuti penguasa yang zhalim, hingga mereka 
ditetapkan sebagai musuh negara. Merekapun dikejar dan diburu 
hingga harus bersembunyi di sebuah goa sebelum Allah menidurkan 
mereka selama 309 tahun. Kenapa mereka begitu ditakuti penguasa? 
Karena mereka pemuda yang idealis, tidak bisa kompromi dengan 
kebathilan serta tidak mau tunduk kecuali pada kebenaran. (Rujuklah 
OS. AL-KAHFI |18|: 13). 


Antara Pejuang dan Pecundang 


Nabi Ibrahim berkata benar dibakar (OS. Al-Ankabut (21|: 24), 
nabi Yusuf berkata benar dipenjara (OS. Yusuf (12|: 35), nabi Luth 
berkata benar diusir (OS. Al-Naml (27): 56), nabi Musa berkata benar 
diburu (OS. Al-Syu'ara” (28J: 52), tukang sihir Fir'aun berkata benar 
dipotong tangan dan kaki mereka (OS. Al-A'raf (7): 124), nabi Syu'aib 
berkata benar dibenci dan dilecehkan (OS. Hud (11J: 91), nabi Yunus 
berkata benar dimusuhi (OS. Al-Shafat (37): 140), nabi Zakaria berkata 
benar dipotong badannya, nabi Yahya berkata benar dibunuh, nabi 
Isa berkata benar "disalib" (OS. Al-Nisa' |(4|: 157), ashhabul kahfi 
berkata benar dijadikan buron (OS. Al-Kahfi (18: 10), nabi 
Muhammad berkata benar diintimidasi hingga diusir (OS. Al-Anfal 
(81: 72). 

Pesannya, para pecundang akan memilih diam supaya aman, 
sementara para pejuang akan tetap lantang bersuara sebesar apapun 
resiko yang akan menimpa. 


Himyar dan Tontonan Pembantaian 


Bangsa Himyar di antara umat yang dijanjikan Allah azab yang 
paling dahsyat di neraka Jahannam. Kenapa? Karena mereka pernah 
menjadikan pembantaian orang-orang beriman sebagai tontonan yang 


menghibur. (Rujuklah OS. AL-BURUJ (|85|: 7). 
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Zulgarnain dan Penguasa Zhalim 


Saat Zulgarnain dan pasukannya sampai ke negeri Maghrib, dia 
mendapati negeri itu sedang dipimpin penguasa yang berbuat zhalim 
kepada rakyatnya. Allah swt memberikan kewenangan kepada 
Zulgarnain antara menghancurkan mereka atau berlaku baik kepada 
mereka. Zulgarnain lebih memilih menghancurkan mereka, karena 
memang penguasa zhalim tidak layak mendapat perlakuan baik. 
(Rujuklah OS. AL-KAHFI: 86-87). 


Anjing dan Pembela Kebenaran 


Ketika para pemuda pejuang kebenaran tertidur karena 
lelahnya menjadi buronan, maka seekor anjing tergerak hatinya untuk 
menjaga mereka dengan mengunjurkan kedua lengannya di pintu goa 
(Rujuklah OS. AL-KAHF (18|: 18). 

Pesannya, seekor makhluk yang dianggap najis pun masih 
tersentuh hatinya membela kebenaran. 


Racun dan Pejuang Kebenaran 


Saat Ashhabul kahfi mengutus salah seorang di antara mereka 
ke kota memantau situasi, salah satu pesan yang disampaikan kawan- 
kawannya adalah agar dia berhati-hati mencari makanan. (Rujuklah 
OS. AL-KAHF (18): 19). 

Pesannya, ternyata para pejuang kebenaran akan selalu 
berhadapan dengan resiko makanan yang berbahaya. 


Amarah Abrahah dan Kesucian Rumah Ibadah 


Abrahah adalah raja yang bengis dan memiliki hati kasar, 
hingga dia tidak segan membunuh saudara dan keluarganya sendiri. 
Dia akhirnya dibinasakan Allah swt saat berusaha hendak 
menghancurkan ka'bah dengan pasukan bergajah. Tapi, tahukah anda, 
atas alasan apa Abrahah marah dan hendak menghancurkan ka'bah? 
Karena salah seorang Arab datang ke Yaman dan menghina gereja 
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"Eklesia" dengan sengaja buang air kecil di dalamnya. (Rujuklah 
tafsiran OS. AL-FIL (105J: 1-5). 

Pesannya, jika Abrahah yang bejat saja marah besar ketika 
gerejanya dinodai, sedangkan anda malah membela orang yang 
mengotori masjid anda, maka boleh jadi Abrahah lebih baik dari 
anda. 


Nasehat Lugman yang Terberat 


Lugman memerintahkan anaknya agar mendirikan shalat, 
menyuruh manusia berbuat baik dan mencegah manusia dari 
kemungkaran. Menariknya, begitu perintah mencegah kemungkaran 
disebutkan langsung diikuti perintah bersabar atas apa yang 
menimpamu. Kenapa? Karena mencegah kumungkaran itu resikonya 
terlalu besar bagi seseorang, sebab dia harus siap dibenci, difitnah, 
dimusuhi, diusir atau bahkan dibunuh. (Rujuklah OS. LUOMAN 
(31): 17) 


Aykah: Antara Kerusakan Prilaku dan Fikiran 


Bangsa Aykah adalah masyarakat yang identik dengan sikap 
curang, mulai dari pemimpinnya hingga rakyat jelata. Hebatnya, 
sudahlah prilaku mereka buruk, otak merekapun rusak, karena jika 
terjadi bencana mereka meyakini bahwa penyebabnya adalah 
kemarahan "pohon besar" di negeri mereka yang bernama 
"Aykah".(Rujuklah OS. AL-SYU'ARA': 176-183). 

Pesannya, begitulah bahwa kerusakan prilaku biasanya 
berbanding lurus dengan kerusakan fikiran. 


Kesuksesan Bukan Tujuan Perjuangan 


"Ya Tuhan! Berikan rahmat-Mu kepada kami dan tunjukilah 
kami jalan yang benar dalam perjuangan ini", begitulah doa Ashhabul 
Kahfi dalam goa saat mereka menemui jalan buntu dalam perjuangan 
menegakan kebenaran dan keadilan. Mereka tidak meminta kepada 
Allah swt agar diberikan kemenangan atau diturunkan malaikat untuk 
menghancurkan kekuatan sang raja zhalim dan tentaranya. Kenapa? 
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Karena, jika anda meraih kemenangan, namun tidak mendapat 
rahmat Allah swt, maka kemenangan itu akan menjadi bencana bagi 
anda. Begitu pula, bila anda menjadi pemenang tapi tidak diraih 
dengan jalan yang benar, maka kemenangan itu akan menjadi petaka 


bagi anda. (Rujuklah OS. AL-KAHF (18|: 10). 


Menang yang Tidak Dirahmati 


Do'a Ashabul Kahfi yang meminta rahmat Allah bukan 
kemenangan telah memberikan pelajaran bahwa kemenangan tanpa 
rahmat Allah swt akan menjadi bencana bagi kehidupan sebuah 
komunitas. (Rujuklah OS. AL-KAHF (18|: 10). Wajar, para pendiri 
bangsa ini bersepakat mencantumkan kalimat,"Berkat rahmat Allah 
Yang Maha Kuasa" dalam pembukaan UUD 1945 sebagai landasan 
kemenangan dan kemerdekaan bangsa Indonesia. 


Pesannya, jangan takut jika anda kalah karena kalah bukan 
berarti hina, tapi takutlah jika anda menang tapi dijauhkan dari 
rahmat Allah swt. 


Antara Makanan dan Kezhaliman 


Ketika 7 pemuda Ashhabul Kahfi terbangun dari tidur panjang 
mereka, salah satu dari mereka kemudian keluar mencari makanan. 
Semua mereka kemudian menyampaikan pesan yang sama agar 
berhati-hati mencari dan menkonsumsi makanan. Hendaklah dia 
memperhatikan betul tingkat kebaikan makanan yang akan dibeli, 
karena boleh jadi ada bahaya di dalamnya. (Rujuklah OS. AL-KAHF 
(18): 19). 

Pesannya, bila rakyat sudah merasa tidak nyaman untuk 
menerima atau membeli makanan di suatu negeri, maka itulah salah 
satu tanda negeri tersebut sedang dipimpin penguasa zhalim yang 
membenci kebenaran. 


Berita Besar 


Berita besar yang dahsyat dan menggoncangkan dunia disebut 
Allah swt dengan kata naba' (W). Ada empat berita besar yang 
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menggunakan kata naba' ini di dalam al-OGur'an. Pertama, berita 
pembunuhan manusia pertama. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (5: 27). 
Dua, berita tentang ratu pertama di muka bumi dengan kekuasaan 
besar. (Rujuklah OS. AL-NAML (27): 22). Tiga, kiamat yang membuat 
manusia panik. (Rujuklah OS. AL-NABA' (78: 2). Dan empat, cerita 7 
orang pemuda yang berjuang melawan keangkuhan raja lalim serta 
bala tentaranya yang memiliki kekuasaan mutlak, demi tegaknya 


kebenaran dan keadilan. (Rujuklah OS. AL-KAHF (18|: 13). 


Kenapa cerita 7 pemuda pejuang ini juga disebut naba'? Karena 
tidaklah bernama pemuda, jika tidak mampu melahirkan cerita besar 
atau membuat berita yang mengguncangkan dunia. 


Penguasa dan Ideologi 


Demi mengamankan posisinya, para raja seringkali 
memaksakan suatu ideologi tertentu untuk dianut oleh seluruh 
rakyatnya. Dan mereka akan menebar ancaman bagi siapapun yang 
menolak atau menentang ideologi negara sekalipun ideologi itu tidak 
sejalan dengan nilai-nilai ketuhanan. Wajar, jika 7 pemuda Ashabul 
Kahfi senantiasa diintimidasi, dipersekusi, diusir dan diburu karena 
mereka menolak mengikuti ideologi tunggal yang dipaksakan sang 
raja, sekalipun mereka berada dalam pilihan keyakinan yang benar 


dan lurus. (Rujuklah OS. AL-KAHFI: 16 & 20). 


Mukmin itu Berat 


Kenapa Ashhabul Kahfi dibenci, dipersekusi, diburu dan diusir 
penguasa masa itu? Karena mereka pemuda yang kokoh dalam 
keimanan, teguh menegakan syari'at dan tidak bersedia diajak 
kompromi dalam kemungkaran. (Rujuklah OS. AL-KAHF (|18J: 13). 
Kenapa Ashhabul Ukhdud dibakar hidup-hidup oleh penguasa 
zamanya? Karena mereka komunitas yang beriman kokoh, teguh 
dalam menjalankan hukum Allah dan tidak mau berkompromi dalam 


kemusyrikan. (Rujuklah OS. AL-BURUJ (|85|: 8). 


Pesannya, sulitnya menjadi seorang mukmin sejati. 
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Antara Belajar dan Berperang 


Saat 7 pemuda Ashhabul Kahfi berperang menghadapi 
kebathilan, maka mereka meminta petunjuk agar sukses dalam 
perjuangan mereka. Saat nabi Musa berjuang mencari ilmu dan belajar 
kepada nabi Khaidir, maka dia juga meminta diberikan petunjuk agar 
sukses dalam proses belajar. Menariknya, petunjuk Ashabul Kahfi 
mereka sebut dengan istilah rasyadan (l4&)) dengan harakat fathah 
(“8) di awal yang mengandung makna mudah, ringan dan standar. 
(Rujuklah OS. AL-KAHFI: 10). Sementara, petunjuk nabi Musa 
dinamakannya rusydan (lx4)) dengan harakat dhammah (4s) di awal 
yang menunjukan makna sukar, berat dan tinggi. (Rujuklah OS. AL- 
KAHFI: 66). 


Isyaratnya, petunjuk dalam belajar jauh lebih utama, lebih 
penting dan lebih tinggi nilainya daripada petunjuk dalam berperang 
melawan kebathilan. 


Harta dan Kerasnya Suara 


Saat Allah swt menyebutkan kebencian-Nya kepada orang yang 
sombong, maka salah satu larangan Allah swt adalah berkata dengan 
suara keras dan kasar. Kenapa? karena bersuara keras dan kasar itu 
adalah wujud keangkuhan dan kesombongan. (Rujuklah OS. 
LUOMAN (31): 18-19). Menariknya, saat salah satu pemudah 
Ashhabul Kahfi membawa uang yang banyak ke kota guna membeli 
perbekalan («S8)5), mereka berpesan agar yang bersangkutan berkata 
lemah lembut dan santun kepada manusia (“2k)59). Kenapa? Karena 
orang memiliki banyak uang, biasanya cenderung sombong dan 
bersuara keras serta berkata kasar. (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18|: 19). 


Pesannya, harta adalah faktor utama kesombongan, karena itu 
wajar jika orang kaya suaranya cenderung keras, bicaranya kasar dan 
tidak mau mengalah. 


Pewaris Sejati Para Nabi 


Saat tiga utusan Allah swt menyampaikan kebenaran kepada 
masyakat Anthakia, maka sang penguasa raja Selaugus berkata, "Jika 
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kalian tidak berhenti berkoar, maka kalian akan saya bunuh atau 
hidup kalian akan saya buat menderita". (Rujuklah OS. YASIN (|36|: 
18). Saat Ibrahim diutus untuk menyampaikan kebenaran kepada 
masyarakat Babil, maka sang penguasa raja Namrudz lewat sang ayah 
berkata, "Jika engkau tidak berhenti berkoar, maka engkau akan saya 
bunuh atau saya usir dari negeri ini". (Rujuklah OS. MARYAM (19j: 
46). Saat Musa diutus untuk menyampaikan kebenaran kepada 
penduduk Mesir, maka sang penguasa raja Fir'aun berkata, "Jika 
engkau tidak berhenti berkoar, maka penjara telah menanti engkau". 
(Rujuklah OS. AL-SY'ARA' (26|: 29). 

Pesannya, bila anda menemukan ulama yang dibenci dan 
dimusuhi raja zhalim, maka ikutilah mereka karena merekalah ulama 
yang mendapat petunjuk dan yang mampu menuntun anda pada 
kebenaran. Demikian, karena mereka telah terbebas dari tendensi 
duniawi dalam menyampaikan kebenaran. (Rujuklah OS. YASIN (|36|: 
20-21). 


Penguasa Gagal dan Kambing Hitam 


Ketika ekonomi bangsa Anthakia hancur, maka penguasa 
zamannya menuduh para rasul yang shalih sebagai biang kesialan. 
(Rujuklah OS. YASIN (|36|: 18). Ketika ekonomi bangsa Mesir krisis, 
maka penguasa zamannya menuduh Musa dan pengikutnya yang taat 
sebagai biang kesialan. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (|7J: 131). Ketika 
bangsa Tsamud dilanda krisis ekonomi, penguasa dan tokoh zamanya 
menuduh nabi Shalih dan pengikutnya yang baik sebagai biang 
kesialan. (Rujuklah OS. AL-NAML (27): 47). 


Pesannya, memang penguasa gagal sangat pintar mencari isu 
seksi demi menutupi ketidakmampuannya di depan rakyatnya. 


Ashhabul Kahfi: Antara Na'at dan “Athaf 


“Athaf (HJ) “kata sifat” yang hadir bersamaan dengan 
kemunculan huruf waw (3!9) memiliki maknanya lebih kokoh, lebih 
kuat, lebih pasti dan lebih sempurna dibandingkan na'at (c JI) “kata 
sifat” yang muncul tanpa kehadiran huruf waw (915), begitulah 
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ketetapan kaidah gramatika Arab. Demikian, karena kehadiran huruf 
waw (9) dalam struktur kalimat memiliki makna ihtimam (ek!) 
“Serius”, tahgig (Sail) “Pasti”, taukid (XSyJI) “Kuat dan tegas”, dan 
tagrir (» Jl) “Kokoh dan tetap”. 


Karena itulah, sekalipun Allah swt tidak menyebutkan secara 
pasti jumlah pemuda yang ditidurkan di dalam gua yang disebut 
Ashhabul Kahfi karena disesuaikan tuntuan jawaban dan pengetahuan 
orang yang bertanya, namun sejatinya Allah swt telah menunjukan 
jumlah pasti mereka melalui perbedaan sifat dari ketiga jawaban yang 
diberikan tersebut. Di mana dua jawaban pertama diungkapkan dalam 
pola naat (cl) tanpa menghadirkan huruf waw (55) yaitu 
tsalatsatun rabi'uhum kalbuhum (&&S 485 YG) “Tiga yang keempat 
anjing mereka” dan khamsatun sidisuhum kalbuhum (keioolas dna 
ag5) “Lima yang keenam anjing mereka”. Sedangkan jawaban ketiga 
diungkapkan dengan pola “athaf (HJ) dengan menghadirkan huruf 
waw (3!3) yaitu sab'atun wa tsaminuhum kalbuhum (&&$ 28263 data) 
“Tujuh dan yang kedelapan anjing mereka”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI 
(18): 22). 

Maka terjawablah perdebatan tentang jumlah ashhabul kahfi 
yaitu tujuh orang ditambah satu ekor anjing, karena inilah jumlah 
yang ihtimam (el) “Serius”, tahgig (Sl) “Pasti”, taukid 
(XSy3Jl) “Kuat dan tegas”, dan tagrir (»,&J!) “Kokoh dan tetap” sesuai 
makna kehadiran huruf waw dalam struktur kalimat. 


Antara Lockdown dan Makanan 


Saat 7 pemuda Ashhabul Kahfi “Lockdown” di dalam sebuah 
goa karena takut bahaya dan ancaman sang raja zhalim dan 
balatentaranya yang hendak memenggal kepala mereka, dan 
merekapun akhirnya tertidur selama 309 tahun. Ketika bangun dari 
tidurnya, mereka merasakan lapar dan bersepakat mengutus salah 
seorang dari mereka ke kota mencari makanan. Menariknya, Tidak 
ada pesan makanan spesial yang keluar dari mulut mereka, kecuali 
semua bersepakat dalam satu jenis makanan yaitu agar mencari 
makanan yang paling bersih (kw S1) J1) seperti ungkapan falyanzhur 
ayyuhd azkd tha'dman falya'tkum bi rizgin minhu (KLS SI gi X3 
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ta Dp S3) “Maka carilah makanan yang paling bersih dan 
bawalah sebagai makanan kita”. (Rujuklah OS. AL-KAHF (18|: 19). 
Kenapa? Karena mereka adalah pemuda yang beriman dan telah 
mendapat hidayah, hingga mereka harus ekstra hati-hati dengan 
makanan, karena boleh jadi makanan inilah yang akan menjadi 
penyebab rontoknya keimanan dan lepasnya hidayah mereka, seperti 
ungkapan innahum fityatun amanu bi rabbihim wa zidnahum hudan 
(SAB (BUSI Agip Igkal Ada ASI) “Sesungguhnya mereka pemuda yang 
beriman kokoh dan mendapat tambahan hidayah”. (Rujuklah OS. AL- 
KAHE (18): 13). 

Pesannya, saudaraku! Jika dalam masa isolasi yang sulit dan 
susah ini anda merasakan lapar, maka tetaplah mencari makanan yang 
baik dan bersih. Jangan anda menggadaikan agidah dan menjual 
hidayah dengan harga yang murah dan kenikmatan yang sedikit. Jika 
anda berada dalam tekanan hebat, maka berdoalah seperti doa 7 
pemuda saat terisolasi di dalam goa “Rabbang ating min ladunka 
Ke Bai Ss W) “Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami 
dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan kami ini”. (Rujuklah OS. AL-KAHF (|18J: 10). Pada 
akhirnya, pertolongan Allah swt pasti datang untuk anda sebagaimana 
pertolongan yang pernah diterima 7 pemuda Ashhabul Kahfi saat 
mereka terisolasi dalam sebuah goa. 


Tamtsil Sebuah Negeri 


Allah swt telah membuat contoh bahwa dulu pernah ada 
sebuah negara yang aman, tentram, makmur di mana pangan 
berlimpah karena kesuburan dan kekayaan alam negeri itu. Namun, 
kemudian negeri ini dilanda krisis ekonomi dan krisis kemanusian 
hingga menjadi negara yang direndahkan di mana warga negaranya 
menjadi buruh kasar hingga pengemis ke negara tetangga. Kenapa? 
Karena negeri itu tidak lagi aminah (&is1), yaitu nilai-nilai kejujuran 
sudah jauh dari pemimpin dan rakyatnya dan sebaliknya kecurangan 
dan kebohongan sudah menjadi identitas kehidupan penguasa dan 
warganya. (Rujuklah OS. AL-NAHL (16): 112). 
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Sifat Kaum Budak 


Matsal Arab mengatakan al-hurru bi al-ghamzah wa al-“abdu bi 
al-dabzah (32 Nb Idlo 350 Jl) “Orang mardeka bergerak dengan 
isyarat, sementara budak bergerak dengan cambukan”. Wajar, kenapa 
Bani Isarel pernah mendapat hukuman di mana wajah mereka diubah 
bentuknya menjadi beruk. Kenapa beruk? Karena salah satu sifat 
buruk beruk, dia tidak akan melakukan perintah tuannya sebelum 
diteriaki atau digertak dengan pukulan. Demikian, karena Bani Israel 
adalah bangsa yang jauh dari peradaban kerena mereka pernah 
menjadi bangsa terjajah dan diperbudak selama berabad-abad oleh 
Firaun dan bala tentaranya (Rujuklah OS. Al-BAGARAH (2|: 65). 


Pesannya, bila anda baru bergerak mengerjakan kebaikan 
setelah mendapat perintah, ancaman, tekanan ataupun hukuman, 
maka sejatinya anda adalah kaum budak. 


Tiga Tipikal Guru 


Guru ibarat air yang bertugas menebarkan kesejukan dan 
menghilangkan dahaga kebodohan. Seperti halnya air, minimal 
terdapat tiga tipikal guru. Pertama, tipikal air sumur yang hanya diam 
di tempat dan para muridlah yang datang mengambil airnya dan 
inilah sosok nabi Khaidir (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18|: 66). Kedua, 
tipikal air hujan yang berjalan dan berlari ke sana ke mari mencari 
murid untuk memberikan air dan ini sosok nabi Nuh as.(Rujuklah 
OS. NUH (7l: 5). Ketiga, guru tipikal air PDAM yang airnya akan 
mengalir tergantung bayaran, di mana bila terlambat bayaran maka 
alirannya pun akan macet atau terputus dan ini tipikal tukang sihir 
Fir'aun. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7): 113). 

Pesannya, jika anda belum bisa jadi guru seperti sumur, 
minimal jadilah seperti hujan, namun jangan seperti air PDAM. 
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Kesombongan Individual dan Komunal 


Ketika ada satu orang yang menyombongkan harta kepada temanya, 
maka Allah swt membinasakanya tanpa ada yang bisa menolongnya, 
di mana kata "penolongnya" disebutkan dalam bentuk tunggal yaitu 
muntashiran (I-axe) “Penolong” seperti firman-Nya wa ma kana 
muntashiran (Issiis OS ls3) “Dan tidak ada satupun penolong” 
(Rujuklah OS. AL-KAHFI (18): 43). Berbeda halnya saat Oarun dan 
pengikutnya menyombongkan harta kepada kaumnya, Allah swt juga 
membinasakanya tanpa ada yang mampu menolong, di mana kata 
"penolong" diungkapkan dalam bentuk banyak yaitu muntashirina 
(e-swe) “Para penolong” seperti firman-Nya wa ma kana 
muntashirina (pretAll 6s OS 483) “Dan tidak ada para penolong”. 
Demikian, menunjukan makna dahsyatnya kehancuran tersebut 
sehingga membutuhkan banyak penolong untuk menyelamatkannya. 
(Rujuklah OS. AL-9ASHASH (281: 81). 

Pesannya, kesombongan sekecil apapun, pasti akan berakhir 
dengan kehancuran dan kebinasaan. Namun, Bila kesombongan 
bersifat komunal, maka kehancurannya akan jauh 
lebih hebat daripada kehancuran karena kesombongan personal. 


Kesombongan: Antara Personal dan Sosial 


Saat Allah swt menyebutkan seorang laki-laki yang sombong 
kepada temannya dengan berkata ana aktsaru minka malan wa a'azzu 
nafarn (435 Iis Vs Bie PSI Ci) “Saya lebih kaya dan lebih banyak 
pengikut dari anda” (Rujuklah OS. AL-KAhfi (18: 34), maka ketika 
kehancuran menimpa seluruh asetnya Allah swt menggunakan 
kalimat negasi tentang tidak ada satu golongan juga yang bisa 
menolongnya dalam pola kalimat yang standar seperti ungkapan wa 
lam takun lahu ff'atun yanshurunahu (&955 3 3 J3) “Tidak ada 
baginya satu golongan juga yang bisa menolong”. (Rujuklah OS. AL- 
KAHFI (18|: 43). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan kesombongan Oarun 
kepada kaumnya dengan berkata inna garun min gawmi musa fa 
bagha “alaihim (&el& HS 6053 238 He OS OsjB Ol) “Sesungguhnya 
Oarun termasuk kaum Musa, maka dia berlaku sombong kepada 
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mereka”. (Rujuklah OS. AL-OASHASH (28): 76), maka ketika 


kehancuran menimpa Oarun dan semua kekayaannya kalimat negasi 
tentang tidak ada satupun golongan yang bisa menolongnya 
diungkapkan Allah swt dalam pola tidak standar yaitu dengan 
ziyadah min taukid (menambah preposisi min penegas) seperti 
ungkapan fa md k@na lahu min fatin yanshurtinahu (48 5s J OS 3 
Sos) “Tidak ada baginya satupun juga golongan yang bisa 
menolong”. (Rujuklah OS. AL-OASHASH (28): 81). 

Isyaratnya, semakian banyak orang yang anda rendahkan, maka 
semakin sedikit teman dan penolong anda. 


Dunia dan Akhirat: Antara Rusydan dan Rasyadan 


Kata rasyada-yarsyudu (J4&»-44)) “Petunjuk” memiliki beberapa 
mashdar (xl) “Infinitive”s yaitu rusydan (IX&)) dan rasyadan (145). 
Bedanya, jika rusydan (IX&5) berarti petunjuk bersifat umum yang 
mencakup urusan dunia dan akhirat, maka rasyadan (1445) petunjuk 
bersifat khusus yaitu hanya urusan akhirat saja. Karena itu, saat Allah 
swt menjelaskan tentang petunjuk tentang harta dan penguasaannya, 
maka kata yang digunakan adalah rusydan (1455) seperti ungkapan fa 
in @nastum minhum rusydan fadfa'u ilaihim amwalahum (H5 ob 
aalsal Rel) 154336 ISA) Rgio) “Kemudian jika menurut pendapatmu 
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah 
kepada mereka harta-hartanya” (Rujuklah OS. AL-NISA' (4|: 6). 


Namun, saat Allah swt menyebutkan tentang doa 7 pemuda 
Ashhabul Kahfi di dalam goa agar diberikan petunjuk, maka kata 
yang dipilih mereka adalah rasyadan (/455) seperti ungkapan rabbang 
atind min ladunka rahmatan wa hayyi lang min amrind rasyadan ( 
133 Ba Ha 1283 AeSy JIN Ge Ul C5) “Wahai Tuhan kami berikanlah 
rahmat kepada kami dari sis-Mu dan sempurnakanlah bagi kami 
petunjuk yang lurus dalam urusan kami”. Rujuklah OS. AL-KAHFI 
(18): 10. 

Kenapa Pemuda Ashhabul Kahfi tidak meminta rusydan (345), 
namun meminta rasyadan (445)? Karena mereka adalah pemuda yang 
berada di puncak keimanan dan level hidayah tertinggi seperti 
ungkapan innahum fityatun amanu birabbihim wa zidnahum hudan 
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(SAB BBB33 Agin Iglal ds Afil) “Sesungguhnya mereka itu adalah 
pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka dan Kami 
tambahkan kepada mereka petunjuk”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18|: 
13). 

Isyaratnya, Semakin tinggi level keimanan seseorang dan 
semakin maksimal perolehan hidayah dalam hatinya, maka dunia 
tidak lagi menarik baginya karena dia telah menjadikan akhirat 
sebagai satu-satunya tujuan hidup. 


Antara Bahaya dan Tembok Tebal 


Saat penduduk negeri yang berdomisili di kawasan antara dua 
pegunungan mengadu kepada sang Raja adil Dzulgarnain bahwa 
mereka ketakutan dengan ancaman dan serangan makhluk ganas 
bernama Ya'juj dan Ma'juj (8 O9duid Go&la3 G546 Ol R33 IG 6 
s2), maka sang raja langsung mengambil keputusan cepat untuk 
mengamankan rakyatnya dengan membangunkan untuk mereka 
tembok tebal agar mereka terhindar dari ancaman dan serangan 
makhluk ganas tersebut seperti ungkapan ajal bainakum wa 
bainahum radman (153 84553 iis Ja) “Saya akan bangunkan untuk 
kalian tembok tebal yang memisahkan kalian dengan mereka”. 
Hebatnya, dinding itu begitu kokoh hingga musuh sedikitpun tidak 
punya celah untuk masuk baik dengan cara memanjat apalagi 
menembus hingga rakyatnya benar-benar merasa tentram di dalamnya 
seperti ungkapan fa masth@'u an yazhharu wa mastathg'u lahu 
nagban (K5 AJ I9LUSAXI lag borgls Ol Ig USAI La3) “Mereka tidak akan 
mampu memanjat dan juga menembusnya”. (Rujuklah OS. AL- 
KAHFI (181: 93-97). 

Isyaratnya, bila anda merasa takut dan tidak mampu melawan 
bahaya, maka bangunlah dinding pemisah antara diri anda dan 
bahaya itu. Dan saat itu pulalah kehadiran seorang pemimpin 
diperlukan untuk memberikan jamainan rasa aman dan tentram 
kepada rakyatnya dengan kebijakannya yang cepat dan tepat seperti 
yang ditunjukan Dzulgarnain. 
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Enak: Antara Sorga dan Dunia 


Saat Allah swt memerintahkan Adam dan isterinya menikmati 

makanan sorga, maka kata “enak” (l4£)) diletakan sebelum kata 
keinginan (lsi& C5) seperti dalam firman-Nya wa kula minha 
raghadan haytsu syi'tumad (Wis Sis 145 Ws Y63) “Dan makanlah 
kalian berdua dari semua makanan sorga yang enak sesuai kehendak 
kalian”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2|: 35). 
Namun, saat Allah swt memerintahkan Bani Israel memakan 
makanan dunia ketika mereka berhasil memasuki Palestina, maka kata 
“enak” (lx2)), diletakan setelah kata “keinginan” (Kii& C4S) seperti 
ungkapan (I5£5 Sik S45 (gs 1583) “Makanlah makanan yang ada di 
sana sesuai kehendak kalian yang enak”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 58). 

Pesannya, kenikmatan sorga sangat sempurna hingga rasa enak 
di sorga datang lebih cepat dan lebih dahulu dari keinginan anda 
terhadap materinya, sedangkan kenikmatan dunia sangat terbatas 
hingga rasa enak baru anda peroleh setelah terwujudnya keinginan 
anda terhadap materinya. 


Bertanya: Antara Sal dan Is'al 


“Bertanya” dalam kosa kata Arab disebut dengan sa'ala (Ju), 
yas'alu (Jl), sw'al (Jlsw), dan kata perintahnya adalah is'al (Jis!) 
“Bertanyalah”. Akan tetapi, khusus untuk perintah “bertanya”, maka 
terdapat dua pilihan kata secara morfologi, bisa dalam bentuk yang 
standar dan normal yaitu is'al (Kw!) dan boleh juga dalam format 
yang tidak wajar yaitu dengan memindahkan harakat hamzah (2) 
kepada sin («) kemudian huruf hamzahnya dibuang hingga hurufnya 
berkurang menjadi sal (Jd). Menariknya, Saat Allah swt 
memerintahkan manusia untuk bertanya kepada ahli zikir yaitu ahli 
ilmu dan ulama, maka perintah “bertanya” diungkapkan dalam 
format yang normal dan wajar yaitu is'al (Jie!) seperti ungkapan 
fas'ali ahla al-dzikr in kuntum IG ta'lamun (Y &S 5! Ki) Oi JUS 
09245) “Maka bertanyalah kamu kepada A zikir (ulama) jika kamu 
tidak mengetahui. Kenapa? Karena bertanya kepada ahli zikir yang 
alim adalah sesuatu yang wajar dan normal karena memang merekalah 
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sumber petunjuk dan hidayah dan yang pasti mereka tidak akan 
berbohong. (Rujuklah AL-NAHL (16|: 43). 


Namun, saat Allah swt memerintahkan manusia agar bertanya 
kepada bani Israel tentang bukti-bukti yang telah datang kepada 
mereka, maka perintah “bertanya” diungkapakan dengan format yang 
tidak wajar dan tidak normal yaitu sal (Jw) seperti ungkapan sal bani 
isr@'il kam @taindhum min @yatin bayyinatin (BUSI S Iss! us Ja 
2x5 4s! 50) “Bertanyalah kepada bani Isarel, berapa banyak bukti-bukti 
nyata yang telah diberikan kepada mereka. Kenapa? Karena bani Isarel 
adalah kumpulan manusia pembohong dan pendusta, mereka begitu 
mudah mengubah ucapan, di mana jawaban di pagi hari akan 
berbeda dengan jawaban di siang hari dan jawaban siang hari akan 
berlaian pula dengan jawaban di sore hari. Maka, tidaklah wajar dan 
tidak pantas anda bertanya sesuatu kepada mereka, seperti tidak wajar 
dan tidak normalnya kata sal (Jw) dalam ayat di atas. (Rujuklah OS. 
AL-BAOARAH (2): 211). 

Isyaratnya, adalah tidak pantas dan sia-sia bila anda bertanya 
atau meminta keterangan kepada para pembohong karena jawaban 
dan penjalasan mereka hanya akan membuat anda lelah, kecewa dan 
sakit hati. 


Level Pertunjuk dalam Rasyadan 


Salah satu keistimewaan morfologi Arab adalah hampir semua 
kata kerja standar (2x! JW! Jad) memiliki mashsdar (s2!) 
“Infinitif” lebih dari satu bentuk. Walaupun semuanya berarti sama, 
namun tetap memiliki semantik yang berbeda sesuai perbedaan 
pemakaiannya dalam konteks kalimat. Misalnya, kata rasyada (J4) 
yang bentuk mashdarnya (»XaJJI) bisa rusyda (1145) dengan sukun 
huruf sya (v5) dan bisa juga rasyada (1145) dengan harakat fathah 
huruf sya (62). Bedanya, bila rusyda ('44)) berarti petunjuk yang lebih 
umum dan luas bisa dalam urusan dunia dan bisa dalam urusan 
agama dan akhirat. Sedangkan rasyada (I4&5) hanya petunjuk untuk 
urusan agama saja tidak untuk urusan yang lain. 


Wajar, ketika Allah swt berbicara dalam konteks penyerahan 
harta anak yatim yang sudah cedas dan beroleh petunjuk yang 
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notabena adalah urusan dunia, maka kata petunjuk yang digunakan 
Allah swt adalah rusyda (IX&)) seperti ungkapan fa in @nastum 
minhum rusydan fadfa'u ilaihim amwalahum (1445 &gio Ruas Ol 
2OIS31 Re) 154335) “Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 
cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka 
harta-hartanya” (Rujuklah OS. AL-NISA' (4|: 6). Begitu juga ketika 
Allah swt menjelaskan terangnya petunjuk agama, maka kata petunjuk 
juga disebut dengan rusydan (l44) seperti ungkapan la ikraha fi al- 
din gad tabayyana al-ruysdu min al-ghayyi (&e A44 K5 48 Sa) G3SI y 
3) “Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam: sesungguhnya 
telah jelas petunjuk daripada kesesatan.”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 256. 

Menariknya, saat Allah swt menceritakan doa 7 orang pemuda 
Ashhab al-Kahfi yang meminta petunjuk kepada Allah swt ketika 
mereka bersembunyi dalam sebuah gua demi menyelamatkan 
keimanan mereka, maka kata petunjuk yang mereka pilih adalah 
rasyadan (IX&)) dengan harakat fathah pada huruf sya (55) seperti 
ungkapan rabband @ting min ladunka rahmat wa hayyi lana min 
amrind rasydan (I445 Ls Sa WfAng daty SI Ge WI U) “Wahai Tuhan 
kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisiMu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami 
ini”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18J: 10). 

Demikian memberi isyarat bahwa 7 pemuda tersebut hanya 
meminta kebaikan dalam urusan agama mereka dan tidak meminta 
kebaikan dalam perkara dunia mereka. Kenapa demikian? Jawabannya 
karena mereka adalah manusia yang benar-benar sudah merasakan 
lezatnya keimanan, hingga kenikmatan dunia tidak lagi tampak indah 
dan menarik bagi mereka seperti ungkapan innahum fityatun amanu 
bi rabbihim wazidndhum hudan (S8 &633 Agip Niat Ads ASI) 
“Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman 
kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18|: 13). 

Pesannya, Bila nada sudah merasakan manis dan lezatnya iman, 
maka kenikmatan dan kelezatan dunia tidak akan lagi terlihat 
menarik dan indah di hati anda. 
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Sujud: Antara Ibadah, Tahiyah dan Tashwiriyah 


Sujud itu hanya ada dua bentuk, Pertama, sujud ibadah (5st) 
yang tidak boleh ditujukan kecuali hanya kepada Allah swt. Karena 
itulah, ketika Allah swt menyebutkan sujud ibadah, maka nama Allah 
swt disebutkan lebih dahulu dari kata sujud itu sendiri yang 
menunjukan makna gashr (s5!) “Hanya untuk-Nya dan tidak boleh 
kepada yang lain” seperti firman-Nya walillahi yasjudu ma fi al- 
samawiti wa md fi al-ardh min dabbatin wa al-mal@'ikatu wahum Ia 
yastakbirtin ( sj 83 AS3all3 2SIS Co as) 3 33 DSA 3 La Ah M3 
O91Si43) “Dan hanya kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang 
berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) 
para malaikat, sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri.” 
(Rujuklah OS. AL-NAHL (16|: 49). 

Kedua, sujud tahiyah (&Jl) atau yang disebut sujud 
penghormatan seperti sujudnya para malaikat kepada Adam seperti 
firman-Nya wa idz gulnga li al-mala ikatisjudu li adama fasajadu illa 
iblis (cal VI Igdtend 233 Igdbedal ASN WS 513) “Dan (ingatlah) ketika 
Kami berfirman kepada para malaikat: Sujudlah kamu kepada Adam," 
maka sujudlah mereka kecuali Iblis”. (Rujuklah OS. Al-BAOARAH 
(21: 34). Begitu juga sujudnya ayah, ibu dan saudara-saudara Yusuf 
kepadanya seperti firman- -Nya warafa'a abawaihi “ala al- arasy Wa 
kharru lahu sujjadan (3&4 Al 19359 aa) (ie Ssi 2553) “Dan ia 
menaikkan kedua ibu- bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka 
semuanya merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf.” (Rujuklah OS. 
YUSUF (12): 100). 

Walaupun sujud tahiyah (penghormatan) pernah ada dalam 
sejarah manusia, namun demikian adalah syari'at yang berlaku pada 
umat-umat terdahulu sebelum nabi Muhammad diutus sebagai rasul 
terakhir. Dengan diutusnya Nabi Muhammad menjadi Rasul, maka 
beliau mengharamkan makhluk sujud kepada makhluk hingga sujud 
tahiyah sekalipun. Demikian seperti dalam sabda beliau lau kuntu 
@miran ahadan an yasjuda lighairillah la'amartu al-marata an tasjuda 
lizauhjiha (W233 845 Ol Ball SI Ml KI ILA3 OIL ol ES 3) 


“Seandainya aku memerintahkan seseorang untuk bersujud, maka 
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akan kuperintahkan istri untuk bersujud kepada suaminya”. (HR Ibnu 
Majah). 

Perhatikan, diksi dalam sturuktur syaratnya di mana Nabi saw 
memilih adat syarat lau (5) “Jikalau” di awal kalimat, bukan idza (|!) 
“Apabila” ataupun in (V!) “Jika” yang menunjukan makna imting” 
(£bx VI) “Terlarang dan mustahil”. Demikian memberi kesan bahwa 
adalah hal yang mustahil, terlarang dan tidak mungkin terjadi serta 
haram hukumnya ada makhluk yang sujud kepada makhluk dan 
pelakunya adalah musyrik. 


Pesannya, jika ada seseorang sujud kepada makhluk saambil 
menangis, maka anda perlu bertanya kepadanya tentang nama sujud 
yang sedang dia lakukan. Jika sujudnya ibadah, maka dia telah 
berbuat syirik. Jika sujudnya tahiyah, maka syari'atnya sudah dihapus 
dan hukumnya juga haram dan terlarang. Kecuali ada sujud yang 
ketiga yang disebut tashwiriyah (&»s—JI) “Pencitraan” dan biarlah 
Allah saja yang memutuskan hukumnya. 


Ilyas dan Berhala Ba'al 


Nabi Ilyas adalah utusan Allah swt yang pernah diutus kepada 
bani Isarel yang mendiami wilayah Baalbek, Lebanon sekarang. Ketika 
itu, kaum bani Israel berada di puncak kedunguan dan kebodohan 
seperti yang pernah pada terjadi pada nenek moyang mereka dulu saat 
diselamatkan nabi Musa as. 


Awal mula kedunguan dan kebodohan bani Israel adalah ketika 
mereka dengan mudahnya percaya dan mengikuti setiap ajaran 
seorang wanita tua bernama Samiri yang membuat tuhan berupa 
patung anak sapi untuk mereka sembah tanpa ada kritikan 
sedikitpun. Pasca berlalu empat generasi setelah mereka, bani Israel 
kembali memasuki era kedunguan kedua saat mereka menjadikan 
berhala wanita bernama Ba'al sebagai sembahan tanpa ada kritik 
sedikitpun. Demikian seperti terlihat dari ucapan nabi Ilyas dalam 
firman-Nya atad'una ba'lan wa tadzaruna ahsana al-khaligin ( OLI 
IE ya 09353 V3) “Patutkah kamu menyembah Ba 'al dan kamu 
tinggalkan sebaik-baik Pencipta?” (Rujuklah OS. AL-SHAFAT 
(37):125). 
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Hebatnya, saat nabi Ilyas mencoba menyadarkan mereka akan 
kebodohan mereka menjadikan berhala wanita itu sebagai sembahan, 
mereka justru marah dan memusuhi bahkan mengusir dari Ilyas dari 
negeri mereka. Sehingga, nabi Ilyas harus lari dan terasing ke negeri 
lain selama bertahun-tahun sampai ketika bencana besar datang 
melanda mereka barulah mereka sadar dan mencari kembali nabi Ilyas 
untuk memohon agar dia berkenan berdoa kepada Allah swt supaya 
bencana segera hilang dari mereka. 

Pesannya, akan datang waktunya di mana “berhala wanita” 
yang berpengaruh seperti Samiri dan Ba'al akan menguasai suatu 
kaum yang membuat kaum tersebut kehilangan akal sehatnya, daya 
kritis mereka tumpul dan mereka sangat benci dan memusihi orang- 
orang yang mengatakan kebenaran. 


Sekian 
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